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KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kebahasaao di (ndonesia tidak teTlepas dad kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indon~ia 
leLab {erjadi berbagai perubahan. baik: sebagai akibat tatanan 
kebidupan yang baru, sepeTti akao diberlakulumoy. pasar bebas d.lam 
rangka gJobalisasi. maupun akibat pcrkembangan teknologl infonnasi 
yang amat pesat. Kondisi ini telah memengaruhi perilaku masyarakat 
Indonesia dalam bertindak. Oleb karena itu. masatah bahasa perlu 
digarap dengan suogguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan 
akhir pcmbinaan dan pengembang8.0 bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah dapat lercapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan itu, 
antara lain, adaJab roeningkatkan sikap positif Olasyarakat terbadap 
kebalu!saan. 
Untuk keperluan itu, Kantor Bahasa sebagai Unit Pelaksana 
Teknis di tingkat provinsi memiliki tugas pokok melaksanakan 
berbagai kegiatan kebahasaan yang bertujuan mendorong 
pertumbuhan dan peoingkatan apresiasi masyarakat terhadap bahasa 
Indonesia dan hahasa daerah. 
Salah saw. putusan Kongres Bahasa Indonesia vn Tahun 2003 
O1cogamanatkan pcrJunya diterbitkan bcrbagai oasi<ah yang berk.ait8J1 
deogao bahasa dan sastra. Untuk rnelaksanakan pUt\l$aD kongres 
tersebut, Kantor Bahasa Provlnsi Sulawesi Tenggara melak.sanakan 
kegiata.o penerbitan buku kebahasaao yang salah saw di antaranya 
berbentuk bunga rampai, terutama untuk memenuhi berbagai 
keperluan pembinaan dan pengembangao bahasa Indonesia dan 
dscrah. Untuk i1O, kepada pars penyusun buku BILlig" RampaJ Ilasil 
Penelitian Kebahasaan, saya saropaikan tcrima kasih dan 
peoghargaan yang setioggi-tinggioya.. Demikian juga kepada KepaJa 
Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Teoggara beserta seluruh slaf yan!!, 
telah mengelola peoerbitan bunga rampai ioi, saya ucnpkan terima 
kasih . 
BlRlga Rompai Hasil Penelitian Kebahasaan ini mudah­
mudahan dapat meroberikan manfnat bagi masyarakal. 




KEPALA KANTOR BAHASA 

Bunga Rompai Hasil Penelitian Kebahasaan ioi merupakan himpunan 
hasil peoetitian kebahasaan dan kesastraan yang dilakukan oleh lenaga 
teknis Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Teoggara. Judul tulisan yang 
dimuat, yaitu Polisemi Dalam Bahasa Muna, Demasi dCl/am Bahasa 
lllggris dan Bahasa Bugis, Aspeklualilas do/am Bahasa Muna. Medon 
Malena Bahasa Pulo DiaIek Bino1Jgko. &hasa Muna di Daerah 
Gu/amos, dan Perbedaan Fonologi dan Leksikon Bahasa Tolaki 
Vialek Konawe . HasH Penelitian ini dibarapkan dapat meningkatkan 
mutu bahasa dengan ditemukannya hal-hal baru serta dapat 
mengembangkan baban informasi kebahasaan . Hasil penelitian ini 
juga dapat digunakan oteh berbagai pmak uutuk berbagai keperlnan. 
Selaku kepala kantor, says sampaikan ucapan terima kasib kepada 
Dr. Dendy Sugono, Kcpata P.usaI: Bahasa. Departcmen Pendidikao 
Nasional, yang telah memberikan bimbiogan dan izin meneliti k.cpada 
tcnaga teknis Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara sampai 
dengan terbilnya Bunga Rampai Hasil PeM/iJian Kebahas(Jun nu. 
Selanjutnya kepada pam peDuJi~ oaskah dan editor sertD star 
administrasi Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara. yang telah 
membantu mcwujudkan peoerhitan ini kami juga mengucapkan lCrima 
kasih. 
Unruk peoyempumaan 8unga Rampai Hasi/ Penelirian 
K£bahasaan pada penerbitnn berikutnya, kritik dan 5aTaJl pembaot 
sangat kami harapkan. Mudah~mudahan Ilunga Ranrpoi ffa.<;i/ 
Penelitian KebahusoaJl ini membawa manfaal dalam upaya membina 
dan OJellgembangkal'l bahasa dan sastra Indonesia dan Oaerah. 
KelUlari, April 2008 	 Kepala KanIQr llahasa 
Proviosi Sulawesi Tenggara 
Drs. Raruddin, M. Hum. 

POLISEMl DALAM BAHASA MUNA 
Sukmawati 
I PENDAHULUAN 
1. 1 Latar Belakaog 
Bahasa sebagai alat komunikasi verbal merupakao suatu 
sistem Jambang buoyt yang bersifat arbitrer. Artinya, tidak ada 
bubungan wajib antaJa lambang sebagai hal yang menandai yang 
berwujud kata atau leksem dengan benda atau kooscp yang ditandai, 
yaitu rcreren dari kata atau leksem tersebuL Kearbitrcran lambang 
bahasa dalam sejarah linguistik,. agak meoelantarkan peoclitian 
mengenai marna biJa dibandingkan dengan penelitian mengenai 
rnorfologi dan sintaksis. Makna sebagai objek studi semantik,. sangat 
tidak jelas strukturnya. Berbeda deogan morfologi dan sintaksis yang 
strukrumya jelas sehingga mudah dianalisis. 
Bahasa dan masyarakat mempunyai buhuogao yang sangat 
erat dan saling berkaitan, karena bahasa ada.lab sistem lambang bWly1 
yang arbitrcr, yang dipergunakan oleb aoggota suatu masyarakat 
uotuk bekerja sarna. berinteraksi, dan mengidcntifikasikan diri. 
(Kridalaksana, 200 I: 21) 
Dalam tugas kita sehari·hari, entah scbagai guru babasa, 
sebagai penerjemah, sebagai pengaraog. sebagai penyusun kamus, 
sebagai wartawan, alau sebagai apapuQ yang berkenaan dengan 
bahasa, tenro kita akan mengbadapi masalah·masaJah (inguistik atau 
yang berkaitan dengan lioguistik. Sebagaj alat komunikasi ma.l1usia., 
bahasa adalah suatu sistem yang berslfat sistematis dan sekaligus 
sistemis. Yang dimaksud dengal1 sistemis adalah bahwa bahasa bukan 
suaru sistem yang runggal, me lai nkao terdiri alas beberapa subsistem. 
Yaitu subsistem foooLogj. morfologj, sintaksis. dan seroaotil<. Dewasa 
roIi~m; di)bm E>"hasa MUM 
Su1.."HI""o!I li 
ini penelitiao tentang bahasa deogao berbagai aspeknya dilakukan 
orang dengan sangat inteosif, serungga linguistik berkembang dengan 
sangat pesat., saogat luas, dan sanga! mendalam. Namun, bagi pcmula 
cukup me madai untuk membatasi din pada struktu r intem bahasa itu 
saja., atau pada bidang kajian yang disebut mikrolioguistik . (Chaer, 
1994: 1- 3). 
Masyarakat d:i Indonesia mempunyai hubungan yang sangal 
era( dengan bahasa nasional yairu babasa lIldonesia dan bahasa asing 
sem beratus - ratus bahasa daerah. Bahasa daerab khususnya 
m~mpunyai kedudukan sebagai babasa ibu dan mcmpWlyai fungsi 
scbagai lam bang identitas daerah, alaI perhubungan atau komunikasi 
dalaffi kehidupan sehari - hari , balk daJam keluarga maupun 
antarkelompok pcnutur bahasa Ttu . (Ha! im, 1976: 1t) . Bahasa 
Muna sebagai salah satu bahasa daerah yang masih hldp dao 
berkcmbang. diliudungi dan dipelihara olch ncgara. Dalam 
hubungannya dengan bahasa Indones ia., bahasa Muna scbagai 
pcnunjang bahasa nasional, sudah scpantasnya mendapal perhatian 
yang lebili besa.r dari para aWi babasa dalam rangka membina dan 
mclestarikan bahasa Muna itu sendiri . 
Kalau kita cermati, sebenarnya ada saw fungsi bahasa yang 
se lama. ini kurang disadari oleh sebaglM aoggatn masyarakat, yaitu 
seb..1gai a lat untuk berpikir. Seperti diketab\Ji. bahwa iJmu teruaog tara 
berpi..kir adalab logika. DaJam proses berpikir, bahasa selalu hadir 
bersama log ika untuk merumuskan konsep, proposisi, dan siropuJan. 
Sesuai dengan penJe lasan tersebut dapal dikatakan babwa makin 
tinggi kemampuan berbahasa. seseoraog, makin linggi pola 
kemampuan berpikirnya. dan makin lcratur bahasa. seaseorang, makin 
teraru r pula proses berpikirnya. Dan pemyataan tersebut dapat 
di katakan pula bahwa seseorang tidak. muagk.io melljadi inte lekual 
tanpa menguasai bahasa. 
Ragam babasa sangat banyak jumlahnya karena pengg\lllaaJ1 
bahasa sebagai alat komunikasi lidak terlepas dan latar budaya 
penutur yang berbeda - beda. Ragarn lisan tentu berbeda deDgan 
raga.m rubs . Dalam pemakaian bahasa, kedua ragaam utama ito 
dibedakan sccara jelas menjadi ragam bili1 dan ragarn tak 
2 
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baku . Bahasa adalah bagian dan hidup dan slat komuoikasi dalam 
kehidupao. Bahasa sangat kompleks maknlllJya daJam pertumbuban 
kebudayaan global manusia. Dengan kata lain. bahwa kemaju81J da lam 
kebudayaan, ilmu peogetahuan dan tekno logi dari suatu bangsa 
maupun sekelompok etnik terwujud pula pada warna atau s ifat 
berkomunikasi yang balk. Pembangunan bahasa balk bahasa nasional 
maupun bahasa daerah akao mewujudkan k.eccnderuogan 
pembangunan bangsa di semus sektor secara kOClsisten karena laopa 
bahasa yang balk tak mungkin melakukan komunikasi yang baik 
unruk meoyukseskan pembangunan tersebut. 
Dalam bahasa Muna terdapat baoyak kata yang berpolisemi 
(kata-kata yang bermakna gnoda). Kata-kata yang berpoltsemi daJam 
bahasa Muna., dapat dilihat pada cootob berikut. 
( I) 	Ina Dando nebhaho bungo 
'Ibu sedang meoyiram bunga' 
(2) 	Mie bungo amitu oopande sepa1ih.a 

'Orang bowie ltu paodai sekaJi ' 

(3) 	Bhadhuno nobhini roo suasamo oompanamo 

'Bajunya robek karena sudab tua' 

(4) 	Anahi amairu sadhia nohhini aino 
'Anak itu selalu mencubit adikoya ' 
Dalam beberapa contob kalioul( tersebut, kata bWlga memiliki 
makna lebib dati satu, yaitu ( 1) bungs.. (2) botak. Begitu pula dengan 
kata bhini, kata tersebut meroilik.i makna Icbih dati saru , yaitu (l) 
robek, (2) cubit. Kata-kata. yang berpolisemi dalam kalimat-kalimat 
lersebut menyatakan makna yang sebenarnya . 
1.2 RumDSao Masalab 
Masalah yang akan dikaji daJarn peoelitian ini adalab hal-hal 
yang berka itan dengan bentuk-bentuk perubahan kata yang 
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berpoJisemi dalam bahasa Muna dan jenis-jenis kata yang berpoliserni 
dalam bahasa Muna. Berdasarkan latar beJakang dari penelitian ini l 
beberapa masalah yang perlu diteliti dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
(I) 	Bagaimana bentuk kata yang berpolisemi dalam bahasa Muna. 
(2) 	8agaimana jenis-jenis kata yang berpolisemi dalam babasa 
Muna. 
1.3 Tujuan PeneUtian 
Penetitian mengenai polisemi dalam bahasa Mlli1a mempunyai 
rujuan tertentu. PeneJitian polisemi dalam babasa Muna 1m 
mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khuslls. 
a. Tujuan Umum 
Tujuan wnum penelirian irJi adaJab untuk membina, 
mengembaagkan, dan menjaga k61estarian babasa Muna yang 
merupakao salah satu bahasa daerah yang dapat meOlperkaya 
keblldayaan nasiooal bangsa kita. Peoelitian ini juga bertujuan untuk 
mendeskripsikan kata-kata yang berpolisemi dalam bahasa Mona. 
b. 	 Tujuan iChUJllS 
Secara khusus penelitian ini b~juan untuk mendeskrlpsikan 
secara noei dan lengkap beberapa bal mengenai polisemi dalam 
bahasa MUJ\a sebagai beriJrut: 
I) untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk perubahan makna kata 
yang berpolisemi daJam bahasa Muna; 
2) untuk mendeskripsikan jenis-jenis kata yang berpolisemi 
dalam babasa Muns. 
1.4 RUlling Lingknp 
Penelitian ini dilakukan untuk Olendeskripsikan bentuk dan 
jenis kata yang berpoliseOli dalam bahasa Muna setta 
4 
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pengelompokannya. Kajian mengenai polisemi dalam bahasa Muna . 
sesuai dengan masalah yang dijabarkan pada butir 1.2. Lingkup kajian 
ini penelitian inj terbatas pada anal isis bentuk, jenis, dan 
peogeJompokan kata·kata yang berpolisemi dalam babasa MUDa 
seperti yang telah dikemukakan di awal kajian ini . Hasil peoeLitian ini 
diharapkan dapal memberi gambaron yang jelas dan terarah serta 
mencapai sasaran. 
Korpus kebahasaan yang dijadikan objek peoelitian ini adalah 
bahasa Muna. Ragam lisan dijadikan sebagai data primer dan ragam 
tuti5 sebagai data sekunder. Kebenaran data atau korpus lisan tersebut 
disesuaikan dengan data tWis yang diperoleh dan bahan pustaka yang 
menggunakan bahasa Muna. 
1.5 Metode Penelitian 
Metode merupakan cam atau strategi yang digunakan untuk 
memecahkan masslah dalwn mencapai tujuan. Adapun metode yang 
digunakan dalam peuelitian ini adalah sebagai berikut. 
(1) Metode simak 
Metode ini digunakan peoeliti untuk memperolah data dengan 
menyimak penggunaan bahasa. lstilah menyimak ini tidak hanya 
berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tempi juga 
penggunaan bahasa secara tertulis. Metode ini memiliki teknik 
darns yang berwujud teknik sadap. 
(2) Metode cakap 
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data dengan 
cam percakapan antara peneliti dengan informan. DaJam arti 
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1.6 Teknik PeneLitiao 
Teknik penelitian yang dimaksud dalam penel..itiao ini adalah 
peojabaran atau peogklasiftkasian dan metode - metode yang 
diguoakan dalam peneiitian ini. dan dapat juga dilambah dengan 
teknik - teknik lain yang dapat mendukung dao sejalan dengan arah 
yang diingiokan dalam peoeiitian ;ni. Adapun teknik - tekDik 
penelitian yang dimaksud adalab sebagai berlkuL 
(I) Teknik catat 
Karena dalarn penciitiM ini peneliti beroadapan deogao 
penggunaan bahasa secara. tertulis, jadi peoeliti menggunakan 
teknik catat, yaitu meocatat beberapa bentuk yang relevan basi 
penelitiannya dari pengguoaan bahasa secara tertulis tersebut 
(2) Teknik cakap semuk. 
Teknik ini sarna dengao teknik wawancara, yaitu penetiti langsuog 
melakukan percakapan (bersumber pads pancingan yang berupa 
daftar pertanyaao) deogan para worman 
(3) Teknik cakap 18k semuka 
Teknik ini dimaksudkan peneliti Lidak langsung melakukan 
percakapan dengan informan., telapi haoya melalui sebuah daftar 
pcrtanyaan yang berkaitan dengan penel itian yang akan dilakukan 
dalam bentuk kuesioner. 
1.7 Sumber Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dan masyarakal penutur 
bahasa Muna. Masyarakat penutur bahasa Muna yan g dimaksud 
adalah masyarakat yang berbahasa ibu bahasa Muna, baik yang 
bertempat tinggal di kabupaten Muna maupun yang bertempat tinggal 
di luar kabupaten Muna. Swnber data penelilian ini berupa jawaban 
yang diberikan oleb infonnao melalui percakapan dan kuesioner. 
Untuk memperoleh data, peneliti memilih beberapa informan peoutur 
as!i bahasa Muna berdasark.ao pertimbangan usia, peodidikan. dan 
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menguasai bahasa daerah dan bahasa lodonesia deQgan baik. lnforman 
yang diambil dalam penelitian ini berusia lima belas tahun sampai 
dengan lima puluh tahun. Peoeliti menganggap bahwa dalam reotang 
usia seperti lni worman dianggap bisa memberi informasi sesuai 
dengan keinginan peoeliti . Oi samping in. , infonnan juga harus 
berpendidikan minimal Sekolab Lanjutan Tingka Pertama. 
U LANDASAN TEOR] DAN GAMBARAN UMUM DAERAII 
PENELITIAN 
2.1 Laodas3o Teori 
Penelilian ini adalah bagiM dari penelitian semantik. Oleh 
karena itu. teori semantik digunakan da1am peoelitian iui. Peoggunaan 
teon ini sebagai dasar acuan mengingat teori tem:but berkaitan 
langsung deogan pokok permasalahan penelirian. Setiap penelitian 
memang memerlukan suatu teon yang sesuai dengan masaLah yang 
diteliti . TeoM tersebut digunakan sebagai daw, tuntun8ll, dan arab 
kajian berkaitan deogan penelitian. Penentuan teori d. daJam suatu 
penelitian biasanya disesuaikan dengan hak.ikat sasaran penelitian 
scbingga teon dapat berfuogsi untuk meoer'dIlglutn dan menganalisis 
permasalahan dan dapat mengklasifikasikan faJ.."ta-fakta. Mengingat 
persoalan yang rnelljadi tumpuan pelaksanaan penelitian illi berkaitao 
dengan persoaJan polisemi. maka pendekalan yang digunakan dalam 
pemecahao masalah tersebut sepeouhnya berangkat dan pendekatan 
semantik. 
Kridalaksana (2001: 175) menyatakan bahwa polisemi adalah 
pemakaiao bentuk bahasa seperti kala, frasa, dan sebagainya dengan 
makna yang berbeda-beda Misalnya, kala sumber dalam bahasa 
lndonesia mempunyai maima (I) sumUI, (2) asal, (3) tempSI sesuatu 
y8Jlg banyak. Frasa kambing hilam bennakna (I) kambing yang 
berwarna hitam dan (2) orang yang dipenalahka!l. Chae, (2002: 101) 
menyatakan babwa poJisemi lazim diartikao sebagai satuan bahasa 
(tcrutama kata, frasa) yang memiliki makna lebih dari satu. Misalnya, 
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kata kepa/a dalam bahasa Indonesia memiliki rnakna ( I) bagian tubuh 
dari leber kc atas. seperti terdapat pada manusia dan hewan. (2) bagian 
dan sesuatu yaog terletak di sebeJah atas atau depan dan merupakan 
hal penting alau terutama seperti pada kepala meja dan Kepala Kereta 
Api. (3) bagian daTi sesu.tu yang berbentuk bulat . Se<:anI leksikal . 
setiap kata hanya memiiiki satu makna yang sesuai dcngan refcrenoya. 
Misa lnya, makna leksikal kata kepala adalah bagian tubuh stau 
Ol8J1usia atau bewan dari leher ke &as. Makna Jeksikal ini yMg sesuai 
deogan refereonya (laziro. disebut makna asal atau makna sebenaroya). 
MakIJa leksikal ini mempunyai banyak unsUT atau kompooen makna 
sebagai berikut. 
(1) terletak di sebelah atas atau depan 
(2) merupakan bagian yang penti.ng 
(3) berbentuk bula! 
Kalau kita perhatikan kata kepala deogan segala maeam 
maknanya, dapat kita nyatakan bahwa makna·makna yang banyak dati 
sebwth kata yang berpolisemi in. masih ada sangkut pautnya deogan 
makna asal. karena dijabarkan dati kompoTlco makna yang ada pada 
cnakna asal kata tersebut 
Berdasarkan fakta·fakta yang telab dikemukakan. semakin 
jelaslah bahwa peneliti8J1 terhadap poiisemi dalam suatu bahasa 
rnemiliki kedudukan yang tak kalah pentingoya bila dibandingkan 
dengan penelitian terbadap aspek~aspek. bahasa yang lain. Sejatan 
dengan itu. penelitian tentang poliscmi babasa Muoa ini diharapkan 
dapal O1cnguogkapkan kekhasan s.istem polisemi dalarn bah&S3 Muna 
itu sendiri, 
Palmar telah mcngatakan polisemi adaJah suaru leksem yaog 
mengandung seperangkat makna yang berbeda,. menganduog makna 
ganda. Dari beberapa pendapat di dalam Pedoman Vroum Pembentuka 
rstilah disebutkan bahwa polisemi adalah isti lah yang Olempunyai 
malma yang berbeda beda. tetapi yang masib berkaitao menuojukkan 
gejala kepol isemian. Keanekaan makna itu timbul sebagai akibat 
pergeseran makna stau tafsiran yang berbeda . Polisemi berarti suatu 
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bentulc yang memiliki makna leblh dari sat\.!. Oi antara makna 
tersebut masih ada hubungan tertentu mesk.ipun banya sedikit sekaJi 
atau haoya bersifat kiasan (Usrnan, 1979: 88). Dan beberapa 
pengertian yang ada tetang polisem~ dnpat ditarik kesimpulan babwa 
polisemi adaJah leksem yang mengandWlg Olakoa ganda. Karena 
kegaodaan makna seperti itulah maka pendengar alaU pembaca ragu ­
ragu menafsirk.ao makan lek.sem atau kalimat yang dideogar atau 
dibacanya. Kalau kita mendengan orang mongatakan /pakul, kita ragu 
apakah yang dimaksud adalsh paku yang digunakan uotuk memaku 
pagar. peti dan sebagainya alau bara.ngkali yang dimaksud adalah 
sayur paku . Unruk mengbiodari saJah pahw teotu kit&. barns roelibat 
konleks kalimatnya atau kita bertanya kepada pembicara apakah 
yanbg dimaksudkannya dengan leksem l pakul il\l . 
Pada bakikatnya poliseooi merupakan perkembao.gan makoa. 
Perkembangan makna <tapat saja tetjadi dalam suabJ. babasa atau dari 
suatu bahasa ke babasa lain. Dalam proses perkembangan aum 
perubahan kata, makna asal ada yang masih tetap bertahan. di sampiog 
rounculnya roakna barn. Kadang - kadang makoa asaJ itu adapula 
yang lenyap dan tidak digunakan lagi dalam pemakaian sebari - ban. 
MisaJnya, kata pahlawan mula - mula beracti ' pejuaog yang bemasil 
membawa kemenangan'. Akao tetapi kata tersebut dopat pula 
mengalami perkembangan makns yaitu 'orang yang besar jasanya 
kepada negara dan bangsa meskipun tidak ikut bcrperang'. 
Berikul Maish beberapa faktor penyebab limbuloya polisemi. 
B. 	 kecepatan melafalkan leksem, rn.isalnya !ban tuaul dan lbanruan!. 
Apakah ban kepunyaan tuan. ataukah baotuan . Demikiao pula 
leksem !kerak opal, opakah Ikerak apal aUlukah Ikera opal. 
b. 	 Faktor gramaliJ<al, misalnya leksem lpemukull <lapat bemlakno 
aJar yang digunakan untuk memukul atau orang yang meDlukul. 
Oraog tut!. dapat bennaJcna ibu bapak IOta atau orang yang sudab 
tua. 
c. 	 Faktor leksikal yang <lapat bersumber dari . (I) sebush leksem 
yaug mengalami perubahan pemakaian dalam tindak bahasa yang 
meogakibatkan munculnya makoa baru. Misanys lekS(m Imakanl 
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yang biasa dihubungkan dengan kegiatan manusia atau binatang 
memasukkan sesuatu ke dalam mutut, tetapi kini leksem Imakan/ 
dapat digunakan pada beods tak bemyawa sehingga muocullah 
Jeksem - leksem Imakan sogok, rem ridal<: makan., makan angin, 
maw Mba, dimakan api, pagar makan tanaman/ dan sebagainya. 
(2) digunakan pada lingkungan yang beri>eda, misalnya leksem 
loperasiJ bagi seorang dokter dihubungkan dengao pekcrjaan 
mengoperasi penyakit, tetapi basi miJiter dihubungkan dengan 
usaha meoghantam musuh atau memberanlas kejah~ dan bagi 
Departemen Tenaga Ketja dihubungkan deogan salah satu 
kegiatao yang akan atau sedang diJaksanakan. HaJ itu tampak 
dalam kalimat, DeparJemen Tenaga Kerja sedallg mefoksanokan 
operasi purnabakti agar seJiap perusahaan mema/uhf peraturan 
IcelenagcJcetjaan. Demikiao pula Jeksem Imengalir/ , yang bagi 
seorang petani selaJu dihubungkan dengan air, pengairan, bag) 
Departemen Sosia1 sela1u dibubungkan dcngan bantuan, bagi 
seorang dokter biasanya dihubungkao dengan uang yang masuk, 
sedangl<an bagi seorang pedagang biasanya dikaitkan dengan 
barang - barang yang dipesan a'au dijual. (3) Karena beooas II1llU 
bennetafora. Misainya leksem Imaw yang m.akna intinya adatllh 
alat yang digunakan lWtuk melibat tempi kareaa kesamaan makna, 
muncullah leksem - leksem Imata pedang, mata panciog, mata 
anggaran., mata petajaran, mata pencaharianl dan sebagainya. 
Faktor pengaruh bahasa asing. misaLnya leksem Ibutirl yang ki.oi 
d igunakan untuk mengganti Ick.sem litem! atau fullSurf. 
Fakto( peroakai bahasa yang ingio mengheJlU\t penggunaan 
leksem - leksem. Maksudnya dengan satu leksem pemakai. bahasa 
dapat mengung.kapkan berbagai ide atau perasaan yang 
terkandung di dalam hatinya. Hal i.nj berhubungan deogao 
pertirubaogan ekoDonti bahasa.. Kadang~kad8JJg karen a leksem 
baru belum ditemukam, roaka leksem yang (elah ada dapat 
bigunakan tetapi deogao makna yang lain. Misaloya, kita 
men genal leksem Imesiol yang biasanya dihubungkan dengan 
mesin jabit . Manusia membutuhkao membutuhkan leksetn untuk 
mengacu kepada mesin yang meojalankau pesawat ternang, 
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mobil, motor dan sebagainya, maka muncullah leksem Imesin 
pesawat terbang, mesic ,mobill dan sebagainya. 
f. 	 Faktor bahasa itu sendiri yang terbuka untuk menerima 
perubahan, baik perubahan bentuk maupun perubahan makna. 
Perbedaan Polisemi dan Homonim 
Polisemi kadang sulit kita bedakan dengan homonim. Hal ini 
tidak mengherankan k.arena kedua istilah itu memang berhubungan 
dengan makna sekaligus deugan bentuk. Untuk membedakan poliserru 
dengan homonim digunakan kriteria kelas kata. Menurut beberapa 
ahJi kriteria ini yang sebaiknya dipakai. Maksudnya kalau kelas kata 
berbeda dan bentuknya sarna tetapi maknanya berbeda. kita 
berhadapan deogan homonim. Kalan kelas kata tidak berbeda, 
bentuknya sarna dan maknanya ganda, roaka kita berhadapan dengan 
polisemi. 
Palmer (1976: 68-71) mengemukakan cam untuk 
membedakan polisemi dengan homonim. 
a. Penelusuran secara etimologis. Misalnya leksem I pupil! 'murid, 
mahasiswa' yang tidak Jangsung berhubungan dengan pupil ofthe 
eye 'biji mata', tetapi secara historis dianggap berasal dari bentuk 
yang sarna, maka kita berhadapan dengan polisemi. Dalam 
perkembangannya, leksem /pupiV bisa saja akan berkeJas kata 
yang lain yang mengakibatkan leksem tersebut tidak bersifat 
pojisemistis, tetapi menjadi bentuk yang homonirn. 
b. Mencari makna inti. MisaJnya leksem I tangan I biasanya 
dihubungkan dengan bahagian anggota barlan, tetapi dalam 
perkembangannya kita mengenai I tangan kursi I. Di sini kita 
berbadapan dengan metafora yang menyebabkan Jeksem I tangan I 
akan bennakna ganda. 
c. Mencari antonimnya. Maksudnya, kalau antonimnya sarna maka 
kim berhadapan dengan polisemi, dan ka1au antonimya berbeda 
maka kita berhadapan dengan homonim. 
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d . 	 Alasan formal. Misalnya dalam bahasa Perancis leksem lpoli I 
yang bermakna tingkah lak'u yang balus, baik yang dihubungkan 
dengan makna Jiterer roaupuo makna kiasan . Dalam bubuugannya 
dengan makna literer.lekseOlI poli I dihubuogkao dengan depolir 
yang bermakna mengbabiskan, meoga lahkan dan dengan leksem I 
polissage I yang bennakna kaio lap, sedangkan dalam peogertian 
lain, Ickscm I poli I dihubungkan dengan I iropoJi I yang bermakna 
tidak sopan dan I politesse I yang bermakna kesopanao. 
KeUhatannya terdapat dua leksem yang berbeda yang 
meogaodung dua hubungan yang berbeda pula. 
2.2 	 GAMBARAN UMUM llAERAH PEN"ELITIAN 
2.2.1 Letak Aatrooomis daD Admini.!Jtartif 
Kabupaten Muna meliputi wil.ayah pulau Muna bagian utara 
dan pulau Buton bagaian utara, bagjan selatan puJau Muna merupakan 
wilayah kabupaten Buton. Daerah tingkat 0 kabupue MUlls terletak 
.."""4' 30'-5' 18' LSdan 122'06 ' -123' 12' 8T,sedangkan RaIla 
sebagai ibu kOla kabupat.eO Muna terletak pads 40 53' LS dan 1220 
44' ST. Kabupateo Muna dibatasi olch 50181 Tiworo dan selat 
Wawonii di sebelah utMa, laut Banda di sebelah timor. kabupa.teo 
Buton di sebelah selatao, dan sclat Muoa di sebelah barat. 
2.2.2 K<adlUlD Geognllis 
Dilihat dari keadaao geograflS pulau Muna dapsl dibagi dalam 
dua bagian yaitu bagian timur yang bergunung - glllluog dan berbukit 
- buk.it brang dan bagian barat yang reJatjf data! yang hampir 
sepanjang pantainya berawa - rawa dan banyak ditumbuhi pabon ­
pobon bakau. Merobujur sepanj811g pantai tirnur yang diselingi oleb 
gunung - guoung dao bukit -hukit bat\!, terrlapat padans alang -alang 
yang luas. sedangkan dibagiao tengah ke arab barnt dan utara 
merupakan daerab yang berhutan - hutan. 
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Dan luas pulau Muna yang 427.500 Ha hampir seperduanya 
merupakan hutan yang terdiri dan hutan jati dan hutan campuran 
tennasuk butan bakau sepanjang pantai barat dan utara Dari hutan­
hutan ini dihasilkan kayu-kayuan utamaoya kayu jati yang merupakan 
hasil utama kabupaten Muna Bagian utara pulau Butan yang masuk 
wilayab kabupaten Muna alamnya bergunung-gunung dan berhutan 
lebat 
Di pulau Muna terdapat beberapa sungai kecil yag hampir 
sernuaoya bermuara ke pantai barat kecuali sungai Lambiku dan 
sungai Tula yang bermuara di selat Buton. Musim barnt (Novernber­
April) di Mona merupakan musim penghujan, sedangkan musim 
timur (Mei - Oktober) roerupakau musim kering (panas). Namun 
demikian, pada awal musim timur (Mei - JuJi) seringkati juga turon 
hujan yang cukup besar. 
Dataran pulau merupakan hamparan hutan dan padang alang­
alang. Padang dan hutan inilah yang menjadi tanah pertanian 
peoduduk dengan sistem berladang pindah (dimasa lampau) dari 
hutan dihasilkao kayu - kayuan (utamanya kayu jati). Di sepanjaog 
pantai yang berawa - rawa tumbuh hutan bakau. Di bagian utara 
pulau Buton disamping menghasilkan kayu juga menghasilkan rotan. 
Orang Muna menanam jagung. ubi dan juga padi sebagai bahan 
makanan pokok. Tentunya disertai pula dengan tanaman pangan 
lainnya seperti kelapa, pisang, sayuran dan lain -lain. 
Tanaman utama penduduk adalah jagung, ubi kayu, kelapa., 
kopi, jambu mete, pi sang, sayur-sayuran, dan poho buah-buahan 
tainnya. Oi pesisir pantai banyak tumbuh pohon anggrek dan jenis 
tanaman hias lainnya. Pada zama Jampau kuda merupakanjenis tcmak 
yang banyak diusahakan. Ternak lain yang diusahakan penduduk 
ialah sapi dan ayam. 
2.23 Pola Perkampuogan 
Pada zaman dabulu orang Muna hidup menyebar dalaro areal 
batas kampung pada tanah pertan~annya masing - masing. Serelah 
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terbukaoya jaJan maka pola menyebo.r ini berubah menjadi pola 
berbanjar memanjang pada kedua sisi jalan. 
Namuo di sini biasanya tetjadi pengelompokan yang timbul 
dari pemc:.k.aran anggota rumah taogga dalam ikatan kekerabatan . Pola 
mengelornpok memadat i.ni sering pula dipeogaruhi oleb adanya 
tempa[ yang meroberikan kemudaban bagi kelangsWlgao rudup 
penduduk., umpamanya mala air, pusat pemerintailan, daD saraoa 
ekooomi. Namun demikian, permukiman sepanjang jalan wnum 
merupakan dasar dari pola perkampuogan penduduk. Di samping itu 
juga terdapat rumab - rumah darurat yang tersebar di nre8 pertaniao.. 
dan biasanya dihuni pada saat pengo laban sawa. menjaga taoaman, 
dan mengumpulkan hasil. 
2.2.4 Peododuk 
Pacia masa yang lalu pemusatan permukiroan penduduk 
bcrada pada bagian timur pulau Muna yaoS keadaan aJamya berbaru 
dan kering. Tetapi kemudian setelah dilalcukan resetJemen penduduk 
oleh pemerintah daerah maka k.eadaan tersebut berubah dengao 
bergesernya pemusatan pennukiman ke daerah - daerab yang Icbih 
subur dan ada air yaitu di bagian barat dan utara puJau tersebut 
Puiau Muoa yang memiliki sarans jaJao relatif baik 
memudahkao penduduk setempat untuk beperglan ke segala tempat . 
Hal ini ditunjang pula dengan sarana perbubungan dan pengangkutan 
yag semakain membaik rtu. Pada zaman Jampau perjalanan dilakukan 
dengan beIjaJan kaki stau dengan kuda, adapu la deogan sepeda. 
Sekarang ini dilakukan dengan kendaraan roda dua dan roda empat. 
Oi daerah - daerab paotai peIjaJanan dilakukau deogan motor - motor 
tempel yang sebeJurnnys dengan perabu dagang alau perahu layar. 
Gambaran sarana pcrhubungan dan pengangJrutan tersebut 
menggambarkan mobilitas penduduk yang cukup tingg;. Faktor utama 
dari mobilitas suku Muna adalah pernenuban kebutuhan sehari - han, 
kunjungan keluarga, kebutuhan pendidikan. dan Oleocari kerja baik. 
pekeljano temp maupun sementara stau sambi Ian . 
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Dan jeois mobilitas lain kelilJatan adanya keceoderuogan 
suku Muna unruk roencan kehidupao laiD yang lebili bail< selain dan 
bertaoi di kampung. Hal in.i dapa! diLihat pada generasi muda yang 
setelah melaJui tingkat pendidikan tertentu ingin bekerja sebagai 
pegawai alau pekeJjaan kantor lamya. Kadaog baoyak diantaranya 
yang bekerja sebagai pengusaha sw~ betjualan di paw dan sebagai 
buruh di perkotaan. 
2.1..5 Sistem Kemasyarakatan 
Melalui perkawinan tirnbullab suatu kelompok kekorabatan 
pada sulru Muna yang disebut keluarga inti atau keluarga batib . Suatu 
keluarga inti terdiri dari seorang suami, seorang istri dan anak - anak 
mereka yao.g belurn kawin. Pada suku Muna kesatuan kekerabatan 
keluarga inti di istilahkan seghonu lambu dimana seorang suami atall 
ayah merupakan tokoh sentralnya. Suami atau isteri di luar romah 
membahasakan suami atau isterinya dengan mieno lambu. 
FacIa zaman lampau orang Muna banyak melakukan praktik 
poligami. Dan informasi yang dapat diperoleh bahwa di masa lampau 
dapat saja teriadi keadaan yang dapat disebut sebagai keluarga inti 
matrilokal. Dalam praktik poJigami jarang sekali terjadi pada suku 
Muna untuk mengumpul isterinya dalam satu rumah tangga Dengan 
demikiao, terjadiJah beberapa rumab tangga dengan satu suami. 
Dalam suku Muna dikenal juga istilah keluarga luas. 
Kelompok kekerabatan keluarga luas selalu terdiri dati lebih dari satu 
keluarga inti yang seluruhnya merupakan suatu kesatuan sosial yang 
biasanya tingga\a dalam satu lokasi tertentu (satu ruinah atau 
pekarangan). Sebagai masyarakat yang bersifat bilateral parental, suku 
Muna menganut ada! putro lokal dalam penentuan tempst menetap 
sesudab menikah. Orang Muna ada kecenderungan unruk. segera 
melepaskan diri dari keluarga inti seteJah membentuk suatu rumah 
tangga baru. Namun demikian, sebagaimana lazimnya suatu keluarga 
baru 1.rtamnya pada rnasyarakat petani, usaha untuk mandiri pasrilah 
mendapat bantuan dan bimbingan dari keluarga intioya. Hat ini akan 
lebih jeJas jika dihubungkan dengan pewariasan, utamnsya pewarisan 
atas tanah yang secara langsung menyangkut soa] lokasi permukiman 
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dan kehidupan ekonomi. Dari sini maka timbullah ketompok kcluarga 
yang menempati suatu areal atau lokasi lertentu. Lokasi ini o leh orang 
Muoa disebut lombu. 
ill BENTUK - BENTUK POLISEMI DALAM BAHASA MUNA 
Dalam bah ini akan diuraikan bentuk-benruk polisewi dalam 
bahasa Muns berdasarkan kaleCD'; katanya. Alwi ill. (1993: 36), 
mcngatakan babwa kata termasuk dalam kategori sintaksis dan 
kategori sintaksis ini sering juga disebut kategori kata ata.u kelas kata. 
Oeogan kata lain. kategori hanya dapar diberikan pa.da tiogkat kata. 
Bahasa Indonesia mengenal empat kategori sintaksis utama, 
yaitu ( I) verba (kala ketja), (2) Domina (kala benda), (3) adj.ktiva 
(kala sifst). dan (4) adveibia (kala keterangan). Selain empat kategori 
itu, daJam bahasa lodonesia dikeDaJ pula satu kelompok lain yang 
disebut kata tugas. Yang tennasuk kata tugas ialah preposisj (kata 
depan), konjungtor (kata sambung), dan partikel. 
Berkaitan deogan peneHtian ini, kategori kata yang diacu 
adalah kala yang dilceroukakan oleh AJwi dick. (1993 : 37). Dengao 
demikian, dalam penelitian in~ akan dibahas (l) polisemi verba, (2) 
polisemi nomina, (3) polisemi adjektiva, dan (4) potisemi advcrbia. 
3.1 PoUsemi Nomiua 
Dalam bahasa MUlla tcroapat beberapa kata yang berpoJisemi 
yang tergoloog dalam bias kata nomina. Bcrikut adaJah contob kata 
polisemi nomina dalam bahasa Muna dan pemakaiannya dalarn 
kaJiIDllf. 
(I) Mi 
Am : lebah dan kurobang 
Contoh kalimat yang bermakna leba" : 
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Ani nQfekaofe ne pughuno sau 
, Lebah_bersarang di pohon ' 
Contoh kalimat yang bennakna kumbang : 
We karopo amaitu nando ani 
, Oi kembang itu ada kumbang , 
Berdasarkan contoh kalimat (I), terbukti bahwa kata ani 
dalam bahasa Muoa adatah polisemi. Kata ani mempunyai lebih dari 
satu makna yaitu bermakna ' lebah ' dan bennakna ' kumbang '. Jika 
kita berdasarkan pada teori yang ada tentang polisemi, maka kata ani 
dalam bahasa Muna dianggap berpolisemi karena selain memiliki 
makna ganda, makna-makna yang ada dari kata ani itu masing-masing 
masih ada keterkaitan. Kala • lebab ' dan • kumbang , merupakan dua 
bentuk kata yang mengacu pacta jenis binatang atau serangga yang 
hidupnya bersarang di pohoo. Selain karena kemaknaan ganda dan 
adanya keterkaitan antara makna-makna kata yang dimiliki kata an~ 
kata tersebut juga dianggap polisemi karena di antara makna yang 
dimilikinya masing-masing berkategorilberkeJas kam yang sarna yaitu 
kategori/keJas kata nomina. 
(2) awa 
arti : nenek dan cucu 
cootoh kalimat yang bermakna nenek : 
Awa nopande netula-tula 
, Nenek pandai bercerita ' 
Contoh kaliOlat yang bennakna cucu : 
Awa no nobarimo 
, Cucunya banyak sekali ' 
Berdasarkan contoh kalimat (2), terbukti bahwa kata awa 
dalam bahasa Muna adalah polisemi. Kata awa dalam bahasa Muna 
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mempuoyat lebm dan satu makna yaitu bermakna • nenek • dan 
bermakna ' cucu '. Jika kita berdasatkan pada too'; yang ada, maka 
k.a.ta awa dalsm bahasa Muoa dianggap polisemi karena selain 
roemiliki malma ganda, makna-makna yang ada dari kata awa itu 
masing-masing masih ada keterkaitan . Kata 'oeock' dan 'cueu' 
merupakao dua benruk kala yang mengacu pada sesuatu yang 
berwujud yaitll manusia. Selain karena kemalcnaan sanda dan adanya 
keterkaitan antara makna-makna kata yang dimitiki kata awa, kata 
tersebut juga dianggap polisemi karena malrna-makna kata yang 
di.milikinya masing-masing berkategorilberkelas ka.ta yang sarna yaitu 
kategorilkeias kata nomina 
(3) bhake 
arti : beringin dan buah 
contoh kalimat yang bermakna beringin : 
Laano bluJJc2 amaitu nobari raghano 
• Pahon beringin itu banyak dahannya • 
CoDtoh lca1imat yang bermakna buab : 
Bhake DO kapea amaitu notabhamo 
.Buah pepaya itu sudah masak • 
Benlasarkan co.tob kolimat (3), terbukti baJ1wa kata bhah: 
dalam bahasa M una adalah polisemi. Kata baJce mempunyai lebill dati 
sam makna yaitu bennakna 'beringin' dan bennakna ' buah ', Jib kita 
berdasarkan pada teori yang ada. maka kata Make dalarn babasa 
Muna dianggap polisetoi karella selain memililci makns gaods juga 
karena di antara makna-makoa kata dari kata bake tersebut fOSSing­
rnasing masih memiliki keterkaitan. Kata 'beringio ' dan kata 'buah' 
merupakao dua bentuk kata yang mengacu pada. sebuah taoaman. 
Selain karena kemaknaan gaoda dan adanya keterkaitan aotara makoa­
roakua kata yang dimiliki lata bhalre, kara tersebut juga dianggap 
polisemi karena masiog-masing makna yang dimilikinya mempuoyai 
kategorifkelas kam yang sarna yaitlJ k.uegorilkelas kala nomina. 
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(4) bhaku 
ani : oleh-oleh dan bekal 
contoh kalimat yang bermakna oleh--oleh : 
Bhaku no ampamo kurma be zam-zarn 
'oleh-olehnya kurma dan air zam-zam . 
Contoh kalimat yang bermakna bekal : 
Bhala, kaowamani nowoiomo 
, Bekal yang karoi bawa sudah habis ' 
Berdasarkan contob kalimat (4), terbukti bahwa kata Moku 
dalam babasa Muna adalab polisemi. Kata bhaku mempunyai Icbm 
dari satu makna yaitu bermakna 'oleh-oleb ' dan bermakna ' hekal'. 
Jika kim berdasarkan pada teon yang ada, maka kala baku daIam 
bahasa Mooa dianggap polisemi karena selain mempunyai makna 
ganda juga karena di antara makna-maka kata yang dimiJiki kata 
bhaku itu masing-masing masih ada keterkaitaD. Kata 'oleh-oleb ' dan 
kata 'bekal' merupakan dua bentuk kata yang masing-masing 
mengacu pada sesuatu yang dibawa seseorang setelah bepergian atau 
sebelwn bepergian, baik herupa makanan, pakaian, maupun sesuatu 
yang lain . Selain karena kcmaknaan gauda dan adanya keterkaitao 
antara mma-makna kata yang dimiliki kala bhaku, kata tersebut juga 
dianggap polisemi karena 
dimilikinya mempunyai kat










arti : perahu da peogusaha angkulan perahu 
contoh kaJimat yang bcrmakna perahu : 
Kapala amaitu netonda bhangka 
• KapaJ itu menarik perahu • 
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Contob kalimat yang bermakna pengwaha angJcutan perahu : 
Bhangka nando Deantagi ules 
. Pengusaho ongkutan peraJn( sedang rneounggu muatan ' 
Berda..W'kan contoh kalimaJ. (5), terbukti bahwa kata bhanglca 
dillam babasa Muna adalah polisem.i . Kata bhangka mempunyai lebih 
dati satu makna yaitu bennakna ' perabu ' dan bermakna 'peogusaha 
aogkutan perahu·. Jika kita berdasarkan pada teon yang ada. maka 
kala bJu:mgka dalam bahasa Muna dianggap polisemi !weDa selain 
memiliki roakna yang ganda, juga karena di antara makna~makna kala 
yang diroiliki kata bhonglw ilu masig~masing masib ada keterkaitan. 
Kata ' perahu' dan <pengusaha angkutan perahu ' mcrupakan dua 
bentuk yang sudab jew keterkaitannya aotara saru sarna lain. Kedua 
bentuk itu masing~masing berbubungan langsung deogan angkuta laut. 
Selain karena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan antara makna­
rom. kala yang dimiliki kaIB bhanglw. kala tersebut juga dianggap 
polisemi breaa maslng~masi.ng roakna lcata yang dimilildnya 
rncmpunyai kategorilkeias kata yang sarna yaitu kategoriJkeJas lcaUl 
nomina. 
(6) bbirinanda 
arti : duda dan janda 
contoh kaIimat yang bermakna dudo : 
Moghane amaitu nobhirinondamo 
, Laki~iald itu sudah duda ' 
Contob katimat yang bermaknajonda : 
Robhine amaitu nobhiriltandamo 
, Perempuan itu sudah janda' 
Berdasarkan contob kalimat (6). terbukti babwa kata 
bhirinanda dalam bahasa Mona adalah polisemi. Kata bhirinanda 
mempunyai lebih dan saru makna yaitu bermalma 'duds' dan 
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bermakna 'janda'. JikA IOta berdasark.. pada teori yang ada, maka 
kala bhirinanda dalam bahasa Mooa dianggap poliseJ))i kareQa seisin 
roeoopuoyai makna yang ganda juga karcna di antara makoa-malcna 
kata yang dUniJikioya roasing-masing masib ada keterkaiWl. Kala 
'duds: dan kala 'janda' merupakao doa .beotuk kala yang mengacu 
pada seseorang/manusia yang pemab meoikah dan kemudian tidak 
mempuoyai pasaogan lagi (suami.,istri). Selain "arena k.emaknaan 
ganda dan adanya keterkaitan antara Olakoa-makna yang dimliki kala 
bhirinanda, ka(a tersebUi juga diaoggap polisemi karena masing­
Olasing makoa yang dimilikinya mempunyai kategorilkelas kata. yang 
sarna yailu kategori/kelas k.ata nomina. 
(7) dhaladha 
arti : tirai dan jelaja 
contoh kalimat yang bermakna llrai : 
Lambu amaitu nepake karondomi dhaladho 
. Rumah itu memakai dinding riraf ' 
Contoh kalimat yang benrulknaje/aja : 
Lambuku karondomino dhaladha 
'Rumah.ku memakai dinding je/aja ' 
Berdasatkan COntob kaJima( (1). terbuk:ti bahwa kala dhafodha 
dalam bahasa Muna adalab poLisemi. Kata dhaladha mempunyai lebili 
dari satu makna yaitu berrnakna ' tirai ' dan bermakna 'jelaja' , Jika kita 
berdasarkan pada teoei yang ada, maka kata dhalodha dalam babasa 
Muna dianggap polisemi karena selain mempunya.i makna yang gaoda 
juga kerena di antara makoa-makna kala yang dimilikinya rnasing­
masing masih ada keterltaitan. KatB 'risai ' dan kata 'jeJaja' merupak.an 
dua bentuk kata yang 'meogacu pada sebUM beoda yang biasa 
digunakan sebagai dinding. Sclaio karena kemaknaao ganda dan 
adaoya keterka.itan antara makna-makna yang dimliki kata dhalodha, 
kata tersebut juga dianggap polisemi karena masiog-masiog makna 
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yang dirnilikinya rnempunyai kategorilkela.s kata yang sarna yaitu 
kategorilkelas kata nomina. 
(8) folo 
arti : empelur dan getah 
contoh kalimat yang bennakna empelur : 
Aina nopokalambugho folono 
, Adiknya bermain erflpeiur ubi kayu • 
Contob kalimat yang bermakna getah : 
Folona naogka oembali dopake derakoane manu-manu 
, Getah nangka dapat dipakai untuk roenangkap burung • 
Serda.sarkan contoh kalimat (8), terbukti babwa kata folo 
dalam bahasa Muna ad.lah polisemi. KAmjow mempuny.i lobih dari 
saw makna yaitu bennakna ' empelur' dan bermakna 'getah' . Jib kita 
berdasarkan pads teori yang ada, maka kata folo dalam bahasa Muna 
diaoggap polisemi lcarena selain mempunyai rnakna yang ganda juga 
k.a.reoa di antara makna-makna kata yang djmilikinya masing-ooasing 
masib ada ketericaftan. K.ata 'empelur' dan kata <getab' merupakan 
dua bentuk kata yang meogacu pada sesuatu yang biasanya terdapat 
pada tanaman. Selaln karena kemaknaan ganda dan adanya 
ketcrk.aitaD aotara makna-makna yang dimliki katJ1foio. k.ata tersebut 
juga dianggap polisemi wena masing-masing ruakna 
dimilikinya mempunyai kategarilkelas kata yang sama 




arti : perkosa dan paksa 
Kaofosurue robhine amaitu 
COlltob kalimat yang bermakna J>trlwsa : 
• Jangan perkosa perempuan itu ' 
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bermakna 'janda'. Jika kita berdasarkan pada tean yang ada. roaka 
kata bhirinanda dalam bahasa Muna dianggap polisemi kareoa selain 
mempunyai makna yang ganda juga karc-na di antara malcna-mak:na 
kata yang dintiloonya masing-masing masib ada keterkaitan. Kata 
'duda' dan katl. "janda' merupakan dua .bentuk kata yang mengacu 
pada seseoranglrnanusia yang pemab menikah dan kemudiao tidak 
roempunyai pasangan lagi (suami.,istri). Selain karena kemaknaan 
ganda dan adanya keterkaitan &ntam makna-makna yang dimliki kata 
bhirinanda, kata tersebut juga dianggap polisemi kareoa masing­
masing rowa yang dimilikinya mempunyai kategorilkelas kata yang 
sarna yaitu kategorilkelas kata nomina 
(7) dhaladha 
arti : timi dan jelaja 
contoh kalimat yang bermakna lira; : 
Lambu amaitu nepake karoodomi dhalodha 
. Rumah itu memakai dmding tira; . 
Contoh kalimat yang bennaknajeu~ia : 
Lambuku karondomino dhaladJw 
'Rwnahku memakai dinding jeJaja ' 
Berdasarlcan cootob ka limal (7), terbukli bahwa kata dhafaciha 
dalam bahasa Muna adaJab polisemi . Kata dhaladha mempunyai lebih 
dari saru makna yaiN bennakna 'tirai' dan beOllBkoa 'jelajo.'. Jika kita 
berdasarkan pada teori yang ada, row kata dhaladha dalam bahasa 
Mu.oa dianggap polisemi karena selain mompu.oyai makna yang ganda 
juga karena di alllsra makoa-Ola.koa kala yang dimilikinya masing­
masing masib ada lceleUaltao. I<atll 'tirai' dan kata 'jelaja' merupakan 
dUB bentuk kata yang 'mengacu pads scbuah bends yang biasa 
digunakao sebagai diodiog. Se lain wens kemaknaao gauda dan 
adaoya. keterkaitan antara makna-makna yang dimliki kala dhaJadha, 
kata tersebut juga dianggap polisemi kareoa masiog-ooasing makna 
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yang dimilikinya mempunyai k.ategorilkelas kata yang sarna yaitu 
kategorilkelas kata nomina. 
(8) folo 
arti : empelur dan getah 
contab kalimat yang berroakna empe/ur : 
Aina nopokalambughojolono 
, Adiknya berrnain empelur ubi kayu , 
Contoh kalimat yang bermalma getah : 
Folono nangka nembali dopake derakoane manu-manu 
, Gelah nangka dapat dipakai untuk menangkap burung , 
Berdasarkan contoh kalimat (8), terbukti bahwa kata folo 
dalam bahasa Muna adalah polisemi. Katafolo mernpunyai lebih dari 
satu makna yrutu bermakna 'empeJur' dan bermakna 'getah'. Jika kita 
berdasarkan pada teori yang ada, maka kala folo dalam bahasa Muna 
diaoggap polisemi karena seJain mempunyai makna yang ganda juga 
karena di antara makna-makna kata yang dimilikinya masing-masing 
masib ada keterkaitan. Kala 'empelur' dan kata 'getah' merup1lkan 
dua bentuk kata yang mengacu pada sesuatu yang biasanya terdapat 
pada tanaman. Selain karena kemaknaan ganda dan adanya 
keterkaitan antam makna-malma yang dimliki kara/ola, kala tersebut 
juga dianggap polisemi karena masing-masing mama 
dimilikinya mempunyai kategorilkelas kata yang sarna 




arti : perkosa dan paksa 
Kaofosurue robhine amaitu 
Contoh kalimat yang bennakna perkoso : 
• Jangan perkasa perempuan itu • 
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Contob kalimal yang beimakna paJcsa : 
Kaofosurue ane nakumido 
, Jangan paksa kalau dia tidak mau • 
Berdasarkan contob kalimat (9), terbukti bab.wa kata josuru 
dalarn bahasa Muna adalah polisemi . Kata Josuru mempunyai lebih 
dari satu makna yaitu bennakna ' perkosa' dan bennakna ' paksa'. Jjka 
kita berdasarkan pada leon yang ada, roaka kam los"ru .dalam babasa 
Muna dianggap polisemi karena selain mempunyai makna yang ganda 
juga karena di antara makna·makna kala yang dimillkinya masing· 
masing masih ada kcterkaitan. Kata ' perkosa' dan kata ' paksa' 
merupakan dua beotuk kala yang mcogacu pada suatu paksaan. Seisin 
karena kemakoaan gaoda dan adanya keterkaitan antara makna·makna 
yang dimliki kala fosuru, kata terscbut juga dianggap poJisemi karena 
masing-masing makna yang dimilikinya mempunyai kategorilkelas 
kata yang sarna yaitu kategorilkelas !cata Domina. 
(10) ghalo 
art! : bangau dan eowng 
contob kalimat yang bennakDa bangau ; 
Manu ghalo newanta wughuno 
• Burung bangau panjang lef\cmya • 
Conloh kalimat yang bermakna enggang : 
Ghalo amaitu nope tewawoDo bb.a}.:e 
• Enggang itu hioggap di alaS poboo beringin • 
Berdasarkan contoh kalimat (10). terbukti bahw8 kata ghaJo 
daJam babasa Muna adalah polisemi. Kala ghalo mempunyai lebih 
dan satu makna yaitu bermakna 'bangau ' dan bermakna 'enggang'. 
Jika kita berdasarkan pada teori yang ada. mw kata ghalo dalam 
bahasa Muna dianggap polisemi karenB selain mempWlyai makna 
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yang ganda juga karena di antara makna-makna kala yang dimilikinya 
masiog-masiog masib ada keterkaitan . Kata ' bangau' dan kata 
<enggang' merupakan dua bentuk !cata yang mengacu pada sebuah 
jenis binataog yaitu burung. Selain kareoa kemaknaan ganda dan 
adaoya keterkaitan antarn makna-makna yang dimli.k.i kata ghalo. kala 
tersebut juga dianggap polisemi karena masing-masing Olakna yang 
dimilikinya mempunyai kategorilkelas katD. yang sarna ' yaitu 
kategorilkelas kata oomina. 
( 11) Ghate 
arti : hati dan paru-paru 
contoh kalimat yang bermakna hali ; 
Ghate no sapi nombaka dofumae 
• Hati sapi eoak dimakan • 
Contoh kalimat yang bcrmaknaparu-paru : 
Gllate no sapi amaitu ooweo 
• Paro-paro sapi itu bengkak • 
Berdasarkan contoh kaliroat (II), terbukti bahwa kata ghate 
dalam bahasa Muna adalah polisemi. Kata gh.ale mempunyai lebih 
dan satu makna yaitu bermakna ' hati' dan bermakna 'pana-paru ' , Jika 
/tira berdasarkan pada reorj yang ada. maka kata ghate datam bahasa 
Muna dianggap polisemi kareoa selain mempunyai makna yang ganda 
juga karena di antara makna-makna k.ata yang dimilikinya masiog­
masing masih ada keterkaitan. Kata 'bati' dati kata 'paru-paru' 
rnerupakan dua bentuk kata yang meogacu pada sesuatu yang berada 
di dalam tubuh makhluk hidup (manusia., hewao). Sela.in karena 
kemakn&8J1 ganda dan adanya ketcrkaital1 antara makna-makna yang 
dimiliki kala gOOle, kata tersebut juga dianggap polisemi karena 
masing-masmg makna yang dimiJikinya mempunyai katcgorilkelas 
kata yang sarna yaitu kategOii/k.~las kate nomina. 
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(12) gho1e 
arti : UjUDg dan pucuk 

contoh kalimat yang bermakna ujung : 

Ghole no pisa aini noroko 

, Ujung pisau ini tajam ' 

Contoh kalimat yang bermakna pucuk : 

Ghole no mafusau noalae Aminah aini 

, Pucuk ubi kayu diambil Aminah tadi • 

Berdasarkan cootoh kalimat (12), terbukti bahwa kata ghoJe 
dalarn babasa Muna adalah polisemi. Kala ghole mempunyai Icbili 
dari satu makna yaitu bermakna 'ujung' dan bennakna 'pucuk'. Jika 
kita berdasarkan pada teori yang ada, maka kata ghat. dalam bahasa 
Mona dianggap polisemi karena selain mempunyai makna yang ganda 
juga karena di antara makna·makna lata yang dimilikinya masing· 
masing masih ada keterkaitan. Kata 'ujung' dan kata ' pucuk' 
merupakan dua bentuk kata yang mengacu pada sesuatu yang berada 
di ujung. Selain karena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan 
antara makna·makna yang dimiliki kata ghole, kata tersehut juga 
dianggap polisemi karena masing-masing makna yang dimilikinya 
mempunyai kategorilkelas kata yang sarna yaitu kategori/kelas kala 
nomina. 
(lJ) gbo1ombe 
arti : umbut dan pucuk 
contoh kalimat yang bermakna umbld : 
Gh%mhe no kowala amaitu nobarimo 
, Umbut enau itu banyak sekali ' 
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Contob kalimat yang bermakna pucuk : 
Glwlombe no gbai amain. nofumae gbowe 
, p"cuJc keJapa itu dimakan Jrumbang , 
Berdasarkan cootoh kalimat (13), terbukti bahwa kata 
gholcmbe dalam bahasa Muna a<latah polisemi. Kata gholombe 
mempunyai Jcbib dari satu makna yaitu bermakna 'umbut' dan 
bermakna 'pucuk', Jib kita berdasarkan pada teoTi yang ada., maka 
kata glwlombe dalam bahasa Muna dianggap polisemi karena selain 
mempunyai makna yang ganda juga karena di aotaca makna-makna 
kata yang dimilikinya Ol8Sing-masing masih ada keterkaitan. Kata 
'urnbut' dan kata 'pucuk' merupakan dua bentuk kata yang mengacu 
palla sesuatu yang terdapat palla tRnaman. Selain karena kemaknaan 
ganda dan adanya keterkaitan antara makna-makna yang dim.ilik:i kata 
gholcmbe, kata tersebut juga dianwp polisemi karena masing­
masing makna yang dimilikinya mempuoyai kategorilkelas kata yang 
sarna yaitu kategorilkelas kata nomina, 
(14) ghue 
arti : damar dan rotan 
contoh kalimat yang bermakna damar : 
Ghue nobari wesangku 
• Damar banyak di hntan ' 
Contoh kalimat yang bermakna rotan : 
Ghue dopake nembali kakobo 
, Rotan digunakan sebagai pengikat ' 
Benlasarkan contoh kalimat (14), terbukti bahwa kala ghue 
dalam babasa Muna adaJah poiisemi. Kata ghue mempunyaj lebih dan 
satu roakna yaitu bermakna 'damar' dan bermakoa 'rotan'. Jika kita 
berdasarkan pada teoTi yang ada., row kata ghue dalam babasa Muna 
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dianggap polisemi karena selain mempunyai roma yang ganda juga 
kareDa di antara mako.a-makna kata yang dimilikinya masing-masing 
masib ada keterkaitan. Kata 'damar' dan kata 'rotan' merupakao dua 
beotuk kata yang mengacu pada sesuatu yang banyak ditemukan di 
butan. Selain karena koma.knaan ganda dan adanya keterkaitan antara 
makna-makna yang dimiliki kata ghue, kata tersebut juga dianggap 
polisemi karena masing-masing makna yang dimilik.inya mempunyai 
kategorilkelas kala yang sarna yaJru kategorilkelas kata Domina.. 
( 15) harabu 
art,j : pasir dan debu 
contob kalimat yang bermaknapasir : 
AiJru oegboli harabu 
• Adikku membeli pasir ' 
Contob kalimat yang bermakna debu : 
Kamara amaitu noponogbo harab1l 
• Ruangao itu peouh de/nJ • 
Berdasarkan contoh kalimal (15), terbukti bahw. kala hara/nJ 
daJam bahasa Muna adalah polisemi. Kata harabu mempunyai lebib 
dan satu roW! yaitu bc:nnakna 'pasir' dan bermakna ' debu . Jib kits 
berdasarkan pnda teon yang ada, maka kala harabu dalarn bahasa 
Muns diaoggap polisemi karena selain mempuoyai makna yang gaoda 
juga karena di antara mak:oa-makna kala yang dimilikinya masing­
!)'lasing masih ada keterkaitan. Kala 'pasir' dan kata 'debu' merupakan 
dua bentuk kata y8Jlg mengacu pada butiran-butiran atau serbuk yang 
halus; kersik yang halus. Selain karena kemaknaan ganda dan adanya 
ketericajta,n antata makna-makna yang dUniliki kala harabu, bta 
tersebut juga dianggap polisemi ka.reoa masing-masing makna yang 
dimilikinya rnempuoYal kategori/kelas kata yang .sarna yaitu 
kategorilkelas kata Domina. 
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(16) 	 bind. 
uti : ubun-ubun dan dabi 
colltoh kalimat yang bermakna ubun-ubun : 
Anahi naho lumenteDo nando nediu~Hu hindeoo 
, Anak yang baru Iabir masih bcrgerak ubun-uInmoya' 
Cooloh kalimat yang bermakna dahi 
Nehindeoo nando gbjla 
, Di dahinya ada tabi lalat ' 
Berdasarkan cootoh kalima! (16), terl>ukti bah.... kala hinde 
daJam bahasa Muna 8dalah polisemi . Kala hinde mempunyai lebm 
dari satu makna yaitu bermakna 'ubun-ublID' dan bermakna 'dahl'. 
Jilca kit> bcrdasarl<an pada teori yang ada, mw kala hind. dalam 
bahasa Muna dianggap poJisemi kareoa selain mempunyai makna 
yang ganda juga karena di antara makna-makna kata yang dimilikinya 
masing-masing masib ada keterkaitan. Kata 'ubun-ubun dan kata 
'dahl' merupakan dua bentuk kala yang mengaeu pada sesuaru yang 
Jetaknya di kepala maDusia Selain kateoa kema.lcnaan ganda dan 
adanya keterkajtan antara malcna-makna yang dimiliki kala hinde, kata 
tersebm juga dianggap poJisemi karena masing-masing makna yang 
di.milikinya mempuoyai kategorilkelas kata yMg sarna yaitu 
kategorilkelas kata oomina 
(17) 	 karuku 

arti : rumput dan hutan 

contob kalimat yang bermakna rumpld : 

Dhagaoo adhara oeala lraruku 

, Penjaga \ruda sedang meogambil rwnpuJ • 
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Contoh kalimat yang bermakna huJan : 
Amaku neala gbue we Icaruku 
• Ayahku mengambiJ rotan di huJan • 
Berdasarkan contoh kalimat (17), terbukti babwa k.ala karuk:u 
da lam bah.asa Muna adaJah polisemi . Kata karuku mempunyai lebih 
dari sat\! makna yaitu benuakna 'rumput' dan bennakna 'butan'. Jika 
kim berdasa.rkan pada teon yang ada, maka kala karuku dalam babasa 
Muna ruanggap polisemi wena selain mempunyai roakIJa yang ganda 
juga karena di antara makna-makna kata yang rurni likinya masing­
masing masih ada keterkaitan. Kala 'rumput dan kata 'hutan' 
merupakan dua bentuk kata yang yang sudah jelas keterkaitannya., 
rumpU1 banyak ditemukan ru hutan. Selain karena kemaknaan ganda 
dan adanya keterkaitaD antara makna-makna yang dimiliki kata 
karuku. kala tersebut juga dianggap poJisemi k:arena masing-masing 
makna yang dimilikinya mempunyai kategorilkelas kata yang sarna 
yaitu kaWgori/kolas kata nomina. 
(18) katomba 
arti : rawa dan lumpur 
contDb kaJimat yang bennakna rawa : 
Nobari biku ne huomba amaitu 
, Banyak. siput di rawa itu ' 
Contoh kalimat yang bermakna Iwnpur : 
Pak.eaku noraku nokantibae karomba 
• Pakaianku kotor kena lumpur , 
Bcrdasarkan contoh kalimat (18), terbukti babwa kata 
katomba daJam bahasa Muna adaJab polisemi. Kam kalomba 
mcmpunyai Jcbih dari satu makna yaitu bermakna ' rawa' dan 
bermakna 'lumpur '. Iika kits. berdasarkan pada teeri yang ada, roaka 
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kata katomba dalam bahasa MUlIa diaoggap polisemi wena selain 
mempunyai makna yang ganda juga karena di aot&ra roalroa-makna 
kata yang dimillkinya masing-mas iog masib ada k.eterkaitan. Kata 
'rawa' dan kata 'lumpur' merupakao dUB bcotuk kara yang sudah jelas 
keterkaitannya, lumpur banyak ditemukan di rawa-rawa. Selain karena 
kemakoaan ganda dan adaoya keterkaitao antara makna-makna yang 
diroiliki kata koJomba, kala tersebut juga dianggap polisemi karena 
masiog-masing makna y80g dim.ilikioya mempunyai kategorilkela..''I; 
kata yang sarna yaitu kategorilkelas kala nomina. 
(19) karumb. 
a.rti : alu dan lesuog 
contob kalimat yang bennakna olu : 
Katumbu dopake detumbuane pae 
, Alu dipakai uotuk menumbuk padi ' 
Contob kalimat yang bermakoa lesung : 
lsa netucnbu nc karumhu 
• Kakak menumbuk di lesung , 
Berdasarkao eontoh ulimat (19), terbukti bahwa kata 
kalUmbu daJam bahasa MUDa adaJab polisemi. Kala kaJumhu 
mempunyai lebib dati saru makoa yaitu berrnakna 'alu' dan bennalcn8 
' Iesung' , Jika !<i13 berdasarkan pada tc<>ri yang ada, maka ,",13 
katumbu dalam bahasa Muna dianggap polisemi . karena selain 
mempunyai makna yang ganda juga karena di aolara makna-roakna 
kala yang dimilik.ioya masiDg-masiDg roasih ada keterkaitan . Kala 
'alu' dan kata 'Iesuog' roerupakan dua beotuk kata yang mengaeu 
pada suatu benda yang dapat digunakao untuk mcnghancurkan alau 
meTlghaJuskao. Selain karena kemaknaao ganda dan adaoya 
keterkaitan antara. makna~makoa yang dimili.k.i kata kutumbu, kata 
tersebut juga dianggap polisem.i k.areoa masing-masing makna yang 
30 
roli$emi dalam f)ahll&lI Murr.a 
Suh..w•• 
dimili.kinya mempunyai kategori/kelas kata yang sarna yaitu 
kategori/kclas kala nomina. 
(20) lembe 
arti : tabi gigi dan busi 
watoh kalimat yang bermakna tahi gig; : 
Mie patu megeseno waogkano nobari lembeno 
, Omng yang tidak meny;kat gig; banyak tahi giginye , 
Contob kalimat yang bermakna bus; : 
Wangkano nokolembe 
• Giginya berbusi ' 
Berdasarl<an conloh kalUnat (20), leroukti bahwa kala Icmbe 
dalam bahasa Muna adalah poUsemi. Kata lemhe mempuoyai lebih 
dari satu makna yaitu bennakna 'tab.i gigi' dan benuakna "busi' . Jilc.a 
kim berdasarkan pada leon yang ada. maka kata lembe dalam bahasa 
Muna dianggap polisemi k..aren'a selain mempunyai makna yang gaoda 
juga karena di antara mak.oa·makoa Iuua yang dimilikinya masiog­
masing masih ada keterkaitan . Kata ' tani gigi' dan kala 'busi' 
merupakao dua bentuk kata yang mengacu pada kotonm yang lerdapat 
pada gjgi. Selain kareoa kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan 
antara makna-makna yang dimiliki kala lembe, kata tersebut juga 
dJanggap polisemi karena masing-masmS makna yang dimili.kioya 
mempunyai kategorilkelas kala yang sarna yaitu kategorilkelas kara 
nomina. 
(21) lempo 
arti : pikat dao lalal laogau 
contob kalimat ytUlg bermak:Da pikat : 
Ailru 1)osiatie lempo 
• Adikku digigit pikat • 
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Contoh kalimat yang bermakna lalallangau : 
Nobari lempo webhaogkeoo wewi aroaitu noporompu· 
rompu 
• Baoyak lalat laugau di bangkai babi itu bcrkerumuo • 
Berdasarkan contoh kalimat (21), terbukti babwa kata Itmpo 
dalam bahasa Muoa adalah polisemi. Kata lempo roeropunyai lebih 
dan saw makna yaitu bermakna 'pikat' dan bermakns 'lalat langau '. 
lika kita berdasarkan pada teori yang ada, maka kala tempo dalam 
bahasa Muoa dianggap polisemi karena seisin rocmpunyai makna 
yang gauda juga karena di antara makna·makna kata yang dimilikinya 
masing·masing masib ada keterkaItan. Kala 'pikat' dan kata 'Jalat 
la.ogau ' merupakan dua bentuk kata yang meogacu pada jcois 
binataoglserangga yang bemama la.1at. Selain karena kemaknaan 
gaoda dan adanya keterkaitan antara makna·makna yang dim..ilik.i kata 
lempo. kala tersebut juga dianggap poliscmi karen8 masing·masing 
roma yang dimilikinya mempuoyai kategori/kelas kata yang sarna 
yaitu kategorilkeias kata nomina.. 
(22) moghane 
arti : laki·laki danjantao 
contoh kalimat yang bermakna laJci·!aki : 
Anahi moghane amaitu oopokaJarnbugho golu 
, Anak faki·/aki itu bermaio bola' 
Contob kalimat yang bermaknajantan : 
Adbara moghane amaitll oeritnba noteode 
• Kudajanlon i[U cepat tari < 
Berdasarkan coDtob kalimat (22), terbukti ballwa kata 
moghane dalam bahasa Muna adalah polisemi. Kata mogJltUIe 
rnempunyai lebih dari satu. m.akna yaitu bermakna ' (aki· lak.i ' dan 
bermakna 'jantan'. Jika kita berdasarkan pada teon yang ada, maka 
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kata moghone daJam bahasa Muna dianggap poliseooi karena selain 
roempull)'a.i makna yang ganda juga karena di antara makna-makna 
kata yang dimilikinya masing-masing rnasih ada keterkaitan. Kata 
'Iaki-laki ' dan kata 'jantan' merupakan dua bentuk kata yang mengacu 
pada jenis kelamin makhluk hidup (manusia, hewan). Selain karena 
kemak.naan ganda dan adanya keterkaitan nntara mOOa-mwa YMg 
dimiliki kata moghane, bra tersebut juga dianggap poliseruj karena 
rnasi!1g-masiog mwa yang dimilikioya mempunyai kategorilkelas 
kata yang sama yaitu kategorilketas kata Domina 
(23) ponte 
arti : kekasih, twlangan, dan istri 
cootob kalimat yang bermakna kekasih : 
Fetono poraeno nofebunie we lalono tasino 
, Foto kekaSilmya disembunyikan di dalam tasnya • 
Contoh kaHmat yang bermakna tunangan : 
Poraeno nopande copake 
, Tunangmroya paodai berpakaian ' 
Contoh kalima! yang bermakna istri : 
Anos nooslgho poraeno 
, Is mencintai istrjoya ' 
Berdasarkan contoh kalimat (23), terbukti bahwa kala parae 
dalam bahasa Muna adaIah polisemi. Kata porae roempunyai lebih 
dan satu mako.a yaitu bermakna ' kekasih', tunangan, dan bermakna 
' istri' . Jika kita berd.asarkan pnda teon yang ada. row kata poroe 
dalam bahasa Muna dianggap poliserni karena selain roempunyai 
makna yang ganda juga karena di antam makna-makoa kata yang 
diruilikinya masing-masing masib ada keterkaitan. Kata 'kekasih', 
tunnngan, dan kata 'istri' mcrupakao tiga beotuk kala yang mengacu 
pads seseorang, baik laki-laki Ulaupun perempuan. Selain karena 
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kemaknaan ge.oda dan adanya keterkaitan antara makna-makna yang 
dimili.k.i kata porae, k.ata tersebut juga dianggap polisemi karena 
rnasing-masiog makna yang dimilikinya mempunyaj kategorilkelas 
kata yang sarna ya.itu kategorilkelas kata nomina. 
(24) 	 robbin. 

uti : pcrempuaa, istri. dan betina 

cootoh kalimat yang bermakna perempuan : 

RoMine amaitu nokesahi 

, Perempuan itu cantik • 

Contoh kalimat yang bemlakna ism : 

Robhineno nopaode oopake 

• /slriDya pandai bcrpakaian • 

Contob kaljmat yang bermakoa betino ; 
Fokoamau nogholi sapi robhine 
• Pamanku membeli sapi belina • 
Berdasarkan contob kalimat (24), terbukti bahwa kata robhine 
dalam bahasa Mooa adalah potisemi . K.a:ta robhine mempunyai lebili 
dan saru makna ya.itu bennakna ' perempuan' , helina, dan bermakna 
'istri '. Jib kits berdasarkao pacta teori yang ada, maka kala robhine 
dalam bahasa Muna diaoggap potisemi karena selain mempunya.i 
makna yang ganda juga kateoa di aotara makna-ooakna kata yang 
dimi lilcinya masing-masing masib ada k..eterkaitan . Kata ' perempuan', 
betina, dan kala 'istri' merupakan riga bentuk kala yang roengacu pada 
makhluk hidup (manusia,hewan) yang bukan berjenis kelamin lak.i­
laki atau jantan. Selam karena kemaknaan ganda dan adanya 
keterkaitan antara makna-ma.k:na yang dimiliki kata robhine, kala 
tersebut juga dianggap polisemi karena mssing-mnsing rnakrla yang 
dimilikinya mempunyai kategorilkelas kata yang sarna yaitu 
kategorilkelas kata nomina . 
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(25) 	 salambu 

arti : suami dan istri 

c:ontob kalimat yang becmakna suomi : 

Salambuno nomaigbo meino Muna 

, Suaminya orang Muna ' 

Contoh kalimat yang bermakna iSlri : 

Salambuoo noghae masamo n~ 

• !srrmya menangis karena sakit • 

Berdasarkan contoh kalimat (25), terbukti babwa kala 
salambu dalam babasa MUDS adalah polisemi. Kata saJambu 
mempuoyai lebih da.ri satu makna yaitu bermakna ' suami' dan 
bermakna 'istri ', Jika k.ita berdasarkan pada teori. yang ada, maka kata 
salambu dalam babasa Muna dianggap pol,iserni !wena selain 
mempunyai makna yang ganda juga karena di a.ntara makna-makna 
kata yang dimiiikinya masing-masing masih ada keterkaitan. Kata 
'suami' dan kata 'istri' merupakan dua bentuk kata yang meogaeu 
pada seseorang yang mempunyai pasangan bidup. Selain karena 
kemakoaan ganda dan adanya keterkaitan antara makna-makna yang 
dimi lik i kata saIambu, kata tersebut juga dianggap polisemi karena 
masing-masing makna yang dimilikinya mempunyai kategorilkelas 
kata. yang sama yaitu karegorilkeJas kata nomina. 
(26) 	 ",10 

am :air dan arus 

comoh kalimat yang bennakna air : 

Aeno laa amaiw ooso{o 

'Air suogai itu O1engalir' 
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Contob h limar yang bennakna aros : 
Dhambata amaitu nosaosa noangkie solo 
, Jembatan itu ruotuh dilanda aTUJ • 
Berdasarkan cootoll ka limat (26), terbukti babW!. kata solo 
daWn bahasa Muna adalah polisemi. Kala sofo mempuoyai lebili dan 
saN mak.na yaitu bermakna ' air' dan bennakoa ' ams' . Jika kit&. 
berdasarkan pada teoTi yang ada, maka kata solo dalam babasa MlIDa 
dianggap polisemi kareoa selain mempuoyai makoa yang ganda juga 
karena di antara makna·makna kata yang dimUikinya masing-masing 
masih ada keterkaitan. Kata 'air' dan kata 'ams' merupakan dua 
bentuk kata yang sangat jelas keterkaitannya. Sccara leksikal, yang 
mempunyai arus adalah air. Selain karena k.emaknaan ganda dan 
adanya kete:rkaitan antara makna-makoa yang dimiliki kata $010. kata 
tersebut juga dianggap poLisem.i karena masing-masing makna yang 
dimilikinya meropunyai kategori/kelas kata yang sarna yaitu 
katcgori/ketas latta nomina. 
(27) 	 toouana 
am ;barin dan ::ternangat 
contoh kalimat yang bennakna bOlin : 
Miioa DaIlumandoa mie mandebauoo lonuanaodo mie 
. Tidak ada orang yang mengetahui batin oraog lain • 
Contob kalimat yang bermakna semangaJ : 
Anabi amaitu ookala IOnuanaoo 
, ADak flU hi lang semangamya ' 
Berdasarkan contob kaJiroat (27), terbukti babwa katll lonuana 
dalaro bahasa Muoa adalah pol isemi. Kata I01Juana mempuoyai lebih 
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dari satu makna yaitu bennakna 'batin' dan bermakna 'semangat', 
lika kita berdasarkao pada teori yang ada, maka kam lonuana dalam 
bahasa Muna dianggap polisemi karena selain mempuoyal makna 
yang ganda juga karena di antara makna~makna kala yang dimilikinya 
masing~masing masih ada keterkaitan. Kata 'balin' dan kata 
'semangat' merupakan dua bentuk kala yang mengacu pada sesuatu 
yang berada dalam diri manusia, yang sifatnya abstrak dan tidak biss 
digambarkan secara nyata. Selain karena kemaknaan sanda dan 
adanya keterkaitan antara makna-makna yang dimiiiki kata tonuana, 
kata tersebut juga dianggap poliserni karena masing-masing makua 
yang dimilikinya mempunyai kategori/kelas kata yang sama yaw 
kategorilkelas kata nomina. 
(28) tumbu 
ani : tumbuk dan \esung 
coDtoh kalimat yang bennakna tumbuk. : 
De lumbu pae 
• Mereka memnnbuk padi • 
Contob kalimat yang bermakna lesung : 
Tumbu amibJ kae tumbu ba pae 
, Lesung itu tempat menumbuk padi ' 
Berdasarkan contoh kalimat (28), terbukti bahwa kata tumhu 
daJam bahasa MUDS adaJah polisemi. Kata tumbu mempunyai lebih 
dan satu makna yaitu bennakna 'tumbuk' dan bermakna 'lesung'. Jika 
kim berdasarkan pada teen yang ada, maka kata tumbu dalam bahasa 
Muna diMggap polisemi karena selain mempunyai makna yang ganda 
juga karena di antara makna-rnakna kata yang dimilikinya rnasing­
masing masih ada keterkaitan. Kata ' tumbuk' dan kata '(esung' 
roerupakan dua bentuk kata yang sangat jelas keterkaitannya, lesung 
ada lab tempst untuk roenumbuk. Selain karena kemaknaan ganda dan 
adaoya keterkaitan antara makoa-makna yang dimilik.i kata tumbu, 
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kam tersebut juga dianggap polisemi karena masing-masing makna 
yang dintilik:inya roempunyai kategorilke las kaca yang santa yairu 
knregoriJkelas kata nomina 
(29) 	 tu. 

arti : lutut dan nuni! 

cootoh kalimat yang bermakna lurut : 

Tuuno nolea nokantibae kontu 

• LU1UlDya sakit kena barn • 

Contoh kalimat yang bennakna tumil : 

Tuuku nolea dopiodahie mie 

, Tumil saya sakit diiojak orang ' 

Berdasarkan contoh Wimat (29), terbukti babwa kata tuu 
daJam bahasa Muna adalah polisemi. Kata lUU mempunyai lebili dan 
satu makna yaitu berroakna ' lutuf dan bel1J1akna 'tumit' . Jib kita 
berdasarkan pada teon yang ada. maka kata luu daJam bahasa Muoa 
dianggap polisemi karena seisin meropunyai mws yang gands juga 
karena di antara makos-roakna kata yang dimilikinya masing-masing 
masih ada keterkaitao . Kata 'Iutut' dan kata 'tumit ' meropakan dlla 
bentuk kata yang sangat jelas keterkaitanDya, lutut dan tumit adalah 
bagian daTi tubub maousia yang letaknya di bagian kaki. Seisin karens 
kemaknaao sanda dan adanya keterkaitan antara makna-makoa yaDg 
dimil ik.i kata 1lIU, kata tersebutjuga dianggap pOlisemi weDa masing­
masing makna yang dimilikinya meropuoyai kategorilkelas kala yang 
sarna yairu kategorilkelas kata nomina 
(30) 	 wamba 

arti : kata dan bahasa 

contob kalimat yang bennakna kala : 

Wamba 8maitu miwa oatipande baoghu\uhano 
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, Kate itu tidak dik.etahui artinya ' 

Contoh kali.mat yang bennakna ballosa : 

loOOi apaode wamba Wuna 

, Saya pandai bcrbaharo Muna • 

Berdasarkan contoh kalimat (30), terbukti babwa kata wamba 
dalam babasa MUDa adalah polisemi. Kata wamba roempunyai Icbili 
dari satu makna yaitu bennakna ' kata' dan bermakna 'bahasa' . Jika 
kita berdasarkan pada teori yang ada, maka kata wamba dalam bahasa 
Muna dianggap polisemi brena selain mempunyai makna yang ganda 
juga kareoa di antara makna-makna kata yang dimilikinya masing­
roasing masih ada keterkaitan . Kata 'kata ' dan kata 'bahasa' 
merupakan dua bentuk kata yang sangat jelas keterkaitannya, kata 
merupakao bagian dari behasa . Sclain karena kemaknaan ganda dan 
adanya keterkaitan antanl makna-makna yang dimiliki lcata wamba. 
kata tenebut juga dianggap polisemi karena masing-masing makna 
yang dimilikinya mempunyai kategorilkelas kata yang sarna yaibJ 
kategorilkelas kata nomina 
(31) 	 wite 

ani : tanah dan doratan 

contob kalimat yang bennakna lanah : 

WJle aini no.kesa datumisano kapa 
, Tanah ini bagus sekali ditanami kapas • 
Coctoh kalimat yang bennakna daratan : 
Te wile amairu ooban gbule 
, Oi daraJOn iDj banyak sekali uLar • 
Berdasarkan contob kalimat (31), terbukti bahwa kata wile 
dalam bahasa Muna adalah. polisemi. Kala wile mempunyai lebih dati 
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satu makna yaitu bennakna ' tanah' dan bermakna 'dara!an' . Jib kita 
berdasarkan pada teon yang ada, malea kala wile dalam bahasa Muoa 
dianggap polisemi karena selaio mempuoyai makna yang ganda juga 
karena di antara makna·makna katn yang dimilikinya masing·roasing 
masih ada keterkaitan . Kata 'tanah' dan kata 'daratan ' merupakan dua 
bentuk kata yang sangat jeJas keterkaitaonya, kedua bentuk kata 
tersebut merupakan sesuatu yang berada di atas permukaan bumi. 
Seisin karena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan antara roakna­
makna yang dimiliki kata wile. kala tersebut juga dianggap polisemi 
karena masing-masing makna YlUlg dimil.ik.inya mempunyai 
kategorilkeias kata yang sama yaitu kategori/kelas kata nomina. 
(32) paso 
arti ; pasak dan paku 
contob kalimat yang bennakna pasak : 
Lambu artlaitu miina Dopake paso 
• Rumah itu tidak memakai pasaJc ' 
Contoh kalimat yang bermakna paltu : 
Amaku negholi paso 
• Ayahku membeli paku ' 
Berdasarkan cootob kalimat (32), terbuicti bahwa kam paso 
dalam bahasa Muna adaJah polisemi . Kata paso mempuoyai lebih dan 
satu makna yairu bennakna ' pasak ' dan bennakna 'paku '. Jika kila 
berdasarkan pada teori yang ada, maks kata paso daiam bahasa Muna 
dianggap polisemi karena selain mempunyai rowa yang ganda juga 
karena di antara makna-makna kata yang dimilikinya masiog-rnasing 
masih ada keterkaitan. Kala 'pasak' dan latta ' paku ' Olerupakan dua 
bentuk kata yang sangat jelas keterkaitannya, kedua bentuk kata 
tersebUl merupakan sesuatu yang digunakan uotuk memasang atau 
menguatkao kayu. SeJain karena kemaknnan ganda dan adanya 
keterkaitan antara makna-makna yang climiliki kala paso, kata tersebut 
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juga dianggap polisemi karena masing-masiog makna yang 
dUnillkiuya roeropuoyai kal.egori/kelas kata yang sama yaitu 
karegorilkelas kata nomina. 
(JJ) sew. 
arti : sews dan pajak 
oootoh kalimat yang bermak.oa seW(l : 
Intaidi mositii debaera sewa lambu aini 
• Kits barus membayar sewa rumah ini ' 
Coatoh kalimat yang bermakna pajak : 
lntaidi mositii debaera sewa setaghu-setagbu 
• Kita haru s roembayar paJaIc. setiap tabuo • 
Berdasarkan COOlOh kalimat (JJ), terbukti bahwa kala sewa 
dalam bahasa MUDa adalah polisemi. Kala sewa mempunye..i lebih dan 
sam makna yaitu berrnakna 'sewa' dan bermakna 'pajak' . Jika kita 
berdasarkan pada teori yang ada, maka kala sewa dalam bah... Muna 
dianggap polisemi wena seisin mempunyai makna yang ganda juga 
karena di anta.nt makna-makna kata yang dimilikinya masi.og-masing 
masib ada keterkaitan. Kata 'sewn ' dan kara ' pajak' merupakan dua 
beotuk kata yang sangat jelas keterkaitannya, kedua beotuk kata 
terse but merupakan bal yang mengacu pada sesuatu yang barus 
dibayar deogan uaog sesuai deogan ketentuao yang telah ada . Setain 
karena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan antara makna-malma 
yaog dim iliki kata sewa, kala tersebut juga diaoggap polisemi karena 
masing-masiDg mama. yang dimilikinya mempunyai kategorilkeias 
kata yang sarna yaitu kategorilkelas kata nomina. 
3.1 PoliJemi Verba 
Dalam babasa MWla. terdapat pula beberapa kata yang 
berpolisemi yang tergolong kategorilkelas kala verba. Berikut adalah 
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contoh kata polisemi verba bahasa Mana dan pcmakaiannya dalam 
kaJimat. 
(34) ale 
arti : gubit dan gapai 
coatoh kalimat yang bennakna gubil : 
Anoa nobhasi neak'u pasinaidi noaJe kanau 
• Ia memanggil namaku kemudian saya digubifnya • 
Contoh kalimat yang bermakna menggapai : 
Limano nofoale nopindalo neala kue tewawooo lamari 
<Tangannya menggapai·gapai hendak mengambil !rue di 
atas lernari ' 
Berdasarkan ",ntob kalimat (34), terbukti bnhwa kata ale 
dalam bahasa Muna adalah polisemi. Kata ale mempunyai lebih dari 
satu makna yaitu bermakna ' gubit' dan bermakna 'sapai '. Jika kita 
berdasarlc.an pada teon yang ada, maka kata ale dalam bahasa Muna 
dianggap polisemi karena selain mempunyai malma yang ganda juga 
karena di aotara makJla·makna kata yang dimilikinya masing-masing 
masi.h ada keterkaitan . Kata ' gubit ' dan kata 'gapai ' merupakan dua 
bentuk kata yang mengacu pada scsuatu yang dilakukan dengan 
Olenggunakan tangao. Selain karena kemaknaan gauds dan adanya 
keterkaitan antara makna-makna yang dimiliki kata ale. kala tersebut 
juga dianggap polisemi karena masing-masing makna yang 
dimilikinya mempunyai k.ategorilkelas kata yang sam8 yaitu 
kategori/kelas kata verba. 
(35) ghawi 
arti : gendong dan pangku 
cootob kalimat yang bemtakna gendong : 
AnO&. minaho naoghosa "oghawi aino 
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, Ia belwn kuat menggendong adikoya , 
Coutob kalimat yang bermalma pungku : 
Anineghawiaino 
• Ani 1TU!mangku adikoya ' 
Berdasarkau oontoh kalim.t (35), terbukti bahwa kata ghawi 
daJam bahasa Muna adalah poliscmi. Kata ghawi mempunyai lebih 
dari satu makna yaitu bermakna 'gendons' dan bennakoa ' pangk-u'. 
Jika kita berdasarkan pads teon yang ada., maka kala ghaw; daJam 
bahasa MUDa dianggap poliseroi karena serain mempunyai makna 
yang gandajuga karena di antara malena-malma uta yang dimiLikinya 
masiog-masing masib ada keterkaitan . Kala ' gendong' dan kata 
'pangku' merupakan dua bentuk kata yang mengacu pada sesuatu 
yang di1akukan dengau meletakkau sesuatu pada diri kita bail< 
manusia maupun benda lainnya. Selain kareoa kemaknaan ganda dan 
adanya keterkaitao aotara makna-makoa yang dimitiki kala ghawl, 
kala tersebut juga dianggap polisemi karena masiog-masing roakna 
yang dimililtinya mempunyai kategori/kelas kata yang sarna yaitu 
kategorilkelas kata verba.. 
(36) gbendu 
am : guncang deogan gayang 
contoh kalimat yang bermakna gwJCtmg : 
!hino bele aini nando noghendu wOrahllOO minaho naopono 
'lsi kaleng ini masih berguncang randanya belum penuh' 
Cootoh kalimat}'8.!lg bermakna goyang : 
Lanosau amaitu noghendue oobusoe owes 
• Pohon kayu itu goyang ditiup angin • 
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Berdasarkan contoh kalimat (36), teTbukti bahwa kata ghendu 
daJam bahasa Muna adalah polisemi. Kala ghend/..l mempunyai lebib 
dan satu malala yaitu bermakna 'gtmcang' dan bermakna 'goyang'. 
Jib kita berdasarkan pada teori yang ada., mua kata ghendu dalam 
bahasa Muna dianggap polisemi wens seisin mempunyai makna 
yang gandajuga karena di antara makna-makna kata yang dimilikinya 
masing~masing masib ada keterkaitan. K.ata 'guocang' dan kata 
<goyang' mcrupakan dua bentuk kata yang mengacu pada pengertian 
bergerak. Selain karena kemaknaan gaods dan adanya keterkaitan 
antara makna-makoa yang dimihki kata ghendu, kata tersebut juga 
dianggap polisemi karena Dlasing-masing malma yang dimilikinya 
mempUDyai kategori/k:elas kala yaog sarna yaitu kategorilkelas kala 
verba. 
(37) ghombo 
arti : pingit dan per.un 
contoh kalimat yang bermakna pingit : 
Ghombo anahi kalambc ama.itu 
, Pmgil anak gadis itu • 
Contob kalimat yang bennakna peram : 
Ama neghombo kalei 
, Ayab memeram pisang • 
Berdasarkan contoh k.alimat (37), terbukti bahwa kata ghombo 
dalam bahasa MUDa sdalah polisemi Kala ghombo mempunyai lebih 
dari salU mak:o.a yaitu bennakna 'pingit' dan bermakna 'peram'. Jika 
kita berdasarkan pada teori yang ada. maka kata glwmho dalam 
bahasa Muna diaoggap polisemi karena selain mempunyai makna 
yang gandajuga. karena dj aotara makna-makna kata yang dimilikinya 
masing-masing masib ada keterkaitao . Kala ' pingit' dan kala ' peram' 
merupakan dua bel1tu.k kata yang meogacu pads peogertiao 
menyunpan, menyembunyikan pada suatu tempat tertentu. Selaio 
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karena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan aatars mak.oa-makna 
yang dim iliki kala ghombo, kata tersebut juga dianggap polisemi 
karena masing-masing makna yang dimilikinya mempunyai 
kategorilkelas kata yang sarna yaitu kategori/kelas katB verba. 
(38) mSll 
arti : rnemarut daD meoggosok 
coatoh kaLimat yang bermakna memarul : 
lnsaidi tae insu ghai 
' Kami memarut ketapa ' 
Contoh kalimat yang bermakoa menggosok : 
Mie amaitu dopoinslJ 
'Orang rtu saling menggosok ' 
Berdasarkan contob kalimat (38). terbukti babwa kata insu 
dalam babasa Muna adalah polisemi Kata insu mempunyai Jebih dari 
saw makoa yaitu bermakna ' memarut' dan bermakna ' menggosok'. 
Jib k.i ta berdasarkan pada teori yang ada, roaka kata insu dalaro 
bahasa Muna dianggap polisemi karena selain ooempuoyai makna 
yang ganda juga karena di antar3 makDa-makna kata yang dimilikinya 
masing-masing masih ada keterkaitan. Ka:t:a ' ooemarut' dan kala 
'menggosok' merupakan dUB bentuk kata yang mengacu pada 
pengertian menggosokka-gOSOkkao sesuatu, memarut berarti 
mengggosok-gosokkan sesuatu di alas parol. Sewn k.areo.a 
kemakoaao ganda dan adanya keterkaitxm anta.nl makna-makna yang 
dimiliki kata insu, kata tersebut juga. diBnGG8p pol isemi karena 
masin.g-masing malma yang dimilikinya mempunyai kategorilkelas 
kata yang sarna yaitu kategorilkelas kata verba 
(39) inta,. 
811i : pegang dan jinjing 
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contoh kalim&t yang bennakna pegang: 

Andoa donla dopoinlara lima 

• Mereka berjalan berpegangan wogan . 
Contob kalimat y8Jlg bermaknajinjing: 
Padagano noi,.,fara tasino 
, Pedagang itu menjJnjing tasoya • 
Berdasarkan .coctoh kalimat (39), terbukti bahwa lata in/ara 
dalam bahasa Mooa adalah polisemi. Kata intara mempunyai lebih 
dari satU makna yaitu bermakna ' berpcgangan ' dan bennakna 
'meojinjing'. Jikn lci.ta berdasarkan pada teoTi yacg ada. roaka kata 
in1ara dalam bahasa Muna dianggap polisemi karena selain 
mempunyai makna yang ganda juga. karena di antara makna-makna 
kata yang dimilikinya masing-rnasing masm ada keterkaitan. K.ata 
'berpegangan' dan ksta 'menjinjing' merupakan dua bentuk ksta yang 
mengacu pada sesuatu yang dilaku.k.an deogan meoggunakan tangan. 
Se!aio karena kemalcnaao ganda dan adanya keterbitan antara makna­
makna yang dimiliki kata ;ntara, kata terscbut juga dianggap polisemi 
karena masiog-masing makna yang dimilikinya mempucyai 
kategorilkelas kata yang sama yaitu kAtegorilkelas kata verba. 
(40) 	 kakompo 

arti : bungkus dan balut 

cootob ka.limat yang bermakna bungkus : 

KaJwmpo kanau kansiano gbai aitu 

• 8ungkuskan ampas kelapa itu • 

Contoh kalimat yang bennakna balUl : 

Kanda amaitu padamo dolwkompoe 

• Luka itu sudah dibalut • 
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Berdasarkan .contoh kalimat (40), tcrbukti bahwa kata 
kakompo dalam bahasa Muna adalah polisemi. Kata kakompo 
mempuuyai lebih dari satu makna yaitu berrualcoa 'bungkus' dan 
bennakna 'balut'. Jika kita berdasarkan pada teori yang ada, roaka 
kata kakompo daJam bahasa Muna dianggap polisemi karena selain 
mempunyai maima yang ganda juga karena di antara makna·makna 
kata yang dimili.kioya masing-masing masih ada keterkaitaIl. Kata 
'bungkus' dan kata 'balut' merupakan dua beDtuk kata yang cu.k:up 
jelas keterkaitannya. Kala ' bungkus' merupal:ao katn penggolong 
untuk benda yang dibaJut dengan kertas, plastik., daun dan sebagaioya. 
Sedangkan balut berJnti mem.bungkus atau mengik&t. Selaio k.areoa 
kemaknaan ganda dan adanya keterkaitao antara makna-makna yang 
dimiliki kata kalwmpo, kala tersebut juga diaoggap polisemi kareo8 
masing-masing makna yang dimilikinya mempunyai kategorilkelas 
kata yang sarna yaitu kategorilkelas kata verba. 
(41) 	 kini 

ani : sirat dan anyam 

contoh kalimat yang bennakna simI : 

Amaku nekini dhala 

• Ayahku meny/raJ jala • 

Contob kaJimat yaog bermakoa anyam : 
Awa oopande nelcini kalulu 
, Nenek pandai menganyam tik.ar ' 
Berdasarkan contob kalimat (41). terbukti bahwa kara kini 
dalam bahasa Muna adalah poJisemi . Kata kin; mempunyai lebib dan 
satu makna yaitu bermakna 'sirat ' dan bennakna 'anyaro '. Jika kita 
berdasarkSD pada teori yang ada, maka kata kin; dalam bahasa Muoa 
dianggap poli.semi karena selain mempunyai malma yaog ganda juga 
karena di antata rnakna-makna kata yang dimilikioya masing-masing 
masih ada keterkaitan. Kata 'sirat' dan kata 'aoyarn' merupakao dua 
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bentuk kala yang mengacu pada peogertian mengarur, merajut sesuatu 
hingga menjadi suatu bentuk terteutu, dan mcojadi suatll bends yang 
dapat digunakan . Selain karena kemaknaan ganda dan adanya 
keterkaitao antara makna-makna yang dimiliki kata kini, kata tersebut 
juga dianggap polisemi 
dimilikinya mempuoyai 









(42) lal i 
am :alib (pindah ke tempat lain) dan salin 

cootoh kalimat yang beITDakoa a/ih : 

Pild lali oemu welo kolamu 

' Ccpat pindahktm airmu ke dalam kolam I 

Contob kalimat yang bermakna soli" : 

Piki /ali kapogurumo 

'Cepat Jalin peJajaranmu ' 

Berdasarlam cootoh kalimtrt (42), terbukti bahwa kata IoU 
dalam bahasa Muna adalah poliscmi. Kala laU mempuoyai Icbih dan 
satu malma yaitu bermakna ' a]ih ' dan bennak:na 'salin '. Jika kita 
berdasaTkan pada toon yang ada, maka kala /ali daJam bahasa Mona 
dianggap polisemi karena seJain mempunyai makna yang sanda jusa 
karena di anlara makna-makua kata yang dimiliklnya masing-~asiog 
masih ada keterk.aitan . K.ata 'alih' dan kAta 'salin', merupakan dua 
bentuk kala yang meogacu pada pengertian memindah.kan sesuatu ke 
tempat yang lain . Setain karena kemaknaan ganda dan adanya 
keterkaitan antara makna-makna yang dimiliki kata lali, kata tersebut 
juga dianggap polisemi karena masing-masing makna yang 
dimilikinya mempunyai kategorilkelas kata yang sarna yaitu 
kategorilkclas kata verba.. . 
(43) 	 lawo 
arti : gaojal dan alas 
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contoh kalimat yang bermakna ganja/ : 
Lawo gbagheoo medha aini nopofotagho 
• Ganja/ kaki meja itu agar sarna rata • 
Contob kalimlU yang bermakna alas : 

Lawo motaro amaitu konae oompaga 

, Alas motor itu agar jangan miring' 

Berdasarkan contab kalimat (43), tcrbukti bahwa kala lawo 
dalam bahasa Muna adalah poiisemi. Kata lawo mempunyai lebm dan 
saru makea yaitu bermakna 'ganjal ' dan bennakoa ' ruas' . 1ika kita 
berdasarkao pada teeri yang ada, maka kata {awo daJam bahasa MUDa 
dianggap polisemi karena selain mempunyai makna yang ganda juga 
karena d i antara makna-makna kala yang dimili.k.inya masing-rnasing 
masih ada keterkaitan. Kata 'ganjal' dan kata 'alas' merupakan dua 
beotuk kata yang rnengacu pada pengertiao melctakkan sesWltU di 
bawab SuatU benda atau barang. SeIsin karena kemaknaan ganda dan 
adanya keterkaitan antara malena-malma yang dimiliki kala lawo, kala 
tersebut juga dianggap polisemi karena masiJ:Ig-roasmg makns yang 
dimilikinya mempunyai kategorilkelas kata yang sarna yaitu 
kategorilkelas kata verba. 
(44) 	 1e1e 

arti : meruak dan (ersebar 

colltah WilDat yang bermakoa meruak : 

o iN amaitu nolele 

•Api itu menUlk • 

Contoh kalimat yang bermakna /ersehar : 
Bb.iritaoo no/e/emo welo kampo 
' Beritanya sudab tersebar ke mana-mana' 
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Berdasarkan COQtoh kalimat (44), terbukti bahwa kata h!le 
dalam bahasa Muna adalab polisemi. Kata /e1e mempunyai lebih dari 
satu makna yaitu bermakn.a 'meruak' dan bennakna 'tersehar'. Jika 
kita berdasarkan pada teon yang ada. maka kata lele dalam babasa 
Muna dianggap polisern.i kareoa seIsin mempunyai makna yang ganda 
juga karena di antara makna-makna kata yang dimilikinya masing­
masing masih ada keterkaitan. Kata 'meruak' dan kata 'tersebar' 
merupakan dua bentuk kata yang mengaeu pada pengertian telah 
meluas. Setain katena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan 
antara makna-makna yang dimiliki kata iele, kata tersebut juga 
dianggap polisemi karena masing-masing makna yang dimilik.ioya 
mempunyai kategorilkelas kata yang sarna yaim kategorilkelas kata 
verba. 
(45) 	 limba 

am :keluar dan merantau 

contoh kalimat yang bermakna keluar : 

Isano 8.tUlOO oolimbamo 

'Tembuni anaknya sudah keluar ' 

Contoh kalimat yang bermakna merantau ; 

Anoa Dok.alamo nolimba we saliwu 

• la pergi '!1eranlOu ke Degen lain' 
8erdasarkan conton kalimat (45), terbukti babwa kata Iimba 
dalam bahasa MWl8 adalah polisemi. Kata limba mempunyai lebib 
dari satu makns yaitu berma.kna 'keluar' dan bermakna 'rnerantau '. 
Jika kita berdasa.rkan pada leon yang ada, maka kata limbo dalam 
bahasa Muna dianggap polisemi k.arena setain mempunyai makoa 
yang ganda juga ka.rena di antara mama-makna kata yang dimilikinya 
masingMmasing masih ada keterkailan. Kata 'keluar' dan kala 
'roerantau' merupakan dua bentuk kata yang mengaeu pada pengcrtian 
telah meninggalkan tempat semula. Selain karena kemaknaan ganda 
dan adaoya keterkaitan anta.ra malma-makna yang dimililci kata limba, 
kata tcrsebut juga dianggap polisemi kareoa masing-masing makna 
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yang dimilikinya mempuoyai kategori/kelas kata yang sarna yaitu 
kategorilkelas kata verba. 
(46) 	 101; 
am :tulw dan ganti 
contob kalimat yang bennakna luJcar : 
Andoa sadhia dopa/oli pakea 
'Merek.a saling bertukar pakaian • 
Contob kalimat yang bennakna ganJi : 
Salano nobine n%li ane bughuno . 
'Celananya yang robek digan/i dengan yang baru ' 
Berdasarkan oontoh kalimat (46), terbukti babwa luIta loll 
dalam babasa Muna adaJah polisemi. Kata loli mempunyai lebih dari 
satu makna yaitu bermakna ' tukar' dan bermakna 'ganti', Jika kim 
berdasarkan pada teori yang ada, maka kala loft dalam bahasa MUM 
dianggap polisemi ka.reoa selain mempuoyai makna yang gauda juga 
kareaa di antara Tllakna~roakna kata yang dimilikinya masing~masiog 
masib ada keterkaitan . Kata ' tukar' dan kala ' ganti ' merupakan dua 
beotuk kala yang sangat jelas keterkaitannya. Kata 'menukar' rtu 
sendiri mengacu pada pengertian mengganti; spa yang sudah ada 
diganti deogan yang lain. Selain karena kemaknaan ganda dan adanya 
keterkaitan antars makna·makna yang dimiliki kata loli, kala tersebut 
juga diaoggap polisemi 
dimiJik.inya mempunya.i 










arti : berkerut dan cemberut 
cOlltoh kalimat yaog bermakna berkerut : 
Nongkurumo kulino 8wa 
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'Kulit nenek sudab berkerut ' 
Contoh kalimat yang bennakna cemberut : 
Anoa Dofetiogke kapoguruno amano nonglrunt 
" 'la mendengar nasmat ayah dengan cemberul ' 
Berdasarkan contoh kalimat (41), terbukti bahwa kata ngkuru 
dalam bahasa Muna adalah polisemi . Kata ngkuru mempunyai lebili 
dari satu makna yaitu bermakna ' berkerut' dan bermakna 'temberut' . 
Jika kita berdasarkan pada teori yang ada, maka kala ngkuru daJam 
bahasa MUlla dianggap polisemi karena selaiD mempunyai makna 
yang ganda juga karena di antara makna-makna kata yang dimilikinya 
masing-rnasing masih ada keterkaitan. Kata ' berkerut' dan kata 
'cemberut' merupakan dua bentuk kata yaog cukup jelas 
keterkaitannya. Kata 'cemberut' itu sendiri meogacu pada pengertian 
keadaan atau kondisi wajah yang kurag baik yang biasanya disertai 
dengan mengerutkan kulit wajah.. Selain kareoa kemaknaan ganda 
dan adanya keterkaitan antara makna-Illakna yang dimiliki kata 
nglcuru, kata tersebut juga dianggap poJiscmi karena masing~ rnasing 
mma yang dimilikinya mempunyai kategori/kelas kata yang sarna 
yaitu kategorilkelas kata verba. 
(48) 	 pangida 

arti : ngidam dan bamil 





'Istrinya sudah mellgidam ' 





'Jstrinya sudab hamil' 
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Bentasaskan contob kalimat (48), terbukti babwa katapangida 
dalam bahasa Muna adalah poiiscmi. Kata pangJda mempunyai Icbih 
dari satu makna yairu be1:malma 'ngidam' dan bermakna 'hamil', Jika 
kjta berdasarkan pada teori yang ada. maka kata pangida daJam 
bahasa MUll8. dianggap polisemi karena selaio roempunyai rnakna 
yang ganda juga k.areua di antara makna-makna kala yang dimilikinya 
masing-Dlssing masib ada keterkaitan. Kata 'ngidam' dan kata 'hamil' 
merupakan dua bentuk kata yang sangat jelas keterkaitannya. Kata 
'ngidam' dan kata 'hamil itu sendiri mengacu pada pengertian 
keadaan atau kondisi yang dialami seorang wanita saat mengandung 
anak daJam perutoya Selain karena kemaknaan ganda dan adanya 
keterkaitan Amara makna-makna yang dimili.ki kata pangida, kat.! 
tersebut juga dianggap poliscmi kArena masing-masmg makna yang 
dimilikinya mempwtyai kategorilkeias kam yang sarna yartu 
kategorilkelas kata verba. 
(49) pisi 
arti : pijit dan uru1 
contoh kaHmat yang bcrmakna pijlJ : 
Sando amaitu nopisi taghino ina 
'Dukun itu memijit perut ibu ' 
Contoh ka.limat yang bennakna lind : 
A.rna nop;s{ tagbino ailru 
'Ayah mengurut perut adikku < 
Berdasarkan confob kaJimat (49), terbukti behwa kala pis; 
dalam bahasa MWla adalah polisemi . Kata pis; mempunyai lebih dati 
sam makna yajtu bermakna ' pijit' dan bennakna 'urut' . Jika kita 
berdasarkan pada teod yang ada, maka kala pifi dalam bahasa Muns 
dianggap poliseOli k.arena selain mempunyaj ruakna yang gaoda juga 
kareoa di antara malroa-makna kata yang dimijikioya masi.og-masing 
masib ada keterkaitan. Kata 'pijit' dan kata ' urut' merupakan dua 
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benruk kata yang cukup jelas keterkaitaonya. Kata ' pijit' dan kata 
' UNt itu sendiri mengacu pada pengertian SWllu pekerjaan yang 
dilakukan untuk mengobati atau menyembuhkao penyakit. Sela.in 
karena kemaknaan ganda dan adanya keterlcaitao antara makna-lDakna 
yang dimiliki kata pisi, kata tersebut juga dianggap polisemi karena 
masing-masiDg makna yang dimilikinya mempunyai kategorilkeJas 
kata yang sarna yaitu kategorilkelas kata verba. 
(50) rompu 
arti : berembuk dan rapat 
contob k.alimat yang bermakna berembuk : 
Andea dororrrpu daepili kapaJa desa 
'Mercka berembuk untuk memilih kepala desa ' 
Contoh kalimat yang berto.akna rapaJ : 
Dosemani insaidi nando dorQmpu 
•Dosen kami sedang rapal' 
Berdasarkan contoh kalimat (SO), terbukti bahwa kata rompu 
dalam bahasa Muna adalah polisemi. Kata rompu mempunyai lehili 
dari satu makna yaitu bennakna 'berembuk ' dan bennakna ' rapat'. 
JiU kim berdasarkan pada leoti yang ada, mak.a kata rQmpu daJam 
bahasa Muna dianggap polisemi kareoa seillin rnempunyai maim a 
yang ganda juga karena di antara makna-makna kats. yang dimilikinya 
masing-masing masih ada kelerkaitan. Kata 'berembuk' dan k.ata 
'rapat' merupakan dua bentuk kata yang cukup jelas keterkaitaonya. 
Kata 'berembuk' dan kata 'mpat itu sendiri mengacu ptlda pengertian 
suatu mus),awarah yang dilakukao untuk Oleocapai suatu tujuan 
tcrtentu. Selain k.areoa kemaknaan. ganda dan adanya keterkaitan 
antara makna-makna yang dimiliki kala rompu, kata tersebut juga 
dianggap polisemi karena masing-masing makna yang dimilikinya 
mempunyai katcgorilkelas kala yang sarna yaitu kategorilkeias kata 
verba. 
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(51) 	 SumpUl 
arti : sambut dan jemput 
contoh kalimat yang bennakna sambut : 
Anoa dosumpaie dorabu 
•Dis disamirnJ dengan gerobira . 

Contoh kalimat yang bermaknajempw : 

AI i noswnpui mano we pelabuha 

•Ali menjemput ibunya di pelabuhan • 

Berdasarkan contob kalimat (51), terbukti bahwa kala sumpui 
dalam babasa Muna adalab polisemi. Kata sumpui mempunyai lebili 
dari saw makna yaitu bermakna 'sambut' dan bermakoa 'jemput'. Jika 
kita bertlasarlwl pada teon yang ada, maka kala srnnpui dalam bah... 
Muna di.a.nggap polisem..i karena selain memplDlyai makna yang garu1a 
juga kartna di antara makna-makna uta yang dimilikioya masing­
masing masili ada keterkaitB.n . Kata 'sambut' dan kala 'jemput' 
merupakan dua benhlk kata yang cuhJp jelas keterkaitannya . Kata 
'sambut' dan kata 'jemput' itu sendiri mengacu pada pengertian 
sesuatu yang dilakukan sebubungan dengan kedatangan orang lain. 
SeJain karena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan antara makna­
makna yang dimiliki kata sumpui, kata tersebut juga dianggap 
IXllisemi karena masing-masing mma yang dimilikinya mempuoyai 
kategorilkelas kIlta yang sarna yaitu kategori/keJas kata verba . 
(52) 	 tengk; 

arti , ketuk dan pulcuI 

contoh kalimat yang bennakna brule : 

An08 nekatengb foninto samentano sepaliha 

' 13 mellgetuk pintu pagi-pagi sekali • 
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Contob kalimat yang bermakna puku/ : 
Aiku nelengki kato-kato 
• Adikku memulr:ul tong-toog • 
Berdasarkan contob kalimat (52), terbukti bahwa kata tengkt 
dalam bahasa Muna adalah polisemi. Kata tengki mOOlpunyai lebib 
dati sam makna yrutu bermakna <ketuk' dan bennakna ' pukul' . Jika 
kita berdasarkan pacta toori yang ada, maka kata lengki daJam bahasa 
Muna dianggap polisemi k8J'ena sel6.in mcmpunyai makna yang ganda 
juga karena di antara mwa-roakna kata yang dimilikinya masing­
masing masih ada keterka.itan. Kata 'ketuk' dan kala 'pukul' 
roerupakan dua bentuk kata yang cukup jelas keterkaitanoya Kala 
' ketuk' dan kata 'pukul' itu sendiri meogacu pada pengectian sesuatu 
yang di1alrukan dengan menggunakan tangan, baik dengan bantuan 
alat roaupun tidak dengan bantuan alat. Selain karena kemaknaan 
ganda dan adanya keterkaitan antara makna-makna yang dimiliki kata 
fengki, kata tersebut juga dianggap polisemi kareDa masing-masing 
makna yang dimilikinya mempunyai kategorilkelas kata yang sama 
ya.itu kategorilkelas kata verba. 
3.3 Pomemi Adjelctiva 
Dalam babasa Muna, terdapat pula beberapa kata yang 
berpolisemi yang tergolong dalam kategorilkolas k.ata adjektiva. 
Berikut adalab contob kata polisemi adjektiva bahasa Muna dan 
pemakaiannya dalaro kalimat. 
(53) ,dh.ti 
arti : sopan dan mulia 
co(\toh kaHmat yang bermakna sopan : 
Anoa nokoadhoti Dobisara 
' Ia sopan berbicara ' 
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Contoh kalimat yang bermakna mulia : 
Mie amaitu adhati 
'Orang ttu sangat muUa • 
Berdasarkan contob kalimat (53), terbllkti bahwa kata adhati 
daJam bahasa Muoa adaJah polisemi . Kata adhati mcmpunyai lebili 
dan satu makna yaitu bennakna 'sopan ' dan bcnnakna ' mulia' . Jika 
kita berdasarkan pad&. teori yang ada, mw kala adhati dalam bahasa 
Muna di8.llggap polisemi kar~:na selain mcmpunyai makna yang gaoda 
juga karena di antara makoa-makna kata yang dimilikinya masing­
masing masih ada keterkaitan . Kata 'sopan' dan kata ' muLia' 
merupakao dua bentuk kala yang cukup jelas ket.erkaitannya. Kala 
' sopan' dan kata ' mulia' in. sendiri meogacu pada pengertian suatu 
bentuk prilaku yang sangat baik. Selain !wena kemaknaan ganda dan 
adanya keterkaitan antara makna-makna yang dimiliki kala odhati, 
kata tersebut juga dianggap poliscmi karC1)8 masing-masing makoa 
yang dimilikinya rnempunyai karegori/kclas kata yang sarna yaitu 
kategorilkelas kata adjektiva 
(54) 	 budD 

arti : belalak dan pecak 

contoh kalimat yang bermakna bela/ak : 

Mie amaitu nojobudo matano noghora idi 
' Orang itu memhelalak matanya melihat saya • 
Cootob kalimat yang berm.akoa pecak : 
Matano nobudo 
' Matanya pecok' 
8erda.sarkan oontoh kalimat (54), terbulcti babwa kata budD 
dalam bahasa Muna adaJah polisemi . Kata budD mempuoyai lebib dati 
satu makna yaitu benuakna ' belalak' dan bermalma 'pecak'. Jika kits 
berdasarkan pada toon yaog ada, maka kata budD dalam bahasa Muna 
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diaaggap polisemi karena selain mempunyai makna yang ganda juga 
karena di antara makna-makna kata yang dimilikinya masiog-masing 
masib ada keterkaitan. Kala ' belalak' dan kata ' petak ' merupakan dua 
benluk kala yang cukup jelas keterkartanoya. Kata 'belalak ' dan kats 
'pecak' iru sendiri mengacu pad.a sesuatu yang biasanya terjadi meta 
mala. Selain karena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan antara 
malc.rul-mnkna yang dirniliki kata budo, kata tersebut juga dianggap 
polisemi karena masing-masing makna yang dimilikinya mempunyai 
kategorilkelas kala yang sarna yaitu ka1egori/kelas kata adjektiva . 
(55) buru 
arti : busuk dan anyir 
cootoh kalimat yang bermakna busuk : 
Dagi amaitu noburumo 
'DagiDg itu sudah busuk' 
Contob kaJimat yang bermakna arryir : 
Keota sini noburu WODono 
'Ikan ini anyirbaunya' 
Berdasarkan contob kalimat (55), terbukti bahwa kata buru 
dalam bah.asa Muna adalab polisemi. KirtB buru mempunyai lebili dati 
salU makna yaitu bennakna 'busuk ' dan bermakna 'anyir'. Jib kits. 
berdasarkan plldLt loon yang ada., mua ka18 buru daJam ba.hasa Muna 
dianggap poJisemi karena selain mempllnyai makna yang ganda joga 
karena di sutara makna-makna kata yang dimilikinys masing-masing 
rnasih ada ketcrkaitan. Kata ' busuk' dan kata ' anyi.r ' roerupakan dua 
bentuk kata yang eukup jelas keterkaitannya. Kala ' busuk' dan kara 
' any ir' itu sendUi mengacu pada suatu bau yang tidak enak atau tidak 
sedap. ScJain karona kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan antara 
makna-makoa yang dirniliki kat.a buru. kata tersebut juga dianggap 
poliscmi kareoa masing·masing malma yang dimilikinya rnempunyai 
kategorilkelas kata yang sarna yaitu kategorilkelas kata adjektiva. 
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(56) 	 dhule 

arti : maJu-maiu dan cangguog 

contob katimat yang bermakna mulu-malu : 

Anahi amaitu nando dhuJe 

' Anak itu masih malu-ma/u ' 

Contob kalimat yang bennakna ctmggung : 

Anoa nando nodhuJe ntpedato we wiseDO roje ban 

• Ia masih canggung berpidato di dtpan orang baoyak • 
Berdasarl<an contoh kalima! (56), terbukti babwa kata dlrule 
dalam babasa Muoa adalah polisemi. Kata dhuJe mempunyai lebili 
dan satu makna yaitu bermakna 'malu-maJu' daT) bennalma 
'canggung' . Jika kita berdasarkan pada teori yang ada, mak. kata 
dJnJe dalam bahasa Muns dianggap polisemi karens selaio 
mempunyai makna yang gauda juga k.arena di antara makna-makna 
kata yang dimilikinya masing-masiog masih ada keterkaitan. Kata 
'malu-malu' dan kala 'caoggung' merupakan dUB bentuk kala yang 
cukup jelas keterkaitannya. Kala ' malu-malu ' dan kala 'canggung' itu 
sendiri mengacu pada suatu pengertian yang meoggambarkan keadaan 
seseorang yang tidak stabil; merasa kurang percaya diri . Selain karma 
kemaknaan gauda dan adanya keterkaitan antara makna-makna yang 
dimiliki kata dhule, kala tersebut juga diaoggap polisemi karena 
masing-masing makna yang dimilik.i.nya mempunyai kategorilkelas 
kata yang sarna yaitu kategorilkelas kata adjekti\l8 . 
(57) 	 kabarubaru 
arti : oakal dan jahat 
cootoh kAJimat yang bennalrna nakal : 
Anahi kabarubaru amaitu dOlorongkue 
' Anak. yang noJcaJ itu dihukum • 
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Contoh k.a1imat yang berrnaknajnhat : 
Mie amaitu nokokobarubaru sepaliha 
'Orang itujaha/ sekrui • 
Berdasarkan contoh kaJimat (57), terbukti bahwa kala 
lcabarubaru dalam bahasa Muns adalah polisemi. Kata lcabarubaru 
mempunyai lebih dari satu ma.kna yain.. bennakna ' nakai ' dan 
bennakna 'jahat'. Jika k.ita berdasarkan pada teon yang ada, maka 
kala kabarubaru dalam bahasa Muos dianggap polisemi k.arena selain 
mempunyai makna yang ganda juga w ena di antam makoa-makna 
kata yang dimilikinya masing-masing masih ada keterkaitan. Kata 
' nakai' dan kata 'jahat' ruerupakan dua beotllk kata yang cukup jelas 
keterkaitaonya. Kata ' nakai' dan kala 'jabal' itu seodiri mengaeu pada 
SlLB.tu beotuk suat yang tidak baik. Selain karena kemaknaan ganda 
dan adanya keterkaitan antara makna-makoa yang dimiliki kata 
kabarubanl, kata tersebut juga dianggap polisem.i karena masing­
masing makna yang dimilikinya roempuoyai kategorilkelas kala yang 
sarna yaitu kategorilkelas kata adjektiva. 
(58) kess 
ani , gag>h, cantil<, dan inclah 

contob kaliroat yang bennakna gagah : 

Anahi mogbane aroaitu nokeso 

'Pemuda itu gogah . 

Cootob kaJimat yang bermakoa C(ll1tik : 

Robhine amaiN nokesa hitamukawu DOOlaJasi 

' Pereropuan itu conlik tetapi malas ' 

Cooloh kaUmat yang bennakna indah : 

Pakea.ndo gumano amaitu lIokesa 

' Pakaian pengantin itu sangat indoh ' 
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Berdasarkan coDtoh kalima! (5g). terbukti bahwa kala /re,a 
dalam bahasa Muna adalah poli:semi. Kata kesa mempuoya.i lebib dari 
satu roma yaitu bennakna 'gagab '. 'cantik', dan bennakna ' indah', 
Jika kite berdasarkao pads teon yang ada., maka kata kesa dalam 
bahasa Muna dianggap polisemi karen8 selain meropuoyai roakna 
y3Jlg ganda juga karena di antara makna-makna kata yang dimilikinya 
masi.ng-masing masih ada keterkaitan. Kata 'gagah ' ,'cantik' . dan kata 
' indah' roerupakan riga bentuk kata yang cukup jelas keterkaitannya. 
Kata ' gagah', 'cantik', dan kata 'mdah ' itu sendiri mengaeu pada 
suatu benluk keadaan yang enak dipandangldilihat. Selain karena 
kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan antara makna-makna yang 
dimililO kala kesa. kata tersebut juga diBnggap polisemi karena 
masing-masing makna yang dimilikinya mempunyai kategorilkelas 
kata yang sarna yaitu kategorilkelas kata adjektivB. 
(59) linD 
am :tenang dan sunyi 
contoh kalimat yang bermakna lenang : 
Lateno dhunia molino Dokesa sepaliha 
'Suasana alam yang tenollg sangat balk' 
Contoh kalimat yang bermakna suny; : 
Kampoku nolino sepa1iba 
' Kampungku stmyi sekali . 
Berdasarkan contob kalimat (59), terbukti bahwa kata linD 
dalam bahasa Muna adaJah polisemi . Kata lino mempunyai lebili dan 
satu makna yaitu bermakna 'tenang'dan bcrmakna 'suoyi'. Jika kita 
berda.sark811 pada teen yang ada, maka kata lino cialam bahasa Muoa 
dianggap polisemi karena selain mempunyai makna yang ganda juga 
k.arena di antara makna-makna kala yang dimilikinya mssing-masing 
rnasih ada keterkaitan. Kata 'teaang' dan kata ' suoyi' merupakan dua 
bentuk kata yang cukup jetas keterkaitannya. Kata 'tenang' dan kata 
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' sunyi' itu seodiri mengacu pada suatu keadaanlkondisi alam. SeIsin 
karena kClllaknaao gaoda dan adanya keterk.a.itan antara makna· m.a.kna 
yang dimiliki kala fino, kata tersebut juga dilmggap potisemi karma 
masiog·maswg maJma yllOg dimilik.inya mempunyai kategorilkelas 
kata yang sarna yaitu kategori/kelas kata adjektiva. 
(60) 	 makida 

arti : teliti, cekatao. dan cakap 

contoh kalimat yang bennakna leliri : 

Mie amsitu oo/r..-ura kamakidano Doparakisa 

'Orang iN kunmg leliti memeriksa ' 

Contob kalimat yang bermakna cekatan : 

Anahi amaitu nomaJci.do sepaliha 

•Ana.k iN sangat cekatan < 
Contoh kalimat yang bermakna cakap : 
Kalambe amaitu ncmakida sepaliba oobisara 
'Gadis jru sangat cakop berbicara ' 
Berdasarkan contoh kaJjmat (60), terbukti bahwa kata maJr:ida 
dalam babasa MuDa adatah poliseOli. Kata mnldda mempunyai lebih 
dari satu makna yaitu bermakna ' teliti '. ' cekatan' ,d9.!l bermakoa 
'cakap '. ]&3 kita berdasarlcan pada teon yang ada, mnks kala maldda 
dalaro bahasa Muos dianggap polisemi karena seIsin mempunyai 
makna yang ganda juga karena di anl8.ra makna·makns. kata yang 
dimilildnya masi.ng·masing masib ada keterkaitall. Kala ' tcliti'. 
' cekatan" dan kata 'cakap' merupakan tiga bentuk kata yang cukup 
jetas keterkaitannya, Kata 'teliti', 'cekatan ', dan kata 'cakap' itu 
sendiri meogacu pacta suatu sifat atau karakter yang balk yang dimiliki 
seseorang. Selain karena keruaknaan ganda dan adaoya keterkaitan 
antara makna-makna yang dimiliki kala makida, kata tersebut juga 
dianggap polisem) karena masing·ma.siog makna yang dimilikinya 
mempunyai kategorilkelas kata yang sarna yait u kategorilkelas kata 
adjektiva. 
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(61) 	 malu 
arti : lembut dan halus 
contob kalirnat yang bennakna lemblll : 
KaJambe amaitu lalano 1I0ma/U 
• Gndis itu berbati lembut • 
Cootoh kalimat yang bermakna "alus : 
Rompu dodole nomaiu aoerno 
• Rempab itu digiling supaya halus • 
Berdasarkan CODtoh kalimat (61), terbukti bahwa kala motu 
dalam babasa Muna adalah polisemi. Kata rna/u mempunyai lebih dan 
satu makoa yaitu berroakna ' lembut' dan bennakna 'halus', Jika kita 
berdasarkan pads teori yang ada, maka kata rnalu dalam bahasa Muna 
dianggap polisemi weDa selain mempunyai makna yang gauda juga 
karena di antara makoa-makna kata yang dimilikinya masing-masing 
masib ada keterkaitan. Kala 'Iembut' dan kata 'halus' merupakan dua 
beotuk kata yang cukup jelas keterkaitannya. Kata 'lembut' dan kata 
'balus' itu sendiri mengacu pada suatu bentuk keadaan yang tidak 
kasar. Selain karena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan antara 
makna-makna yang dim.iliki kata malu, kata tersebut juga dianggap 
po\isemi karena masing-masing makna yang dimilikinya mempunyai 
kategorilkelas kata yang sama yaitu karegorilkelas kata adjektiva. 
(62) 	 moelu 

arti : yatim dan piaru 

contoh kalimat yang befTU.8:kna YOJim : 

Anahi moelu r:nusti dopiarae 

• Anak yatim barus dipelihara • 
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'Ia sudah piatu ' 

Berdasarkan oontob kalimat (62), terbukti bahwa kata moelu 
dalam babasa Muoa adalah polisemi. Kata moelu mempunyai lebih 
dari satu makna yaitu bermakna 'yatim' dan bennakna 'piato'. Jika 
kita berdasarkan pada teon yang ada., maka kata moelu dalarn bahasa 
Muna dianggap polisemi karena selain mempunyai makna yang ganda 
juga karena di antara makna-makna kata yang dimilikinya masing­
masing masih ada keterkaitan. Kata 'yatim' dan kata 'piatu' 
merupakan dua bentuk kata yang cukup jelas keterkaitannya Kata 
'yatim' dan kata 'piatu' itu sendiri mengacu pada suatu pengertian 
seseorang yang sudah tidak lagi mempuoyai ayab atau ibu. Selain 
karena kemaknaan gauda dan adanya keterkaitan antara makna-makna 
yang dimiliki kata moelu, kata tersebutjuga diang~p P91is~nti ~na_ 
rnasmg-masing makna yang dimilikinya mempunyai kategorilkelas 
kata yang sarna yaitu kategorilkeias kata adjekiiva 
(63) mondo 
arti : cukup dan genap 





'Umumya sudah cukup , 

Contab kalimat yang bermakna genap : 

Omuruno nonwndo ompulu tagbu 

'Umumya genap sepuluh tabun ' 

Berdasarkan contah kalimat (63), terbukti bahwa kata mondo 
dalam bahasa Mona adalah poiisemi. Kata mondo mempWlyai lebih 
dari satu makna yaitu bermakna 'cukup' dan bennafrta 'genap'. Jika 
64 
roIi$emi dalam f)aha.ea Muna 
s...kma_U 
kita ber<lasarl<an pada le<>n yang ada, roaka kalA manOa daJam bahasa 
Muna dianggap paJisemi karena selain mempunyai makna yang ganda 
juga katena di antara makos-maims kata yang dimilikinya masing­
masing masih ada keterkalt8U. Kala 'cukup' dan kata 'genap' 
merupakan dUB bentuk kata yang cukup jelas keterkaitannya. Kala 
'cukup' dan kata 'genap' itu sendiri meogacu pada pengertian sesuatu 
yang tidak kunmg. Selain ks.rena kemaknaan ganda dan adanya 
keterkaitao aotara makna-rnakna yang dimilik.i kata mondo, kllta 
tersebut juga dianggap poliscrni karena masing-masing malma yang 
dimilikinya mempunyai kategorilkelas kala yang sarna yaitu 
kategorilkeJas kala adjektiva. 
(64) rupooa 
arti : lama dBQ rua 
contoh ulimat yang bermakna lama : 
Idj aelate aompono oaini 
'Saya tinggallama di sini ' 
Contoh kaliroat yang bermakna tuo : 
BhadhWlO Dobinimo masamo nomponamo 
' Bajunya robek kareoa sudah tuo • 
Berdasarkan contoh kalirnat (64), terbukti bahw! kata mpona 
dalam bahasa Muna adalah polisemi. Kata mpona mcmpunyai lebih 
dan satu makna yaitu berma.kna ' lama' dan berroakna 'Na '. Jika krta 
berdasarkao pada teon yang ada, maka kata mpona dalam babasa 
Muna dianggap polisemi karena setain mcmpunyai makna yang sanda 
juga kareoa di antarn makna-makna kata yang dimililc.inya masiog­
masing masih ada kererkaitan. Kata ' lama ' dan uta 'tua ' merupakan 
dua bentuk kata yang cukup jelas ketericaitannya. Kats 'lama' dan kata 
'tua' itu sendiri mengacu pada peo.gertian yang berkaitan deogan 
waktu yang tidak sebentar. Selaio karena kernaknaan ganda dan 
ad8.8ya keterkaitan antara maltna-makna yang d.im.iliki !tam mpona, 
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kala tersebut juga dianggap polisemi karena masing-masing malma 
yang dimili.k..inya mempunyai kategorilkelas kata yang sarna yaitu 
kalegorilkelas kala adjektiva.. 
(65) ng... 
arti : jemu dan jerah 
contoh kalimat yang bennakna jemu : 
Idi angaramo afuma manu 
' Saya sudahjemu makan ayam < 
Contoh kaJimat yang bennaknajerah : 
Anoa nongaramo noforn.isi laano ghai 
'Ia sudahjerah memanjat pabon kelapa , 
Berdasarkan contoh kalimat (65), terbulct; bahwa kata ngara 
dalarn bahasa Muna adalab polisemi. Kata ngara mempunyai lebili 
dari satu malma yaitu bennakna 'jemu' dan bermakna 'jerah'. lika 
kita berdasarkan pada tean yang ada, maka kata ngara dalam bahasa 
MUDa dianggap polisemi karena selain mempunyai makna yang ganda 
juga karena di antara makna-makna kata yang dimilikinya masing­
masing masih ada keterkaitan. Kata 'jemu' dan kata 'jerah ' 
merupakan dua bentuk kata yang eukup jelas keterkaitaanya. Kata 
'jemu' dan kata 'jerah' itu sendiri mengaeu pada suaru kcadaao yang 
tidak rnenyenangkan dan tidak. ingin diulangi lagi. Selain karena 
kemaknaan gauda dan adanya keterkaltan antara makna-makna yang 
dimiliki kata ngar-a, kata tersebut juga dianggap potisemi karena 
masing-masing makna yang dimilikinya mempunyai kategoriJk:eJas 
kata yang sarna yaitu kategorilkelas kata adjektiva. 
(66) nggeJa 
arti : bersih dan jemih 
coDtoh kalimat yang bennakna bel·sih : 
Hale amaitu nonggela sepaliha 
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SukmaWClti 
'Lantai itu bersih sekali ' 

Cootoh kalimat yang bermaknajt l71ih : 

De amaitu nonggela sepaliha 

'Air ihJjernih sekali • 

Berdasarkan contoh kalimat (66), terbukti bahwa kata ngge/a 
dalam bahasa Muna adalah poliseml. Kata I1ggela roempunyai lebill. 
dari satu makna yaitu bermakna ' bersih' dan bermakna 'jemih'. Jika 
kim berdasarkan pads teori yang ada, maka kata nggelo dalam babasa 
Muna diaoggap polisemi kareoa seisin mempunyai makna yang ganda 
juga karena di antara makna·makoa kata yang dimilikinya masiDg­
masins masih ada keterkaitan. Kala 'bersi.b' dan kata 'jernih ' 
merupakan dua bentuk kata yang cukup jelas keterkaitannya. Kata 
' bersib' dan kata 'jern.i.b' itu sendiri mengacu pada suatu keadaan yang 
tidak kotor. Selain karena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan 
antara makna-makna yang dlmHUd kata nggela, kats. tersebut juga 
dianggap potisemi karena mlt!ing-masing makna yang dimilikinya 
mempunyai kategori/kelas kata yang sama yaitu kategorilkelas kata 
adjektiva.. 
(67) 	 pasole 

arti : gagall dan cantik 

contoh kalimat yang bermakna gagah : 

Ana moghane amaitu nQpasoJe be norangkaea 

•Pemuda itu gogoh dan kaya • 

Contoh kalimat yang bermakna cantik : 

Kalarnbe amairu lIopasole 

'Gadis itu canti! • 

Berdasarkan contob kalimat (67), terbukti bahwa kata pasole 
dalam babasa Muna adalah polisemi . "ata paso/e mempuoyai lebih 
dari satu makna yaitu bermakna 'gagab ' dan bermakna 'caotik' . Jika 
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kita bcrdasarkan pada teori yang ada. maka kata pasole dalam bahasa 
MUllS diaoggap polisemi karena selaio mempunyai makna yang ganda 
juga !wens di antara makna-makna kata yang dimilikinya masing­
masing masih ada keterkaitan . Kata ' gagah ' dan kata 'cantik' 
merupakan dua bentuk kala yang cukup jelas keterkaitannya . Kala 
' gagah ' dan k.ata ' cantik' itu sendiri mengaeu pada seseorang yang 
secant fisik sangat enak dipandaog atau ditihat, baik unruk seorang 
laki-Iaki maupun untuk soorang perempuan. Selain wena kemaknaan 
sanda dan adanya keterkaitan antara mwa-makna yang d im il iki kata 
paso/e, kata tersebut juga dianggap polisemi karena masing-masing 
makna yang dimllikinya meropunyai kategorilkelas kata yang sarna 
yaitu kalegorilkeias kata adjektiva. 
(68) 	 palO 

arti : cukup dan geoap 

cootoh ka1imat yang bermakna cukup : 

Gadhino nOpala dofumae 
'Gajinya cutup untuk makaD ' 
Contob kalimat yang bennakna genap : 
Omuruno nOpalamo fato fulu taghu 
' Umumya sudah genap empat puluh rahun • 
Berdasarkan contoh kaiimat (68), terbukti bahwa kata pato 
dalam bahasa Muna adalah polisemi . Kata fXIla mempunyai lebih dari 
satu makna yairu bermakna 'cukup' dan bennakna ' geoap' . Jika kita 
berdasarkan pada teori yang ada, maka kata pata daJam bahasa Muna 
dianggap polisemi karella selaln mempunyai makna yaog ganda juga 
karena di antara makna-makna kata yang dimilikinya masing-masing 
masih ada keterkaitaa. Kala 'cukup' dan kala 'genap' mcrupakan dua 
bentuk kata yang cukup jelas keterkaitanny~ Kata 'cukup ' dan kata 
'genap' itu scndiri m~ngacu pada suatu pengertian yang tidak kuamg 
lagi . Selain karena kemaknaan ganda dan adanya keterk.a.itan antara 
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makna-makna yang dimiliki kata pala, kata tersebut juga dianggap 
polisemi karena masing-masing makna yang dimilikinya roempunyai 
kategori/kelas kata yang sarna yaitu kategorilkelas k.ata adjektiva. 
(69) piko 
arti : gepeng dan pellyok / 
cootoh kalimat yang bermakna gepeng : 
Golu anahi amaitu nopiko nofindahie ato 
' Bola anak iru gepeng diinjak mohil • 
Coatob kalimapt yang bennakna perryok : 
Bagano awaku noplkomo 
'Pipi nenekku sudab perryok ' 
Beroasa.-kan contoh k.limat (69), terbukti bahwa kala piiw 
dalrun bahasa Muna adalah polisemi. Kata pike mempunyai lebih dari 
satu makoa yaitu beonakna 'gepeng' dan bermakna 'penyok'. Jika 
IOta berdas.arkan pada teon yang ada, maka kata pika dalam bahasa 
Muna dlanggap polisemi karena selain mempunyai mws yang ganda 
juga kareoa di antara makna-makna kata yang dimilikinya masing­
masiog masih ada keterkaitan. Kata 'gepeng' dan kata 'peoyok' 
merupakan dua bentuk kata yang cukup jew keterkaitannya. Kata 
"gepeng' dan kata ' penyok' itu sendiri mengacu pada suatu bcntuk 
atau keadaan yang tidak lagi seperti semula; sudah berubah dati 
bentuk asalnya. Selain karena kemaknaan ganda dan adanya 
keterkaitan aamra makna-makna yang dim.iliki kata piko, kata tersebut 
juga diaoggap polisemi karena masing-raasing roakna yang 
dimllikinya mempuny&J kategorilkelas kata yang sarna yaitu 
kategorilkelas kala adjektiva. 
(70) ria 
arti : kacau dan ribut 
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coatoh kalimat yang bermakna kacau: 
Kampoku noria sepaliba 
'KampungKu sangat kacau' 
CODtob kaLimat yang bermakna ribut : 
Anahi amaitu noria sepaJiha 
'Anak itu ribm sekali • 
Bcrdasarkan CODtob kalimaI (70), terbukti bahwa kata rio 
daJam bahasa Muna adalab polisemi. Kata ria mempunyai lebih dati 
satu makna yaitu bermakna 'kaeau ' dan bermakna ' ribut' . Jika kita 
berdasarkan pada teon yang ada, maka kala ria dalam bahw Muna 
dianggap polisemi karena selain mempunyai rowa yang sanda juga 
kareDa di antara makna-makna kala yang dimi1.ik.inya masing-rnasing 
masih ada keterkaitan. K.ata 'kacau' dan kata 'ribut' ruerupakan due. 
bentuk kata yang eukup jelas keterkaitannya. Kata ' kacau ' dan kata 
'ribut' itu sendiri mengacu pada suatu keadaan yang tidak tenang. 
Seiain karena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan antarn makrla­
roakna yang dimiliki kata ria, kata tersebut juga dianggap pollsemi 
karena masing·masing makna yang dimilikinya mempunyru 
kategori/kelas kata yang sarna yaitu kategorilkeJas kata adjektiva. 
(71) 	 tugha 

am : padat dan kerns 

contoh kalimat yang bermakua podOl ; 

Katomba amaibJ no/ughamo 

'Lumpur itu sudah padaJ ' 

Contoh kalimat yang benuakna keras ; 

GbonWlo dhambu amaitu rt01ugha sepaliha 

' Biji jambu itu sangat keras ' 
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Berdasarkan contoh kalimat (71), terbukti bahwa kata tuglro 
daJam babasa MUDa adalah polisemi. Kala rugha mempuoyai lebm 
dari satu makna yaitu bennakna ' padat' dan bermakna ' keras·. Jikll 
lOla berdasarkao pada teorl yang ada, maka kata If/gllo dalam bahasa 
Muna dianggap polisemi karena selain mempunyai makna yang ganda 
juga karena di antara makna-makna kala yang dimilikinya masmg­
masing masib ada keterkaitan. Kata ' padat ' dan kata ' kerns' 
merupakan dua bentuk kata yang cukup jeJas keterkaitannya. Kata 
' padat' dan kala 'keras' itu sendiri mengac u pada keadaan suatu unsur 
yang kuat dao tidak mudab berubah beoruknya; tidak mudah pecah. 
Selajn karena kemaknaan ganda dan adanya keterkaitan antara makna­
makna yang dirniliki kata tugha, kala tersebut juga dianggap polisemi 
wens masing-masing makna yang dimiHkinya roempunyai 
kategorilkelas kata yang sarna yaitu kategorilkelas kata adjektiva. 
IV SIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Simpulau 
Ada beberapa hal yang menjadi s impulan daJam penelitian ini, 
yaitu : 
8 . Bentuk·bentuk polisemi dalam bahasa Muna yaog ditemukan 
daJam peneJitian ini adalah berbentuk lJomina dasar, verba dasar, 
dan adjeloiva dasar. 
b. lenis-jeRi! polisemi dalam bahasa Muna ada lah polisemi nomina, 
polisemi verba, dan poLisemi adjektiva. 
4.2 S3rao 
Penelitian (cotaog bahasa-bahasa yaog ada di Sulawesi 
Tenggara perlu terus dikembangk.an Wltuk memperkaya lnventarisasi 
bnbasa-bahasa daerah yang ada di Sulawesi Tcnggarn . Oi samping !hl. 
juga uotuk pelestarian dan pengembangao budaya-budaya daerah yang 
71 
rol~c.m; dalam [)a,hU8 Muna 
Snkmo_u 
ada di Sulawesi Tenggara. Sehingga bagi para pemerbati bahasa 
dibarapkan agar tctap menjaga da.n rneroelihara pengerobangan bahaS8 
daerah yang ada. 
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1.1. LataI' Belakang 
Bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
karena dapat mengekspresikan perilaku manusia Bahasa digunakan 
sebagai 81at komunikasi untuk mengungkapkan pikiran dan ide kita 
kepada orang lain. Kita menyadari bahwa semua aktivitas dan 
interaksi kita tidak ada artinya tanpa bahasa. Kareoa itu, tidak 
mengherankan jika beberapa orang tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai masalah"-masalah di bidang kebahasaan. Bukan 
banya pakar linguistik, melainkan juga psikoiog, sosioiog, antropoiog 
dan sebagainya., melakukan peneHtian mengenai bahasa 
Ada banyak babasa di dunia ini dan umumnya berbeda antara 
satu dengan yang, lainnya. Hampir setiap negara, bahkan setiap 
individu, memiliki karakteristik bahasa send iIi dan meoggunakan 
bahasa dengan caranya scndiri. Berbahasa merupakan suatu aktivitas 
yang dilakukan sepanjang hari, bahkan dalam tidur atau mimpi kita 
seoara tidak sadar menggunakan bahasa. Dalam kaitannya dengan hal 
ini, Bloomfield (l933: 1) mengemukakan "language plays a great part 
in our life, Perhaps of its familiarity, we rarely observe it, taking it, 
rather for granted, as we do breathing or working. The effects of 
language are remarkable, and include much of what distinguishes 
manfrom the animals, but language." " 
Berdasarkan pendapat tersebut, kita dapat melibat pentingnya 
bahasa sebagai hal yang membedakan manusia dengan mahluk lain di 
dunia ini. Bahasa menjadikan manusia sebagai mahluk sosiaL 
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Keberadaan manusi. sebagai mahluJc so,iaJ woangun, dikembangkao, 
dan dipusatkan melalui bahasa. Selain itu, bahasa saogat penting bagi 
manusia karcoa koosep. opini, dan ide-ide cemerlang yang ada dalarn 
pildran kita tidak akan ada aninya tanpa bahasa. 
Di era petnbangunan sekarang in~ kbususnya dalam 
pengembangan budaya Indonesia,. babasa daerah memainkan perao 
peming dAle.m mendukung baha.sa lndonesia scbagai bahasl) O,i!.SiQ.~ 
khususnya dalam memperkaya kosa kala. "Bahasa daerah menjadi 
identitas daerah atau alat komun.ik.asi datam masyarakat di daerab dan 
.menjad.i salah sam identitas nasionaL Fuogsi bahasa daerah 
sebagaimana yang dikemukakan dalam Polirik Bahasa Nasional dan 
Kebijakan Bahasa NasionaJ ada.lab sebagai lambang kebanggaan 
daerah, lambang identitas daerah, alat komuaikasi di lingkungan 
keluarga dan masyarakat daerah, sebagai sarana pendukung budaya 
daerah dan bahasa Indonesia, dan sebagaj pendulrung sastra daerah 
dan sastTa Indonesia 
Sulawesi Tenggara merupakan salah satu proyinsi di 
Indonesia yang memillki keanekaragaman ba.h.asa daera.b. Ada 
pululiad bahasa daerah y8..ilg t6NeW di selutuh wihiyilb tirSebut 
dengao berbagai macam dialck. Babasa dacrah asli yang mendiami 
Provimi SuJawesi Tenggara adalah bahasa MW1a., bahasa Tolnki. 
bahasa-bah... dl wilayab Buton. dan bahasa Pulo. Sclain ito, provin'i 
ini tidak terlepas dan kedatansa? pw:a peodatang dan tran.s.migran 
khususnya dati Provinsi Sulawesi Selatan, Jawa, Bali, dan Nusa 
. 	Tenggara, Para pendatang ini dataag bcrsama dcngatl budaya dan 
bahasa daernhoya masing-masing. 
Khusus pendatang dan Sulawesi Seiatan, O1ereka umumnya 
masuk dan pelabuhan Bajae di Kabupaten Bone mclalui pelabuban 
Kolaka sehingga mayoritas pendatang yang ada di Kolaka adalah suku 
Bugis. Dari Kolaka., mereka keroudian tersebar kc bcrbagai daerab di 
wilayah Sulawesi Tenggara termasuk: sampai ke Wakatobi. 
lnteraksi yang terjadi antara para peodatang dan suku Bugis 
dan masyarakat asli tclah membawa banyak pcrubahan, khususnya 
dalam penyebaran bahasa Bugis. Tidak sedikit peoduduk asli Sulawesi 
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Tenggara dapat menuturkan bahasa Bugis dengan bail, di antamnya di 
Kabupaten Kolaka, Kolaka Utara dan Bombana Selain bahasa Muna 
dan bahasa Tolaki, seringkali kita mendengarkan bahasa Bugis 
dituturKan di tempat-tempat umum seperti di pasar dan di jalan-jalan. 
Bahasa Bugis telab menjadi bagjan budaya dan penduduk Sulawesi 
Tenggara. 
Menurut data yang dikumpulkan oleh Andersen (dan 
SIL,200S), jumlah penutur bahasa Bugis di Sulawesi Tenggara sekitar 
150.000 jiwa (tiga juta lebih di daerah lain). Daerab penutur bahasa 
Bugis terutaroa berada di pesisir Kolaka Utara sampai Kendari, 
tennasuk Kolaka, Bombana, Konawe Seiatan, dan Konawe. 
Bahasa Bugis adalab bahasa daerah yang paling besar jumJah 
penutumya di Sulawesi Selatan; yaitu lebih dari 2500,000 jiwa. 
(Sikki, dkL1991). Wilayah penuturnya meliputi seluruh daratan 
sebelah utara wilayab kelompok bahasa Makassar, yang di mulai dari 
Labakkang, Camba, Tanete, sampai ke muara Sungai Saddao. Sebelah 
timur berbatasan dengan bendungan Benteng dan sebelah selatan 
sampai ke Kecamatan Maiwa, sebelah timur laut sampai ke 
Larompong, bagian selatan Kabupaten Luwu. Sebelah utara meliputi 
sepanjang pesisir Teluk Bone sampai ke Palopo, bagian selatan 
Masamba, dan bagian pesisir Kecarnatan Bone-Bone, Kabupaten 
Luwu dan pesisir Polewali sampai Kecaroatan Campalagian di 
Kabputen Polewali-Mamasa (Feta Bahasa Sulawesi Selatan dalam 
Sikki,dkk. 1991, I) 
Bahasa Bugis terdiri atas berbagai macarn dialek. Dialek­
dialek tersebut adalah dialek Bone, Pangkep (pangkajene), Camba, 
Sidrap, Pasangkayu, Sinjai, Soppeng, Wajo, Barru, Sawitto, dan 
LuWlJ. Dari berbagai dialek tersebut, tenm saja, tcrdapar persamaan 
dan perbedaan khususoya mengenai cara pengucapan dan penggun~ 
kata, misalnya : 
Dialek Wajo Dialek Bone Dialek Sidenreng 
Rokok {tole} {kaluru) (pelo) 
Perut {babbua} {bawa} {weaang) 
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Ada tiga kata berbeda dari dialek yang berbeda terlibat dalam contob 
di atas, tetapi ketig3nya memiliki makna yang sarna . 
Selaio bahasa da.erah, dalam keseharian kita bampir di seluruh 
dunia orang berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. Buku, 
majalah., radio, televisi, film , dan iklan~ik1aD berbagai jeDis produk, 
hampir seJuruhnya meoggunakan bahasa lnggris, Sccara Jangsung atau 
pUD tidak langsung hal tersebut telah menggiring IUta untuk 
mengujarkan dan menggunakan bahasa lnggris. Dalam dunia kerja 
pun kita ditutlM untuk menguasai babasa Inggris. Bahasa lnggris 
telah menjadi bahasa mternasional dan sebagai bahasa peoghubung 
antar-negarn di dun!a in! . 
1.2. Rumusao Masalab 
Berdasarkan !alaI belakang pennasaJahan yang telah diuraikan 
eli atas~ dapat dikcmukakan beoorapa rumusan masalah yang menjadi 
pokok pembahasan daJam penelitian mi . 
I. 	 Bagaimana afiks derivasional pembentuk kata kerja dalam 
bahasa Inggris? 
2 . 	 Bagairoana afiTcs derivasional pernbentuk uta kerja daJam 
bahasa Bugis? 
3. 	 Bagaimana perbaodingao aftks derivasiooal pembeotuk kala 
kerja dalam bahasa lnggris dan babasa Bugis? 
l.3.Alasan Pemiliban Judul 
Alasan pemilihan judul peneiitian adalah sebagai berikut. 
1. 	 Bahasa Bugis, sebagai bahasa daerah, meojadi pendukung 
bahasa ln~ia, yang ~mpunyaj penutur relatif banyak di 
SuJawesi Tenggara dan juga mempunyai tradisi dan sejarab 
yang cukup panjaog, dan masib tetap dipelihata o leh 
pcnutumya. Bahasa Bugis menjadi salah .satu II1a1 kQmunlk,Q.s.i 
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utama di Sulawesi Tenggara dao Sulawesi Selatan, selain 
babasa Indonesia. 
2. 	 Bahasa lnggris berfungsi sebagai media penghubung di antara 
negara-negara di duoia i.rn dan meojadi babasa intemasionaJ 
yang digunakan d. seluruh bidang kehidupan dan menjadi 
bahasa utama di n~gara-Degara .be:sar scptrti Amerika dan 
loggris. 
3. 	 Bahasa fnggris dibutuhkan oleh oegara-oegara berkembaog. 
misalnya di Indonesia. untuk menjaJin kerja sarna dengnn 
Q~glMJl.-!1~g.m I;)io. 
4. 	 Bahasa loggris sebagian besar dipergunakan dalam bidang 
iLmu pengetahuao dan teknologi . 
1.4.RWlDg Llngkup Pcoclltiau 
Judul penelman ini wlah "Derivasi daJam Bahasa lnggris 
dan Bahasa Bugjs,'" Pe.oelitian in.i sangat luBS dan kompltks. Tetapi; 
kareD8 keterbatasao waktu. sarana., tenaga, dan pengetabuan, maka 
peoelitian ini difokuskan pada salah satu satu aspek tala bahasa 
tertentu. Penulis lebili memfokuskan padll Bahasa Bugis yang ada di 
Kabupaten Kola.ka, dan Bahasa Inggris . Topik in. lebih dipersempit 
lag.i dengan memfokuskan pada afiks pembentuk kata kerja., yang 
terdiri dan: 
1. 	 afiks derivasional pembentuk kS[a kelja dalam Bahasa Bugis 
yang terdiri alas pr-efiks. sufiks, dan konfiks. 
2. 	 afiks derivasiooal pembenruk kam kcrja dalam Bahasa Inggris 
yang terdiri alaS preflks dan sufiks. 
Seisin itu, penutis akan mendeskripsikan aftks-afiks tersebut 
khususoya perubahan bentuk kata dasar dalam proses afiksasi. 
81o..,rf, dan maims ofoks ",rsebOJl. 
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1.5. Tujuao PeneUtian 
I . 	 Peoulis berusaha untuk meocari persamaan dan perbedaao 
antara afiks petnbentuk kata kcrja dalam bahasa Inggris dan 
bahasa Bugis. 
2 . 	 Peoulis juga meogbarapkan penelitian ini dapat membantu 
penurur bahasa Bugis dalam mempeiajari bahasa [nggris 
=ora mllllol>. kh",",mYB do",m m~m~OOIY' k""'-"'l!! 
melalu.i proses pembentukan kala melalui afiksasi . 
3. 	 Peoulis mengbarapkan penelitian ini dapat mendukuog 
program pemerintah khususnya dalam pembe\ajaran, 
peogajaran. dan pengembangan kedua bahasa tersebut. 
4. 	 Penelitian ini, umumnya, mencoba untuk menambah 
inf()rl1la5i mengenai struktur morfo logi bahasa Bugts dan 
babasa lnggris. dan khususnya afiksasi melalui penggunaan 
studi kontrastif. 
1.6.Sistematika Penalisan 
Sistematika peoullsan dalam peoelitlan inr adalab sebagai 
berikut. 
S agian perta.n)a merupakan peodabuluan. yang berusaha 
mendeskripsikan latar beJalcang, alasan pemilihan judul, cakupan 
penelitian, tujuao peoetitian. dan sistematika penulisao. 
8 agian kedua berisi laodasan teorl, yaog mencakup definisi morfem, 
definisi, ciri<iri, fungsi dan jenis-jenis afikli, defmisi kata kerja, 
afiksasi dalarn bahasa loggris. afiksasi datam babasa Bugis, dan 
terakhir adaLah defutisi srudi kontrasti f. 
Bagian ketiga adaJah rnetode penelitian meocakup teknik penuJisao 
data; aualisi8 data; dan popuJasi dao sampel. 
8agian keempat merupakan hasil penelitiao yaitu perbandingan d<J.~ 
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8agian kelima adaJah kesimpulan dan saran mengensi hasil-hasil yang 
telah dibabas dalam bab-bab sebelumnya. 
n TINJAUAN PUSTAKA 
Pengerrl8a Mortem 
Sebelum .kim menguralkan masalah afiks lebih jauh, penulis 
ingin memberi uraian tcntang morfem. Penulis meogutip beberapa 
dermis! dari beberapa ahJi bahasa~ Meourut Hockett (1982 : 123) 
"morphemes are the smallest indivIdually me(l'lingfuJ elements In the 
unerances oj a language.'" Sedangkan Gleason (1961 : 53) 
mengemukakan "some morphemes can be usefiJly described as the 
smallest meaningful unit in the structure of language. ...... By 
"smallest meaningful unit " we mean a Tmil which cannot be divided 
without destroying or drastically changing the meaning," 
Peodapallainnya dikemuk.a.kan oJeh Bloomfield (1933 : 161) 
yang DJenyatakan "li /ittgtJlstfc frotH which'betD's no ptii'ltoJ phonetlc­
semantic resemblance to any other Jonn: Is a simple fonn or a 
morpheme." Sedao.gkan Kridalaksana ( 1993 : 140) memberikan 
definisi bahwa morfem adalan "satuan bahasa terkecil yang maknanya 
seeara relatif stabil dan yang. tidak dapat di~ !Has baWan bermakna 
yang lebm keciL" O 'Grndy dan Dobrovlsky (dalam Ba 'dolo, 2005 : 6­
7) mengemukakan bahwa morfem adaJab satuao-satuan bahasa 
terkecil yang bermakna dan bersifat arbitrer. yang bernrri hubungan 
buoyi dWi -suatu morfero dengan maknaoya sama seka li bersifat 
konvensional. bukan berakar pada objek yang diwakilinya.. 
Berdasarkan berbagai peodapat di atEiS, penuLis mengambil 
kesimpulan bahwa semua dcfinisi sebeoamya roemiJiki kesamaan. 
Morfem didefmisikan &ebagai satuan Blau unit ba.b4S.!l terkeeil yang 
memiJikj maima yang tidak dapal dipilah Iagi atau satuan tcrkecil daTi 
bahasa yang memiliki makna tertenUJ . 
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Beberapa kriteria morfem yang dikemukakan o teh Stagebcrg 
( 1971 , 83) sebago; berik.1. 
I . 	 Marfem merupakan kata atau bagian kata yang memiliki 
makna, 
2. 	 Morfem tidak dapat dipilah atau diurai lagi menjadi bagian­
bagian keeil yong bennakna, 
3. 	 Morfem teljadJ dalam Hngkungan kata kerja yang berbeda 
dengan mama yang retatif stabiJ. 
Marrem lerdiri dati morfem bebas dan morfem terikat. 
Morfem bebas merupakan bentuk yang iodependen stau tidak tcrikat 
dan umumnya adalah kant yang memiliki makna. Sedaogkan, morfem 
terikat adalo.h bentuk yang tidak dapat berdiri sendiri dan hanya 
rnemiliki makna jika dilekatkan kcpada morfem bebas. umumnya 
dikenal deogao nama afiks. 
Secarn khusus; Cbaor (2003 :151-158) rooDg.kJasifikasikan 
morfem ke daJam beberapa kriteria, antara lain berdasarkan 
kebebasannya., keutuhannya, maknany!.. dan sebagainya. Kriteria­
kriteria it\! adalah sebagai b<,..,.ikul: 
I. 	 MQrfem bebas dan morfem terikat 
2. 	 Marfem utub dan morfem terbagi 
3. 	 Morfem segmental dan suprasegmental 
4, 	 Morfem beralomorf zero 
5. 	 Morfem bermakna leksikal dan marfern tidak 
berroakn. ieksikal. 
Akmajian dU. (dalam Ba'dulu.. 2005:7) mengemukakan 
klasifikasi morfem sebagai berikut . 
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Morfem 
Morfem Bebas Morfem Terikat 
KB.tIl Penuh KatB Fungsi A fllcs PangkiLJ Terikat 
Prefiks Sufiks 
Definisi AfIks 
Beberapa defUlisi afiks dikemukakao oleb beberapa paka.. 
linguistik sebagai berilrut. 
Ol~n· (1%1 : 59) mengemukakan babW8 "qffixes are subsidiary 10 
roots, while rools are center such cOTlstruction as word. Roots cue 
frequently longer than afftx, and generally much more numerous in 
the V()Cabulary~" 
Napa ( 1992 : S) roeoyatakan bahwa. "affix are pari o/morph%gical 
study tOOl belongs 10 grammar'. An affix is a le fler, or sound. or group 
oj /ellers 01" sounds which is added to 0 word and which changes tire 
meaning or Ihefuncrion qf the word.... 
Sedangkau Sikki (1991 : 46), memben1<.an defmisi bahwa "afiks arau 
imbuhan ialah beutuk linguistik yaug daiarD suattJ kata merupakan 
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memiliki kesanggupan Wltuk melekat pada bentuk~bentuk lain untuk 
membentuk kata.'"' 
MenW'Ut Chaar (2001 : 177) afiks adalab sebuah bentuk. 
biasanya berupa morfem yang diimbuhkan pada sebuab dasar dalarn 
proses pembeotukao kala . Oalaro llfiksasi torlibat unsur-unsur dasar 
atau oontuk war, afik..... dan makna gramatikal yang dihasilkan . 
Proses tcrsebut biss bersifat inflektif dan dapat pula bersifat derivatif. 
Namun. tidak semua bahasa mcngenal proses afLksasi . 
Dengau merujuk kepada beberapa pendapal [ersebut ' di atas, 
Wipat disimpulkan bahwa afiks &dalab morfem lerikat yang dilek.atkan 
ke bentuk dasar (morfem bebas) yang dapat Olembentuk kata baru atau 
mwa baru . Umumnya afiks terd iri dari satu suku kata dan jumlahnya 
saogat sedikit dao terbatasjika dibaodiogkan dengao kaU\, 
2-2.1 	 Ciri-dri Aflks 
Afiks dap8.1 dikenaJi deogao ciri~iri khusus. Seberapa ciri-ciri 
afiks yang dikcmukal<an oleb Yasin (1987 , 53) sebagai beriJrut 
a. 	 Aftks merupakan unsur langsuog 
I>!l!lIID .fl~ "',,",P.t ""'1If p<mbenlllll MOO 1;mgs.1!& s.lain 
menjadi unsur yaog muncuJ secara teratur. Misalnya.: 
(1) 	{mis-} + lead mislead 
(memimpin) (menyesatlaln) 
(2) {reo} + col/eel 	 reco llect 
(mengumpulkan) (mengingal kembali) 
(3 ) bitfe r + {-ness} 	 birtemess 
(pahit) 	 (kepabitan) 
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(4) {mao) + pute mapute 
(putih) (be.waroa putih ) 
SCliap coutob di alas terdiri dari dua unsur laogsung, yaitu 
COPltob ( I) terdiri dan UnsUT trois-} dan lead. contoh (2) {reo} and 
col/ect, contoh (3) bitler and {-ness}, coDtoh (4) {ma-} and pule. 
b. 	 Afiks merupakan morfem terikat 
Sebagai pembentuk kata, afiks merupakan suaru unsur yang 
terikat atau tidak dapat berdiri sendiri, misalnya, {mis--}, {re.-} , {­
ness}, dan {ma-} Olerupakan beotuk terikat yang tidak memilik.i 
makoa sebelwn dilekatkan ke UDsur lain (mortem bebas alaU kata 
dasar). 
c. 	 Afiks dapat di\ekatkan pada bentuk apapun, bukan hanya pada 
bentuk-bentuk tertentu. Misalnya, afiks {Ile-) dalam bahas. 
Cnggris, dan {mao) daJarn bahasa Bugis, dapar dilekatkan pada 
beotuk-bentuk dasar sebagai berikut.: 
(5) 	{be-) + friend ------... befriend 
(ternan) (berlaku seperti ternan) 
(6) {be-} 	 + witch bewitch 
(tukang sibir wanita) (mempesonakan) 
(7) {ma-) + 	 bolong mabolong 
(hitam) (berwama hitam) 
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(8) (ma- ) + oro 
(mobil) 
mangolo 
(na ik mobil) 
d. 	 Aflks tidak mempunyai makna leksi.k.a l, misalnya ; 
Apa makna dan {re-.} ? 
Apa makna dari {mls·} ? 
Pertanyaan tersebut ridak bisa dijawab jika afiks belum 
dil;kMkao k~ bentuk lain, yaitu bentuk dnsar. Hal ini berbeda dengnn 
pertanyaan di bawah ini ; 
Apa makna dari {re-} dalam 'rewrile'? 

Jawabannya adalah 'kembali' atau ' Jagi' . 

Apa maIma d.ari {mls-}dalam 'misiead ? 

Jawabannya adalah 'salah '. 

Pertanyaan-pertanyaan di atas memhuktlkan bahwa afiks tidak 
memiliki makna leksikan sebelum dilekalkan ke bentuk dasar. 
e. Aftks dape.t mengubah kolas kala. misalnya ; 
(9) hard (Adj) + (en-) hardenM 
(keras) (mengernsk4n) 
( 10) (1l1.ppa-) + guru(N) --+ 
"'''PflUg guru (V) 
(guru) ( roengajar) 
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f. Posisi afiks berbeda dengan preposisi, misa1n.ya ; 
( 11) His car QvtrtaUs hers. 
(Mobilnya meodekati mobil wan.ita itu) 
(12) 11le pigeonjlew over my head. 
(Merpati ltu terbang di atas kepa lanya) 
'Over' daJam contob (I I) ad.lab afiks dan dalam contoh {12) adalab 
preposist. 
2.2.2 Fungsi Afiks 
Morfologi adalah cabang linguisik yang mengkaji struktur 
atau bwtuk kat&, khususnya melalui penggunaan morfeOl. Mcnurut 
Crystal (daJaro Ba'dulu, 2005 : 1) morfologi pada umumnya dibagi ke 
datarn dua bidang yaitu telaah infleksi (inflectional. morphology), dao 
telaah pcmbentukan uta (lexical or derivarional morplKJ/ogy). 
Pembeotukao kala dapat dibagi ke dalam derivasi dan pemajemukan 
(koroposisi). Dalam penelitian ini, penulis hanya memfoh."Uskan pad! 
telash pembentukan kata, lebih khusus kepada morfologi derivasi, 
M\;sa, i ..l><Igai ",laIl sall!h sam pro,.. !)lonemi, memiliki 
fungsi yang dapat dibagi ke daJam dua sifat. yaitu afiks infleksional 
dan atiks derivasional. 
a. lnf1ellii 
Verhaar (\999 : 2 L2) meoulis bahwa infleksi adalah proses 
morfemik yang terjadi pads kata sebagai suatu unsur leksikal yang 
sarna.. [)cogan kata lain, infleksi tidak mengubah kelas kala. 
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Chaer (2003 : 177) menyatakan bahwa afiks inflektif adalah 
afiks yang digunakan dalam pembentukan kata·kata inflekrif atau 
paradigma infleksioal. Berikut ciri-ciri infIeksi yang dikemukakan 
oleb Nida(da\am Ba'dulu, 2005 : 11) yaitu; 
.cenderung merupakan formasi luar, muncul lebih jauh dari 
stem (bagian b~ntuk kata yang h~rsisa apabila semua afiks 
infleksional dibuang) dibandingkan aftks derivasional; 
2.cenderung kurang bervariasi, namun dengan distribusi yang 
luas; 
3.digunakan untuk mencocokkan kata-kata bagi pemakaian 
daJam sintaksis, namun tidak pemah mengubah kelas kata; 
4.kata-kata yang dibentuk melalui infleksi tidak termasuk kelas 
distribusi yang sama dengan anggota-anggota yang tidak 
diiiJileksikah dan keias yang sarna. lrifleksi reievan setaia 
sintaksis; 
5.panWigma intltfksion~ ¥tfn4~rung <;Iib~tasi d~g?ll baik. 
homogen dan menentukan kelas-kelas bentuk mayor. 
InfleksJ dalam bahasa lnggris terdlri dan beberapa kategon 
sebagai berikut. 
1) Kooyugasi (Conjugation) 
KQnyugasi aQalah intleksi yang tetiadi dalam kala k~rjac 
Proses ini teIjadi dalam kata kerja infinitif, misalnya ; 
(13) to talk + {-s) talks 
(berbicara) 
(14) to write + {-ing) writing 
(roeoulis) 
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(15) 10 work + {-ed} worked 
(beke~a) 
AfU<s (-s} dalam contoh (13) di gunakan dalam bentulc kala 
s;mple present femf! ketikn subjelcnya Ildalah orang pertama runggal 
(he, !i~. it). Dalam ccntoh ( 14), aflks {-ing} digunakan untuk. bentuk 
kala sedang (continuos tense) dan kata kcrjanya diletakkan setelah ' to 
be' (is. am, W'e, wa", were). AfW {~} dalam conton (IS) digunakan 
dalam bentuk kala lampau (post tense) dan pasl participle yang 
membentuk kala per/ecl tense dan benrnk pasif (passive voice). lui 
hanya berlaku dalam kata kerja beraturan (regular verbs), dan kbusus 
untuk kata kerja tidak beraturan (i"eguiar verbs) terjadi perubahan 
tntemai (internal change), misalnya ~ 
( 16) begin began (memulai) 
(17) su saw seen (roellfuil) 
2) Petbandiogon (Comparison) 
Comparison adalab infleksi yang tcrjadi daJam kata si fat dan 
kata koterMgan. Biasanya ditrunbah.k81l afiks {-or} da.n {-est} saJam 
{more} dan {most}. Contoh dalam kata sifat; 
( 18) big biggu biggest 
(besar) (Iebih besar) (paling besar) 
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(19) important more important most important 
(penting) (Iebill penting) (paling/sangat penling) 
Contoh dalam kata keterangan; 
(20) rapidly more rapidly most rapidly 
(dengao cepal) 
(21) qUickly more quickly mosl qUickly 
(dengan cepat) 
3) Dekllnasi (Declension) 
OekJinasi merupakan perubaban kata benda, kata ganti, atau 
kala 'ifat yang menuniukkan k..u,. jumlah, alao je!Us, Selai!! jm, 
deklinasi juga merupakan daftar semua bearuk inflektif dari kata 
benda, kata ganti, dan kata sifat dalam hubungannya dengan jumlah, 
jenis, kasus, dan sebagainya. Secara khusus, dalam babasa lnggris, 
deklinasi merupakan infleksi daJam kata benda yang digunakao uotuk 
menyatakan bentuk jamak dan kepemilikan (pru.Yf!s.Yive). Contob 
dalam bentukjamak kata benda; 
(23) book + {-5} -----+ books 
(buku) 
(24) glass + {-es} ---+ glasses 
(gelas) 
Hal ini juga dapat muncul dalaro perubahan iDtemal dan beberapa 
bentuk yang tidak beratu.rnn; 
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singular plural 
(25) jool fter 
(kai<i) 
(26) 	 man men 
(ornngllaki·[ak~ 
(27) 	 1000h leeth 
(g;g;) 
(28) 	 ox 
(lembu jantan) 
(29) 	 child children 
(anak) 
(30) 	 mouse mice 
(okus) 
Berdasarkan penjelasan di alas dapat disirnpulkan bahwa 
iflfleksi dalrun bahasa Ioggris meJiputi ; 
1. bentuk kala (tenses) 
2. bentuk perbandingan (comparison) 
3. bentuk jamak (PlUTo/) 
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4. bentuk posesif(possess.rve) 
5. bentuk pasif (passNe voice) 
b. Derivasi 
Derivasi merupakan proses morfemik yang mengubah kata 
dasar (the base) dari unsur leksikal terteatu kc unsur, Joksikai yang 
lain. Stageberg (1971 : 121) mengemukakan bahwa "/)ervational is 
the forming ofnew words by combining derivational affixes or bound 
bases with existing words as in disadvise, amp/aile, deplanel [a/fJplay.. 
ecosystem, coachdom, counselorship, react, words like these, some of 
you have never heard are often from in the heat of speaking and 
writing." 
em-em derivasi menurut Nida (dalam Ba'dulu, 2005 : \1) 
adaIah: 
l.cenderung merupakan fonnasi dalam, muncul lebm dekat ke 
Stem dllXlhdingkan aflks i.hfleksional; 
2.eenderung lebih bervariasi, namun dengan distribwi yang 
terbatas; 
3.digunakan untuk menetapkan kata-kata dalam suatu kelas, dan 
umumnya mengubah kelas kata; 
4.kata-kata yang dibentuk melalui derivasi tennasuk kelas 
distribusi yang sarna dengan anggota-anggora yang tidak 
diturunkan. Perubahan yang diakibatkan oleh derivasi relevan 
secara morfologis; 
S.paradigma derivasional ~nderung tidak dibatasi dengan baik. 
heterogen, dan hanya meoentukan kam-kala tunggal. 
Derivasi tidak hanya dapat mengubah kelas kata tapi juga 
meogubah makna kata jadian yang dihasilkan walaupuD tidnk 
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mengubah kelas katanya. Dalam bal ini, Hockett ( 1958 : 24) 
memberikan definisi mengenai afiks derivasiooal yaitu penanda yang 
mempertahankan beotuk dalam suatu kelas kala tertentu . Afiks 
derivasiona\ ada dUB macam, yaitu; 
1. 	 Governing derivtionai ajfi::us yaitu afiks yang dilekalkan pads 
.kata daS8I yang mongubah kelas katajadiao . 
Misalnya, kala dasar conslihfte, sebagai kata kerja 
ditambahk.an dengan afiks {-ion} sebingga menghasilkan kata 
jad.ian constitution, sebagai sebuah kata benda. 
2. 	 Restrictive derivational afjlxes yaitu afiks yang tidak 
mengubab kelas kata., tapi mengubab mak:na dari katajadian. 
Misaln~ kata dasar state. sebagai kata benda ditambahkan 
dengan a.fiks {-hood} sehingga rnenghasilkan kata jadian 
statehood, sehagaJ stbuab kirta befida yang miik:ilanya Wbedil 
dengan kata dasarnya. 
Ada pendapat lain mengeoai derivasi yang dikemukakan oleh 
Bust (1981 : 25) bahw. morfem derivasi daIam _ Inggrn !e>'diri 
atas dua tipe, yaitu: 
I. 	 Morfem distribusiona l meneotukan distribusi kala, atau fungsi 
opa yang dapat diberikan dahun kalimat . Dalam morfem 
distribusional bi.a.sanya afik.s dilekatkan di belakang kata dasar 
(sufiks), yang dapat meneatukao kelas kala dan kata jadian. 
apakah menjadi kala keJja., kaL'l ,gifat., atau kala ben.da. 
misalnya; 
(31) manage (V) + {-able) _ manageable (Adj) 
(mengaturlmengurus) (dapatdiatrn-) 
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(32) weak (Adj) + (-en) -----+- weaken (V) 
(Jemah) (melemahkan) 
2 . 	 Morfem leksikal ruemberikan kata dasar makna tarnbahan dan 
biasanya dilekatkan di depan kata dasar (prefiks), misalnya ; 
(33) {mi~~} '*' place ---+ misplace 
(rempat) 	 (sa lah menerupalkan) 
(34) 	{in~} + fillite infinile 
«(«""laS) (tidal< t<rbataslterhingg8) 
Berdasarkan beberapa pendapat dan definisi tersebut di atas. 
dapat disimpulkan bahwa afiks derivasional mencakup riga jeois 
perubahan dalam afiksasi, yaitu: 
a. 	 Afiks yang dapat mengubah kelas kata, misalnya ; 
(35){de-) + flower(N) deflower ( V ) 
(bunga) (merogol) 
(36) 	light (Adj) + {-en} --. lighten (V) 
(ringan) (O'leringankaa) 
(37) {re-} 	+vile(Adj) revile ( V ) 
(busuk, koto,) (mencerca) 
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(38) {pari-} + kantong (N) --+ parikantong (V) 
(kantong) (mengantongi) 
(39) tudang (II) + {-eng} --+ tudangeng ( N ) 
(duduk) (kursi) 
b. Aflks yang dapat mengubah makna kata dasar, misaloya ~ 
(40){mis-) + take ( V ) --+ mistake (V) 
(mengambli, menerima) (salah mengira) 
(41) king(N)+ {-dom} --+ kingdom ( N) 
(raja) (kentiaan) 
(42) (ovec-) + ride (V) override ( V ) 
--+ 
(oaiklmenunggang) (mengesampingkan) 
(43) (pa-) + ga/ung (N ) 
--+ paggalung ( N ) 
(sawab) (petani) 
(44) (ps-) + boto (N) --+ pabboto (N) 
Uudi) (penjudi) 
c. Aftks yang dapat memberikan makna tambahan pada kata 
dasar, ",...I"yo ; 
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unlike (Adj ) 
(tidak seperti) 
Perlu digarisbawahi di sini bahwa ketiga jenis perubahan 
tersebut di stas tidak semuanya tef(iapat dalam bahasa Bugis, dan 
umumnya banya terdapat dalam preftksasi. Dari ketiga perubahan 
tersebut, dalam afiks derivasional pembentuk ka13 kerja dalam bahasa 
Bugis, hanya ada afiks yang dapat mengubah kelas bta. 
2.2.3 	 Jenis Afiks 
Afiks merupakan unsur terkecil dari bahasa yang dapat 
rnenghasilkan banyak kala-kala banI. Dalam bebempa bahasa dikenal 
jenis-jenis afiks yang secara tradisional diklasifikasikan atas 
(Kridalaksana, 1996028-31); 
1. Prefiks yaitu afiks yang dilekatkan di awal kata, misalnya; 
(47) {ex-} +change 	 exchange 
(menukarkan) (mengadakan pertukaran) 
(48) {en-} + danger ---. endanger 
(bahaya) (membahayakanlmangancam) 
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Morfem {ex-}, {co-}, {rna-I, adalah contoh dari prefiks. 
Magill banyak prefiks lainny. yang akan dibahas dalam 
bag;an berikutnya. 
2. 	 Infiks yaitu afiks yaog ditambahkao di tengah kala dasar. 
Secam linguistik. tidak ada infiks da1am babasa 108gri~ . 
Dalaro bahasa Bug.is terdapat infiks yang jumlahnya sangat 
terbatas, misaloya; 
(iO) guau + {-ai-} 	 galuttu 
(gunrur) 	 (guntur) 
(51)kemmo+ (-ar-) 	 karemmo 
(remaslkepal) 	 (kepalJremas) 
3. 	 Sufiks adalah morfem terikat yang diJekatkan di akbir kala 
dasar. Jenis afiles ini sangat produkrif dalam menghasilkan 
bentuk derivasional bahasa lnggris, bpi dalam bahasa 8ugis 
sangat terbatas, misaloya; 
(52) sad + (-eo) -----+- sadden 
(,edib) 	 (Olenyedihkan) 
(53) slight + (-Iy) -----+- slightly 
(Iangsinglrnmping) (ramping) 
9S 
Deliva,,; dala", 5ahasa Inwis._. 
nn:D4DAD. 
(54) ludang + (-eng) --+ tudangeng 
(duduk) 	 (kursi) 
4. 	 Konfiks roerupakao suatu komhmasl atau gabungan permanen 
dari prefiks. dan sufiks. yang hanya dapat dilekatkan pada 
bebernpa kata tertentu. Tidak ada konfiks dalam bahasa 
lnggris, yang ada hanyaiah "discontinous morpheme" 
(parera). Misalnya dalam babasa Bugis; 
(55) deppung 	 {makka- .. . -engj-----+ maJcJcadeppungeng 
(berkumpul) (bcrrkumpul) 
(56) be/le + (pa- ... -eng) --+ pabbe/le-ngeng 
(hobong) 	 (pemhobong) 
Dalarn pembabasan berikutnya hanya akan dibahas empat 
jenis afiks ini karena hanya empat afiks ini yang ada dalam bahasa 
Bugis, dUa di antaranyajuga ada dalam bahasa Inggris. Selaio itu., juga 
ada aftks rangkap (kombinasi afiks) yang merupakan gabungan dari 
bebernpa afiks. 
5. 	 Simulftks yaitu afiks yang dimanifestasikao dengan ciri~iri 
segmental yang dileburkan pada dasar. Misaillya dalam 
bahasa Indonesia; 
(57) kopi 	 ngopi
• 
(58) kebut 	 ngebut• 
6. 	 Superfiks alau suprnfiks yaitu afiks yang dimanifestasikan 
dengan ciri..ciri suprasegemntal atau afiks yang berhubungao 
deogan suprasegmenml. 
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7. 	 Interftks yaitu jenis inftks yang mUllcul di antara duo. unsur. 
Dalam babasa lndonesia interflks terdapat pada katll:~kata 
bentukan baru, misalnya - 0 - dan - 0 - pada gabungan 
Indonesia dan logi menjadi indonesianoiogi. 
8. 	 Transfiks yaitu jellis iortks yang meoyebabkan dasar menjadi 
'erbagi. Misalnya dalam bahasa Arab, akar klb dapa! dibcri 
transfLks a-a.. i-a, a-i, meojadi kalab ' i3 menulis'. htah ' buku ', 
ka/ib "penulis. 
9 . 	 Korubinasi afiks yaitu kombioasi dari dua afiks atau lebih 
yang bergabuog deogan dasar. Dalam bahasa lodonesia 
kombi.oasi aHles yang liairn ialah {me-.. . ·kan}, {me- i}. 
[iIieinper- .. . -kim} dan sebagainya. 
2.3 JUta KtrJ. Web) 
Kata kelja dianggap sebagai salah satu lOlSUF universal dalam 
babasa (Lyons~ 1966 : 223). Artinya bahwa setiap bahasa di duma 
merni1iki kata kerjs scbagai sebuah kategon jenis, keJas, dan kata. 
Kata kcTja juga mempunya i eiri-ciri atau karakteristik tertentu. MiUer 
meogemukakan (1960 : 89) bahwa "'0 verb is a word that express in 
action. A verb anerts that a person or thing n(lTMd in the subjects is, 
does, or suffers somelMng. It may express a statement, an order a 
question. a wish a condition, etc.... 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh frank (1972 : 51) yang 
menyat.nkan bahwa "the verb {tmction as lhe gromaticaJ cenJerfor ,he 
predicatjon about the subject." Pada umumnya, kata kerja berfungsi 
sebagai predikat dalam kalimat dan unsur yang pating pentiog dalam 
pembentukan kalimat dalam bahasa I.8ggris karena salah satu syarat 
kaliruat tengkap dalam babasa Inggris adalah barus rnempunyai kata 
kerja. Cirl lalo dan kata kerja dapat ditandai meialul posisl.nya dalsm 
kalimat..Kala kerja d.guoakan setelah subjek atau sebelum objek. 
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Kata kerja merupakan kata yang roeoyatakan suatu aktivitas 
alau tindakan dan menyatakan keprula kita suaru peristiwa atat!: 
kejadian . Pads wnumnya, kata kerja terdiri atas dua jenis yaitu kata 
transitif aod intransitif, tapi daJa.rn bahasa Joggris ada lisa jenis. 
sebagai tambahan yaitu auxiliary (kala ketja bantu). 
2.4 AI~i Dalam Bahasa Inegris 
Oalam bahasa lnggris, hanya ada dua jenis afiks, menutut 
pcndapat para aWi linguistik. Franois (1958: 181) mcnyabikan bahwa 
"(he portion of aJfues in the relation 10 the base is determined those 
[hat precede to the base are prefixes and those that follow are 
s uJji:UJS," Lebih lanjut Gatherer (1986 : 1) menulis ""d{/f1X8S with 
occur aJ the beginning of words are called prefixes, and suffIXeS with 
occur aJ the end of the word are called suffIXes ," Sementara itu, 
Brochmao (I97 1 : 21) meogeruukakan bahwa "we will fmd that the 
study of suf/i::us and prefixes is rremendcusly useful increasing one s 
vocabulary In English." Berdasarkan ketiga deflnisJ tersebut babwa, 
sampai saat mi, dalam bahasa Inggris tidak ditemukan aftks lain selain 
prefiks dan sufiks, Semua definisi tcrsebut banya mcmberikan makna 
dan menyebutkan posisi dari kedua afik.s tersebut , 
Oalam bahasa Inggris, lebih daripada sepertiga dan uta-kata 
bam adalah kata pinjaman (from (he library ofMichael Fenley, J980 : 
432) , Sejauh ioi, metode umuO'! yang digunakan untuk membeotuk 
kAlA 1)00 AdaJab melaWI aflkW~ kl!:Usiisnya slifUtsasl. Bt:bttapA Aft~ 
berasa l dari bahasa lnggris Kuno, seperti; (un-} , {-ness}, {-less}, 
dan {-ish} . Contoh prefiks yang masih bertahan dan dipergunakan 
<Warn pernben,ukan ka..-kala ban., adalab (an.I-), (ex-), {pro-I, 
{super-I, (byper-), {post-I, dan masih banyak yang lainnya, Hal 
yang sarna dapat dilihat daJam sufits yang juga produktif dalam 
pembentukan kata. Misalnya, suftks yang berasal dari bahasa Latin {­
ation} and {-ativc}; dari bahasa Perancis {-al}, {-able}, {-ous}. dan 
{-aryl (semua sebenarnya aslinya dan bahasa 'Latin); dan babasa 
Yunani {-ist}, {-ize}, dan {-itis}. Jumlah kata yang terbentuk melalui 
aflksasi akan selalu berta.mbah. 
98 
Derivasi data"' f)ahB68 1n.55rio.... 
f1n...AD. 
7. 	 Interfiks yaitu jenis illfiks yang muocul di antara dUl unsur. 
DaJam bahasa indonesia interfiks terdapat pada kata..kata 
bentukan barn, misalnya - n - dan - 0 - pada gabuogan 
Indonesia dan log; menjadi ;ndonesiano[ogi. 
8. 	 Transuks yaitu jenis inllks yang meoyebabkan dasar meojat1i 
te<bagi. Misaloya dalam bahasa Arab, akar lab dapa< diberi 
transHks a-a, i-a, a-~ menjadi koLQb ' ia menulis',ldtah 'buku', 
kaJib ' peouils. 
9 . 	 Kombinasi afiks yaitu kombinasi dan dua afik.s atau lebib 
yang bergabung deogan dasar. DaJam bahasa lndonesia 
kombinasi aflks yaog lazim ia1ah {me-... -kan}, {me- i}. 
(fuemper- .. ,-kbJi) dan sebagailiya. 
2.3 lOt.. !(trja (I'<rII) 
Kata kelja &anggap sebagzti salah sam ansur an;velO81 dalam 
bahasa (Lyons, \966 : 223). Artinya bahwa sctiap buhasa di dunia 
memiliki kata kerja sebagai sebuab kategori jen.is., kclas, dan kala. 
Kata kerja juga mempunyai ciri-ciri atau karakteristik terteutu. Miller 
mengeroukakan (1960 : 89) bahwa "0 verb is a word IIwl express in 
acrion. A v~rb asserts that a person or thing naTTWd in the subjects is, 
does, or suffer3 somelhing. II may express a statemenl, an order a 
quesfion, a wish. a cot/dition, etc." 
Peodapat lainnya dikemukakan oleh Frank (1972 : 5 J) yang 
roenyatakan bahwa "Ihe verb junction (Jj lhe gramalicol center for lhe 
predication about the subject." Pada umuruoya, kala kerja berfungsi 
sebagai predikat daJam kalimat dan UIlSur yang paling penting dalam 
pembeotukan ka.limat dalam bahasa lnggris wena salah satu 'Yamt 
kalimat lengkap dalam bahasa lnggris adalah harns mempunyai kata 
kerJ8. em iain dan kata kcIja dapat ditaodai meialui posisinya dalam 
kalimat. Kata ketja digunakan setelah subjek atau sebelum objek. 
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Kata kerja merupakao kata yang menyatakan suatu al...1ivitas 
atau tindakan dao meoyatakan kepada k..ita suat'U peristiwa aUtu 
kejadian. Pada umumnya, kata kerja lerdiri alas dua jenis yaitu kata 
fTansitif and intransitif, tapi daJarn bahasa loggris ada liga jertis, 
sebagai tambahan yaitu auxiliary (kata kerja bantu). 
2.4 Afiksui DaJam Bahasa Inggrls 
Dalam bahasa inggris, hanya ada dua jenis afiks, meourut 
pendapat para aWi linguistik. Franois (1958: 181) mcnyatakan bahwa 
" the portion ofaffrxes in the relation 10 the base is determined those 
lhal. precede 10 the base are prefixes and those that follow aTe 
Sfifjix(1S," Lebih lanjut Gatherer (1986 ; 1) rncnulis " .." qjjiXis wilh 
occur at the beginning ofwords are coJ/ed prefIXes, and suffrxes with 
occur oj the end of rhe word are coiled suffIXes." Sementara itu., 
Broehman (t97 I : 21) mengemukakan bahwa "We" will find that the 
study of suffixes and prefixes is tremendously useful increasing one '5 
vocabulary in English.'; Berdasarkan ketiga deffnisf lersebut babwa, 
sampai saat mi, daJam. bahasa lnggris ridak ditemukan aflks lain selain 
preflks dan sufiks. Seroua definisi tersebut hanya memberikan makna 
dan menyebutkan posisi dari kedua afiks rersebut. 
Dalam bahaS8 lnggris, Icbih daripada sepertiga dan kala-kala 
baru adalah kata pinjaman (from the library ojMichael Fenley, 1980 : 
432). Sejauh ioi, metode umuOl yang diguoakan untuk membentuk 
R,Ul Mfil aCllilall ...Iallil MlRstsl, k1itmlSnya suftkstsl. Bel>erapil .n", 
berasal dari bahasa lnggns Kuno, sepeni; (un, ), (· ness) , (.Iess) , 
dan {-ish} . CODtob preflks yang masih bertahan daD dipcrgunakan 
d.l"", pembentukan kOIli·kala bnru, adnlah {an,,·}, {ex·}, {pta'l, 
(super·) , (hyper.), (post·), dan masih banyak yang lainny • . Hal 
yang sarna dapat dilihat daJam sufiks yang jugll produlctif dalam 
pembentukan kam. Misalnya, suftks yang berasaJ dari bahasa Larin {­
";onl and {·a'ive); dari bahasa Peraneis (.al), {·ah le}, loCus}, dan 
{-ary) (semua sebenarnya aslinya dan bahasa 'Latin); dan bahasa 
YunMi {-ist}, {-ize}. dan Htis} . Jwnlah kata yang terbentuk melalui 
afiksasi akaD selalu bertambah. 
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2.4.1 Pre6ks 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa prefiks 
morupakan morfonn terikat yang dilckatkan di awal kata dasar. 
Brochm_n (J965 : 78) memberikan deliois; sebaga; berikut . 
.. A prefix is a ward-parr lhat is added at the beginnolg of a 
word or word-patt, called the base, to make a new word 
Unlike s~es, which Qjclumge the baseJrQm one wwd clQ~ 
to another, prefix usually change rhe meaning of the base but 
1Iot ilS word class (there is one exception to the general rule: 
!~ prtif~ ~,,-, Q! ~m-, whir;/!fimn$ }¥:rQ). It'! g~l'U!ral, prW~$ 
are easier to uru:krsland than suffIXes, since their mecming is 
mQre defmife anddoe... /Jot very mIlch from word 10 another." 
Menurnt defiJ\l,1 in! babw> prel\ks ""'IlIMY' ","gul>ali 
makna kata dasar tapi tidak mengubah kelas katanya, dan prefiks 
sebenarnya lebih mudab dipahami darj segi makna daripada sufiks. 
Sebagai ",,"baban, bulum baoya prefiks {en-) _tau {em-) yang dapat 
meogubah kelas kata tapi ada baoyak preflks lainnya. seperti (be-) 
dan {de-). 
Preflks dalam babasa loggns relatif sangat kompleks jika 
dibandingkao dengan so/iks karetla beberapo prefik. dikelompokkan 
ke dalam beberapa klasifikasi, sebag.a.im.ana yang dikemukakan olch 
Quirlt dan Greenbaum (1973 : 431-441) sebagai benku.. 
a. 	 Prefiks bermakoa negative, seperti ; {un-} .{oon-}.{ in-}.{dis-}, 
dan {a_}. 
b. 	 Prefiks yang bermakna pejoratif (merendahkan atau 
memburukkan), seperti ; (mis-), {mal-}, dan (pseudo-). 
c. 	 Prcfiks yang bermakna rescrvatif atau privatif, seperti ; {de-}, 
(un-), dan (dis-}. 
d. 	 Prefixes yang menyatakan u.kur9.n e.tau ringkatan. 90perti; {arch-}, 
(supee-), {ou'-}, (sue-), (sub-), {ovee-). {under-), {over-}, 
(ultra-), dan (mini-}. 
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e. 	 Profi les yang menyatakan sikap, seperri ; {co-}, {counter-}. {anti­
). dan (pro-) . 
f. 	 Prefiks yang bersifat tokatif, soperti ; {super-}. (sub- ). ( inter-) . 
("""s-). (aut<>- ), (noo- ), (pan- ) , (proto-). (semi- ) , don (vice-) . 
g. 	 Prefiks yang menyatakan waktu dan urutan, seperti ; {fore-} , 
{p ..-). {post.), {ex-), dan { re-). 
h. 	 Prefiks yang menyatakanJumfoh, seperti ; (un f-J, (mono-), (bf·), 
(di·) , (tri·), (multi-). dan (poly- ) . 
!. 	 P~f!lY: kQ~erv~!f(Cotw:rV<4ive priflX~.~). ~tr~rti ; {~} , {~f!-} , 
dan 	(a-). 
2.4.2 SuOk> 
SufLks adaIab morfem terikat yang ditambahkan pru1a akhir 
kata daSN, SufikB bahasa [nggris momiliki pcran penting da[am 
menentukan .kIasiftkasi kala, seperti kata benda. kata kerja, kata sifat, 
dan kata keterangan Tidak seperi baloya prefiks, sufiks umumnya 
men,gubah kelas kata dalaro prOses afiksasi . Berkaitan deogao bal mi, 
Brochman (1965 : 23) menulis ; 
'"Derivational suffIXes change lhe /TI.e(D'/illg of the hQJe in some 
important wt9' or else change it into a differenJ word elms. 
They turn nouns into adjectives. adjecrn'es into verbs. noun of 
one types into noun of another type and so on. They add new 
meal/ing to these base." 
Quirk dan Greenbaum ( J973 : 435) memberikan pcnjelasan 
rnengenai istilah yang digunakan dalam perubahall kelas ktUlt dalam 
suftk.s.asi ; 
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"'We shall group suffixes not only by the class of word they 
form (os noun su.f!ix,u. verb JujJixu. etc.). But also by the 
doss ofbase they are typically added to (DENOMJNAL. i.e.: 
from nouns, DEADJECTfVAL, DEVERBAL slilfa, etc.). More 
we/lilly, we may extend this lauer terminology, where 
convenient, to the dertved wor4s themse/l'ts, and lalJc of 
worker as a DEVERBAL noun, ho~ful os a DENOMINAL 
adjective, etc." 
Menurut definisi tersebut babwa suaru istilab yang digunakan 
da!am perubahan bentuk dari sam kelas uta ke kelas kata lainnya, 
misa1ny~ Deadjectival Verb (dar! kata sifat mcoJadi k.ata kerja), 
Denomial Verb (dan kata benda menjadi kata kerja), dan Deverbal 
Verb (dari kata kerja tetap menjadi knta kerja). Mereka juga 
mendeskrlpslkan kefotnpok sutlks yang dlkJasiffkasfkan berdasarkao 
kelas katanya. 
I . KBta benda -----+. Kata beoda 
a. 	berlolitan dengan iabatao atau peke~aan (occupaliQfla/). 
,eperti ; (-ster). {_ }, dan {-<lr}. 
b. Dhninutif(bersifat pcngunmganlpeoyusutan) atau 
feminim. seperti ; {-iet} . (-erte). (-os,) , loy}, dan {-ie}. 
c . bechubungan dengao status, daerahlkekuasaan. seperti ; {­
hood}, {..hep}, {_dam}, {-ccracy}, dan { ~e)ry} . 
d. lain-lain, {-ing) 4an {-ful}. 
2. Kata bendalkaIa sifat ----. kata bendalkata sifat, seperti; 
{-;te}, {-{i)an},{-ese}, {-ist) , dan {-ism}. 
3. Kata kerja --to> kaUl benda, seperti : {-er}, {-or}, {~ant} . 
{-ee}, {-arion} , {-al}, {-loS}, dan {-.ge}. 
4 . Kata sifat -+ kata bend~ seperti , {-ness}, dan (.ity) . 
S. Sunk, kala k~a, seperti ; {-ify}, {-iZE} , dan {..n} . 
6. Kala bend. --. kat. sifat, seperti ; {-ful}, {-less}, {-Iy}, 
(- like), {-y}, dan {-ian} . 
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7. Beberapa sufiks pembentuk kala sifat wnumnya piojaman, seperti ; 
(.al l. (-io), (-ive), dan (.ow) . 
8, Sufiks lain yang roembentuk kata si fat. sep&rti ; {vablel-ible} . 
(-isb), dan (-ed) . 
9. Suftks pembentuk kala keterangan. seperti ; {-ly}, {-wards}, dan 
{-wise} . 
Berdasarkan kJasifikasf dI atas. ada beberapa suflks derlvasi 
pembentuk kala keDa. yaitu {.ify}, (-izej, (-en), dan sebagai 
tambaban adaJab suflks {-ate}. 
2..5 Aflksasi dalam Babasa Bugis 
Aflksasi mcrupakan salah satu proses morfotogis. Meourut 
SiJd<j (1991 ' 47), dalam babasa Bug;.. afiks dapat dikelompokkan ke 
dalam empat jenis, yaitu prefiks, suftks, infiks, dan konflks. 
2.5.1 Prefiks 
Ada banya prefiks dalam bahasa Bug;., seperti : (pa-), (ta-), 
(ri- ); (ma-), (ka-); (makka-) . dan {paka-}. Selain itu, juga tenlapel 
bcberapa prefiks rangkap (doubles prefaes). yaitu gabungan dua atau 
lebi h prefiks, seperti ; {mappe-}, {peppa-} , {m,dd i-}, {man-),(pari­
}, {pesi.}, {peppaka-}, lappe- I, {ripe-}, dan (mappeka-) . Umumnya 
afiks-afiks tersebut adalah afiks derivasional pembcntuk kata kerj a, 
kecua!i af"<ks {pappaka- ) dan (ka-). 
2.5.2 Sufiks 
Tidak banyak sufiks dalam bahasa Bugis, banya ada dua 
sufLks yaitu {-i} dan {-cog}, tapi hanya suliks {oil durivasi 
pembeotuk kala kerja. 
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2.5.3 Infiks 
Infiks <!alom bahasa Bugis hany. (·al.) dan ( . .,..). Kedu. 
infiks tersebut mcmilik.i fungsi dan makna yaog sarna, dan infiks 
tersebut adaJah a.fiks infleksionaJ . 
2.5.4 Konfiks 
Konfiks dalam bahasa Bugis yailu (pa·......ng}, (p• ....·i). 
{a· .• ,,-cng} , dan {makka- .......eng} . Hanya ada satu afiks dorivasiooal 
pembentuk: kata kerja yaitu {milla-... -eng}. 
Yang perlu dijclaskan pada bagian ini adalah bahw8 dalam 
mortem bah... Bugis terdapal bany.k benlui. das ... terikal (bormd 
stem) yang dijeiaskan oleb KridaJaksan. (1993 : 38) sebagai "morfero 
terikal yang bukan afiks, yang dapat berdiri sebagaj kala bonya bil. 
bergabung dengan morfem lain; mig. BI.juang. temu, dsb." Sementara 
Verbaar (1999 : 99) roeoyebutnya dengan istilah "pradasar". Beliau 
menyat:akan bahwa "'bentuk pradasar adalah beotuk yang 
membutuhkan pengimbuhan atall pengklitikaan atau pemajemukan 
untuk meojadi bentuk bebas. Misalnya. morfem :ajar berupa pradasar 
(pradasar d...dai <iengan hlnda litik du. dl depan hentuk yang 
bersangkutan). Morftml tersebut dapat menjadi bebas melalui 
pengimbuhan (misalnya dalam mengajar, belajar, dan lain 
sebagainya), dapat juga melalui pengkJitik.aan (misalnya daJam kami 
ajar, saya iijar, dan lain serupa), dan dapat juga dengan pemajemukan 
(misalnya daJam huang ajar)." 
Berdasarkan kedua peodapat terscbut. dalam pembeotukao 
kata atau kata barn dapat dila.kukan deogan mcnggabungkan dua atau 
Jebib morfem terikat, bukan baoya antara morfem bebas dan morrem 
terikal. Umumnya dalam pembentukan k.ata barn babasa Bugis. 
.khususnya pembentukan kata kerja., ditemukan morfem seperti ini dan 
keHhatan seperti sebuah kata kerja, seperti ; ' balu' (iual), 
'tikkeng'(tangk.ap), 'ewa'(Iawan), 'eilau'(minta), dan masih banyak 
yang lainnya. Contoh dalam proses morfemis ; 
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(59) (mu-) + bolu --. mubalu 
(juaJ) (kamujual) 
(60) {ma·} + tiUeng --. matn'kkeng 
(tanglQlp) (menangkap) 
(61) ine + (-i) --. illei 
(ambiVpungut) (meagambiVmemungut) 
(62) (u-) + e//au -. /.lWeI/au 
(minta) (saya minta) 
Contoh (59) dan (62).daJah kiitika, dan conIDh (60) dan (61) 
adalah afiks dan semuanya berfungsi sebagai kala kcrja. 
2.6 Definisi Shldi Kontrastif 
Biasanya. orang salah memahami atau tidak dapat 
membedaJ..."aJ) antara studi kontJutif dan srodi komparatif, Hal ini 
d isebabkan karena kedua studi tersebut meOlillk.i persamaan tujuan, 
selain itu juga ada perbedaanoya. Penulis ingin menari.k garis 
pembeda dan kedua studi tersebut berdasarkan roori·rcori lImum yang 
berlaku, Sangat sui it menemukan sumber yang meojelaskao kedua 
studl tersebut. 
Allen dan Campbell (1975 269) meoulis bahwa "by 
,orur~(ive WKlf.ys.4 "W~ d1f wwly~;.s oJ !M ~im#w"f#~ (lI~ 
differences between two or more Itmguage," Semen tarn itu, Tarigan 
( 1981 : 19-20) mengemukakan bahwa " isti lah linguistik kontrastif 
alau contrastive linguistic adalah ilmu yang meneliti perbedaan­
perbedaan yang terdapat pada dua bahasa atau lebib. Sedang 
kesaruaan-kesarnaan yang terdapat dlanggap sebagai ba l yang hiasa." 
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Berdasarkan kedua opioi tersebut, dapat disimpulk.an bahwa studi 
kootrastif membandinglGw dua atau lebih bahasa dengan meoek:ankan 
pada perbedaanoya dibandingkao pers:amaanoya. 
Lebih jauh, Samsuri (1984 , 71 ) menyat>kan bahwa 
" Iinguistik kontrastif adalah ilmu bahllSll yang mempelajrui bahasa 
yang tidak serumpun wnpamanya babasa (oggris dan bahasa 
Indonesia. Sedaogkan kornparatif adalab yang ooempelajari dua 
bahasa., tetapi rumpun bahasa yang sarna, wnpamanya bahasa Batak 
dan bahasa Jawa," 
Berdasarkan pendapal tersebut dapat dikernukakan bahwa 
perbedaan dari kedua studi tersebut terletak pada asaJ-usul babasa 
(serumpuo atau tidak). Studi kootrnstif merobandiogkan babasa yang 
berbeda atau tidak. serumpun, sedangkan studi komparatif digunakan 
untuk membandingkan bahasa yang serurnpun. 
P8nuiis juga perlu mQogemukakan asumsi dasar dan para. aWi 
linguistik dalam menggunakan analisis kontrastif yang diJrutip dari 
pendapat Pare" (1987: 45) sebagai berikul 
J. 	 Analisis dapat digw1akan uotuk memprediksikan 
kemungkinan suatu area..area yang $\IIi!, 
2. 	 Analisis dapat mornberikan kotlstribusi komprehensif dan 
koosisten, dan sebagai suatu alat peogontrol, 
3. 	 Para peDeliti dapat ooemberikan kontribusi dalam meogurangi 
proses tnterferensi bahasa ibu ke bahasa sasaran. 
m METODE PENELITIAN 
3.1 	 Teknik Pengumpulan Data 
PeDulis O'lengumpulkao data dari pam penutur asli yang masih 
menggunakan bahasa Bugis dalam kosebariannya. Data untuk bahasa 
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tnggris umumnya diambil dari buku-buku dan kamus. Oalam hal ini, 
penulis menggunakan metode sebas,ai berilrut. 
a , 	 Ponolitiao Pustaka 
Data dan rujukan-rujukan dikwnpulkan deDgan membaca dan 
menelaah beberapa buku, artikel, dan roateri-materi lainnya yang 
berkaitan dengan peoelitiao Lni dan juga meojadi Glotunan penulisan 
khususnya mengenai teori-teori lingujstik. 
b. 	 Penelitian Lapangan 
Dalam 1 data b·- D · d· ,. I·
_ . _.. __ p~!!!P\1Jm ______ ~A~ ",~SJ.!j. _I K'PMSt\fi, penu IS 
meltU.."'Ukan observasi dan wawancara. Observasi dilakukan deogao 
mcncermati, menelaah, dan memberikan perhatian kcpada kclompok 
tertentu dari penutur asH bahasa Bugjs yang ada di Kabupaten Kolaka., 
khususoya di Kota Kolaka. Wawancara dll.akuk.an dengan rnendatangi 
twtlah Milu teInpat tlJlggal infbi'iDan kemudlan dlwawiuiCi:i'a\ satu pet 
satu sampai data yang. dikumpulkan dianggap Olencukupi. Khusus 
untuk data bahasa Inggris, penulis sebagian besar rnengambilnya dari 
bUku-buku, killllus, dOH btrbag.i li,"""'" bah... lnggt!,. 
3.2 AaaUsls Data 
Data diaoalisis dengan meoggunakan metode deskriptif 
dengan berusaha mcodeskripsikan secara jelas dan gamb lang data 
yang berkaitan dengan keoyataan yang berlaku mengenai penggunaan 
aiiks..afiks pembeotuk kata kerja dalam bahasa Bugis dan bahasa 
lnggris. Selain ftu, peoulis juga menggunakan merode studi kontrnscu 
Wltuk rnendeskripsikan perbedaan dan persamaan dari kedua bahasa 
tersebut. 
3.3 Popuhul dan Sam pel 
a. 	 Populasi dalam penelitian ini seluruh penutur bahasa Bugis 
yang ada dan tinggal di wiIayah Provinsi Sulawesi Tenggara. 
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b. Unruk sampel, penulis menggunakan telcoik penarikan sampel 
secorn .oak dengan bany. meogambil 10 orang penurur 
bahasa Bugis sebagai infonnan yang berasal dari seputar 
wilayab KabUpateD Kolab. 
4, ANAl-ISIS DAt A 
elri morfologis kala ke~a dapat dUdentlflkas! melalu! 
aftksasi. Setiap bahasa.. kbususoya bahasa Inggris dan bahasa BUg1s, 
memiliki afiks·afiks tertenOJ yang dapat dikombinasikan ke kala dasar 
untuk membentuk kata kerja . Kitn dapat mt:ogjdeotifikasi kala kcrja 
dalam bahasa lnggris dan bahasa Bugis dengan afiks. 
4.1 	Afiks Derivasional Pembentuk Kau. Kerja dalam Bahasa 
lnggm 
Secara linguistik, tidal< ada infiks dan konfiks dalam babasa 
lnggris yang mungkin ada da1am bahasa laio, seperti dalam bahasa 
lndonesia. Hanya ada dua jenis afiks pembeotuk kata kelja dalam 
bahasa loggris yaitu prefiks dan sufiks. Dan afiks..afaks ini dapat 
dibasilkan lc:ata kelja jadian dari kata sifat (deadjectivaJ verh), kam 
benda (denominal verb) dan dan kata kelja tetap meojadi kata ketja 
(d.verbal verb) (Qui<kaod Greeobaum, 1973 : 415), ' 
4.1.1 Prefiks DerivasionaJ 
Prefiks derivasional pembentuk kata kerja dalam bahasa 
Inggris; di antaranya adalah {en·}, {ovor·}, {im·}; {boo}, {~}, {de-}; 
{out-I, (foro)' {a-I, {rois-}. {ex-I, {under- I, {un-I , {dis-}. {inter-}. 
and {trans·}. Preftk£..preflks ini ada yang dapat mengubah kelas kala, 
mensubah makns kata, dan juga ada yang hanya memberikan makna 
tambabao pad. kala dasar, 
I. 	 Prefiks {EN-}alau {EM-} 
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Prefiks ini berasal dan bahasa Perancis yang beracti 
'meojadi' . dan 'memasukkao' , Prefiks ini dapat membentuk kata kerja 
dan kala sifat., kata benda, dan kala kerja. Preflks ini dapat dibagi 
da lam dua jeDis ; 
a . 	 Prefix. {eu·} yang tidak dipengaruhi o leh kondis i fODOlogis 
atau tidak mengubah be.otuk kata dasarnya, misalnya; 
{en- } 	 + able (AdD -iI>o enable 
(dapa!, sanggup) (memungkinkan) 
{en-} 	 + cipher (NJ --to> encipher 
(kode rahasia) (menulis dalem kOOc) 
{en-} 	 + dear (N) ____ endear 
(kekasih,.sayang) (membual agar disayangi) 
b. 	 Prefix {en-} yang dipengaruhi oleh kondisi fonologis dan 
mengubah prefiks tersebut menjadi {em-} jika fanem awal 
dari kata dasamya adalah fancm fbi dan Ipl. ln i disebabkan 
oleh karena adanya penyesuaian bunyi, sehingga. fa nem In! 
yang ada pads prefiks {en-} berubab menjadi (anem lmi. 
Fonem fbi dan /pI berdekatan dengan bunyi ImI, atau berada 
dalam kel6mpok fOI'iett! tsil6bitU . lad. pfefiks {tm-) juga dapat 
disebut prefiks komplementer dari prefiks {enol . Misa tnya; 
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(eo-) + bailie (N) --+ embaltle 
(perang) (memerangi) . 
(eo-) + body(N) --+ embody 
(badan,rubuh) (mewujudkno) 
P1'eflk< ;ill dl!pa:...eogub>lt lI\ilkfta !<At> daso' taJlpa: ilI<"g<ol5a1l 
kelas katanya, misalnya dan kala kerja tetap O'Ienjadi kata kerja 
(dewrbal verb). Cootoh; 
..... {en-} , + join (VJ --+ enjoin 
(ikut serta,menyusul) (metarang,memerintahkan) 
/. ;,.', 
'1.,- ._._ (en-) + sue (Y) ensue 
~;: .. 
(menggugat,menuntut) (terja<li) 
{eo-} + broil (V) ---to. embroil 
(rnemanggang) (melibntkan din) 
z. Preflk< (IM-) 
Prefiks ini dapat mengubah keJas kata, umumnYB dati kata 
benda menjadi kata kerja (denominaJ verb) . Prcfiks ini biasa 
dilekatkan pada kata yang diBWaJi fODem IpI, misalnya ; 
{im-J + plani(N) --. imp/ani 
(tanaman) (menanamkan) 
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{im-} + prison (N) ----to- imprison 
(penj...) (memenj arnkao) 
limo} + poundM -----... impound 
(kandang) (mengurung.O'Ienyita) 
3. PreflkS {BE-) 
Prefiks ini diturunkan dari babasa I:nggris kuno (Old English). 
Prefiks ini dapal mengubah kelas k.ata dan mengubah makna kata 
dasar, misalnya ; 
{be-) + friend(N) ---+ befrielld 
(teman) (berlaku seperti sab.bat) 
{b~) + siege (N) 
-+ oWelte 
(pengepungao) (mengepung) 
{b<>-) + fail (V) ---+ befali 
Q.tuh) (menimpa) 
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4. 	 Prefiks ( DE- ) 
Prefiks in; berasal dari bah... Latin yang berarti 
'roenuruo/merosot', 'jauh', 'dari', dan 'kebaJikan daTi tindakan yang 
disebutkan pada kata dasar'. Prefiks ioi dapat dilekatkan umumnya 
pads kata benda, misalnya ; 








(de-) + nature -+- denature 
(s;fa~aJam) (mcngubah sifa! benda) 
(de-) + pori ~ deport 
(peJabuban) (mengembalikan) 
Bebenopa kata kOlja dapat juga ditambahkao dengao prefiks uu 
setUngga dapat mengubah malma kata dasamya, misalnya ; 




(de-) + Sf!n!e 
-----+ deserve 
(menyajikan.me1ayani) (berbak mcodapat) 
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{de-} + press -----+ depress 
(menekan.rnemeras) (menek.an~eDyedihkan) 
{de--} + claim ------.. declaim 
(menuntut..meminta) (mendeklamasikan) 
Kemungkinan hanya ada sail! kata sifat yang dapat dilekari oleh 
prefi ks ini, yaitu ; 
(de-) + base -----+ debase 
(dasar, hina,je\ek) (merendahkan derajat) 
5_ 	 Prerlks (A-) 
Prefiks ini berasal dari bahasa Inggris KUDo (Old EJ/ghsh) dan 
memiHki beberapa jenis alomorf yang disebabkan k:arena kondisi 
fODOJOgiS (phonological condition) daD umumnya roembeotuk kata 
kerja denominal (dari kata benda menjadi kala kerja). Variasi-variasi 
dan prefiks in; adaJah sebagai berikut ; 
a. 	 prefiks {a-} yang tidak dipeogaruhi o leh kondisi fono logis 
atau tetap meropertahankan beotuk kata dasamya jika 
dilek.a:tkIDf pa:rur kata dam yang diawa:li de'ngan fonem /bl, 
ImI, and lvI, misaloya ; 
{a-} + base (AdD ------.. abase 
(dasar,hioajelek) (merendahkan did 
Ie'hadap) 
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(a-) + mass (N) 
(massa,baoyak sekali) (meoguropulkao , 
",.nlbibUH) 
{a- } + vow(N) 
(jarrj~kaul) (meugokui) 
b . preftks (a") "'pot menja<li bentuk (ac-) jill. dilekotkarr pada 
kata dasar yang memiliki fonem swat lei, Ik/, and IqI, 
misalnya : 
{a-} + climate (N) ..-....--jo. Cll.;c/imaie 
(ikliro) (roeoyesuaikan ctiri pada 
iJaiill) 
{a-} 1" knowledge (N) ---- acknowledge 
(pengctahuan) (rnengaku~enyotak.n) 
(a- ) + quil(Adj) __ acquit 
(terlepas dan) (membebaskan) 
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c. 	 prefiks {a-} memililci variasi bentuk {ad~J j ika kala dasar 
yang dilekatioya diawaJi dengan fooem ijl, misalnya ; 
lao} 	 + judge {N) adjudge
-
(hakim,wasit) (memutuskao,menghukum) 




(B- ) 	+ j oinM --1> adjom 
( ikut serta., menyusul) (bergandengan/ 
i><rdttnpl"gM dtngM) 
d. 	 Kata dasar yang memiliki fooem awa( IpI, Iff, Irl , lsi, 1tJ, and 
fIl. mengaJami proses geminasi (peoebalan bunyi) berdasarkan 
funem awaJnya, misaJnya ; 
{a- ) 	+ front (N) _ affronl 
(bidang,depan) (rnenghin.) 
{a-} 	+ point eN) ~ appoint 
(ujung,titik,pendBpBt) (rnengangkat,menunjuk) 
{a_} + range(N) -----io­ arrange 
GarakJajaran,tingkat nada) (menyusun,mengadakan) 
Co-) + Sdft{N) --IIi' CJS!(Jfl 
(o.ang,jenis) (menyusUD,bergaol,cocok) 
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lao) + tune (N) ----to. atfwle 
(Iagu) 	 (membiasakan. 
m'Uy"'1i'~ diJi) 
Perlu digarisbawatU. ada pengecualian mengconi prefiks {a-} 
dalam beberapa contob berikut ini ; 
(a-) + wake (V) --+ awake 
(membangunkan) (membangunkao) 
(a-) + wail (V) 
(menunggu,ooenangguhkan) (menunggu. roenantikan) 
Siifiltui preflks di iiliJ!I iidiilrlh lfifltlisi Urena tidiik lfiengubrlh xiilOS 
kata, tidak mengubah malma, dan juga ridak memberik>n maim. 
tambahan dari kala dasar yang dilekatinya. 
6. 	 Prefiks (RE-) 
Prefiks ini diturunkan dari bah... Inggris Kuno (Old English). 
Makna prefiks i.ni adaIah ' Lagi' atau 'kembali' jika banya memberikan 
makna tambahan pada kata dasar. Pade umumnya prefiks int 
diJekatkan pada kala kerja. Preflks ini juga dapat mengubah kelas kala 
dan mengubah roakna kata selaiD memberi.kan rows tambahan . 
Cootob prefiles yang memberikan makna tambahan pada kata dasar ; 
{re-} + decorate ---+ redecorate 
(menghiasi) 	 (menghiasi Jagi) 
{re-} + do ~ redo 
(melakukllJl,mengeljiiktlll) (mengu IIUlgi.Jt!otllflc!IMIki) 
lIS 
{a-} + fune (N) 
(Iagu) 





Perlu digarisbawahi, ada peogecualiao mengcuai prefiks {a-} 
dala.ro beberapa CQmob berikut ini ; 




{a-} + wall(V) ----+ awaiJ 
(menWlggu,rneoanggubkan) (menuoggu., meoantikan) 
SOIllUll pretlkS iii ow adiillil1 ll!fIeKs' kareJia tidak mtilgtJbah ktlM 
ka:ta, tidak meogubah makna., dan juga tidak memberikan makna 
tambahan dari kata dasar yang diJekatinya. 
6. 	 Prefiks (RE-} 
Prefiks ini diturunkan dari bab... inggris Kuuo (Old English}. 
Makna prefiks ini adalab 'Jagi ' atau 'kembali' jib hanya memberikan 
makna tambaban pada kata dasar. Pada wnurnoya prefiks irti 
dilekatkan pacta kata kerja. Prenks inijuga dapat meogubah kelas kala 
dan meogubab makna kala seJa.in memberikan malrna tambahan. 
Contoh prefiks yang memberikan makna tambahan pads kata dasar ; 
{re-} + decorate ---+ redecorate 
(roengbiasi) 	 (ruenghiasi Jagi) 
(re-} + do ---+ redo 
(melaktiksl1,rneilgtljaJoo\) (meDglJlatlgi,mempert>alki) 
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{re-} + enact ---.. reenact 
(membuat.memerankan) (molakukan kembalillagi) 
Beberapa cootob yang rnengubab makna dari kala dasamya sebagai 
berikut. 
(ro-} + sign (V) ~ resign 
(menandai) (berhenti ,meletakkan) 
(re-} + aCI(Vj ----- react 
(bertindak) (bereaksi) 
{re-} + 	cite M -. recite 
(menyebutkan) (rnendeklamasikan, 
Mencctttak&n) 
6ebenrpa contoh kata dasar yrmg benlbM keres IcatBnya jika 
ditarnbahkan prefiks ini. sebagai berikut. 
{re-} + 	 fresh(Adj) ~ refresh 
(segar) (menyegarkan) 
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{re-} + douhle (Adj) __ redouble 
(sanda) ( Olelipatg3odakan) 
{re-) + cycle (N) ---. recycle 
(putaran.seri) (mendaur u\ang) 
7. Prefiks {OVER-) 
Prefiks ini berasal dan bahasa lnggris Kuno (Old English). 
Makna dan preflks ini adaIah ' terlalu banyak' atau 'berlebihan '. dan 
umumoya hanya ditambahkan pada k.ala keljll. untuk mengubab makna 
kala dasar dan juga memberikan makn.a tarobahao,. misalnya; 
{over-} + look 
-'+ aver/oak 
(nampak,melihat) (melupakan,memaafKaJ» 
(over-} + power 
--+ overpuwer 
. (menggeraJOOn) (meoggagahi,menyergap) 
{over-} + ride --+ override 
(naik.,menunggang) (mengesampingkan. 
",enohik) 
8. Prefiks {DIS- } 
Prefiks ini berasal dari bahasa Latiu, roewilik.i makna 'tidak' 
atau ' kebaJikan dari tindakan yang disebutkan pada kala dasar '. Pada 
umumnya, prefiks ini ditambahkan pads kala kerja untuk mengubah 
makna dari !cats dasar yang dilekatinya, misalnya; 
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(dis-) + allow ---to- disallow 
(membolebkan,menginjinkan) (meoolak) 
(dIS-) + dfipwr - dlStipJ"'iJ' 
(kclihatrul,muncul) (menghilang) 
{dis-} + close ---. disclose 
(lJ\enutup,Dlengakhiri) (menyingkap, 
riieilJpertlllatJ<an) 
{dis-} + embark -.. disembark 
(rnenaikkan ke kap.l) (rnendarat,naik darat) 
Prefiks inijuga dapat mengubah makna dari kata dasar. misaloya ~ 
{diS-} + dJ!etl -+ diJlijfit l 
(mengharukan,rncmpengaruhi) (tidak senang,tidak seria) 
{dis-} + appoint --+ disoppoini 
(mengangkat,menunjuk) (mcngecewakan) 
Selain itu, prefiks ini juga dapaf mengubah kelas kata, misalnya ; 
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(dis-) 	+ band (N) disband 
-
(orkes,gerombolan) (membubarkan) 
(dis-) + mantle (N) dismantle 
-
(Iapisan,mantel) . (membongkar) 
-
{dis-) + robe (N) disrobe 
Uubah) (menanggaikan pakaian) 
9. I'refiks {M1S-J 
Prefiks {mis-) tidak mengubah kelas kata. tapi banya dapat 
mengubah maJrna dan memberikan mma tambaban pada kata dasar 
yang dilekatinya.. Prefik.s ini memili:k..i makna 'salah atau k.eliru' dan 
umuntnya dilekatkan pada kata kerja, misalnya ; 
{mis-} 	+ adillse --j. fflfslidvl!fe 
(meoasehati) (memberi pew.njuk 
yang salab) 
{rnis- } + apply --. misapply 
(menerapk.an) (menyalahgunakan) 
{mis-} 	 + behave --j.. misbehave 
(berkelakuan) (berkelakuan tidak pantas) 
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Bebcrapa cootoh kata yang meogalami perubahan makoa jika 
ditambahkan deagan prefiks ini. 
{rois-} 	 + carry 
(meogangkat,membawa) 
{mis-) 	 ~ cast 
(kasta) 
(rois-) 	+ take 
(mengambil) 







Prefiks ini diturunkan dari bahasa lnggris KUllo (Old English). 
Prefiks ini merniliki makoa 'tidak' dan 'kebalika.o dari tiodakan yang 
disebutkan pada kata dasar. Uroumnya ditambahkan pa~ bentuk past 
participle atau kata simt dan kata kerja. Oalam hal ini, prefiks ini 
dapat meOlbentuk denominal verb dan d~),'erboJ verb. MisalDya ; 
{un-} + bosom unbosom 
(dada) (membuka rahasia) 
{un-J + earth 	 uneaTlh 
(tanah,bumi) (meoggali) 
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{un-} + frock -----to­ unfrock 
(baju rok) (mefTlec8t dari jabatan 
pend...) 
II. P>-eflks {FOR-} dan {FORE-} 
Prefiks mi ditarttukan dari bahasa wggris Kana (Old EnglJ.Jh). 
Biasanya preflks ini ditambahkan pada kata kerja dao memiliki makna 
'sebelum' jlka hanya memberikan makoa tambahan pada kata dasar, 
misalnya ; 
{fore-} + doom ---. foredoom 
(mengbukum) (menukdh'kan sebelumnya) 
{fore-} + see ---+ foresee 
(melihat) (menunaJkan) 
Heberapa cootoh kafa dasar yang mengalami perubahan mak.na sef.elah 
meogalami prefiksasi ; 
{for-} + bid ----to- forbid 
(menawar) (melarang) 
{for-} + bear 
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Hanya ada satu kata yang ditemukan yang mengaJami perubahaQ kelas 
kalajiks ditambahkao dengao preflks ini, yaitu ; 
{for-} + sth (N) --+ jvrsth 
(unt\Jk kepentingan, demi) (meoinggalkan, 
mengabaikan) 
12. Prefiks {UNDER-) 
Pada umumnya, prefiks ini dilekatkan pada participles dan 
kata kerja. Makoa prefiks ioi adalah 'terlalu keciVsedikit' , 'Iebin 
reodah' , PreftluJ ini dapat memberikan makna tambahan pada kala 
dasar, misalnya ; 
{uoder-} + charge ---to> undercharge 
(mmta,meng;si,memuogut) (meminta membayar 
kumng daripada barga) 
lunder-} + estimate --+-' lUldereslimale 
(memperkirakao) (menaksir terlalu rendah. 
meremehkan ) 
{under-} + feed --+- Imderfeed 
(memberi makan) (kunng memberi cnakanan) 
?refiks lDj juga dapat mengubah malma dan kata dasar yang 
dilekatinya , misaloya ; 
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{under-} + go --* undergo 
(pergi) (menjalani,meogaJami) 
{uoder·} + lie -+ Wlder/ie 
(berbaring,terletak) (roendasari) 
{uodcr·}+ score ~ underscore 
(memasukkan,mencetak) (menekankan) 
13. I'refil<s {OUT-} 
Prefiks wi mempunyai makna '!obib daripada' ataU 'let5ili 
unggul ', dan umumnya, dilekatkan pada kata kerja. Pefiks .ini dapat 
memberikan makna tambahan pada kata dasar, misalnya ; 
{out-} + argue outargue 
-
(herdebat) (mengalahkan herdebat) 
{out-} + bid 
-
oil/bid 
(meoawar) (mengalahkan menawar) 
{out·} + draw 
-
OUIdm'" 
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Preflks ini juga dapat meugubah lcelas kats dari kata dasar yang 
dilekatinya, misaloya.; 
{out-} + distance (N) ---tI' outdistance 
Garak, kejauban) (mendabului, 
meninggalkan) 
{out-} + man (N) -+- outman 
(ornngllaki-Iaki) (Olelebitti jumlah anggota) 
{out-} + number (N) --to Ollfnu",ber 
GUllI.b) (melebim d.lam bilangan) 
14. Pcefiles (INTER-) 
Prefiks ini diturunkan dari bahasa Latin, dan memiLi.k..i makna 
' di antara'. Prefiks ini &pat dilekatkao pada kalA bcoda dan kar. 
kerja. dan tidak mengubah kelas kala dan kata dasamya., hanya 
mengubah makna dan kata dasamya, misalnya; 
( intcr-)+ lace 
--+ interlace 

(mengikat tali,meoyusur) (menjalin) 

{inter-}+ twine --+ intertwine 
(merangkul) (ial in -Olenjalin) 
{inter-} + weave --+ interweave 
(meneQIJD,meDyusun) (rnenjaJ inkan) 
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{inter-} + view 
(mel ihat,rnemandang) 
-.,.. interview 
(wawancara,tanya.j a wab ) 
15. Prefiks {TRANS-} 
Prefiks benlSal dari bahasa Latin yang berarti 'jarak lintas', 
'roeJewati ', 'meJalui' , dan dapat me.ogubah kelas kata daD mengubah 
makna dan kata dasarnya. Misalnya ; 
{trans--} + act (N) --... transact 
(perbuatan,tindakan) (melakukao transaksi) 
{trans-) + figure (N) --+ transfigure 
(bentuk badan,angka) (mengubab rupalroman) 
{trans-} + form (N) --+ Irans/orm 
(bentuk,kondisi) (mengubah,menjelmakan) 
16. Prefiks {EX-} 
Prefiks {ex-} benlSal dari bahasa Yunani dan bah... Latin. 
Jik.a preftks ini dilekatkan pada kata benda maka m..'\knanya adalah 
' l)'Ianmn' atau 'bekas'. Jika diJek8tklUl pada kala kerja dan kata bend8 
maknanya adalah 'keJuar', misalnya: 
{ex-} + cite (J? -.. e.xcire 
(menyebutkan,memuji) (meoggairahkan) 
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{ex-} + claim (J1 ---+ exclaim 
(menegaskan.,menuntut) (berseru) 
{ex-} + hale (V) ---+ exhale 
(memaksa pergi) (menghembuskan) 
{ex-} + port (N) ---+ export 
(pelabuban) (meogekspor) 
4.1.2 Sufiks Derivasional 
Frank (1972 - 59) mengemukakan bahwa "the member of 
derivational fonns that mark verb is quite small. Such derivational 
forms consists chiefly ofthe suffixes -en, -ize, -/y, -ate, and... . " Hanya 
ada empat sufiks yang dapat meogbasilkan kata jadian kata kelja 
dalam bahasa Inggris, tidak sebanyak deogan prefiks. Sufiks-sufiks ini 
dapat membentuk denominai verb dan deacijectival verb, dan 
keselurubannya dapat mengubah ke!as kata. Dalam hal ini, kita akan 
membahas lebibjauh mengenai perubahan keJas kata dalam afiks ini. 
1. Sufiks {-!FY} 
Suftks memiliki makna 'causative' dan digunakan untuk 
membentuk kata keJja, khususnya transitif, dan kata benda dan kata 
sifat. Misalnya ; 
note (N) + {-;fy} -----JI> notify 
(catatan, sura!) (memberitahukan) 
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strata (N) + {-ify} - stratifY 
(membagi atas tingkatan) 
diverse (Adj)) + {-ify}_ diversify 
(bennacam-macam) (membuat bervariasi) 
false (Ad}) + {-ify} _ falsify 
(palsu, bohong) (memalsukan) 
Dan coatoh di atas, kita dapat melihat bahwa kata dasar yang 
memiliki fanem akhir fa! dan lei, akan mengalami elision pada bagian 
itu. 
Contoh lain dalam kasus di bawah ini ; 
example + {-ify} -----tJ- exemplify 
(contob, teladan) (membeo1<.an contob) 
Selain sufiksasi, dalam proses tersebut juga terjadi perubahan fonem, 
fonem kedua tal berubah menjadi lei. 
Kata dasar yang memiliki fonem konsonan pada bagiaa akhir 
kata, seperti /dI, lsi, It!, N, dan In!, tidak meogalami perubahan pada 
kata dasarnya. Misalnya ; 
class (N) + {-ify} ----+ classify 
(kelas, golongan) (menggolongkan) 
null (Adj) + {-ify} 
-
nullify 
(batal, tidal< ada) (meruadakan, 
menghapuskan) 
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person (N) + {.ify} -----+ personify 
(orang) (mewujudkan, 
rnempribadikan) 
Sign (N) + H/Yl -----+ signify 
(landa) (menal]dakan, 
memberitahukan) 
test (N) + <-ify) -----+ testify 
(ujian) (memberi kesasksiao) 
humid (Adj) + {-uy}- humidify 
(Iembab) (roe!embabkan) 
just (Adj! + {-ify} _ justify 
(adi!, pantas) (membenarkan. 
memberikan alasan) 
2. Sufiks {-lZE} 
Sufiks diturunkan dari bahasa Yunani dan memiliki makna 
yang sarna dengan prefiks {·ify}. Sufiks ini dapat dilekatkan pads kata 
benda dan kata sifat, serta kata ketja , khususnya transitif. Suftks ini 
sangat produktif, khususnya dan kata sifat menjadi katB kerja 
(deadjectiva/ verb) yang memiliki fonem akhir Ill. Hal i.n.i disebabkan 
karena dalam pwlbentukan kata sifat dati kata benda (denomino/ 
adjective), biasanya melalui suftksasi {-..all. k.emudian melalui 
sufiksasi {·ize} (double Szif.{lX), misaloya.; 
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actual (Adj) + {-ize} ----+ actualize 
(sebenamya) (rnewujudkan. 
melaksanakan) 
visual (Adj) + {-iz.e) '--to visualize 
(visual) (membayangkan) 
jonnaJ (Adj) +{-ize} --+ formalize 
(resmi) (menyusun,merumuskan) 
Ada juga kata sifat yang memang memiliki fouem akhir flJ, misa.lnya; 
capital (Adj) + {-ire) 
-
capitalize 
(besar) (menulis dengan huruf 
besw-) 
civil + {-ize} civilize
-
(sipil,perdsts) (mcmbudayakan) 
tranquil + {-ize} 
-
tranquilize 
(tenang,hening) ( menenangkan, 
meredakan ) 
Kata dasar yang rnemiliki fonem akhir fyi, tal, lei, akan mengalami 
elision pada bagian iOO, misalnya ; 
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agony (N) + {·ize} ---.. agonize 
(nyeri sekali, kesakitan) (menderita sekali) 
propaganda (N) + {.i.ze} _______ propagandize 
(propaganda) (mempropagandakan) 
oxide (N) + {-ize} _______ oxidize 
(oks ida) (mengoksidasi) 
Kata dasar yang memilik.i konsonan di akhir kata, seperti IW.1ml, IdJ, 
N . Irl, Inf. tidak akan meogalami perubahan pada bentuk dasarnya. 
Misalnya; 
onalog (N) + {-ize} --+ analogize 
(analog) (memperlibatlom 
persamaan) 
a/om (N) + {-ize} --+ atomize 
(atom) (memisahkan menjadi 
atom) 
bastard(N) + {-izeJ --+ bastardize 
(hamm, anak di luar (meourunkan derajat) 
pemikahon yang sah) 
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idol (N) + {-ize} -----too idolize 
(bernala) (memberhalakan,memuja) 
polar (Adj) + I-ize} ---10- polarize 
(berhubungan dengan kutub, (mempertentangkan) 
berlawanan) 
solemn (Adj) + {-ize} --+ solemnize 
(khidmat, serius) (mclangsungk>n upacara) 
Kata dasar lain yang menga lami perubahan tidak laziro dalam 
kaitannya dengan sufiks ini adalah, sebagai berikut . 
( I ) tempo (N) + {-ize} --+ temporize 
(tempo, kecepatan) (menunggu kesempatan 
yang baik) 
(2) note (N) + {-ize) -. notarize 
(catalan, surat) (mensahkan notaris) 
(3) sense (N) + {-ize} -+ sensitize 
(pengertian, perasaaD) (membuat peka) 
(4) stable (Adj) + {-ize} -. stabilize 
(stabi l, seimbang) (mensta bilkan, 
memantapkan) 
131 
Dcrivu, dslillm 5ahuill Inggri&-. 
ft.....AD. 
Contoh (1) menunjukkan bahwa teljadi penambahan foncm Irl 
sehiogga menjadi {-rize}, se(Tlentnra cootob (2), fouem akhirnya lei 
berubab mcnjadi 1&1, selaio meodapatkan sufiks {-rize} . Dalam cootoh 
(3), mengalami penambahan fODem ItJ sebiDgga menjadi {-lize}. 
Kasus lainnya dalam contoh (4) teljadi pergeseran dan perubahan 
fODem lei menjadi I i/. 
3. 	 Sufiks {-EN) 
Sufiks in! berasal dari bahasa Jnggris Kuno (Old English). 
Khususnya pembentukan dari kata sifat menjadi kata ketja 
(deadjectival verb), sufiks inj rnemiliki dua mak.oa jika ditambahkan 
ke kala dasar. 
s. 	 Ji.ka kata jadiannya adalab k.ata kerja tninsitif. makna sufiks 
ini bennakna 'kausalif' . misalnya ; 
Did the noise friflhell you? 
The laking of a new secretary JighJened her worlcJoad 
considerably. 
b. 	 Jib kala jadian yang dihasilkan adalah kata kerja intransitit: 
maka maknanya adalab 'menjadi', misaJoya ; 
Some people {rigthen easily. 
Her heart lightened when she heard the news. 
Sufiks ini memiliki bentuk-benruk sebagai berikut. 
1. 	 Tidak mengubah benruk kala dasar jika k.ata dasarnys 
berakhiran fonem konsonan, misatnya ; 
bright (Adj) + {-eo} ---+ brighten 
(cemerlang, cerdas) (mcnjadVkan terang) 
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black (Adj) + (-eo) _ blacken 
(bitaro) (merendahkan, 
menuruokan) 
height(N) + {-en} ----+ heighten 

(tinggi, puncak) (rnempertinggi. memuncak) 

length (N) + (-en) -+ lengthen 
(panjlUlg, lamanya) (memperpanjang, 
roeojadj panjang) 
2 . 	 Ada satu pengecualian pada contoh-contoh di bawah ini yang 
mengatami proses geminasi atau pcnebalan fonem pada akhir 
kala dasar. 
jla/(Adj) + (-en) -. jlallen 
(datat, rata) (meratakan) 
sad (Adj) + (-en) sodden 
-
('edib) 	 (rnenyedihkan) 
mad(Adj) + (-en) madden 
-
(gila) 	 (rncmamhkan) 
3. 	 Kata dasar mengalami elisi, umumnya yang merniHki fonem 
akbir leI yang teJjadi pada bagian tersebut, misa lnya ; 
haste (N) + (-eo) 
133 
DCOv&3i dalam E>aha:J8 In~ __. 
Firme.a AD. 
(kegopoban) 	 (mempercepat, be""1!era ) 
IIv< (Adj) + {-en} ---+ liven 

(yang bidup) (menggembirakan) 

loose (Adj) + {..:n} ---+ loosen 

(Iepas, longs"') (meionggarkan, melepaskan) 

4. 	 Sufiks (-A TEl 
Dal&n aliksasi iN tetjadi beberapa variasi pads fonem akhir 
dad ka.ta dasar. Kata dasar yang memilik.j fonem akhir !y/, /eJ,/aJ akao 
mengalami perubahan bentuk seperti dalam penjelasan berikut io.i ; 
a. 	 Elisi terjadi pada fODem akhir d.ari kata dasar, mi.salnya ; 
adultery eN) + {-ate} --+ adulterate 
(zina) (mencampuri, memalsukan) 
facility (N) + {-ate} ---+ /acifitaJe 
(fasilitas., kesempatan, (memudahkan) 
memudahkan) 
marim! (AdD + {-ate} --. marifltlJe 
(laut) 	 (meogasi.nkan) 
active (Adj) + {-a.te} ----to> activate 
(aktif, gesit, giat) (menggiatkan. 
mcogrndupkan) 
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b. 	 Terjadi perubaban pada fanem akhir Iyl menjadi I ii scbeluro 
penambaban sufiks {-ate), misalnya, ex.amples : 




luxury (N) + {-ate} -----+ luxuriate 

(kemewahan) (menikmatkan diri) 

c. 	 Serain itu, teTjadi perubaban fanem lei menjadi Iii pads bagiao 
akhir kara dasar. m..isalnya ; 
office (N) + {-.to} --+ officiate 

(kaotor, jabatan) (memiropio) 

ingrate (N) + ~ -ate} -----+ ingratiaJe 
(orang yang tidalc (mcnjill!t, mcncari-cari 
berterima kasih) muka) 
Kita dapat melihat beberapa perubahan lain yang terjadi 
dalaro contoh berikut ini. 
(5) accent (N) + {-ate} -----+ accentuale 
(logal, rekanan) (menoojolkan, menekankan) 
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(6) act (N) + {-ate} ---+ actuate 
(perbuatao, tindakao) 	 (menggera.k.k.all. 
meojalankan) 
(7) automat (N) + {-ate} ---. automate 
(Otomat) (mengotomatiskan) 
(8)poll,.,(N)+ {-ate) ---+ pollinate 
(scrbuk, t.puog sari) 	 (menyerbukkan, 
menyerbu.ki) 
Ada tiga jenis perubabao bentuk pada eontoh di Iltas. DalarD 
contob (5) dan (6), terjadi penambahao fonem lui pada bElgian akhir 
k.ata dasar sehelum penambahan sufiks {-ate}. Semeotara pacta contoh 
(7) ..ryad; .Us; pa<Ia duo fun ... akhir daTi kala dasar ya;tu 101 dan Itl 
sebelum peoambabao sufiks. Pada contoh (8), selain suftksasi, juga 
terjam perubahan pada fonem voksl kedua lei menjadi JiJ. 
Beberapa contob kata jadiao yang telah mengalami sufiksasi 
tanpa mengubah beotuk. dan kata dasamya, sebaga.i beriJrut. 
alien (N) + {-ate} 
---+ alienate 
(orang asiog) (meogasingkan, 
rnenjauhkan ditt) 
jabric (N) + {-ate) ---+ fabricate 

(kaill, suuktur) (membual,meOlbangun) 

valid (Adj) + {-ate} 
---+ validate 

(sah, ben..-) (mensahkan, mengesahkan) 
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4.2 Afiks Derivasional Pembentuk Kata Kerja dalam Babasa 
8ugis 
Afiks dalam bahasa Bugis dapal diklasifikasiun ke dalam 
empaJ: jeois. yaitu prefiks, in.fiks. sufiks. dan konflks. tapi hanya riga 
yang dapat membentuk kala jadian kala kerja . Tidal< seperti afiks 
dalam bahasa lnggris, deverbal verb (dari kata kerja terap meojadi 
kata kecja) tidak ada dalam bahasa Bug.is, hanya deadjectivaJ verb 
(kata sifat menjadi kata kerja) dan ditnominol verb (kala benda 
menjadi kata k.erja). 
4.2.1 Prefiks DerivasionaJ 
Prefiks merupakan sebuab unsur tc:rkeci l yang ditambahkan 
pada bagian awal dari suatu kala dasar. Prcfiks derivasional 
pembeotuk kata kelja daWn bah... Bugi, adalab {rna·}, (a·), {po'}, 
{M·}, {paka·}, {mappa.}, {paM·}, (pas;·), {makJu>.} , (si·), (ta·), 
(appa·), {ripo·}, dan {mappako·}. 
I. 	 Prefiks (MA·) 
Ada duajenis prefiks (rna·) ; 
a. 	 PrcfLks yang tidak dipengaruhi oleh koodisi (onologi 
(phonological condition), misainya ; 
PRJ;;FlKS 	 QASAR KATA JADIAN 
(rna·) +pue --+ mapue 
(retak) 	 (roenjadi retak) 
(m.·) + rica --+ martca ' 
(wet) (menjadi basab) 
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{ma-} + ttnro ---tIl> matinro 
(ridu,) (tidu,) 
b . 	 Prefiks yang dipengaruhi oleh kondisi fOllologis 
(phonological condition), dapat dibagi ke dalam enam bentuk, 
yaitu ; 
I) 	 Jika prefiks {ma-} dilekatkan pada kata dasar yang 
meroiliki fonem awal konsonan, seperti ; 1bI, Ic/, Idl, I'd, 
Ij/, 1kI, 1V. lmI, /01, IpI. /s/, dan I ll, maka akao mengalami 
geminasj yaitu proses peoebalan atau pemaojangao bunyi. 
misalnya: 
(ma-) 	 + dokko ---+ maddokko 
(buogkos) (membWlgkos) 
(ma-) + genrang ---+ rnaggenrang 
(drum) (meroukul drum) 
(ma-) + carim ---+ 018Ccadta 
(cerita) (mcnccritakan) 
(ma-) + beppa -+ mabbeppa 
(leue) (membuat kue) 
(ma-) 	 + jakka ---+ majjakka 
(sisir) (be"is~) 
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{rna-} + kawali --. makkawati 
(badik) (memakai badik) 
{ma-} + lira' maHifa' 
(sarung) (memakai sarung) 
{ma-} + musu' --. mammusu' 
(penng) (be'llenutg) 
{rna-} + nana --. manaana 
(oanah) (bemanah) 
{rna-} + soogko' 
--. massongko' 
(topi) (memakai topi) 
{ma-} + tanro --. mattanro 
(sumpab) (bersumpah) 
2) 	 Jika prefiks {ma-} ditambahkan pada !cata dasar yang 
memiliki fonem awal semi-vokal, yaitu Iwl, row fooem 
tersebut akan berubah menjadi fbi, sebiogga prefiks {ma-} 
berubah meojadi {mab--}, misalnya : 
{ma-} + wenui --+ mabbenni 
(malam) (bermalam) 
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{ma·} + waju ----+ mabbaju 
(baju) (memakai baju) 
3) 	 Pcrubahan beoluk yang tidak laz.im dalrun bahasa Bugis 
adalab sebagai berikut. 




Fonem awaJnya berubah menjadi fonero lei, sehingga prefiks 
{rna-} berubah menjadi {man-}. Jadi, katajadiannya bukan 'maljaji' 
"tau 'Olaccaji' tetapi 'mancajj'. 
Jil<a pre/iks (ma-}ditambahkBn pada kala dasar yang memilil<i 
Conero awaJ vokal seperti laI, lil, lui, lei dan 101, row aJolJ'lorfuya 
adatab sebagai berikut. 
4) 	 Prefiks (ma-} dapat mlmeul dalm benruk (mak-} dan 
(mang-}, misalnya; 
(ma-} + uraga -+ makkuraga 
(usaha) (mencoba,berusaha) 
{mao} + elong maklcelong
-+ 
(Iagu,nyanyian) (menyanyi) 
(mao) + ato 
-+ mangoto 
(mobil) (naik mobil) 
(mao) + oro' -+ mangaro' 
(deogkur) (mendengku r) 
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5) 	 Elisi teljadi dalam prefiks {mao} pada fonern la!, 
misalnya; 
{ rna-} + ota ---+ mota 
(dauo sinh) (mengunyah sirih) 
{rna- } + elo --+ melo 
(keioginan) (ingin,mau) 
6) 	 Prefiks {ma~} dapar muncul dalam beotuk {mar-} . 
misalnya; 
{ma-} 	 + indo' --to- marindo' 
(ibu) 	 (memiliki ibu) 
{rna-} 	 + ongkoso' -. roarongkoso 
(biaya) (mempunyai biaya) 
Ada bebernpa maknn yang terkanduos dalam prefiks ioi jib 
dilekatkan pads kala dasar. 
8 . 	 Melakukan sesuatu dengan menggunakan alat seperti yang 
disebutkan pada kata dasar, misalnya; 
{ma-} 	 + meng -to rnammeng 
(roata pancicg) (memancing ikan) 
{mao} 	 + puka' -.... mappuka ' 
(pukat) (meoggunakao pukat) 
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h. 	 Memakai atau menggunakan sesuatu seperti yang discbutkan 
pada kat3 dasar, misaJnya; 
{ma-) + 	C1CCing --+ macciccing 
(ci.ncin) (memakai cincin) 
{ma-} 	 + geno --+ maggeno 
(kalung) (memakai kalung) 
C. Membuat sesuatu seperti yang dinyatakan pads kata dasar, 
misalnya.; 
{ma-} + putu --+ mapputu 
(kue putu) (membuat kue putu) 
{ma-} 	 + beppa -----.. mabeppa 
(leue) (membu8t kue) 
d. 	 Menjadi seperti yang disebutkan pada kala dasar. Illisalnya; 
{ma-) + lebu 
--+ mallebu 
(bundar) (membentuk lingkaran) 
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{mao} + rnkko -+ marakko 
(kering) (meojadi kering) 
e . Menyatakan situasi yang disebutkan pada kata dasar, rnisalnya 








2. 	 Prefiks {A-} 
Mak:na preftks ini adaJah 'imperatif . Prefiks {a·}memiliki 
slomorf sebagai berikut 
a. 	 lika prefiks tao} dilekatkan pada kata dasar yang memiliki 
vokal pada fanem awal, maka akan memilik.i alomorf {ak-} 
dan taro}, misalnya; 
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b. Geruinasi teljadijik.a preflks {a·}ditambahka.n pada kata dasar 
yang rnemiliki fonem kOrIsonan di awal kala, misalnya ; 




{a-r + geno aggeno 
(kaJung) (memilii kaluug) 
{a-r + 	 sapafu assapatu 
-
(sepatu) (memakai sepatu) 
{a-I + 	 karl... akkadem 
(klmi) - (duduk) 
(a-) + lira" allifa' 
(sarung) - (memakai sarung) 
(a-) + 	 mekko amrneko 
(diaro) - (menjadi diam) 
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(a- ) + nyawa annyawa
-(oyaws) (bernapas) 
{a-J + tekkeng an.ekkeng 
-(tongkat) (menggunakan tongkat) 
c. 	 Jlka prefiks {a-} mcJekat pada kala dasar yang memirlki 
fonem awallrl and /w/, maka prefl.ks tersebut akan roengalami 
bentuk gemination sepert.i ; 
(1) (a-) + rakkaTa _ .ddakkala 
(sisir tanah) (menggunakan sisir taoah) 




DaJam contoh (I), fonem I rf, yang berada di awaJ kala, 
berubah menjadi /dI, sementara dalam contoh (2), fonem Iwl berubah 
menjadi fbi. 
3. 	 P'",fiks {PO-} 
Prefiks ini tidak akan mengubab bentuk kala dasar jika 
dilekatkan pada kata dasar. Misalnya; 
(po-) + laU,; -----+ polakkai 
(suami) (be"m.milan) 
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{pool + ampe _ poampe 
(sikap,sifat) (bertinglcab laku) 
Ptt'fll<s !iii ro.millkl mo1cM, <eD.gal berikut. 
a. 'menjadikan' yang dinyatakan pada kala dasar, misaJnya : 
{pool + ade~ -. poade' 
(adat) (menjadikan ada.) 
{po-} +ata -+ poata 
(budak) (menjadikan budak) 
b, 	 <menyebabkan sesuaw' seperti yang disebutkan pada kata 
dasar, khususnya dalam pembentukan deadjecrivaJ verb, 
misaJnya j 
{poo} + siri 
--+ posiri 
(malu) (menyebabkan malu) 
{poo} + rennu --+ poreonu 
(babagia) (menyebabkan bahagia) 
{poo) + gelli 
--+ pogelJi 
(lIl8nIh, n gambek) (roenyebabkan roarah) 
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4. P",foks {MAKKE-} 
Prefiks ini memilik.i makna 'memiliki atau mempunya.i ', 
Prefiks ioi tidak meogubah bentuk kala dasar jib ditekatkan pada kata 
dasar, misalnya ; 
{makke-} + eppo --. makkeeppo 
(cueu) (memiliki cueu) 
{makke-) + akkaleng--+ makkeakkaIcng 
(pikirnn,al<.I) (memillki akal) 
{makke-} + warampamng -+ makkewaramparang 
(harta) (memiliki ham) 
5. P",fiks {PAKA-J 
Malena preftks ini adalah 'meojadiknn' . Prefiks ini tidak 
mengubab bentuk kala dasar jika ditambahkan pada kata dasar, 
misalnya ; 
{paka-} + reja ----to- pakaraja 
(raj a,besar) (mengagungkan) 
{paka·) + tanre ~ pakatanre 
(tinggi) (meropertinggi) 
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{paka-} + lebb; 
(baik,rerhonuat) (menghonnati) 
Selain prefiks yang telah dijclaskan di atas, ada beberapa 
p.refiks gauda, yaitu kombinasi dari dua prcfaks atau Jebih . Prtfiks 
ganda yang mengbas ilkan kata kelja ",dalab {mappa-}, (pari-), {pasi­
), dan {mappaka-}. 
6. !'reftks (MAPPA-} 
Makoa preftks ioi adalah 'kausalir, ' benefaktir atau 
'memlrtta orang untuk melakukao sesuatu'. Misalnya; 
{mappa-} ... taneng 
-
mappataneog 
(""'am) (meminta seseomng 
uotuk menanarn) 
(mappa-) + kampi 
-
mappakampi 
(gembaJa) (meminta seseorang 
untuk mtngce01balakaa) 




Prefiks ini sarna dengan prefiks {rna-} dalarn bal pcrubaban bcntuk 
kata dasar atau proses pembentukan alomon. 
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7. Prefiks (PARI-) 
Makna dati prefiks ini adalab 'meletakkan sesuatu', dan tidak 
mcngubab bentuk katajika dilekatkan pada kata dasar, misalnya; 
{pari.} + saliweng parisaliweng
-(Iuar) (meletakkao di luar) 
(pari-) + kantong parikantoug 
-(kanlong) (mengantongi) 
(pari-) + kamara parikamara
-(kamar) (menempaxkan di kamar) 
8. Prefiks (PAS!-) 
Makna prefiks lm adalah 'menjadikan sarna . ... deogao" 
misalnya; 
{pasi-} + lan:ape --.. pasilampe 
(panjang) (menjadikan sarna panjang) 
{pasi-} + tanre -----to' pasitaore 
(tinggi) (meojadikan sarna tinggi) 
{pasi-}. kamara ---+ pasikaroara 
(kamar) (meletakkM dalam 
saw kmtar) 
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9. Prefiks {MAPPAKA-J 
Makna preftks ioi adalah 'kausatif' dan lidak meogubab 
bentuk kala dasar jib dilekatkan pada kata dasar, misalnya.; 
{mappaka-} + tanre --to mappakatanre 
(tinggi) (menyebabkan sesuaru 
menjadi tloggi) 
{mappake.-} + JengngO-----J>. mappakaieogngo 
(Iicin) (mcnyebabkan sesuatu 
meojadi liein) 
{mappakA-) + siri ------I" rnappakasiri 
(maIu) (menyebabkan meojadi 
malu) 
Prefiks {mappaka-} dapat muncul da1am bentulc reduplikasi, 
misalnya; 
{rnappaka-} + cal -----+- mappakacai-cai 
(marah) (menycbabkan marah) 
{mappaka-} + rio ----+ mappakario-rio 
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{mappaka-l + ctnDa ---+ OlappakacilUla-cinna 
(hasrat,keinginan) (menyebabkan menjadi 
ingin) 
10. Preflks (RI-) 
Prctiks {ri-} tidak mcagubah betrtuk jika melekat pada kata 
dasar. Pretiks ini berfungsi UDtuk rnembeotuk kata kelja pasif, 
Misaln)'a; 
(ri-) + taro ritaro 

(siropao,letakkan) ( d iletakkan) 









Makna prefiks ini sarna dengan prcfiks {ma~ }, lapi hanya dinyatakan 
dalam bentuk pasif, misalnya ; 
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II. 	Pcefiks {SI-} 
Prefiks {si-} tidak mengubah bentuk kala dasar jib 
dilekatkan pada kata dasar. Prefiks ini bennakna 'resiprokal', 
roisalnya; 
{si-} + 	 gajang ---. SlgaJang 
(tusuk) (saling rocnusuk) 
{si-) + 	 leppo ---+ sileppo 
(Illbrnk) (saIO'& Ilibrakan) 
{si-} -+ bau -+ sibau 
(cium) (saling ruencium) 
12. Prefiks (TA-) 
a. 	 Prefiks {ta-} akan mengalami proses geminasi jib 
diJekAtkan pada kala dasar yang memiliki kooson30 di 
awaJ kata, O1isaloya ; 




{Ill-} + gattung --+ lnUattung 
(gamung) (terganrung) 
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b. 	 Prefiks {ta-} menjadi {tar-} jfka dilekatkan pacta kata dasar 
yang mentiliki vokal di awal kata, misaloya ; 
{ta-} + ala ----+ taral. 
(ambiI) (laku, Iaris) 








c. 	 Beberapa perubahan lain yang teIjadi dalam proses ini adalah 
sebagai berikut ; 
(I) {ta-} + elle' taccelle'
-(antara,selip) (terselip) 
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(3) {..-} + werung ---:-+ tabbcrung 
(liup) (terti up) 
Semua contob di atas mengaiami proses geminasi. OalOO1 
contoh (I ) terjadi penambahan pada penambaban foncro pada kata 
dasar, yaitu fonem Id, tapi dalam contob (2) fonem pertama I rl, 
berubah m~njadi Id/, dan daIam oontoh (3) fonem!wl berubah menjadi 
fbi. 
13 . ·Preftks {RIPA-} 
Pada dasamya,. perubahan bentuk yang terjadi daJam prefiks 
jni sarna deogao proses yang terjadi daiam prefiks {pa.}. prefiks 
pembeotuk kata kerja dan kata. beoda. Preftks ini UfDUJlltlya berfung;i 
untuk membentuk kata kerja paslf, dau rocmitiki makna 'meojadi ', 
Dalam proses pembenrukan kata, umuro.nya mengalami proses 
geminasi. Misalnya ; 
{ripa-} + 	jama (N) ---:-+ ripajjama 
(ke<ja) (dipekedakan) 
{rips- } + sidd i ---:-+ ripassiddi 
(satu) ( d ipersatukan) 
{rips-} + 	 sadia ---:-+ ripassadia 
(siap) (dipersiapkan) 
Contob yang tidak mengalam.i perubahan bcntuk dalam proses 
prefiksasi adalah ; 
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{ripa-} + leppang ---+- ripllieppang 
(berhenti,singgah) (diberhentikan) 
14. 	Prefikg {APPA-) 
Preftks ini memiliki makna sebagai berikut ; 
R. 	 Kausatif 
{appa-) + leppang -----. appaleppang 
(berhenti,sioggah) (menyebabkao sesuatu 
berbenti) 
{appa-)+ cekke' -----. appaccekke' 
(dingin) (menyebabkan sesuatu 
menjadi dingin) 
{appa-) + sasa appassasa 
(cekcok) (menyebabkan sesorang 
menjadi cekcOk) 
b. 	 Meminta sesoorang untuk melakukan sesuatu, misalnya : 
{appa-} + sadia appassactia 
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{appa-) + 1.0 appalari 
(1.0) (rneminta seseorang 
untuk meojalankan) 
Kecuali cootob "'eppa11g' dan ' Iarj· . semua cootob di aras 
meogalami proses gemiIlasi . Perubahan bentuk yang tidak lazim 
terjadi pada coo1ob 'empe' . Dalam proses prefiksasinya., meogalami 
penambahao fooem fkJ dan proses gemioasi pada bagian tersebut. 
15 . Preftks {PA- ) 
Pada uOlUffioya, prefiks ini dapat roembentuk kata benda 
se lain kata kerja. Dalaro pembentukao kata kerja, prefiks ini bermakns 
'kausatif dan 'lDeojadikan seseorang atau sesuatu '. Preflks ini 
memiliki beberapa a\omorfsebagai berikut ; 
s . 	 Kata dasar yang memiliki fODem awal /uJ,/gI, /r/, dan N, tidak 
mengubah bentuk kala dasarnya., m..isaloya; 
{pa-) + radde' -. paradde' 
(redo) 	 (meredakan) 
{pa-) + tettong -. patettong 
(bcrd.iri) (meojadi.kan berdiri) 
b. 	 Kata dasar yang memiliki fonem awal IV, /0, lsi, dao Ikl, 
selaio mempertllhankan bentuk dasaroya, juga mengalaroj 
proses geminasi sesuai dengao fonem awalnya, for examples ; 
{pa-) + leko 	 paJeko 
(belok) (membelokkan) 
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c. 	 Prefiks ini meogalami elimmasi pada funem keduanya, lai, 
jikn dilekatkan pada kata dasar yang roemiliki fooem awallaJ, 
lei, dan 101, misatnya j 
{pa-} + ala 
--+ pala 
(ambi) (meodapatkan sesuatu 
dengsn perangkap) 

{pa-) + enre 
--+ peore 

(naik) (menaikkan sesuatu) 

{pa-) + onro --+ ponco 
(tinggalJ (menempatkan scseorang 
pada suatu tempat) 




d. 	 Kata dasar yang memiliki fooeO] awal 1bI, 'ri. dan 101, 
mengalami proses geminasi sesuai dengan [ooem awalnya, 
roisalnya : 
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{pa-l + betting 
(aeara nikah) 
{p.-} + nganga _ 
(nganga) 
{pa·} 	 + nyawa -.. 
(nyawajiwa) 
pabbotting 







e. 	 Kata dasar yang memiliki fonem awal semi-vokal, Iwl, 
mengalami perubaban bentuk sebagai berikut; 
{pa-} 	 + wenni ---+ pabbenoi 
(malrun) c;napkan) 
Kita dapat melihat fonem awal Iwl berubah menjadi IbI dan juga 
mengalami proses geminasi pada bagian tersebut 
4.2.2 	 Safiks Derivasiooal 
Suflks merupakao morfem yang dilekatkan di beJakang kata 
dasar. Hanya ada dua suftks daJam bahasa Bugis yaitu {-j} dao {­
eng}, tapi banya satu yang dapat membeotuk kata kerja yajtu sufiks {­
I}, dan sufiks {-eng} digunakan untuk membenruk kata benda. 
Sufiks (-I) 
158 
Derivll&i dalarn 5ahllH lnggri&._. 
_AD. 
Sufiks ini memiliki alomorf (-ri}, (-si}, and (-ki). Biasanya, 
dipergunakan untuk membeotuk kalimat-kalimat iroperatif • dan 
memiliki makna sebagai bcrikut; 
a. 	 Memberikan atau roeletakkan sesuatu sepetti yang disebutkao 
pada kala dasar, 




pelie + (-i) peijei 
(ganun) (mcugganunj) 




b. 	 kausatif, misalnya ; 
lampe + {oil -+ lamperi 
(panjang) (meruanjangkan) 
rica' + {-i} 	 ricaki 
(basah) 	 (membasahi) 
poooo' + (-i) 
---+ poncoki 
(pendek) 	 (mcmendekkan) 
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4.2.3 Konfiks DerivasioIUlI 
Hanya ada satu konftks derivasional pembeotuk kam kerja 
dalam bahasa Bugis. yaitu {makka- ... -eng} . 
Konfiks (MAKKA-... -ENG) 
Maktla dan prefiks in! adalah •me lakuk.an berSama~sama 
seperti yang disebutkan pada kata dasar'. misalnya ; 
{makka-... -eng} + deppung .... makkadeppwlgeng 
(kumpuJ) (berkumpul di satu tempat) 
{makka· ... -eng} + luttu --. makkaluttureng 
(terbang) (berterbangan) 
{rnakka~ ... -eog} + cawa -+ makkacawangeng 
(taw.) (tertawa bersaroa-sama) 
{mak.ka- ... -eo.g} + terri -+ makkateningeng 
(menangis) (bertangi s-tangisan) 
{ma.k.ka-... -eng} .... enre' --. makkaenrekeng 
(naik) (na;k secaro _aan) 
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4.3 	Perbandingan AfikJ Derivasional Pcmbeutuk Kata Kerja 
dalam Bahasa IDggris dan Babna Bugls 
OaJam pembahasao sebelumoys.. peoulis \elah mendeskripsikan 
afiks-aftks derivasional pembenwk kata kerja balk dalam bahasa 
lnggris maupun bahasa Bugis. Melalui pengguon.an anal isis kontTaStif, 
peoulis .menemukan beberapa perbedaan dan persamaan dan kedua 
bahasa tersebut yang dikemukakan sebagai berikut 
4.3.1 Prefilu 
Prefiks pertit>erttuk katA kerja da liuii bAMsa lnW;s dapat 
rnengubah kelas kala, roeogubab maims kata. dan juga membcrikao 
mama tambahan pada kata dasar. Seroentara dalam bahasa Bugts 
banya ada prefiks yang dapat meogubah kelas kata_ 
Perbandingan prefiks derivasiooal pembentuk kata kcrja dalam 
bahasa Inggris dan bahasa Bugi. dapat d ilihat dalam tabel d i bawah. 
Tabel I_Preflks Derivasional Pembentuk Kala Kelja 
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Pada umumoya, makna yang terkandung dalam prefiks 
pembentuk kala kerja dalam babasa Inggris adalah ; preftks bennakoa 
negatif ..perti {uno}, {dis-I, {de-}, dan {mis-I ; prefiks bermakna 
lokatif separti (inter-), {tnms-} , dan { ..-j; preflks bennakna ukunm 
atau tingkatau seperti {out-I, {over-), dan {under-I ; prefiks belUlakna 
waktu dan urutan seperti {for.} dan {re-}; prefiks konversi seperti 
{eo-), {be), dan lao }. Di ","ping itu, maIcoa kata judia .. biasanya 
jaub dan makna kala dasamya setelah prefiksasi . Hal ini berbeda dari 
bahasa Bugis. Umumnya, mala.a kata jadian tidak jaub dari makna 
!tats. dasar. Ada prefiks khusus ba.ha88 Bugis yang digunakan dalam 
kalimat imperatifseperti prefiks {a- }dan {appa-} ; ada yang benrwkna 
resiprokaJ seperti {5i-}; bentuk kausatif dan beoefakrif seperti {appa· 
); bentuk pasifseperti {tao), {ripa-}dan {pa-} ; dan reduplikasi seperti 
{Olappaka-} . 
SebagJan besa! prefiks dalam bah.,. Bugls mengalaml prose< 
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}. dan {appa-}. Dalam babasa Inggris, proses gcminasi banya tetjadi 
dalam prefiks (ta-). 
Alomorf prefiks pembentuk kata kerja dalam baha..~ Bu,gis 
lebili banyak dibandingkan dengan bahasa Inggris. Hanya terdapat 
dalam p(efiks {en-} dan {a-} dalam bahasa [nggris, semcntara dalam 
bahasa Bugis terdapat dalam prefiks {rna-} dan fa-} yang memj.li.k.i 
variasi yang relatifbanyak. 
Ada beberapa prefiks rangkap (double p,.rrx) dalam babasa 
Bugis seperti {mappa-} yang terdiri dari prefiks {rna-} dan {pa-} ; 
(pasi-) yang !erdin dari prefiks (pa-) dan (si-); (mappaka-) yang 
diturunkan dari prefiks {rna-} dan {paka-}; {ripa-} yang terdiri dan 
prefiks (ri-) dan {paolo Di samping itu, dalam bahasa i31lgi~ ada 
prefiks yang dapat rnenghasilkan kata ketja dari kata bilangan seperti 
prefiks (pa-) dan {mappa-}. Dalam bahasa Inggris, prefiks-pref<ks 
seperti ini tidak ada. 
4.3.2 Sufiks 
Sufiks pembentuk kata kelja dari kedua babasa tersebut relatif 
Iebm kurang dibandingkan deogan preftks. Hanya ada empat su1ik$ 
dalam bahasa Inggris dan satu dalam bahasa Bugis, tapi suftks-suft.ks 
tersebut memiliki baoyak variasi ketika dilekatkan pads kata dasar. 
Ta.be12. Sufiks Derivasional Pembentuk Kata Kerja 
No ...... CODIOb .- ..­ Cool'"..... 
I. l ·lIy} KIUlSlllif ....". {-it Impcnatif ?ejje! 




(-ale) Konve:rsi Imdi.'t 
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Makna sufiks pembentuk kata kerja dari kedua bahasa, 
umumnya bermalma 'kausatiC, tapi suft.k.s babasa Bugis biasanya 
diguoakan dalarn kalimat imperatif. 
DaJam sufiks bahasa Inggris ada sufiks rang.kap (double 
suffa) seperti kombinasi sufLks { ~81} dan {-ize}, misalnya dalam kata 
"nmiQnalize" (kala keIja) yang berasal dari kala "nationaf' (kata 
si fa!), kemudian dirurunkan dari kala "notion" (kata bends). 
4.3.3 KODOk!: 
DaI.OJ babasa Bugis lerdapal koufiks yailU {makl<a- ... -eng}, 
sementm daJam bahasa Jog,gris Miks Sepetti ini tidak ada. 
Tabel 3. Konfiks Derivasiooal Pembenruk Kala Kerja 
,..,.




Ada beberapa afiks rangkap daJaOl bahnsa Inggris bcrupa 
kombinas i MUU'8 prefiks dan sufiks, misalnya ' dishearten', Kata ini 
mendapat preftks {dis-} dan sufiks {-en} dan kata dasaroya adaJah 
'hear'" Seisin itu., prefiks rangkap juga ada, misalnya kala 
'disembark' yang mendapat preflks {dis-} dan {em- }, dan kata 
' reenact' yang menda~1 prefiks {re-} dan {en·}. 
Kesulitan dan hambatan yang akan muncu! kelika penutur 
bahasa Bugis mempelajari afiks pembentuk kala kerja dalam bahasa 
lnggris adalah dan segi makna. Karena daJam bahasa (nggris, 
lUTIUIUnya, malma kata dasar akan jauh berbeda dengan ma.lcna kata 
jadian sete lah mengalami afLksasi. Semelltara dalam bahasa Bugis. 
kata dasar yang mengalami afiksasi maknanya masih dalam area 
164 
DCr1v1l3i dalam r>ahae.a lnto1&._. 
Fu-AD. 
makoa kata dasamya. In.i akan menjadi masalab bagi peoutur bahasa 
Bugis !wena mereka harus mempelajari makna kata dasar dan juga 
makna kala jadiao yang telah meogaJami afiksasi . 
MasaJah lain yang dapat muneul adalah meneotukan kelas 
kata. Dalam bahasa roggris, setiap kala (ka18 dasar) memiljlO lebih 
dari satu kelas kata. Tapi daJaro babasa BUgis, bampir, setiap kata 
(kaLa dasar) kecuali kata benda, tidak memitiki kelas kala., atau katn 
dasamya berupa btntuk dasar terikat (sebagaimaoa yang dijelaskan di 
Bab [Q. lni akan sangat mempengarubi penutur bahasa Bugis untuk 
membuat kalimat dalam bahasa loggris karena ada beberapa syarat 
dalam membuat kalimat dalam bahasa lnggris, misalnya, pcnggunaan 
auxiliary verb bcrgantung pada keJas kata yang diilrutinya. 
Pada umwnnya, makna kata dalam bahasa lnggris Jebib 
daripada satu makna wa]aupun sctelah meogalarni aflksasi. lrti akan 
OIeojadi suatu keraguan bagi peoutur bahasa Bugis, apakab miliud 




Penulis dapat meow beber:apa kesiropulan berdasarkan 
analisis pada data temuan dalam bab-bab sebelumnya, sebagai ber:i.kut 
I . 	 Afiks derivasional pembcotuk kala kerja dalam bahasa lnggris 
rneliputi prefiks dan suftks, dan dahul1 babasa Bogis 
mencakup prefLks. sufiks, dan konfiks. 
2. 	 Afiks derivasional pembentuk kata kerjn yang terdapat dalam 
bahasa Inggris dapat mengubah kelas ka..ta, mengubah makna 
kala, dan memberikan makna tarobaban pada kata dasar. 
165 




Dalam bahasa Bugis hanya ada afiks yang dapat mcogubah 
kelas kata. 
3 . 	 Dalam bahasa tnggris., kata ketja d.apat terbeotu¥. dari kata 
benda (denominal verb), kata sifat (deadjectival verb) dan 
kala kerja (deverbal verb). Sementara dalam bahasa Bugis 
hanya ada kala keJja yaog terbentuk dari kata beoda 
(denominal verb). 
4. 	 Sangat su.lit untuk menentukan fungsi kata atau kelas kata 
daJam bahasa Bugis, kecual i kala benda. Ini disebabkan 
karena uroumnya kata dasar merupakan beotuk yang terikat, 
k.bususnya kala dasar y8Ilg memilik..i potensi untuk meojadi 
kata kerja. Bentuk daW" terik.at i.oi keJibat.a/) seperti sebuah 
kala kerja tapi jika digunakao datam kalimat akan terbukti 
bahwa bentuk dasar tersebut merupe.k.an bentuk terikat. 
Bentuk ini berganrung pada afik.sasi, pengktitikaao, atllu 
pemajemukan untuk menjadi bentuk dasar yang tldak t.crikat. 
5. 	 Ada lebib banyak dtrivasi pembentuk kala kerja dalam 
prefiks dati kedua bahasa dibandingkan sufiks. 
Saran 
I . 	 Peoulis meoyarankan siapa pun yang i.ngin meJakukalJ 
penititian semacam ini perlu meogingat bahwa babasa-bahasa 
tersebut, khususoya bahasa, daerah sangat polensial untuk 
dikembangkan k.arena posisi. Bahasa lnggris sebagai bahasa 
Interuasiooai dan bahasa Bugis sebagai pendukung 
kebudayaanlokaL 
2. 	 Penelitian illi masih jauh dari kesempumaao, karena itu 
penulis mcngharapkan penelitian in i dapat dilengkapi oleh 
peneliti-peneliti yang tertarik pada masaJah ini. 
Deriv8~i d.»Jam 1)8h~"8 Jnggri"._. 
N.nz,eJl AD. 
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[ PENDAHULUAN 
t.l Latar BeJakaog 
Bahasa daerah deogan kekhasannya masing-masing 
meogungkapkan alam pikiran dan kehidupan daerah yang 
bersangkutan . Eksistensi berb8gai bentuk dan corak ragam yang 
terdapat pads babasa daerah dari selurub wilayah tanah air 
rnerobuktikan kekayaan budaya oasional. 
Guna melestarikan nilai-nilai dan kekayaan bahasa daerah 
yang ada di Nusantara sebagai warisan budaya nasionat, diperlukan 
penolitian dan peodokumeatAsion setiap bahosa daerah. Sahili satu 
bahasa daerab itu adalab bahasa daerah yang ada di Sulawesi 
Tenggara. yaitu bahasa Moos. 
Penclitian bahasa Muna sudab banyak dilakukan. Hasilnya, 
antara lain berupa telaah mengeoai Sislem Morfologj Nomina Bahasa 
Muns., Morfologi Kata Kerja Bahasa Muna, Embrio Tata Bahasa 
Wuna, Morfosintaksis Bahasa Muna, Tiodak Tutur Bahasa Muna, 
Modalitas dalam Bahasa Muna, dan Sistem Sapaao Bahasa Muna. 
MenindakJanjuti hasil penelitiao yang ada, perlu adanya 
penelitiau daJam aspek yang lain agar dapat memberi masukan yang 
cukup bcrharga bagi perkembangan bahasa di Sulawesi Tenggara. 
Untuk ilu, penelitiao ini akan ctikhususkan pada sistem aspektualitas 
dalaro bahasa Muna. 
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Masalah yang perlu diteliti adatah sebagai berikut 
a) 	 bagaimana cara pengungkapan r:nak.oa aspektualnas babasa 
Muna pada tataren rnorfologi? 
b) 	 bagaimana cara penguogkapan makna aspektualitas bahasa 
Muna pada tataran sintaksis? 
1.3 T ujoan dan Basil yang Dlharapkan 
SejaJan dengan rurousan masalah yang telah dikemukakan. 
peoeLilian ini secara umum bertujuan untuk membuat pemerian 
teotang peogungkapan malma aspektualiw dalam babasa Muna. 
Secara khusus, tujuan. penelitian ini dapat disebutk.a.n, yaitu: 
a) 	 mendeskripsiksn, menganalisis, dan merumuskan cara-cara 
penguogkapan makna aspektu.litas bahasa MUD. pada tataran 
morfologi. 
b) 	 m.endeskripsikan, menganalisis. dan merumuskan cara-cara 
penguogkapan makna aspektualitas babasa Mun. pada tataran 
sintaksis. 
HasH yang diharapkan dari peoelitian ini ialab sebuah naskah 
Japoran penelitian tcntang aspektualitas dalam babasa Muna. Hasil 
penelitian ini dibarapkan pula dapat dipakai sebagai salah satu sumber 
infonnasi untuk mengungkapkan aspektualiw bahasa-babasa daerab 
yang laiD. 
1.4 Keran&ka Toori 
Pada d4$&l"Oya IlDcaIIgan leori yang digunakan secara 
mendasar dalam penclitian i.nj adalah ancangan teon struktura-lismc, 
yang dalaru analisisnya teruta.ma rnenitikberatkan pada korespondensi 
atau hubungan antaronsur bahasa yang membentuk satu kesa!uan (the 
whole unified) (periksa Uhlenbeck, 1978; SubrolO. 1985; dan 
170 
Aspcktualit:e, dalam I)a~6a Mu,..." 
R.J..,,,,,,, 
Djajasudruma, 1997). Adanya asumsi bahwa terdapat hubungan yang 
erat aotara berrtuk dan makna, atau yang lebili dikenal dengan slogan 
"saw bentuk satu makna" (periksa misa.ltlya Timberlake dalam 
Hopper, ed ., 1982:306) telah terbukti mendorong para abJj struktoIal 
llntuk meocari perumusao makna invarian yang mencak:up semua ciri 
semantis. Dalam hal ini. saran Jespersen ( 1924) bahwa fenomeoa­
fenomeno kebahasaan hams dikaji baik dari segi beotuk. fungsi, dan 
maknanya sunggub mem-punyai kebenaran yang hakiki (periksa 
Djajasudanna, 1997, 10). 
Penelitian aspektualitas ini dititkberatkan pada cara-cara atau 
alat-alal pengungkapan rnakna aspektualitas dalam bahasa Muna pada 
tataran O'lorfologi dan sintaksis. Oleh karena itu, pene-litian ini ak.an 
memanfaatkan teon-teori morfologi dao l.e()ri-teori sintllksis yang 
relevan dea.gan rurousao masalah dao tuj uan pcneiitian . Teon-teori 
morfologi yang dipakai sebagai dasar berpijak terutaroa adalah 
morfologi verba, antara lain seperti yang dikemukAkan oleh 
UhJeobeck (1978, 1982), Poedjosocdarroo 01 al. (1 979) dan Yatim 01 
al. (1992). Sementara itu. teori-teori yang berkaitan dengan 
permasalahan srntaksis yang dijactik.aa dasar dalam penehtiao mi, 
antara hun teon sintaksis yang dipaparkao oleh Ramlao ( 1983), Givon 
( 1984), Kaswan'; Purwo ( 1984), Krida1aksana 01 al. ( 1985 ), 
Djajasudarma (1997), dan Alwi et al. (2003). 
Dalam mengkajj distribusi unSur-Ul'ISUI klausa dalam kalimat, 
penulis menggunakan teon distrihusi dan Verhanr dan de Saussure. 
Vcrhaar (1982: 10&-110) membedakan dua macam distribusi, yaitu 
distribusi "strulcturil" (pen . distribusi struktural) dan distribusi 
sisternis. Distribusi strukturnl ialah distribusi salah satu k.onstituen 
ka.l.imat uotuk mcnunjukkan hubungan-hubuogao konslitucn tcrsebut 
dengan koostiruea lain daJam kalimat, sedaogkan distribusi sistt:rnis 
ialah kemungkinan peoggantian konstiruen tert.enlu dalam kalimat 
tertentu dcngan konstituco lain. Teori de Saussure ( 1916) mengcoai 
bubungan siotagmatis dan paradigmatis juga diternpkan d.i dalam 
penciitian untuk mengkaji distribusi unsur verba dengan argumen­
argumennya dan interaks i anfara predikar verbal dcngao sifat-si fat 
argumcn dan komplemcClllyn. Hubuogan sintagmalis adalah bubungan 
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antara unsur-unsur yang terdapat dalam suat\! rangkaian ujaran, 
sedangkan hubungan paradigmatis ialah bubungan antara unsur-unsur 
sejenis yang tidak terdapat dalam tuturan yang bersaogkutan. Diyakioi 
oleb de Saussure babwa bentuk-bentuk bahasa da.pat dideslcripsikan 
secaJ1l cerma.t dengan meneljti kedua hubunga.o tersebut (periksa 
Kridolaksana, 1988). 
Ancangan teon yang tidak kalab penringnya dengan ancangan 
teon yang telah disebutkan terdahulu ialah aocangan teon semantik 
aspektualitas mengingat tema seotral peoelirian ini masaJah 
aspektualitas, Teori--tcori tentang aspektuaJitas yang dipakai dapat 
disebutkan sebagai berikut. Mengcoai defenisi dan konscp-konsep 
mendasar mengenai aspektualitas terutama didasarkan alas pandangan 
Lyons (1978) dan Comrie (1976). Teori-leon Ie"tang malmo 
aspektualitas inheren verba didasarkan terutama atu pandaogan 
Brinton (1988) dan Tadjuddio (19930 dan c). sedangkan idasifikasi 
verba secara semantis dipertimbangkan metrurut k:lasifLkasi versi 
Vendl..- (dalarn Verkuyl. 1996). Quirk e/ oJ. ( 1972). Tadjuddin 
(1993c). dan Djajasudarma (1997). Sebagai peleogk.ap akao 
dipcrbatikao pula paodangao-pandangao para pakar aspektualitas yang 
terhimpun dalam Hopper, cd. (1982) dan daJaOl flier dan Timberlake, 
eds. (1985). 
Pao.dangan dan basil penelitian pam pakar terdahulu tentang 
aspektual itas dalam bahasa Indones ia tentang aspckualitas dalam 
bahasa Indonesia dan bahasa NLlSZUltara, sudab t.entu. akan 
dima.llfaatkan dalam penelitian ioi, di antaranya yang tcrpcnting jalab 
pandangan daD hasil-basil penclitian yung dilakuknn olch Tadjuddin 
( 1991. 1993...,. 1994. dan 1997). Djojasudanua (1985. 1986. 1991. 
1993. dan 199'1) dan Subroto (1970), Panda:ogan meogenai 
pengungkapao makna perfektif (Tadjuddin. J991). peoguog\<apan 
makna aspektual itas (telaah tentang aspck dan aksionalitas) 
(Tadjurldin, 1993a dan c), periIlal sitnasi telik (Tadjudd'jo, t994), dan 
teuttlng keperfektifau dan kepasifan (T!1djuddin, J997) banyak 
mcrobcrikM gambaran dan pemahaman yang meodalam mengcnai 
aspektuali1as dan segnla pem!asalahflJITlya. Demikian pula.. pandangav 
dan basil-hasil peoelitian teotaug intt=ra.ksi anl.ara aspek., kala at.au 
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adverba temporal, dan modus (Ojajasudanna, 1985), kajiao struktur 
dan semantik kata antar yang berkaitan dengan makna kcaspekan 
dalam berbagai tatafan (Djajasudarma, 1986), semantik-struktur 
sebagai ritik tolak penelitian Iinguistik (Ojajasudanna, ) 991}, dasar­
dasar pemahaman semaotik (Djajasudarma,. I993), serta analisis 
bahasa dalam bidang sintaksis dan semantik, khususnya yang 
berkaita:n dengan situ3Si telis-atelis (Djajasudarma, 1997) roemberikan 
garobarao dan pemahaman yang ruas tentang aspektualitas dan 
berbagai permasalahannya. HasH penelitian subroto 0970} yang 
berjudul "Aspek dan Tjara Menjatakanoja dahrro Bahasa indonesia 
serta Perbandingaonja dengan Bahasa Melaju (Suaru Tindjauan jang 
Bersifat Komparatif VertikaJ)" juga rnemberikan gambaran dan 
pemahaman tersendiri , digunakan untuk mengungkapkao makna 
aspektuaJitas daJam bahasa Indonesia dan bahasa Melayu. Teon, 
pandangan., dan hasil-hasil penelitian pam pakar aspektuaLitas 
tcrsebut, secarn langsullg ataupun ridak. langsung, akan dimanfaatknn 
dalam penelitian ini. 
Ancangan teon paling mutakbir yang digunaka.o dalam 
penelitian ini ialah ancangan teori aspekhU\.litas yang dikcl)1ukakan 
oleh Verkyul dalam karyanya A Theory of Aspectuolity: lhe 
Interaction between Temporal and Afemporal Stnlclure (1996). Toori 
Verkyul digunakao untuk mengkaji petnahaman nilai-nilai 
aspek.tualitas dengan meHbatkan herbagai komponcn sepcrti argumen 
kategori NIFN, persona, oumeralia (wngga! ataujamak, terbilang atau 
takwrbilnng), dan kcta.k.rifan scrta komplemt:nwkomplcmcn lainnya. 
Katcgori-kategori argurneo itu disebut Vcrkyul sebagai kategori 
stmktur atemporal dan ikut Olemberi kontribusi lerhadap pemahaman 
stru"'tUr temporal dan makna aspektualilas. OJeh wena itu. pcnelirian 
lui juga akan memanfaatkan segi~segi tertentu dari ancang:m teori 
relasi semantis antara verba dengaa N/FN yang· berperan sebagai 
nrgumen dalrun tata bahasa kasus (case gl'lnnmar) yang dikembangkan 
olch CooK (1989). Relasi scmantis tersebut dapat dikctahui dengan. 
cara mclihat ciri-cirl semanrik. verba. Oi samping itu, "koostruksi 
lokalislik" (localistic C(»1str-ucfiorr) dan konsep "stru:ktrrr jahcr" (path 
SIr-ur.:lure), terutama frasa direktif, yang di.k.cl.o.bangkan Verkyul juga 
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digunakan untuk. memahami makna·rnakna peristiwa dan tafsirno­
tafsiran aspektualitas. 
1.S Metode dan Teknik Peoelitian 
1.5.1 Metode dan Tekulk Peognmpulao Data 
Pengumpulan data tertulis (data utama dalam peoelitian ini) 
dilakukan dengan cara peogamatan langsung "tau observasi, artinya 
peneliti roeogamari secara Langsuog objek penelitian dengan teknik 
dan prosedur sebagai berikut. Pertama, membaca kaJiroat·kalimat 
dalam sumber data yang telab ditentukan . Kcdua, meoandai kaJimat­
kalimat yang di dalamnya terdapat cara-caralbentuk-bentuk 
pengungkapan makna aspektualitas, baik dalam konstruksi morfologis 
maupun dalam koosrruksi siotaksis deng:ao landa-taoda tertentu. 
Ketiga, meocatat kalimat-kalimat yang telah ditandai tersebut ke 
dalam kartu data lengkap dengan nama sumber dD.1anya. 
Pengumpulan data Lisan dari worman dilalrukan dengan 
teknik kerjuama deogan worman untuk mcndapatkan data sec&nl 
lebih mendalam dalam rangka mengorek data yang diperlukan 
(indeprh interviewing) . 
1.5.2 Metode daD Teknik AMUsls Data 
Sesuai dengan masalah yang telM dirumuskan dan tujuan 
penelitian yang telab dicanangkan~ metocle analisis yang digunakan 
dalam pcnelitian ini adaJah melode distribusional. Cara kerja metode 
loi didasa.rkan atas perilaku atau tiogkah faku saruan-satuao lingual 
tertentu yang dianalisis daJaro hubungannya dengan sarua.o-satuan 
linguaJ lainnya. DaJ;:u:n penelitian inj, mctodc distribusional diternpkan 
untuk mengkaji hubungan antarunsur dalam satURn yaog Jebih besar, 
misalnya hubungao antara morfem teri.kal yang berupa afiks d~Dgao 
morfcm bcbas yang diJek.atinya. trubungan antarkata daJam fTasa, dan 
bubllugan antarklausa dalam kaJimat, dalarn rangka mencari pols-poln 
pengungkapan makea aspe1ctua-litas bahaS8 MUlla. 
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Selain metode distribusionaI, analisis dalam peoe1itian ini juga 
menggunakan metode korelasi . Care kerja metode ini ada lab dcogan 
mengkorelasikan antara eiri--ciri bentuk. (lonnal features) deogan eiri· 
em arti (semantic features) untuk mengungkapkao makna 
aspektualitas. 
Adapun teknik ana.lisis yang digunalcan daJam penelitian ini 
melip<l1i : (I) teknik pelesapaD (elipsi,), (2) teknil< penyulihaD 
(substiru,i), (3) teknil< perJuasan (e!<spansi), dan (4) teknik p ... afrasa. 
Penerapan keempat teknik analisis tersebut dapat diilustrasikao 
sebagai berikut. 
(1) Tel<nik Polesapan ([Iipsis) 
Tekuik pe1esapan (elipsis) ia1ah teknik analisis data yang 
dilakukan dengan can melesapkan atau menghilangkan satuan lingual 
yang dianaJisis untuk meogetahui sejauh mana peranan satuan-satuan 
lingual tersebut. 
(2) Tcknik Peoyolihao (Sobstitosl) 
Tekoik peoyulihan (substitusi) ialah teknik analisis data yang 
dilakukan dengan cara mengganti satuao lingual yang dianalisis 
dengan satuan liogual lain (yang tidak terdapat pada tututran ito) 
untuk mengetahui apakah penggantian satuao lingual tersebut akan 
mengubah makna aspektualitas allI.u tidak . 
(3) TekIJik Perluasan (Ekspansi) 
Tekoik perluasan (ekspansi) ialah teknik anal isis data yang 
dilakukan dengan eara mernperluas satuan lingual yang diaoalisjs 
dengan satuan-satuan pemcrluas tertcn{U untuk menge1abui scjanb 
mana perubahan situasi kaJimat sebagai akiba! perocrluasan tersebut. 
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(4) Telalik P.....rrasa (Ubab Wujud) 
Ttknik parafrasa, seri.ng disebutjuga teknik ubah wujud, ialah 
teknik anaJisis data dengan ca11l memparafrasakan atau mengubah 
wujud satuan lingual yang dianalisis. DaJam hal mi, parafrasa basil 
pengubahwuj udan bukan saja haru.!l wempenahan-kan infonnasi 
sem ula, tetapi juga barns bermakna sepenuhnya. Jadi, meskipuo 
wujud satuan lingualnya berbeda, informasinya harus sarna. Demikian 
pula dalam kaitaonya dengao situasi, meskipuo ada satuan lingual 
yang diubah, misaloya verba predikat.. situasi yang tergambarkan oleh 
verba tersebut tetap. 
1.6 S'Umber Datil 
Sumber data penelitian ini rneliputi sumber tertulis dan lisan. 
Sumber tertulis berasal dan naskah-naskah basil penelitian terdahulu. 
scdaogkan sumber lisan berasal dan ujaran yang ctituturkan oleh 
penutur asH bahasa Muna. 
Oelam peogumpulao data dan infonnasi mengemri 
aspektualitas dalam bahasa Muna ini. dipilih sejumlab penutur asH 
sebagai infonnan dengan k.riteria sebagai berikut. 
B. 	 telah berusia 25 tahun ke atas; 
b. 	 sehaljasmani dan rohan.i; 
c. 	 dapat mengucapkan dan berbicara <lalam bahasa daerahnya 
dengan baik; dan 
d . 	 sadar dan memabami apa yang diajukan o leh pene liti . 
1.7 Sistematika PenyaJiaD 
Hasil peoelitian akao disajikao dalam bentuk laporao dengan 
susunan sebagai berikut. Bab I menyajikao pendahuluaa yang 
mel iputi latar belakang dan masalah, tujuan dan basil yang 
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diliarapkan, k.erangka teori, metode dan teknik peoeLilian, sumber 
data, dan sisternatika penyajiao. Bab n menyajikan konsep dasar leon 
aspektualitas. Bab ill meoyajikan makna aspektuaJitas tataran 
morfologj. Bab rv meoyajikan makna aspektuaJitas tataran siotaksis. 
Bab V menyajikan peoutup yang meliputi siropuJao dan S8.T3Jl . 
U TEOR! ASPEKTUALITAS 
2.1 Defenisi Aspektualiw 
Sekumog-kurangoya ada delapao defenisi aspektualitas 
dikemokakan o leh para sarjana. Defenisi tersebut sangat beragam dan 
tidak ada satu pun defenisi yang diterima secara umum. Brinton 
(J988:24) telah meogumpulkan sejumlah defenisi aspektualitas yang 
dikemukakan o leh pakar linguistik. Defeuisi itu antara lain sebagai 
beriJrul (Alih-alih aspektualitas, merek. menggunakan istilah "aspek" 
(aspecl». 
a . 	 "Aspek" adaJab cara dan cOnlk perbuatan verba dimulsi (Karl 
Brugmann dalam Gonda. 1962:12- 13). 
b. 	 "Aspek'" adalah cara meogungkapkao suaru proses 
berlangsung (peskovskij da1am Gonda. 1962: 1 0). 
c. 	 ""Aspek" adalab ' ca.ra menunjukkan oilai-nilai temporal 
inhereD pad:! aktivitas atau keadaan (Roman J:tcobson. 
1971:130-147). . 
d . 	 "Aspek" adatah cara mempertegas durasi atau ketepabm 
waktu relatifsepanjang batas waktu (Friedrich, 1974:1). 
e. 	 "Aspek:" adalah cara memahami peljalanan waktu (Holt da lam 
Friedrich, 1974:2). 
f. 	 "'Aspek" adaJab nama untuk fuogsi perbodaan jews-jews 
temporal dalam rangkaian urutan waktu (Taylor. 1977: \64­
165). 
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g. 	 ""Aspek" adaJah cam lain memandang koostituensi inheren 
temporal SU8tu siruasi (Comrie, 1981 :3). 
h. 	 '"Aspek" adalab struktw' temporal yang mengacu salah saw 
fase lemporal pada evolusi 8uam peristiwa melalui waktu 
(Johnson, 1981: I 52). 
Dart delapan definisi di atas, tcrlihat adanya perbedaa:o 
pandangan eLi antara para aspektuajitas . Ada sebagian ahli yang 
melihal dati sudut pandang pembicara terhadap suatu situasi 
(<<aspek"), dan sebaliknya. sebagian ylLDg lain memandang dari segi 
sifat situasinya ( .. aktionsart'l. Pemyatuan atau penyamaan due 
fenomena yang berbeda, yakni aspek dan aktioosart ke daJarn satu 
cakupao "aspet" dapat menimbulkan kekacauan dari segi istilab . Oleh 
ka~Da ituJab. Brinton (1988:4) mengusulkan agar diguoakan istilab 
"aspektual" (aspectuaf) yang dapat mcliputi dua kategori. aspek, dan 
monsan. 
Perbedaan pandangan di antara para pakar mengenai konsep 
aspektualitas tersebut tampak pada defenisi yang dikemulul)qpl otch 
Comrie and Johnson (defenisi g-h) di satu piliak deogao defenisi­
defenis; yang dikemukakan oteh para pakar laionya (deferusi 8-0 di 
lain pihak. Defenisi yang dikemukakan oleh Comrie and Johnson (g­
h) adalah defcnisi "'aspek" dalam pengertiao sempit. "Aspck" adalah 
masalah sudut pandang (perspcktif) pembicara tcnmng suaru situasi, 
misalnya aspek perfektif (peristiwa utub atau lengkap), aspek 
imperfektif (sooang bcrlangsung). aspe .. inkoarif ( titik awal), aspek 
kontinuatif (keberlanjutan), aspek egresif (titi.k akhir), atau aspek 
iteratif (keberu\angan). Adapuo defenisi Jawnya (a-f), sebeoamya 
hukan merupakan sildut pandang pembicsr8 IClapi s i£at-sifal yang 
digambarkan, apakah itu statis atau dinamis, lermlnalif atau duratif, 
terikat atau tidak terikat. kontinu atau iterat if. " Aspck" yang 
diwmnsk.an dengan cara ini lebih tepat disebut dengan istilab Jerman 
" Alctionsart'" atau ragam tindakan. 
Istilah "aspektuaJitas", sebagai.rnana disarankan oleh 
Tadjuddin (1993a) sebagai tctjemahan istiJah Rusia aspektuaJ'nosl' 
(Bondarko, 1971;'dan Maslov, 1978) dan iSlilah lnggris aspeCluality 
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(Dik, 1989), diguoakan sebags; koosep wnwn yang mcliputi baik 
"aspek" maupun "aksiooalitas". Aspek (Ioggris aspect, Rusia vic/) 
merupakan ulegori gramatikaJ (morfologi iafJek.sional), sedangkan 
aksiooalitas (lnggris aCliona/ity. Rusia sposoby deijstvija, Jerman 
Aktionsart) dalam babasa Rusia merupakao kategori lek.sik~ 
gramatikal (Tadjuddin, 1993a:24). PeDggunaan istilab aspektualitas 
(aspectualtry) sebagai konsep umum. yang sccara tersurat atBu tersirat 
menggarnb8.rkan dua gejala luar bahasa. yaitu unsur wakru (lime, 
temporal, moments) dan unSUf siruasi (evenl, acl;on, process, activity) 
yang dibahas dalam ruljsan ini juga didukUDg oleb VerkyuJ (1966), 
Unsur waktu, seperti yang tampak pada defenisi Comrie (g), adalah 
waktu internal, yang beragam sifatnya, sesuai dengan keragaman sifal 
situasi yang diungkapkan oleh berbagai beotuk verba di dalam 
kalimal Atas dasar ciri-ciri itulah maka Tadjuddin (J993a) 
mcnegaskan bMwa "aspektuaUtas berurusao deogan bennacam4 
macam sifilt WlSUT waktu internal srtuasi". Dalam hal ioi perlu 
dibcdakan antara aspektuaJitas dengan temporalitas sehab 
aspektua1itas bcrurusan dengan unsur waktu yang bersifat internal 
sedangkan temporaJitas berurusan dcngan UOSlfi'" waktu yang betsifitt 
ekstcrnal (periksa [)jajasudamul, 1985:75, 1986:34; Tadjuddin, 
1993a:25). 
1.2 IbwaJ AksionaUw, MakDa AspektualJtas inhereD VC!rba, daD 
Sitnasi 
Istilah aksjonalitas mempunyai dUB tafsirao. Di kalaogan 
pakar Slavia, aksionalitas mcngacu pada gejllia aspcktua.litas yaog 
diung,k.apkan melalui proses morfologi derivasionaJ (kategori leksiko-­
gramatikal), yang dalam bahasa Rusia disebut "sposoby deijstvlja". 
Sementara itu, di kalangan pakar lnggris, istilah itu diguoo.k:tn dalam 
artian aspektualitas yang diungkapkan secara inhercn melalui verba 
(periksa Tadjuddin, \993a:36). Untuk pengertian yang kcdua itt! par.a 
pakar mcnggunakan istilah yang berbcdo--beda, yam. "aspeclual 
characler' (Lyons, 1978) nstaleJ 0/ affairs" (Oil, 1980), "inherMl 
mt oning" (Comrie, 1981) ... inherenl a ..pectuaJ meaning" (Dahl, 1985), 
"aktionsart" (Brinton, 1988), "mama aspekJuaJ" atllu "keaspekan" 
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(Djajasudarma, 1985, 1986), dan nmokna aspe/ctualilos inheren verbd' 
(Tadjuddin, 1993.). 
Sebagaimana istilah aspektualitas yang dlpakai sebagai 
konsep umum yang meliputi aspek dan aksio1lalitas, istilah situasijuga 
dipakai sebagai istilah umum yang meocakup keadaan (slate). 
perisdwa (event), dan proses (process) (periksa Comrie, 1981 :3; 
Chung, 1985:202; Djajasudarma, 1985:61-62 dan 64; serta Tadjuddio, 
1993a:25). Dan kajian aspektualitas dan unsur·unsur yang 
berhubuogan dapat diketahui berbagai situasi sebagai hasil 
pemahamM terbadap D1skna aspektualitas inheren verba.. Brinton 
( 1988:54·57), misalnya, dalam pengkRjiannya terhadap mak.na 
aspel!tualitas inheren verba bahasa inggris, rnembagi situasi menjadi 
lima: kcadaan (state), ketcrcapaian (achievement), aktivitas (actNiry), 
keselesaian (accomplishment); dan serial (series). SUa dibandingkan 
dengan pembagian verba menurut Vendler (seperti dikutip Saurer, 
1984; dan Verl<uyl, 1996) akan tampak Bdanya duo perhedaan. 
Pertama, empat jenis situasilveroa veni Brinton sarna dengan empat 
jenis vera versi Vendler (keadaan, aklivitas, keselesaian, dan 
ketercapaian), komudian ditarnbahkan oleh Brinton dengan saw jenis 
lagi yaitu serial. Yang dimaksud dengan aspektualitas seriaVbabitual 
ialah "characterizes a repetition or a series 0/ similar events which 
take place over a periode 01 time" (Freed, 1979:18; daJam Brinton, 
1988 :53). Dengan dcmildan, yang membed:lkan habituaJ dengan 
iteratif adalah babitual merupakan perbuatan berulang yang lerjadi 
pada kcsempatan yang bcrbeda (repeated on dfjferent occasion), 
scdaogklln itcratif merupakan perbuatan berulang yang tc!jacii pada 
kesempatan yang sarna (repeated on the same occasion) (periksa 
Brinton. 198&:54). Kedua, pembagian s rttJ ltSi aUlu v;;;rba versi Brinton 
didasarkan pada kritcria kedinamisnn, keduratifan, kchomogenan , 
ketelikan, dan ~egandaan, sedangkan pembagian verba versi Vcndler 
didasarkan pada skcma wakru (pcriksa klusifikasi verba versi Vendfer, 
pada bagian ini juga). Adapun kelima situasi yang dikcrou.kakan o leh 
Brinton tersebut dapat diamati pada tabel berikut. 
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Makna Aspektualitas Inheren Verba Bahasa lnggris Versi Brinton 
situasi Dinamis Duratif bomogeo telik gando
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Sementara itu. berdasarkao perbedaao makna aspektualitas 
inhereo verba (yang tercennio dalam periJaku sintaktisnya) dalam BI, 
Tadjuddin (1993c:SS) mencatat ada empat macaro situasilkelas verba 
deogan ciri--ciri semantisnya masing-ooasiog seperti tampak pada label 
berikul. 
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Berkeoaan dengan situasi dan makna aspektualilas inheren 
verba tersebut dapat dije\askan sebagai berikut. Situasi dioarnis 
memandang situasi dari segi ada tidaknya pcrubahan atau gera.kan 
(T8djuddin, 19938;40), atau menurut Comrie (1981 ;49-51), 
keberlangsuogan situas_i dinam.is bams didukung oleb usaba (efforr) 
atau tenaga (energy) secara berkesinarnbungan. Sifat dinamis ini 
menandai situasi verba pungtuaJ (pcristiwa) dan verba aktivitas 
(proses). 
(i) Situasi pungtuaJ oleh Lyons ( 1978) disebut 'perutiwa mome{)tal' 
(momentary event), oleh Tadjudcli.o, (1993a) disebut 'situasi lintas 
batas' (hordercrossing situation), sedangkan verbanYIl oleb Quirk 
el ai. (1972:95) dan Ojajasudarma (1997:69) disebut 'verba 
peristiwa transisiooal' (transilionaJ event verb). Cootoh verba 
pungtual atau verba ketercapaiao ialah kala tiba, jatult. 
menendang. memukul, mengangguk, daJang, menghilang. dsb. 
Secara sintaktis, subkelas verba pungtual dibedakan menjadi dua 
tipe: subkelas verba yang tidak dapat bervalerui dengan 
sedang/seJesai, yaitu tipe tiba. Jatuh, datang; dan rubkelas verba 
pungtual yang dapat bervalensi dengan sed(11lglselesai, yaitu 
subkeJas verba tipe memoiong. menen<iang. memukuJ, 
mengangguk, <Ish. 
(ii) Jenis situasi dinam.is yang kedua. yaitu aktivitas, merupakan 
sitlJasi dinamis yang berlangsung pada pores waktu yang 
bcrkcmbang. Situasi derillkian oleb Lyons ( 1978) dan Comrie 
(1981) disebut dcngan istilah 'proses', misaJnya membaca. 
meflUiis, berjalan, beriari, menggambar, dan menyanyi. Seca,rn 
sintaktis., subkelas verba ini dapet bervalcnsi dcngan kata sedang 
dan selesai. 
(iii) 	 Situasi statif atau keadaan, · yang bersifat homogen, 
keberlangsungannya bersifat tetap. tanpa d.iscrtai perubahan atau 
gerakan (nondinamis), dan keberlangsungannya tidak 
memerlukan usaha atau teoaga, kecuati jika terjadi sesuatu yang 
meoyebabkan terputusnya keadaan itu . Termasuk jcnis verba ini 
iaJah /ahu, cinta, percaya, mendengar (tidak wli), melihat (tidak 
buta), dan sebagaioya. SOC81'a struktural dalam tatarao sintaksis, 
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subkelas verba statif dapat bervaleosi dcngao adverbia makin atau 
semakin (makin lama maldn) yang menyatakan tingkat atau 
derajat. 
(iv) Sifat duratif mengacu pada keberlangsungan situasi yang terbatas, 
jadi tidak homo gen . Sifat ini tercermin dalam situasi statis. Situasi 
stalis merupakan situasi yang tersend.iri, berbeda baik dan 
keadaan (statit) maupun dari aktivitas. Situasi statis 
keberlangsungannya juga mcmerlukan usaba atau teoaga. 
Perbedaan antara statis dengan aktivitas., mcnurut Tadjuddin 
(1993a:42), simasi st.atis tidak meng.ikutsertakan gerakan 
(mutasi),jad~ nondwamis, sedangkan nktivitas mengikutserta-kan 
gerakan yang bersifat dinamis . Contoh verba $tati! iaJ.ah kala 
duduJc, ber(frn·, tidur, berbaring, bersandar. dan sebagainya.. 
Secara sinlaksis, subkelas verba ini dapat bervalensi dengan kata 
sedang atau disertai oleh adverbia dwasi waktu lamalsebentar 
tetapi lidak Jazim bervalensi dengan kala selesai. 
Berkaitan dengan situasi tellklatelik, Comrie (1981 :44-48) 
menyatakan bahwa situasi dikatakan telik apabiJa situasi itu 
mcnggambarkan 'proses meouju sasaran akbir' dan 'tercapainya 
sasaran akhir'. Menurut Tadjuddin ( 1993a:43), s iruasi teliklatelik tidak 
dapat diungkapkan oleh verba sendiri, melaink.an oleh verba bersama 
dengan argumcn (pada tataran klausa), misalnya. ka.limat "la 
menyanyikan banyak lagu" adalah atelik, tempi "la menyanyikan 
sebuab laguR adalab telik. Semeotara itu, Ojajasudarma (1997:67) 
berpeodapat babwa vorba memhangun dan berjakm termasuk verba 
di nam is (verba aktivitas). tetapi satu sarna lain berbeda. Yang pertarna 
dapat memiliki titik akhir (titik tenninal-verba telis). sedangkan yang 
kedua tidak memiliki titik akhir (vcrba ateUs). 
Vendler (dalam Verkuyl, 1996:34; bandingkan Saurer, 
1984:9) membagj verbalkalimat berdasarkan "skema waktu" menjadi 
empat subkclas sebagai betikul. 
( I ) Keadaan (slale): berakhir selama satu periode waktu., tetapi tidak 
berkelanjutan dan tidak menggambarkBon proses waktu, 
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misalnya, John loved SDmebody from II 10 ,} berarti bahW8 pada 
saaJ tmeotu dari tl hingga t2 John menclnuai orang tersebut 
(2) 	A.ktivitas (aclwity): adalsh aktivitas berkelanjutan, dalam fuse 
waktu berurutan, dan sebagian proses mcrupakan sifat yang sarna 
dari s ifat keseluruhan. Omtoh: John was running at time t berarti 
bahwa pada waktu t (dalam reotang waktu tertentu) John sedang 
berlari . 
(3) 	 Kese(esaian (accomplishment): situasi berkelanjutan dan 
berlangsUJlg menuju terminus, misalnya, John was drawing a 
circle a ( berarti babwa t terdapat pada rentang waknJ di mana 
John telab menggarobar lingkaran tersebut. 
(4) Ketercapaian (achievement): situasi tidak berkelanjutan dan terjadi 
pada momcn tunggal. Contab: John won Q roce berwee" 'I and I} 
berarti bahwa pads saat t\ dan t2 John memenangkan pacuan 
tersebut. 
Berbeda dengan Vendler (1957), Eva Eckert (1984) (dalam 
Flier dan Timberlake, eds, 1985:170) membagi verba roenjadi rujuh 
subkelas verba sebagai berikut. 
(1) Keadaan: situasi yang homogen.sepanjang eksistensinya. 
vedetlznat' 'know', 'tahu' 
\lidet/videl"see', 'melihat' 
(2) Aktivitas: keadaan diaamis yang memerlukan input eoergi. 
psatlpisat' 'write', 'roenulis' 
(3) Proses: situasi dinamis yang mC[lgarah ke tujuan . 
vrrustatlnaroslal' 'grow', 'tumbuh, bertambah' 
(4) 	 Aksi iteratif. situasi yang mengimpllkasikan pengulan"gan 
perbuatan. 
vykrilrovatlvskrikivat' 'scream', 'menjerit·jerit, berteriak~teriak' 
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(5) Keselesaian: basil dari keadaao atau aktivitas. 
napsaJ/nopisat' 'Vlrite (complete)', 'menu lis (lengkap)l 
(6) Ketercapajan: tujuan akhir dan proses. 
vzrustillGrosli 'grow up', '(Olenjadi) dewasa/besar' 
(1)Peristiwa: salah satu aksi yang menciptakan perbuatan berulang. 
vy/criknout/vskriknut 'scream', 'menjeri t, memekik, berteriak' 
Quirk el. 01. (1972:95·96) mengklasifikasikan verba menjadi 
dua macam. verba dinamis (dinomic verbs) dan verba statif (sialive 
verbs). Setiap kelas verba mempunyai subkelas. Secara lengkap 
pembagian kelas dan subkelas verba ruenurot pabr tersebut adalah 
sebagai berikut. 
(I) Verba dinamis meliputi : 
a.. 	 verba aktivitas (activity verbs); membaca, menulis, bermain, 
dan sebagainya. 
b. verba proses (process \.·erbs): berobah, berkembang, membaik, 
dan seb.againya. 
c. 	verba sensasi tubuh (verbs ojbodily sensation): merasa, sakil, 
dan sebagaioya. 
d. 	verba peristiwa transisionaJ (Iransllionai event verbs): jatuh. 
mendarat, menghilang, dan sebagaioya. 
e. 	verba rnomentan (momentary verbs): mengetuJc, me/ampal. dan 
sebagainya. 
(2) Verba statifmeliputi: 
a. 	verba dcngan persepsi dan pengertian Jamban (verbs of inert 
perception and cognition ): bend, mengerti. menyadari, dan 
sebagainya. 
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b. 	verba relasional (relational verbs): memiliki, mempW'lYo~ dan 
sebagainya. 
Kelas·kelas verba yang kJasifikasinya telah dibuat oleb para 
pakar di atas, terlepas dari adaoya perbedaao jumlah dan dasar 
pengklasifikasiannya diakui mempunyai peranan yang sangat penting, 
terutama jika dilihat dari segi makna inheren verba secara leksikal. 
Penelitian Uti pada dasamya meoggunakan kJasifikasi verba verst 
Tadjuddin (1993c) dengl,Ul argumentasi sebagai berilrut Pertaru.a, 
klasifikasinya cukup sederbana, yakni melipuri ernpat subkelas verbs: 
verba pungtual (peristiwa), verba aJ:tivitas (proses), verba statis, dan 
verba statif (keadaan). Kodua, dasar klasiflkasiJlya juga cukup jelas, 
yakni menggunakan empat kriteria alau empat slfat situasi: dinamls, 
telik. duratif, dan homogen. Ketiga, klasifikasi tersebut sudab 
diverifi.ka.si berclasarkan data verba 81 seeara morfologis dan sintaksis, 
seperti tampak pada tabel 4. Dengan demikian, k:lasifikasi verba versi 
Tadjuddin mempunyai kernungk.inan yang sangat besar untuk dapat 
diterapkan pada data verba bahasa·bahasa NIlS8.ntara (tennasuk di 
dalarnnya bahasa Muna). 
Tabel4 
MaknaAspekNalita3 Subkelas Verba 
Secara MorfoJogis dan Siotaktis 
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Aktivitas: 
boca ateuuatif distnoutif progesif kompletif 
Statu: 
duduk atenuatif teminarif progesif • 
Static: 
yak-in • kootinuatif • • 
Sementara itu, k1asiflkasi verba verst pak8.r yang lain seperti 
klasitikasi verba versi Vendler (dalmo Verkuyl, 1996:34), Eckert 
(daJam Flier dan Timberlake, eds., 1985:170), Quirk el aI. (1972:95­
96) (yang juga d;ikuti oleh Ojajasudarma, 1997:69), dan k1asij\kas; 
verba versi Brinton (1988:54-57) dipakai sebagai bahan pertimbangan 
dalam mcogkaji makna aspektualitas bahasa Muna dalam rangka 
melengkapi dan mempertajam klasifikasi verba yang dipakai sebagai 
dasar utama dalam penelitian ini. 
2.3 Cara-eara PcaguDgkapao M1kna AJlpektuaHw 
Makna aspektualitas dapat diungkapkan dengan berbagai 
bentuk atall cara. Setiap bahasa tenru mempunyai cara-cara tersendiri 
untuk mengungkapkan makna aspektualitasoya . Scbagaimana 
dikatakan oleh Folder ( 1983:51), dalaO'! BI dan bennacam.-roacam 
bahasa di Indonesia aspektualitas (beliau menggullakan istiJah 
"aspck") bokan merupakan kategori gramatikal, tidak diungkapkan 
dengan dasar-dasar tata bahasa yang teratur, melainkao deDgaIl earn 
yang bermacam-macam dan berbeda. Sebagai gambaran, Fokker 
mengemukakao contob pengungkapan makna aspclctualitas melalui 
partikel punllah dan preposisi ke unruk meoguogkapkan makna 
inkoatif, seperti tamf'ak pada contob (2) dan (3) beri.kut. 
(I) Gadis ;tupun bcrdirilah. 
(2) Ia hendak menuntut ilmu ke negen lain. 
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Berdasarkan basil penelitiao mengenai "aspekn dan cara 
menyatakannya dalam BI dan bahasa Mclayu dapat diketabui atau 
disimpulkan babwa aspektualitas, menurut Subroto (1970:273), dapat 
dinyatakao secara morfologis, fraseologis, dan secara leksikaL 
Adapun alat-alat morfologi yang digunakan untuk menyatakao 
aspektualitas ialah afiksasi dan reduplikasi . Aftks yang menyatakan 
aspektualitas, antara lain afi.ks -i, -an, ber-, fer, be,.·an. Ire-<m, dan ­
em- . Reduplikasi yang dapat mcnyatakan makns aspektualitas 
mcl iputi reduplikasi penuh, seperti ketuwa-ketawa, marah-marah, 
lari-lari, reduplikasi sebagian, misalnya tergiang-ngiang, meraha­
raba. menggapai-gapai, dan reduplikasi berkombinasi deogan afiks, 
seperti berpukuJ-pukulan, sakit-sablan, hormat-menghonnati. 
Subroto (1970:58) lebib lanjut menyatakan terdapat tiga 
m8cam konstruksi frasa yang dapat mcnggambarkan makna 
aspektualitas. yairu : 
(8) 	konstruksi yang mengguoakan partikel pUll atau tall. stau kedua­
duanya. 
(b) 	konstruksi invers.i, balk ioversi biasa. inversi da1am bentuk lah, 
maupun wversj dalam bentuk di- (nyo), ku-, ataupun kau-. 
(e) hubungan antarklausa yang sifamya menyambung di dalam suatu 
kalimat . 
Dan ketiga konstruksi frasa tersebut yang dibahas lebib lanjut 
oleh Subroto hanYB1ab konstruksi frasajerus yang pertama, yaitu yang 
menggunakan partikel pun, fah, atau kedua-duaoya 
Pengungi<apan makna aspektualitas secara leksikal ialah 
pcngungkapan dcngan mcnggunakan kata-kata sebagai alai untuk 
menyatakannya., seperti mulai, tiba-tiba (untuk inkoatif), sedang, 
masih, Jagi, baru, rengah (untuk duratit), sudah, lelah habis, lepus 
(uotuk perfelctiO, liba-fiba (untuk. momentau), heberapo /Wli. berkaU­
JcaJi (untuk jterati f), dan sehe,flar-sehenlar (untuk frekuentatif). 
Melalui 81&l.-alal seperti yang telab disebutkan ttulah kemudian 
Subroto mengelompok.kan aspektuaJitas ke dalam lima jenis 
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aspektuaHtas, yakni inkoatif, duratif. momeotan, perfektif. dan iteratif 
(tennasuk di dalamnya frekue.tatif) . 
Sementara itu, dengan mempertimbanglcan bentuk-bentuk. 
pengungkapan makna aspek:tua.Htas yang diteOlukan eteb Bondarko 
( 197 1), yaitu "bentuk inti" dan "bentuk marginal", yang kemudian 
dikembangkan dan dijabarkao o leb Masloy (1978) meojadi bentuk 
gramalikal terbuka (gramatikal), gramatileal tertulUp (Iebile<>­
gramatikal), aspektualitas leksilcal, dan aspektualitas sinlaktis 
kontekstual (perikasa Tadjuddin. 1993a:29-31), mak.a Tadjuddin 
mengkJasiftkasikan bentuk-bentuk pengungkapan aspektualitas secara 
lebili sederhana menjadi dua kelompok, yakni kelompok "beotuk 
mortologi" dan ke\ompok "bentuk sintaksis". Kelompok yang 
pcrtarna, "beotuk morfologi" tcrdiri atas "aspck" dan naksiooalitas.., 
sedangkan kelompok yang kedua "bentuk sintaksis" terdiri Iltas bentuk 
frasa verba, frasa predikat., klausa. dan kalimat majemuk (Tadjuddio, 
1993.:30·31) 
Sebagaimana telah dinyalakan sendiri oleh Tadjuddio 
( 19930:3), peneliti,. yang dilakukannya dibatasi pads pembabasan 
masalab pcngungkapan makna perfektitlimperfcktif dan aksionalitas 
bahasa Rusia dan a1 secara morfologis parla tatarao verba melalui 
penggunaan prefiks ler- dan redupljkasi verba. dan secara sintaktts 
pada tataran frasa verbal meJalui penggunaao pemarkah frasa verbal 
sudoh, sedong. dsb. Dati basiJ pcmbabasannya int, beliau berbasil 
mGl1YllSun suatu "pola aspcktual.rw baha..sa Indonesia" yang tclah 
diklasiftkasikan mcnjadi tiga katcgori daD lima bclas subkategori 
aspektuarilas. Ketiga kategon yang diroaksud iftlah kategori 
kuantitatif, kategori tahapan. dan kategori intensitas. AdaptlO kc-15 
sUbkategori itu meJiputi kesemelfaktifan, kei (;ratifnn, kcbabituatifaa, 
keingresifan, keinkoatifan, keterminatifsn, keprogrcsifM, 
kekootinuatifan. kckomplotifao, kcduratifan, kc intcns ifan, 
keateoumifan, kedimiuurifan, kefioitifun, dan kekomitatifan, bcserta 
pemarkah fonnalnya ma"ing-masillg (periksa Tadjuddin, 1993a:234­
235). 
Istilah yang mengacu pads jcnis-jenis makna aspelaualieas 
yang dipakai dalam tulisan ini, iaJab bentuk kata yang Icbili sedem8J18 
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seperti ink.oatif. ingresif, progresif (bukan bentuk kala kompleks 
deogan pembubuhan konfiks ke-an seperti keinkoatifan. keingresifan, 
keprogresifan). Adapun bstasan atau pengertian masing-masing 
roakna aspektualitas ini diambil dari batasan atau pengertian yang 
dikemukakan oleh Tadjuddio (1993a:65-74) dengan modiflkasi dan 
segi urutan dan oootoh disesuaikan dengan bahasa yang dikaji daJam 
peoeJitinn loi. Batasan otau pengertian yang dintaksud adalah sebagai 
berikut. 
(1) lDkoatif 
Makna aspektualitas inkoatif menggarnbarkan situasi yang 
rnemberikan tekanan pada pennulaan keberlangsunganoya. Dalam BI, 
makna flSpektualitas inkoatif dapat diamati pada penggunaan partikei 
pun dan lah bersama verba aktivitas dan verba statis atau secara 
eksplisil melalui penggunaan kata mula; 
(Zj lng....if 
Makoa aspelctuaHtas ingresif meoggambarkan situasi yang 
saat permulaan dan kelaujutan keberlangsuOgaMya mcrupakan satu 
kesatuan . Jenis aspektualitas ini sangat mirip dengan aspeh.'tualitas 
inkoatif (I). Oleh k.arena itu. sebagian peogamat ada yang 
menyamakannya deogan aspektualitas ink08lif. Dalaro bal in~ 
perbedaan di arUant k.eduanya ialah, milia aspektualitas inkoatif 
memberikan tckanan pada segi permulaao keberlangsungannya., 
scdaugkao makna aspektualitas ingresif memberikan gambaran situasi 
yang takterpisahkan antar3 saat penuulaan dcngan kciEmjubm 
keberlangsungannya. 
(3) Prog....if 
Makna aspekttJa litas progresif menggambarkan situasi yang 
keberlangsungannya bersifat sementara. 
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(4) Tenninatir 
Makna aspektuaJitas tenninatif atau ketercapajao sasaran 
akhir roeoggrunbarkan situasi yang roemberikan tckanan pada segi 
akbir keberlangsungannya. 
(5) Semel!aktif 
Malena aspektualitas semelfaktif meoggambarkan situasi yang 
berJangsung banya satu kaJi dan biasnya bersifat sekejap. 
(6) Ite ... tir 
Makna aspektualitas iteratif menggambarkan 'simasi yang 
berlaogsuog berulang-ulang'. AspektuaJitas iteratif sering pula disebut 
aspektualitas fr,kuentatif(Lyons, 1978:3 15). 
(7) Habltwuif 
Situasi habituatif, meourut Tadjuddin (1993&.;81), adalah 
bagian dati situasi iteratif, bukan sebaliknya. Dengao perkataan Jain, 
situasi habituatif selalu mcngandung makna iterarif. sedaogkan simasi 
iterarif tidak selaJ u meogandung roakns habituarif. Dengan demlkiao, 
dalam pembica.raan teotang aspektualitas istilah 'habituatif memiliki 
peogertiao yang Icbm luas daripada istilah 'iterati! atau 'frekuentatif. 
(8) Kootinuatif 
Makna aspektualitas kontinuatif meoggambarkan situasi yang 
berlangsung se.C8T8 terus-menerus daJam rentang waktu yang relatif 
lama. Oleh karena sifat kebcrlaogsungannya yang terus-mcnerus atau 
kontinu itulah ma.ka Comrie (I978:25) mengoposisikan aspektualitas 
konriouatif dengan aspektuaJitas progresif yang keberlallgsunganya 
bersifat sementara. 
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(9) Kompleti! 
Makna aspektualitas komplelif atau resultatif meoggambarkan 
situasi yang berlangsung secara hulat dan meoyeluruh, dati awal 
sampai akhir dan biasanya disertai hasH, 
(10) Duratif 
Makna aspektualitas duratif meoggambarkan situasi yang 
berlangsung dalam kurun waktu terbatas. Pengertian aspektuaJitas 
durarif sering dikeJirukan dengan aspektualitas kontinuatif atau 
aspektualitas progresif. Ciri yang meoandai aspektualitas duratif 
adalah keterbatasan waktu. Oleb kareoa ito. konsep duratif yang lazim 
dianut o leb para peogamat aspektualitas ada lah 'sepenggal situasi yang 
dibatasi oleb waktu' atau 'situasi yang berlangsung dalam waktu 
tertentu'. 
(II) lutensil 
Makna aspektualitas intensif mengambarkan situasi yang 
berJangsung secara inrensif sehingga diperoleb hasil terteDtu. 
(12) Aienuatif 
Makna aspektualitas atenuatif menggambarkan situasi yang 
berlangsung tidak sepenuhnya. a lakadaroya, dalarn intensitas yang 
lemah. 
(13) DiminutLf 
Makrla aspektualitas dimi.outif menggambarkan situasi yang 
kebcrlangsungannya mengandung maJrna 'agak' atau 'melakukan 
sesuatu sedikit'. 
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(14) Flnitif 
Makoa aspek:tu.al..itas fUlitif menggambarkan situasi yang 
berakhir tanpa indikasi ketercapaian basil atau l8npa di.sertai basil. 
(15) Komitatif 
Makna aspektualitas kornitarif menggambarkan situasi yang 
merupakan pengantar situasi lain, misalnya 'mengetuk-ngetuk ketika 
melakukan sesuatu', 'bersiul-siul untuk mengiringi sesuatu', 
KJasifikasi dan batasan makna aspektualitas tersebut dapat 
diperguoakan sebagai dasar pijakan pengkajian makna aspektualitas. 
2.4 	Penman Frua Adverbial dan Fras.a Preposisional dalam 
Menentukau Situui 
Di samping argumen NIFN, frasa adverbial (FAdv) dan frasa 
preposisionaJ (FPrep) juga. memiJiki peranan penting daJam 
menentukan siruasi kalimat (Brinton., 1988; Verkuyl, 1996). Oleh 
karena itu, kedua frasa tersebut juga akan dipertimbangkan di dalam 
penclitian ini . Dalam studi linguistik, pada umumnya dikenal riga 
macam adverbia, yaitu adverbia cara (marmer adverbs), adverbia 
waktu (time adverbs), dan adverbia tempat (space adverbs) (periksa 
misalnya Givon, 1984:77-82; KasW8Jlti Purwo, 1984:1-9). Pada 
umumnya, adverbia Icbm berwujud konstruksi sentensial (FAdv) 
daripada berupa satu butir leksikal . Penelilian ini, dalam rarigka 
memahami situasi kalimat, akan mcmpertimbangkan dua macam 
adverbia, yaitu adverbia waktu dan adverbia ~mpat yang masing­
masing terungkap melalui FAdv dan FPrep. 
Frasa adverbial yang bcrkaitan era! dengan fungsi 
pemahaman situasi, dalam hal ini situasi durotif dan tenninatif atau 
komplcrif, adalah FAdv durasi, balk Fi\dv durasi takterikat 
(Wlbounded adverbials) maupun FAdv durasi terikat (bmmded 
adverbials) (periksa Verkuyl, 1996). lnteraksi antam verba predikat 
dongan r Adv durasi takterik.at dan antara verba predikai. dengan 
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FAdv durasi terikat dalam suafU kalimat akan menghasilkan situasi 
yang berbeda. Kedua situasi yang berbeda itu dapat diperbatikan pada 
cootoh di bawah ini. 
(3) 	Tooi belajar matematika berjam-jam - > situasi durarif 
(4) Tooo 	 be lajar matematika selama satu jom -> situasi 
kompletif 
• 
&rkenaan dengan pembahasan perihal s ituasi teJik. 
Tadjuddia (1994&:9 1-101) rnembagi FAdv durasi rncnjadi dua macam., 
yajtu FAd v durasi atelik dan FAdv durasi tel ik, contohnya da[am 
bahasa lnggris dan Rusia adalah sebagai berikut. 
FAdv durasi atelilc: for rwo holll's (loggris) 
110 dvacasa (RllSia) 
FAdv durasi telik: in /wQMurS (loggris) 
zadvo coso (Rusia) 
Sehubungan dengan pentingnya penman adverbia, Holinsky 
(1981 ,129) seperti dikutip olob Lubensky (dalam Flier dan 
Timberlake, OOs., 1985) mengernukakan bahwa salah satu tes untuk 
menguji verba perfektif dan imperfektif ialah kcmuocuJanya bersama 
dengan adverbia temporaJ, baik adverbia temporal yang menyatakao 
satu titik waktu tertentu (Kcnmgka Waktu Pungtua! ) maupllO dengao 
adverbia temporaJ yang menyatakan satu periodc waktu (Kerangka 
Waktu Lioier). SekaJipuo penelitian yang a.kao dilakukan tidak 
dimaksudkan untuk mengetes verba perl"ektif dan imperfclctif. konsep 
kcrangka waktu yang ditawarkan oteh Holinsky dap81 
dipertimbangkao dalam penetitian terulama jenis kerangka waktu 
kedua, yaitu kerangka waktu . linier dapat disejajarkan dengan 
adverbial durasi (terikat dan takterikat). Deflgan demikian, lerdapat 
jenis kerang.k.a waktu linier terikat (seperti selamo duo har; dan 
se/ama tigo bulan) yang mendukung pcmahaman makna si tuasi 
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tenninatlf; dan jenis kerangka waktu liDier taktcrikat (scperti selama 
berhari·1Jari dan selama berbu/an-InJan) yang roenopang pemabaman 
makna situasi nonterminatif. 
Selain FAdv, FPrep sebagai komplemen verba juga 
mempunyai penman penting daJam meoeotukan makna situasi 
kalirnat. Seca.ra struktural, FPrep terdiri atas dua unSUf, misalnya di 
slasiun, Ice sfosiun, dan dari slaSiun. Ketiga preposisi. di, ke, dan dar; 
pada umumnya diikuti oteh nominal dan secara semantis mengacu 
pada arahIasai tempat atau tokasi sehingga sering disebut pula frasa 
lokatif (periksa misalnya Givan, 1984) atau frasa direktif (periksa 
misa.l.nya Moeliono, 1988~ Djajasudruma, 1986). Adapun lackeodoff 
(dalam Verkuyl, 1996:230-235) membahas preposisi direktif, 
khususnya (0 'ke' dan from 'dan', di dalSOl kerangka konstruksi 
lokalistik konsep jalur. Kedua preposisi lokatif itu berbeda dalam haJ 
makoa aspektualitas atau tafsiran sitU8sinya, Preposisi to 'ke' memiliki 
satu titik awaJ yang unik (takterikat) dan satu titik akhir yang aktual 
(terikat), sedangkanfrom 'dari' mengbasiikan satu titi.k awal Y80gjelas 
.dan satu titik: akb.ir yang tidak jelas. Perbatikao data berilruL 
(5) John walked 'John beTjalan' 
(6) John walked to 'he station 'John berjaJan ke StasillO' 
(7) Jobn walkedfrom Ihe slaJion 'John berjalao dati stasiun' 
DaJom hal ini dapru dipaham i bahwa situasi kalimat (7) adalab 
terminatif sebab komplemen 'ke stasiun' mcmpuoyai saw titik akhir 
yangjclas meskepun titik 8wa1nya lrurangjetas. Semcotara itu, situasi 
kalimat (8) adalah rokoatif (noutermioarit) seheb meskipun titik 
awalnya jcJas ('dad stasiun'), komplemcn terscbut tidak mempunyai 
satu titik akbir yang jeias. Adapun kalimat (6) srruasinya nctral schab 
verba 'berjabln' tidak diikuti arguroen atauPlm kompJemen lainnya 
sebiogga baik titik awal ruaupun titlk akhir keduauya tidak jew. 
Dellgan demi..kjan, dari uraian di atas dapat diambil kesiropulao 
l'Cmentara (scbagai bab8.ll pcrtimbaogan di dalam mcnentukan simas; 
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kalimat): apabiia di dalam klau.sa/kalimat verba berkompiemen frasa 
preposisional dengan preposisi Ice row situasinya terminatif. dan 
sebaUk:oya apabila ....erba tersebut berkomplemen frasa preposisional 
deogan preposisi dari maka situasinya nonterminaLu. Makna-makna 
aspektuaJitas Jsinnya akao terungkap rneJalui can.--cara aIau alat-alat 
yang diguDakan pads sctiap tataran kebahasaan, seperti telah 
dikCDl"ukakan pada bagian-bagian terdahulu . 
Bagan 3 heriku! (kelanjulan dari bagan I) dimaksudkan 
sebagai kerangks seuan pemikiran dalam melakukan peneiitian ini, 
terutama berkaitan dengan objek yang akan ditcliti, tataran 
kebahasaan tempst terdapatnya objek, dan alat-atat yang digun.akan 
untuk mengungkapkan objek tersebuL 
Pada bagan ini terlibat bahwa struktu.r temporal berkaitan 
dengan masalab simasi yang meliputi keadaan (.slale), periStiw8 
(event). dan proses (process) . Situasi ada yang bersifBt internal 
(aspektualitas) dan ekstemal (temporalims). Aspektualitas, sebagai 
situasi y8llg bersiht internal, dapat diuogkapkao baik roelalui 
unswlkarcgori temporal maupuu atcmporaL 
Peogungkapan makna aspektualitas melalui unsur temporal 
dircalisasikan dengan alat (device) afiksasi dan reduplilcasi pada 
tataran morfologi; pernarkah leksik..aJ., advcrbia, dan koojungsj 
aspcktualitas pada tataran sintaksis; serta melalui makna inheren verba 
sccara semantis. Sementara itu., penguog.kapan makoa aspektualilas 
mc::ln.lui unsUT alcmporol direal.isaslkan dengan 31atlcara interaksi 
antara verba deugnn argumen (NfFN). proDomina persona, numcralia, 
(jan p~p0sisi yang juga bemd~ pada tata{"8.Il sintaksis dengart 
pendekatan asp...'"ktuaJitas kontekstuaJ. 
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m MAKNA ASPEKTUAUTAS TATARAN MORFOLOGI 
Cara pengungkapan makna aspcktuali.tas bahasa Moos pada 
tataran morfologi dapat diungkapkan melalui aflksasi dan reduplikasi . 
AJiks penguogkap maim. aspektualitos d.pat berup. pr.fiks, infiks, 
sufiks. konftks, dan gabungan afiks . Dalam hal ini , tentu saja tidak 
sernUl) afiks berfungsi mengungkapkan makoa aspektualitas karena 
afiks-afiks tersebut juga mempunyai fungsi yang lain. 
Sepertl balaya dengan aft.ksas~ tipc stau jenis reduplikasi 
seperti reduplikasi penuh atau redup\ikasi utub (baik berkombinasi 
dengan allies atau tidak dan dengan atau tanpa perubaban bunyi "oka!) 
rnaupun reduplikasi sebagian (balk berkombinasi dengan afiks Btau 
tidak) tidak semuanya berfungsi sebagai pengungkap makna 
aspektuaiitas, tetapi juga mempunyai fungsi-fungsi yang lain. 
Nuansa makna aspektualitas yang terungkap melalui aftksasi 
dan reduplikasi juga sangat bergantung pada subkclas verba yang 
dikenai oleh proses-proses morfernis tellCbut, misalnya apakab 
subkclas verba pungruaJ (peristiwa), aktivitas (proses), stabs, atau 
subkclas verba statif (keadaan). Oleh karcoa itu, analisis makna 
aspcktualitas pada tataran morfologi irJ i akan diperti.mbaogkan 
berdasarkan potensi afiks-afiks dan bentuk·bentuk reduplikasi tersebut 
dalam interaksinya dcngao sUbkelas verba tertentu serta makna 
nspcl"tualitas apa yang dinyatakan oleh i.nteraksi aotara kedua unsur 
tersebut. 
3.1 Peogungkapan Makna AspcktnaJiw mcbUui Afiluui 
Terlebih dahu(u perlu dikemukakao di si.ni bahwa ridak semua 
afms yang bergabung deo8JU1. subkelas verba babasa MUlla 
menyatakan mokna aspcktualitas tertentu. Oleh karena itu, yang akan 
dipaparkan di sini, dan juga pada paparan· paparao seJanjutnya, adalah 
interaksi antara alat-alat morfologi (dan sinlaksis) yang dalam 
interaksmya dengan sub-subkclas verba menyntalum makna 
aspektualitas atau bemuansa aspektuatitas. 
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3.1.1 Afiksasi Bermakna Iteratif 
Suflks -{tlIK}i yang bergabung dengan subkelas verba 
puogrual (peristiwa) ripe wogha ' pukul' dan ghompa ' Iempar' 
meoghasilk.an bentuk·beotuk woghali 'memukuJi ' dan ghompali 
'melempari'. Gabungan atau interaksi antara sufiks - {elK}, dengan 
subkeJas verba pungtual tersebut temyata meoguogkapkan makna 
aspektualitas iteratif. yaitu aspektuaJitas yang menggambarkan situasi 
yang berlaogsung berloili-kali alau berulang-ulBng Agar Icbib jelas, 
dapat diperbarikao pemakaiannya pada k.a1imat berikut. 
(I) La Dedi nowogltaJi laghi la And;. 
'La Dedi memukuli perut 18 And!.' 
(2) La Hasan neghompaJijoo. 
'La Hasan melempari maogga.' 
3.1.2 Afiksasi Bermakna Duratif 
Prefiks no- bersama dengan subkelas verba aktivitas tipe 
kamilo ' lirik' dan Jcakopu 'rangkut' menjadi nokansilo 'melirik' dan 
nolcakopu 'merangkuJ' menyatakan makna aspektualitas duratifk.a.rcna 
verba ripe nokansilo 'mclirik' dan nokalropu ' merangkul' secara 
semantis meaggambarkan situasi yang berlangsung dalarn waktu 
tertcntu. Makoa tersebut lebih je\as tampak pada kaUmst berikut. 
(3) Anoa nokansJJokanau bhe nokamboi " 
1a meLirik saya sambi! terseoyum.' 
(4) Wa Wah" nokakopu bhe flOWOllC tuu wa Ami" 
'Wa Wati merangkuJ dan mencium Jutut wa Ami.' 
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3.2 Pengv.o2;lutpan Makna Aspektualitas melaluiReduptibsi 
Sejalan deogan perumusan masalah yang telah dikemukakan, 
redup!lkasi yang akan dibabas dalam subbab ini adalah redupltkasi 
yang daJam proses morfemjsnya berfuogsi IDQlJguog,kapkan roakna 
aspektualitas. Tugas penguogkapan makoa aspektualitas ini pada 
umumnya diemban oleh redupJikasi verba atau verba redupiikatif. 
Berkenaao deogan peogertiao reduplikasi, Moeliono 
(1988: 166) memberikan batasan "reduplikasi iaJah proses 
pengulangan kata, baik secara utuh maupun secara sebagian". OaJam 
pengertian yang lebili luas, di samping roengaeu pada proses 
peagulangan, reduplikasi dapatjuga mengaeu pacta basil pengulangan. 
sebagaimana dikatakan Kridalaksana (1983: 143) bahwa "reduplikasi 
(reduplication) adalah proses dan hasiJ pengulangao satuan bahasa 
sebagai alat fonologis atau gramatikal", 
Mengingat aspektualitas berurusan dengan bcrmaeam·macam 
sifat unsur waktu internal siruasi yang timbu! dari bcrlakuoya suaru 
pcrbuatan atau keadaan yang diungkapkan o leb verba. penganuuan 
torhadap makna verba reduplikatif pun didasarkan atas sifat-s ifat 
situasi terscbut. HasH pengclompokan reduplikatif dari sudut pandang 
aspektualitas adalah seperti lerurai berikut. 
3.2.1 Rcdopl.ikasi Verba'&rmakna lleratlf 
Makna iterutif ("keberulaog-ulaogan", "keberkaJi-kaJiao", 
"pJuralitas tindakan", "kualitas tindakan repe:titif') terdapat pada verba 
reduplikatif dcogan dasar subkelas verba puogtunlftnda 'injak' , bhero 
'potong', lola 'panggil', sepa <sepak', dan sebagainya yang dapal 
ditafsirkan 'berkali~k.ali melakukan ap8 yang disebutkan oteh ~erba 
dasarnya (0)', Jadi, verba rcduplikatifberik'llt bermakna iteratif. 
fmda:findahi 'mcogiojak-injak' 
bhe·bhero ' memotoog-Illotoog' 
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lolo-tolo ' memanggil-manggil ' 
sepo-sepa 'menyepak-nyepak' 
Agar lebm jelas, mama iteratif yang diuogkapkao o leh verba 
reduplikatif itu dapat diperhati.kan pemakaiaonya daJam cootob 
beri.k:ut . 
(5) AilUe, aimu nopodea 1Iolola-tola ihintu . 
•'tu, adjkmu berteriak-teriak memaDggil-manggil kamu.' 
3.1.1 Reduplikasi Verba Bermakna KODtinuati( 
Malma kOl'ltinuatu ("terus-menerus", "kualitas tindakan 
beJ'kesinambungao") terdapat pada verba reduplilmtif dengan dasar 
subkelas verba aJct:ivitas yang menyatakan snuasi tunggal yang 
bertangsuog secara berkepa.ajangao. Makoa demikian dapat 
ditafsirkan dengao 'terus-menerus atau lama melakukan perbuatan 
yang disebutkan o leh dasar verba'. Jad~ kala-kala 'berjalan-jalan', 
misalnya.., dapat ditafsirkan deogan ' teru.s-mcoerusltama (me lakukan 
perbuatan) berjalao' dan tidak muogkin ditafsirkan ' berkali-kali 
berjaJan' . Makoa kontinuatif verba reduplilcatif dapat diamati pada 
contoh da1.a berikut. 
(6) Labhihalw omeng/cora, koemu omeltalo-kalo Icanstlro. 
'Sebaiknya kamu duduk, jangan berjalan-jalaD terus. 
(7) 0 QJlllhihi dopaka6uri-burlgho bokwulo. 
'Anak·anak itu meDum-Dulilri bulrunya.· 
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3.2.3 Redupliwi Verba Bermakn. Duratif·Ateouatif 
Makna atenuarif (" ketidaktentuan rujuan tindakao", "taopa 
tujuan yang sebenamya''', "kualitas tindakan santai") terdapat pada 
verba reduplikstif dengao dasar subkelas verba statis ripe nglccrngkora 
'duduk-duduk' dan subkelas verba aktivims tipe tufo-olia 'berbincang­
bincang', foro-/oroghu 'minum-minum', dan sebagainya yang dapat 
ditafsirkan dengan 'ridak dengan sungguh-suogguh melakukan alau 
meogaiami apa yang disebutkan oleb 0 ' atau 'melakukan perbuarao 
seperti yang disebutkan oleh D tanpa tujuan yang jelas' . Dari segi 
maims aspektualitas. tafsiran seperti dikemukakan di atas cendenmg 
bennakna duratif sebab perbuatan yang bermakna atenuatif 
sebenamya menggambarkan situasi yang bertangsWlg dalam waktu 
tertcorulterbatas. Oleb karena itu, pcnulis ccnderung meonmakan jenis 
"aspektualitas duratif-atenuatif', artinya makna aspektualitas durati.f 
dengan nuansa atenuatif. Jadi, verba reduplik.atif dalam kalimat 
berikut bermakna duratif-atenuatU. 
(8) Ampa oitu daetu/D.4uia deki naini. 
' Sekaraog IOta berbiocang-biocang dulu di sini.· 
IV MAKNA ASPEKTUUTAS TATARAN SINTAKSIS 
Pembahasan mengenai penguogkapan makna aspektualitas 
pads tataran sintaksis ini akan dibagi menjadi tiga bagian. Bagian 
pertama pengungkapan makna aspektualitas pada tataran frasa, bagian 
kedua pada taIRran k1ausa (kalimat tunggal), dan bagian ketiga pada 
tataran kalimat m'\iemuk. Kenga bagian tersebut DJ8!ling-masing 
pembabasannya sebagai berikut. 
202 
-
A&pekwal,tM datam f)ahaN Muna 
R.l.m_ 
4.1 Pcn.cungkapan Makoa Aspektualitas pad. Tataran Frase 
Makna aspektualilaS pad. tataran frasa diungkapkan oleh 
unsur leksikaJ bersama-sama deogan unsur pokok peogisi predikat 
Komposisi kedua UDsur tersebut dapat menggambarkan suaru siblasi 
(keadaao, peristiwa, proses, atau perbuatan) yang terjadi . Uosur 
leksikal peogungkap makna aspektualitas tersebut. di sini, disebut 
dengao istilab "pemarkah formal aspektuali'tas" (selanjutnya disingkat 
PFA). Makna aspektualitas akan terungkap seeara lebih jelas apabila 
PFA tersebut dikaji peroakaiaonya di dalam konteks yang lebili tuas, 
misaLoya di daJam tataran frasa atau kalimat, sekalipun PFA itu 
sendiri sebeoamya sudah mempuoyai makna leksikal. Oi dalam 
kODteks itu pula dapat ditelaab distribusi PF A. baik distribusi 
struk.tural maupun distribusi sistemisoya. Mengingat hubungan yang 
sangat ent antara distribusi dao makna PF A. maka kedua haJ itu tidak 
didistribusikan secara rerpisab, melainkan secara tcrpadu didalam 
scriap jeois aspelctualitas. 
Berdasarkan makna aspektuaJitas yang diungkapkan oleh 
PFA, aspcktualitas bahasa Muna dapat dilda3ifikasikao meojadi 
sebetas macam. KescbeLas maca.m a:JpektuaJita3 itu adaJah: 1. 
aspektualitas inkoatif; 2. aspektualitas progresif; 3. aspektualitas 
kontiouatif~ 4. aspcktuaJitas duratif; 5. aspek\ualitas pcrfektif; 6. 
aspektualitas repctitif, 7. aspc.k.tualitas habituatif, 8. aspektualitas 
itcrati11frekuentatif; 9. aspektualitas kom.itatif; 10. aspektualitas 
semelfuktif; dan J I.aspektualrtas intcru;if. 
4.1 .1 Aspektualitas Inkoatif 
Aspektualitas inkoatif meogungkapkan atau meoggambarkao 
mulai berlangsungnya suatu 9jtuaS~ atau menggambarkan situasi yang 
mcmberikan tekanan pada pcrmulaan keberlaogsungannya. Dalam 
bahasa Muna, makna aspcktualitas inkoatif dapat diamati pacta 
peoggunaan PFA landa 'mulai', seperti wr!ihat pad.a data berikut. 
(I) Pada notududa guru, anasikolahi dolanda deburi. 
'Setelab disurub Pak Guru, para siswa muJai menulis.' 
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(2) Me mandehino maighono we kansaopa dotanda deparakisoo 
kahantina WWIO. 
'Para sarjana dari Barat mnlai meneUti karya sastra MlUI.a .' 
Gabungan antara PFA inkoatif dengan uinsur pokok pengisi prcdikat 
pada masing-masing kalimat tersebut membentuk kODstruksi frasa. 
pOOa umumnya frasa verbal, sebagai berikut. 
(1) I dotanda debur; I 
'mulai menulis' 
(2) I dotanda deparakisaa I 
'mulai menelrti' 
Seeara aspektual, frasa tersebut menggambarkan situasi dengan 
penekana.o pada segi awaJ atau mulainya suatu situasi, tanpa 
mengbiraukao bagairoana situasi berlangsung atau berakhir. 
Aspelctualitas inkoatif dengan pengertian sepeJ1i itu juga sering 
disebut "aspek iosepti£" (inceptive aspect) (periksa Nida., 1970: 168). 
4.1.2 Aspelctualifll9 Progresif 
Berbeda dcngao aspektualitas inkoatif, yang menggambarkan 
awaVmuJainya suaru situasi , aspektualitas progresif mcnggambarkan 
situasi sedang bertangsung atau sedang datam proses. Aspektualims 
prOgresif diduk'ung oleh PFA nando 'sedang'. Hal itu dapat diarnati 
pada data berikut. 
(3) Nando aekadiu. 
'Saya sedang mandt' 
(4) Amaku nom/(} l1ofuma. 
'Ayahku sedlUlg wakao.' 
204 
A5pcktualitll5 dalam [)ahasa Muna 
1Wun..J. 
(5) 0 awa nando net!re~re Ie wisenQ Jambu. 
'Nenek sedang berdiri di depan ruman.' 
Perpaduan PF A (progresif) dengan masing-masing verba (V) sebagai 
unsur pokok pengisi predikat pada kalimat tersebut menggambarkan 
siwasi (keadaan, peristiwa, proses) yang teIjadi/diiakukan itu sedang 
berlangsung. 
Makna aspektuaJitas progresif juga dapat menggambarkan 
situasi yang keberlangsungannya bersifilt semcntaru. yakni &pabila 
unsur pokok pengisi predikat yang didampiogi oleh PFA progresif 
lIandO 'sedang' berkategori Adj. Agar Icbih jelas. dapat dipematikan 
contoh data berikut. 
(6) Wa Ali ghoJeaitu fUlndo noradlli. 
'Ati ban ini seelang rajin.' 
(7) Dhamku ,"mdo nokoadho. 
'Jam saya udang baikjalanoya.' 
Pada data. di alaS, situasi (keadaan) yaog bersifat sementara itu 
d iungkapkan melalui perpaduaao antara PFA progresif dengao unsur 
pokok pengisi predikat peogisi predikat berkategori Adj yang 
kemudian membentuk frasa adjektival (FAdj). Keadaan iru dikatakan 
bersifat sel1\entar'a sebab data (6) menunjukkan babwa pada ban in L 
Ali dalam keadaan sedang raj in (bekcrja/bclajar), tetapi pacta hari-bari 
sebcltnnnya dan muogkin juga han-han selanjumya Ati sudah tidak 
rajio lagi seperti hari ini dan. da.ta (7) menunjukkan bahwa jam itu 
berjalao baik haoya pada sast ujarao berlaogsung. tetapi sebelum dan 
rnungk..in juga scsudah iru jam tcrsebut tidak baikjalannya. 
205 

A1!Ipcktuali'tae dalam E>ahua Muna 
R.J"".m. 
4.1.3 AspektwlliW Kootinuatif 
Aspektualitas kontinuatif menggambarkan situasi yang 
berlangsung secara terus-menerus dalam rentang waktu fe!atif lama. 
Oleh karena sifat kebedangsungannya yang terus meoerus atau 
kontinyu itulab. Comrie (1978:25) mengoposisikan aspektualitas 
kontinuatif dengan aspektuaJitas progresif yang keberlangsungaonya 
bersifut sementara. Oalam bahasa Muoa, makna aspektualitas 
kontinuatif dapat diungkapkan melalui pengguna.an PF A sadhia 
'selalultetap'. Pemakaianoya di dalam kalimat dapat diperhatikan pada 
data berikut. 
(8) SakotugJruno inlaidi inia sadhia n%paghinduJugho kakawasa. 
'Sesungguhnya kita selalu disertAi oleb Allah.' 
(9) Pak D;,-man sadhia nofefotuglw paparisano. 
'Pale Dirman tetap memimpia perang.' 
Makna aspekbJalitas kontinuatif terdapat pada frasa~frasa verbal di 
dalam katimat·kalimat tersebut,. yaitu : 
(8) I sadhla nafopaghi .. dulugho I 
'selalu disertai' 
(9) I sadhia nofefotugho I 
'tetap memimpin' 
4.1.4 AspeklUallW Duntif 
Aspektualitas duratif adaJah aspektualitas yang 
meoggarobarkan situ.as.i yang berlangsuog daJam kurun waktu 
terbatas. Ciri yang menandai aspektuaJitas duratif adalab keterbatasan 
waktu. Karena terbatasnya waktu itulab maka konsep duratif lazimoya 
diidentifikasi sebagai 'scpenggai situasi yang dibatasi oleh waktu' 
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atau 'situasi yang berlangsung dalam waktu terteotu'. Makna 
aspektuaJitas duratif dalam bahasa MUDa dapat diungkapkan oleh PFA 
W eld 'sementara waktu' dan sebanlara 'sebentar'. MaIma demikian 
dapat diperhatikan pada contoh data berilrut. 
(10) Nando nelate kadeki ne mi. 
'Untuk 3ementara waktu ia tinggal di sini.' 
( 11) Aebasa SlUa *abara kadeld sebantaro maka okunwla. 
'Saya membaca koran sebentar lalu berangkat.' 
Frasa verbal yang tersusun atas V + PF A duratif yang 
meo.gungkapkan wakna aspektualitas duratif(situasi berlangsung pads 
waktu terbatas) pada kalimat-kalimat tersebut adalah: 
(10) / nelate kadeki / 
'sementara waktu tinggal' 
(II) I aebasa sebantara I 
'membaca sebentar' 
Situasi yang berJangsung dalam waktu terbatas pada kalimat 
(11), misalnya, ditandai dengan pemakaian PFA seban/ora 'sebentara' 
pada aebasa sura kahara kadeki sebantara 'membaca koran sebenw'; 
dan keterbatasannya itu dibatasi pula oleb situasi yang lain, yaihl 
akwnaJa 'berangkat'. Artinya, perbuatan 'roembaca koran' hanya 
ditakukao dalam waktu sebentara (terbatas). yaitu sejak dimulainya 
kegiatan itu hingga si pelaku mengakbirinya JaJu 'bcraogkat' (ke 
tempa1 tugas). Demikian pula pada kalimat (10), situasinya juga 
terjadiJdilakukan dalam waktu terbatas. 
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4.1.5 Aopektualitas Perfektif 
Aspektualitas perfektif adalnh aspektualitas yang 
menggambarkan situasi (keadaan., peristiwa, atau proses) sudah 
terjad~ sudah selesai, atau sudah lengkap. Makna aspektualitas 
demildan itu dapat diungkapkan oleh PFA perfektif, seperti terlihat 
pada data berikuL 
( 12) Insaidi padamo taeaJa ijoza.. 
'Saya dan teman-teman sudab menerima ijazab: 
(13) Kmnara aini niho palla dof~kaJuJ';e. 
'Kamar ini barn saja selesa.i diperbaiki: 
Frasa verbal yang tersusUl) atas PFA perfektif + V yang 
mengungkapkan makna aspektualiw perfekrif (situasi sudab terjadi) 
pada kalimat-kalimat tersebut adalab: 
(12) / padamo laeala / 
'sudah roeoerima' 
(13 ) I niho pada dofekatuhie I 
'barn saja selesai' 
PeTlu di"kemukakao di sini bahwa aspelctuaJitas perfeklif 
merupakao istilab wnurn yang dipakai UDtuk men.ggambarkan suatu 
situasi sudab terjadi, ttlah selesai secara leogkap. Kita dapat 
memaodang sibJasi keperfektifan deogan Jebib memfokuskan pada 
segi-segi terteotu, misalnya, apabiJa situasi keperfektiffUl dilihat 
dengan penekaoan pada segi kelengkapiD atau kesempumaan 
situasioya (tanpa mempertimbangkan bagairoana awal, tengah, dan 
akhir situasi t.erjadi) maka dapat disebut aspcktualitas "perfektif 
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kompletit" (periksa Nida, 1970: 168; Kridalaksana, 1983:16; dan 
Keraf. 19&4: J64). Apabila segi akhir atau selesainya 
peristiwalperbuafan yang d itekankan pada situasi keperfektifan (tanpa 
ruempertimbangkan bagaimana siruasi itu sebelwnnya) make situasi 
demikian dapat disebut "perfektif akhirn (Djajasudarma. 1985:66; 
1986:35; dan 1989:119). Aspektualilas perfek'tif yang menekankan 
pada 5egl keselesaiannya ntoo tercapainya sasaran disebut 
aspektualilas "perfektif tenninatif' (periksa Tadjuddin, 1988:74). 
Sementara itu, apabila situasi kepcrtfektifan dilihat dengen penekanan 
pada segi hasil akbir atau tujuannya, maka disebut "aspek perfektif 
resultatit" (Fokker, 1983:49). 
4.1.6 AspektuaUtas Repetitif 
Aspektualitas repetitif adalah apektualitas yang 
menggambarkan situasi (keadaan. peristiwa.. proseslperouatan) 
berulang.. Situasi beruJang itu di dalMl babasa Muna didukung olch 
PFA .repetitif lora 'tagi'. Contoh aspektualitas repetitif dapat 
diperbatikan pada data berikut. 
( 14) La Jamal nolodo lora, 
'Jamal tidur lagr . 
(15) Wa Ani nesalo lora tDtoi. 
'Ani minta uang lagi' . 
Dari kalimat-kalimat di alas dapat diturunkan V + PFA repetitif 
sebagai berikut. 
(14)/ nolodoiora / 
'tidur Jagi' 
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(15) I "esalo 10'. (dhoij I 
'mlota (u!Os) lag;' 
4.1.7 AlIpektualita> Habitu.tiI 
Aspektualitas habituatif ia1ah aspektuaJibls yang 
meoggambarl<.an suatu situasi (lceadaan, peristiwa, atau 
proseslperbuatao) yang menjadi kebiasaan. Situasi habituatif. menurut 
Tadjuddia (1993a:81), merupakan bagiao dart situasi iteratif, bukao 
sebaliknya. Oengan perkataan lain. situas; habituatif selalu 
meogandung makna iteratif, sedangkan situasi iteratif tidak selalu 
mellgandung makna babituatif. Dalam bahasa Muna, aspektualitas 
babituatif dapat didukung oleb PFA habituarif Jcol1eano 'biasanya'. 
Pemakaiannya di dalam kalimat dapat diamati pad! data berikut 
(16) Kaneano aghonlOe inodi waru ainia. 
'Biasaoya yang meoatup waruog itu saya.' 
(17) Anona kaJteaJIo notaJam/ IcoJartono Iloparaaso sale we 
Mandonga. 
'Anaknya biasanya membantu saudaranya berjualan sate di 
Mandonga.' 
4.1.8 Aspekhlalitu IteratillFrekuentadf 
Aspektualitas iteratif ialah aspektualitas yang 
menggambarkan situasi yang berlangsuog bcrulang-uJang.. 
Aspektualitas iteratif sering disebut juga aspcktualitas frekuentatif 
(Lyons, 1978:315). Situasi yang berJangsung berulang-ulang itu dapat 
terjadi secara bertingkat-tingkat Ada situasi keberu langan deogan 
tingkat kekerapan tinggi dan ada pula situasi keberulangan dengan 
tingkat kekerapan rendah. 
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Apabila dibandingkan antara aspel"tUalitas ileratif dengao 
aspektuaJitas repetirif, maka terdapat perbedaan sebagai bero.."Ut. Pads 
aspektualitas rcpetitif tidal<. terdapat ouansa. malos berkAli-kali atau 
berulang-ulang dan aspektuaJitas tersebut lidak menyatakao riugkat 
kekerapan. Sementara iw, ouansa berkaH-kaliaan atau keberulang­
ulangan dan tingkat kekerapao diuogkapkan oleh aspektualitas ileratif. 
Pada aspektutllitas itemtif ada saat-sa.at situasi terjooi dan saat·saa.t 
situasi tidak terjadi. Apabila saal tidak terjadinya pendek alaU sebeotar 
saja Ialu kembali terjadi lagi dan begjru pula seterusnya, maka 
aspei-11Jalitas lersebut tiogkat kekerapaonya tioggi . Sebaliknya, bila 
S8.81 tidak terjadinya panjang alau lama lalu baru terjadi lagi. row 
aspelrtualitas iteralif itu mempuDyai tiogkat kekerapan rendah. 
Tingkat kekcrapao (tinggj alau reodah) sepcrti itu tidak tcrgambarkan 
d.i dalam aspektualitas repelitif. Agar lebih j elas, dapar. dibMdingkan 
data bcrilcut. 
(J 8) La Abdi nofeena tora. 
'Ab<!i bertanyalagi.' 
(19) La Abdi soJeeno-/eefUmlo. 
'Abdi berkali-kali bertauya.' 
(20) La Abell saruIW I4glfeenanw. 
'Abdi kadang-kadang bertanya.' 
Secara tersirat keliga kaJimat terscbut menyatakan bahwa 
pcrbuatan jeena 'bertanyu' peroah teljadi, kemudian kejadian itu 
berulang lagi. Perbuatan jeef/D 'bertanya' pada (19) terjadi dengan 
lingkat kekerapan tinggj, sedangkan pada (20) menyatakan perbualan 
dengan tiogkat kekerapan rendah. Scmentara itu, pcrbuatan jeena 
'bertanya' pada (18) menyatakan bahwa situasi ilu pemah terjadi 
kcmudian Icrulang lagt, tetapi tidak ada Iluansa makna yang 
mcnyatnkan apakah pcrbuaran tcrsebut dilakukan dcngan tingknt 
kekerayan tinggi mau dengan tingkat kekerapan rendah . Dengan kata 
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lain, aspektuaJitas iteratif atau frekuentatif menyatakan sering 
tidaknya situasi terjad~ sedangkan aspektualitas repetitif 
menggambarkan situasi terjadi Lagi (teruJang lagi) dengao ouansa 
makna kuantitas. 
4.1.9 Aspektualitas Komitatif 
Aspektualitas komitatif ialah aspektualitas yaog 
menggambarkan dua situasi atau lebili berlangsung dalam wakru yang 
bersamaan. Hal itu dapat diperhatikan pada data berikut. 
(21) Afetlngke lagu bhe aengkongkora we kurusi kamara Ie wise. 
'Saya menikmati lago sambil duduk-duduk di kursi tamu 
karoar depart.' 
(22) La Aji nosami nesipeda bhe nengkawo-ngkawowo. 
'Aji bersepeda sambi) bersiuJ-siuL' 
Dari data tersebut dapat diketabui bahwa PFA komitatif terletak 
di antara dua V, baik \angsung atau disela oleh unsur lain. Dengan 
demikian, posisi PF A komitatif di antara dua V dapat dinyatakan 
seperti pola berikut 
Adapun Vb PFA komitatif, dan V2 yang mengungkapkan dua 
situasi yang berlangsung dalam waktu yang bersamaan pads kalimat 
(21) dan (22) te=but adaJah 
V1- PFA komitatif - V, 
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(21) I ajeting1C2 lagu bhe aengkongkora I 
'menikmati )agu sambil duduk-duduk' 
(22) I nesipeda bhe nenglcawo-ngkowowo I 
'bersepeda sambi} bers.iul-siul' 
4.1.10 Aspektualibs SemelWdiC 
Aspektualitas semelfaktif menggambarkan situasi yang 
berlangsung hanya sekali dan biasanya terjadi secara cepat atau 
Olendadakltiba-tiba, dan berlaogsung dalam waktu relatif pendek 
(bersifat sekejap). Babkan, situasi yang diung.ks.pkao oleb predikat 
(V/Adj .) dilal-ukan atau dialam.i dengan tepat, tanpa durasi. dan terjadi 
pada periode yang lemmat singkat (periksa Comrie, 1981 :42; 
Djajasudarroa, 1986:134, 1989:80). Oleh karena siwasi inj te~adi 
secara serta-merta tanpa disangka-sangka. maka disebut juga "aspek 
spootanitl!s" (Keref, 1984:164). Aspektualitas io~ oleh abli lainnya, 
juga disebut "aspek momenta'" atau "aspek momentaous" (periksa 
Nida, 1970:]67; KndaJaksana, 1983: 16; dan Pumomosidi, " al.' 
1987:123). 
(23) Palt Armn lano simos(J}(lhamb. 
'Pal Atnur sakit meadlldak..' 
(24) NuutipandtluJOfI lanosiJoburiJlihanw lamhuku sau. 
'Tlba-cib-.. rumahku tertimpa pohon: 
Frasa verballadjektivaJ yang meoggambatkan aspektuaJitas 
semelfaktif pad. kalitnat (23) dan (24) adalah 
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(23) I tano limosakihamo I 
'sakit mendadak' 
(24) I mllJJipmrdehaoa tanositaburikihamo I 
'tiba-tiba tertimpa' 
Situasi (23) saki 'sakit' dan (24) taburiki 'tertimpa' diaJam.i 
secara riba-tiba tanpa diramalkaoldipe~iapkao tcrlebih dahulu oleb 
pelakunya dan terjadi dengan titik waktu tepat atau tanpa durasi. 
4.1.11 Aopelrtualitas ln1en,lr 
Aspektualitas int.ensif menggambarkan situasi yang terjadi 
secara sunggub-sungguh sebingga diperoleh hasil tertentu. Pada 
aspektua.litas intensif, situUi yang diungkapkan verba diJ.akukan 
secara cepat, tetapi masih dalam bates kesiapanlkesengajaan 
peJak.uoya. Pelaku dengan suogguh-sungguh dan secarn. sadar masih 
dapat mempersiapkanlmeramalkan siruasi yang terjadi. 
(25) 0 polis; nofekarlmba-rimba nehanrho Iwslbu. 
'Polisi ctpat-cepat memburu peocopet: 
(26) Wa Unda neaJo Iwha1'O /tkorltnba. 
'Wa Linda lekas medgambiJ sapu.' 
Frasa verbal yang tersusun alas PFA mtensif dan V pada kalimat di 
atasadalah 
(25) I nofekarimba-rimba nehamba I 
'cepat-cepat memburu' 
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(26) / nea/ajekarimba / 
'lekas roeogarobil' 
Frasa verbal tersebut roenggambarkan perbuatao ylLllg 
dilaJrukan secara sungguh~sungguh dengan kesadaran/kesengajaan. 
Walaupun terjadi secara cepat., masih terdapat durasi sesaat atau 
rentang waktu sebentar bagi peJaku untuk mempersiapkan 
perbuatannya 
Apabila kita baodingkan 8J'Itar-V yang mengungkapkan kedua 
jenis aspektuaJitas semelfaktif dengan aspektualitas intensif tersebut, 
kemudian dipertimbangkan pula dengan pembagian jenis V menurut 
Quirk. el al (1987:201). maka akan diperoleh kenyataan sebagai 
berilruc 
a. 	 Verba yang mcnyatakan aspektualitas intensif merupakan V 
dinamisjenis V aktivitas (activity verru)~ 
b. 	Verba yang menyat>Jcan aspektualitas semelfaktif sebagian besar 
merupakan V dinamis jenis V peristiwa transisionaJ (transitional 
event verbs). 
4.2 	 Pcngungkapan Makoa Aspektualltas pad. T.tarao Klausa 
(Kalimat Tunggal) 
Pada bagian terdahuJu telah disinggung bahwa makna 
aspektualitas pada tataran klausa (kalimat tunggal) dapat diungkapkan 
roelalui interaksi anlara predikat dengan kODstiruen lrunnya yang 
menyertai atau mendabulu i predikat, yang disebut "argumeo internal" 
dan "argumeo ekstemal" (VerkuyJ, 1996). Dilibat dari struktur 
semantik. kJausa rnenyatakao proposisi (periksa Katz.. 1972: J 2~123; 
Pike dan Pike, 1983:482). Proposisi itu dioyatakan oleh predikat dan 
argumen: predikat (bcrupa vert>a) scbagai unsur pusat dan argwnen 
(berupa nomina atau £rasa nominal, atau kategori lainnya) sebagai 
unsur periferaVtmsur pendamping verba (periksa Sugooo. 1994: I IS). 
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Argumen-argumen (terutama argumeo internal deogan 
berbagai sirat yang dim.ilikinya), sekaJipun sebagai unsur peodamping 
mempunyai peranan peotiog dalam membantu 
memahamilmengideotifikasi srtuasi yang terjadi, misalnya apakah 
suaN klausalkaJimat ruoggai itu meoyatakao situasi te liklterminatif 
atau ateli.klnooterminatif. 
Dan beberapa definisi yang telab dikemukakan oleb para abli. 
setiap defintsi mengenai situasi telik mcngandung dua k.omponeo yang 
saliDg ..ri<aj~ yakni (I) adaoya proses meDuju sasarao al<.bjr, dan (2) 
berakJllrnya proseslten:apainya sasanuJ al<.bjr (periksa Tadjuddin, 
1994:91-92). Batas internal situasi telik merupakan titik peralihan 
antara dua keadaao., yaitu antara keadaao di mana proses masih 
bcrlangsungfsasaran akb.ir belum tercapai dengan keadaan di mana 
proses telah bcrakhir/sasaran telah tercapaL Secara lingual, menurut 
Tadjuddin ( 1994;92), proses menuju batas internal (sasaran akhit) itu 
dilUlgkapkan dalatn beotuk verba. yang roenggambarkan proses, 
sedaogkan sasaran al<.bjr diuogkapkaD dalam bentuk frasa 
nominaVobjek terikat (bounded nomina/s) atau !rasa adverbial terika! 
(b<noukd adverbiab), yakni yang laztnmya diungkapkan melalui 
pemarkah ketakrifan atau kala bilaogan jwnlah. Dengan kriteria 
scmacam itu dan melihat indilcator·indikator yang ada, maka dapat 
dikctahui situasi yang tergambarlcan di dalam kalima.L, rnisalnya 
situasi kalimat (a) Ja sedang menyanyi dan (b) fa lar; cepal adala.h 
atellk sebab kalimat torsebut haoya mengandung satu kompooco 
(proses menyanyi/lari) tanpa garnbaran mengenai saar bcrakhimya 
proses lcrscbul Semcntara itu, situasi kalimat (c) la sedang 
menyanyikan sebuah lagu baru dan (d) fa lori scpuluh kilometer 
ada1ah telik sebab di samping tcrdapat proses knlimm itu juga 
mcmoorikan gambaran saat berakhim)'a proses tersebut, yaitlJ pada 
saat lagu itu habis dioyanyikan dan setelah jlll1lk sepuluh kilometer 
ditc:mpuh. 
Dari telaah kepustakaao. dapat diketahui babwa indikator­
indikator situasi tclik mcncapai batas internal dalaoo babasa lnggris 
("pandaugan Barat") tcrdiri aLaS verba tx."Tbt:.ntuk kala lalOpall 
sedc:rhana atau bcrbcntuk perfek d.likuti oteb objek terikat atau £rasa 
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adverbial terikal:, seda.ngkao daJam babasa Rusia (" paodangan Timwj 
indi.k.atomya adalah verba perfektif dao juga objek (erikat atau frasa 
adverbial (erikat (periksa Tadjuddin. 1994:97). Meogingat bahasa 
Indonesia tidak mempuoyai verba berbentuk kala lampau (seperti 
bahasa lnggris) dan verba perfektif (seperti bahasa Rusia), maka 
Jcriteria/indikalor yang digunakan uotok rue ncnrukan apakah situas; ito 
lClik atau atelik adaJah unsur-uo.sur perifenll atau kategori-karegori 
lainnya yang meodampingi verba, sepcrti objekJarguroeo terikat atau 
takterikal, objek/argumen takrif atau taktakcif. objek/arguroen 
tunggaVjamak terbilang alau j80lak ta1c lerbilang. di samping juga 
ITasa adverbiaJ terika! atau takterikat, frasa preposis iooaJ direktif. atall 
indikator lainn)'&. yang ditemuk.an.. Kriterialindilullor tcrscbut juga 
digunakan datam penelitiao ini , 
4.2.1 Pendukung SituasJ Atelik p1Ida Tatara.n Klausa 
a) Argome.o Talktakrif 
Argumen taktakrif adalab salah satu unsur pendukung situasi 
atelik, yaknj situasi yang menyatakan proses menuju sasaran akbu, 
atau situasi yang roempunyai titik terminal poteosial (potential 
terminal points). tetapi tidak menyarakao berakhimya 
prosesltercapaiDya sassaran akbir. atau tidal mempunyai Litik terminaJ 
aIauaJ (ac/wllerminal points). Situasi dem.ik.ian dapttt diamati pacta 
klausa berikUL 
(27) Segho-seghoko nUIISa baku. 
'Setiap han ia membaca bulru: 
(28) Wa Sunarri lIeUla dhambu we galu tr()p()mansullgho. 
Sunarti berkali-kali memetik bush jambu di kebun. 
Verba nebasa 'merobaca', dan nelda 'memetik' pada klausa 
(27) dan (28) adalah unsur pusat yang menyatakan proses menuju 
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sasaran akhir, sedangkan nomina baku 'buku' dan t/hambu Jambu' 
adalah unsur pendamping yang berperan sebagai argumeo taktakrif . 
Dilihat dari fungsi sintaktisoya., masing-masing verba pada kJausa 
tersebut berfungsi sebagai predikat, sedangkan Domina di belakangoya 
berfungsi sebagai objek. Kategori nomina dalaro kJausa di atas 
dikaL"lkan sebagai argumeo taktakrif sebab Domina tersebul tidak 
mempunyai indikator terteotu yangjelas, misalnya (27) buku apa atau 
buJru yang mana yang d;bacanya, bcnlpa jumlabnya; (28) bcnlpa buah 
jambu yang dipetik, alau sampai kapan memetiknya. Karena tidak 
adanya indikator-indik.ator yang menyert8i dAn memperjelas Domina, 
seperti pronom.ina demoostratif, kalegori jum.lab, dan adverbial terikat 
laiflSlya, nomina-nomina tersebut disebut sebagai argumeo taktakrif. 
"rgume.. ·taktakrif yang menyertai verba datam sebuab kJausa tidak 
membeTikan gambaran mengeoai batas internal dan bcrakhirnya 
proscsltercapainya sasaran akhir. Kareoa kJaUSCl-kJausa tcrsebut hanya 
rncngandung salU komponcn, yakni adanya proses meouju sasaran 
akhir, dan tidak mempunyai titik. terminal aktual (actual terminal 
points), situasi yang dinyatakan k.lausa (27) dAn (28) adaJah situasi 
atclik.. 
b.) Argumen Jamak Takterbilang 
Situasi ate!jk dapal didukuog olcb predikat (yang berupa 
verba) dan argumen jamak takterbiJang (bcrupa N/fN dengan 
indikator jlunak tAktcrbilang dilll bcrfungsi ~bag8i 0). Verba pads 
Idausa terscbut ruenyataka.o proses menuju .sasaran iliir, sedaogkao 
argwnen jarnak takterbitang menggambarkan I"idak. adanya batas 
interoat atau tidak tercapamya sasaran akhir. Dengan kata laio. k.hlllS3 
yang tersusun atas konstitucn~konstituen sepcrti itu meropunyaj litik. 
terminal potensiaJ, tetapi tidak mempunyai tilik lenuinal aktual. 
Situnsi itlelik seperti itu tergambMkan pada klausa-kJausa berikut. 
(29) Aiku "ob/rori sepoli/ra Ifojumn holr.~hole . 
'Adikku makan kae banyaksekali.' 
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(30) Wa Sunara nobharlmo pIlklOIO n~lIIa dltambu Wharllra. 
'Sunarti berkali-kall memetik banyak buab jambo,' 
Verba nofoma 'makan' pada klausa (29) dan verba nobharimo 
poklmo neu/a 'berkaJi-kali memetik' pada kJausa (30) menyatakan 
proses menuju sasaran akhir (mempunyai titik terminal potensial), 
sedangkan hole-hole 'kue' dan dhambu 'jambu' yang pada masing­
masiog kJausa terscbut diikuti oleh kategori penanda jaroak 
takterbilang nobhari sepa/iha 'baoyak sekali' dan kabhariho 'banyak.' 
tidak mempunyai titik tennmal aktuaJ yang jelas, Argumen jamak 
takterbilang itu menyebabkan batas internal Siluasi tidak jelas dan, 
dengan demikian, mendukung situasi atelik . 
c.) Verba Tidak Dlikuti Argumen yang Berfuogsi scbagal Objek 
Situasi atetik, selain diungkapkan oleh predikat verba deugan 
argumeo tak1akrif (4.2.1.1) <lao predikat vero. dengan argumeo jam.k 
takterbilang (4.2,1.2), juga dapat diungkapkan oleh predikat verba 
tanpa diikuti argumeo yang berfungsi sebagai O. Dengan demikian, 
secara sintaktis. situasi ateJik ini terungkap me laJui peoggunaan verba 
taktramitif, yakni verba yang tidnk nlemerlukan 0 sebagai 
argumennya. Cootoh simasi atelik tipe ini dapat diamati pacta data 
berikut, 
(3 1) Asri neAakope. 
'Asri bersembunyi.' 
(32) 0 bebe nopokaleni4ml we laa. 
1tik bercnang di kali.' 
Situasi atelik pada J<Jausa-kJausa di atas diungkapkan olch 
predikat berupa unsur pusst, yaitu nekaJrope 'bcrsembunyj' dao 
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nopokaJeni·leni 'bereoang', Verba tersebut., secam sintaktis, tennasuk 
kategori verba aktif taktransitif dan ridak diikuti oleb argumeo yang 
berfuogsi sebagai 0 , Secara semantis, verba itu rnenyatakan proses 
menuju sasaran akhir atau siruasi atelik dan karena berkontruksi ak.-tif 
taktransitif, maka disebut 'verba ateJik aktiftaktransitif, 
d.) Adverbial Takterikat 
Adverbial takterikat (unbounded adverbiof) dapat mendukung 
situasi atelik, seperti tampak pacta data berikut. 
(33) Seghrrsegholeo nebasa boku kamponahl. 
'Setiap bart is membaca buku berjam-jam.' 
(34) 0 ina kamponano netisa kamba-kamba, 
1 bu meuanam buoganya lama sekaJi I 
Adverbial takterikat yang mendukung simasi atellk. pacta 
klausa di at.as ialah kamponahi 'berjam-jam' daD kamponono 'lama 
sekali', Dengan adverbial takterik:at tersebut., batas iDternaJ situasi 
yang terjadi tidak jclas atau proses yang dinyatakan o leh verba dalam 
kJausa tersebut tidak mernpuoyai titik temlinal aktual mcskipun 
mempunyai litik terminal potensiaJ , 
eo) Verba Stati'! 
Verba statts di dalam klausa mendukung situasi atelik selama 
verba tersebut tldak diikuti oleb adverbial waktu terikat. Dalam hal 
ini, meskipun disertai adverbial tempat tcrikat, kJausa tcrsebut tetap 
bersituasi atelik., seperti tampak pacta kJausa.kjausa berikut. 
(35) La Ode Yusri nengkora tte kur(4'i, 
'La Ode Yusri duduk di kursi .' 
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(36) La Ode rum nengkora ne kurus; amaiJu. 
'La Ode Yusri duduk di kuni itu.' 
Masing-masing kJausa di aras terdiri otas predikat (verba 
swis) diikuti oleb adverbia tempaL Perbednan kedua kJausa tersebut 
adalah pada kJausa (35) terdapal adverbilt tempat taktaktifltakterikat 
ne kurusf 'dj kursi', sodangkao pada klausa (36) terdapat adverbia 
tempet takriflterika1, yaitu. ne kurusi amaitu 'di kursi iw' (bukan kursi 
yang ini). Sekalipun klausa (36) meropunyai adverbia rempat terikat, 
situasi yang diungkapkannya tetap simasi atelik. Situasi atelik tersebut 
akan berubah menjadi situasi telik bila ditambahkan adverbia waktu 
terikat 
C.) Verba Statif 
Verba statif menyatakao sitnasi yang keberlangsuoganoya 
bersifat tetap dan tidak. menggambarkao adanya 
pcrubahanlpergerakan. Jadi, bersifat Dondioarnis. 8tel~ dan bomogcn. 
Dengao demikian. klauS! berpredikat verba statif meoyatakan situasi 
atelik,. di dalamnya tidak terdapat Iftik terminal aktual ataU barns 
internal. Siruasi dentikian, misalnya, terdapat pads klausa berikut. 
(37) Dotoro Adi nobaru. 
'Dokter Adi mensa !J.eDaDg.' 
(38) Wa Lina nosablla randanol Wa Lina nenlO/'O jeldrino 
'Via Lina pusing kepalanya.' 
(39) Sabangkaku nolea fotuno. 
Temanku s.akit kepalanya.' 
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Pacta kJausa di atas terdapat verba statif. nobaru 'rnerasa 
seoang' (37), nosabhalnentoro 'pusmg' (38), dan no/eo 'sakiI' (39) 
yang meoyatakao situasi atelik sebab situasi itu kebe£langsungannya 
tidak menggambarkan adanya perubahanlpc.rgerakao dan tidak 
mem punyai batas internal . 
g.) VC!roa Aktivitas Terteatu + Argumeo Tcrbi1a.nglTakriI 
Ada beberapa verba aktivitas tertentu yang meskipun diikutt 
oleh argumeo terbiJangltakrif. menyatakan situasi alelik. misalnya 
tampak perla klausa berikut 
(40) La Sardi nepiara karambfl# rna ghuJu. 
'Sardi mengembalakan dua ekor kerbau .' 
(41) La Dana netondIJ membe /olu ghuJu. 
'Dana meopntu.o tiga ekor kambing.' 
(42) Pale Nw-din nofotawurigho sapi ain;' 
'Pak Nurdin menawarun sapi tDi' 
Predikat (verba aktivitas) pada dua klausa pertama masing· 
masing diikuti oleh argwnen Gamak) terbilaog karambau rao ghuJu 
'dua ekor kerbau' (40) dan membe tofu ghulu 'riga ckor k.ambing' (41), 
scdangkan pada kJausa ternkhir verba aktivitas diilruti argumen takrif, 
yakni sap; afni 'sapi ini' (42). Konfigw-asi verba aktiviras dengan 
arguroen tcrtJilangltakrif semacam itu telap menyatakan situasi &Jell){ 
sebab di dalamnya hanya mcngandung salu komponcn, yaitu proses 
menuju sasaran akbir, mnpa indikalOr balas internal atau tercapainya 
sasaran akhir. 
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4.2.2 Pendukung Situasi Telikfl'ermiDatil pada Tataran Klausa 
a.) Argumen Takrif 
Apabila situasi atelik diung.kapkan oleh argumen taktakri( 
mak.a situasi telik penguogkapannya dapat didukung o leb argumen 
takrif. Argumen itu sendiri dapat berupa kalegori nomina (N) atall 
&ass. nomina1 (FN) yang ketakrifannya dapat dinyatakan oleh 
konstituen &tau satuan lingual terteotu sebagai indikatomya. 
(43) La Usmcm netisa ghaikolumbu amaiJu we kundono lambu. 
'La Usman menanam bib" kelap8 itu di kebun belakang.' 
(44) 1A Sarifnooso otono. 
'La Sarifmenjual mobilaya.' 
(45) Noadae uno. sipuaku.. 
'Ia meminjam 5epedalcu .' 
Data di atas menunjukkan bahwa verba pada klausa ('\3) 
d iikuti oleh argumen yang berupu N dengan pronomina demonstratif 
<mUJ;ru 'itu'. Pronomina demonsb'atif amailu 'itu' pada ghaikJ;tumbu 
amailu 'bibit kelapa itu' merupakan jodikator ketakrifan argumen pada 
klausa (43), aJtioya mungkin soja bibit kclapa yang akan ditaDAID 
banyak jumlahoya, (ctapi bibit kelapa yang itu sudah ditanam oleh 
Usman, bukan bibit kelapa yang ini atau yang lainnya. Argumea yang 
bersifat spesiftk dan takrif inilah yang memberiknn garnbaran batas 
internal situasi sehingga klausa (43) mempunyai titik terminal aktua1 
yang lebih jelas apabiJa dibandingkan deogan klausa berargumen 
taktakrif. 
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Scmentara itu, verba pada kJausa (44) dan (45) O13Smg­
masing diikuti olch argumen spesulkltakrif ynf\g didukung oleh 
pemakaiao prollomina persona terikat, -110 dan -ku, yaog menyatakan 
'milik'. Tentu saja, argumen yang berupa N 010110 'mohilnya' (44) dan 
sipedaku 'sepedaku' (45) bersifat lebib spesifik., kbusus, dan kookrel 
daripada N yang tidak diikuti o leh pronomina persona pemilik 
tcrsebut sebingg.a 010 'mobil' dao sipedo 'sepeda', misalnya sifatnya 
lebih generik. atau lebih umum. Kespesilikanlketakrifao argumen 
olono 'mobiln)'a' (44) dan sipedaku 'sepcdaku' (45) inilah yang 
mendukung klausa tersebut bersituasi teli.k. 
b.) Argumen Turtgglllll'crbilang 
Argumen tunggaUterbilang yang meoyertai verba pada kJausa 
menyatakan srtuasi teli.k atau situasi mencapai haw internal, 
sedangkan verbanya menyataka.o proses meocapaj sasaran akhir. 
Situasi tetik semacam ini dapat diamati pada klausa berikut. 
(46) 0 anahi neala ko",. sekaJangko. 
'Adik mengambU batu satu kcoanjllOg.' 
(47) 0 (11t1(] nO[(H'oghu oe mpfUUl stlOnde. 
'Bapak minum segelas teb.' 
Proses menuju sasaran akbir yang diungkapkan o lelJ verba 
(aJ...1if transitiO dan batas internal atau ritik terminaJ aleNal yaog 
diungkapkJln oleh argumen (N/FN) IlUlggal pada data di atas tampa!< 
pada k.Iausa berikut. 
(46) II neola konlU sekaJangka /I 
'mengambjl baru satu keraojang' 
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(47) /I noforoghu oe mpana setonde II 
'minum segelas teh' 
Verba aktif transitif neola 'mengambil' pada klausa (46), 
misalnya., menyatakao proses meouju sasamn akhir, sedangkan 
argumen (NIFN) Nngg.al fwnlu sekafangktJ 'batu satu kcranjang' 
adalab batas internaJ atau titik tenuinaJ aktual. KJausa tersebut 
menyatakan situasi telik sebab proses itu abo bern.khir dengan 
sendU;..nya sc:t~lah tinda..\gI,n nea/a 'mengambil' mc;mpero!eil $tI,tl,I 
keranjang baru. Hal in.i berlaku juga bagi klausa (47). Mengiogat 
kJausa tersebut didukuog oleb verba aktiftransitif dan bersama dengan 
argumen tunggal menyatakan situasi telik, maks verba pada klsusa 
(46) dan (47) dapa< disebut "verba leli]( aktiftrans;tif'. 
(!.) Argumen Jarnak TerbilaDg 
Situasi telik tidak banya diungkapkan otcb verba aktiftransirif 
bersama argumen tungga.l, tetapi juga dapat dinyatakan oloh verba 
tersebut dalam kODfigurasinya dengan argumen jamak terbilang. 
Klausa berikut ini adalah oontobDya. 
(48) Segho-segholeo nelfflj-a lolu ghonu boku. 
'Setiap han ia membaca tiga buab buku.' 
(49) Wa Yun;"egholupaeraaluzdll. 
Wa Yuni menjemur dua karuug gabab.' 
Klausa (48) dan (49) didukung oleh predlkat yang berupa verba 
aktif transitif dan diikuti oleb argurneo (N/FN) jamak terbilang. 
Argumeo jamak terbilang yang menyerta.i verbll aktif trans.itif 
mendukw,g situasi telik sebab argumen itulah yang memberikan 
gambaran barns intcmallrercapninya sa.saran akbir aUtu titik terminal 
...tuol. Klousa II neo",. 10/" giw"" 60,," il 'memo."" tiga QUlIn 
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Verba aktif transitif "eala 'mengambil' pada klausa (46), 
misalJlya, menyatakan proses menuju sasaran akhir, sedangkao 
argwoen (N/FN) tuoggal konlu sew/of/giro 'batu satu keranjang' 
adalah batas internal atall tilili. terminal aktuaJ. KJausa tersebut 
menyatakan situasi telik sehab proses itu akan berakhir dengan 
~nd.iriDYa ~telah tU!Q~ ne(lIQ 'm.c:ogwubil' mCmllXrol¢h saW 
keranjang batu. Hal ini berJaku juga bagi klausa (47). Mengingat 
kJausa tersebut didukuog oleh verba aktiftransitif dan berwna dengan 
argumen runggal menyatakan situasi telik. malea verba pada klausa 
(46) dan (47) dapat disebut "verba teUk aktiftransitif'. 
c.) Argumeo Jamak Terbllilog 
Siruasi telik tidak hanya diungkapkan oleh verba aktiftransitif 
bersama argumeo tunggaJ, tetapi juga dapat dinyatakan oleh verba 
tersebut daJam konfigunuinya dengan tlJ"gumen jamak te.rbilang. 
Klausa berikut ini adalah cootohnya. 
(48) Segho-segho/eo nebasa tolu CMnu boku. 
'Setiap han ia membaca tiga buah buku.' 
(49) Wa runi negho/eo poe ,aa kIldu. 
'Wa Yuni meojcmur dua kara.ug gabah.' 
Klausa (48) dan (49) didukung oleh predikat yang borup. verba 
aktif transitif dan diikuti olcb argumen (N /FN) jamak terbilang. 
Atgumen jamak terbitang yang menyertai verba akrif trao$itif 
mendukwlg s iruasi terik sebab argumcn itulah yang memberikan 
gambaran batas imomaVtercapainya sasaran akhir atuu litik tcnninal 
.Kt1.Ial. Kla.sa II "ebasa 101. ghon. boku II '",omlla"" tig, buoh 
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buku' (48), misalnya, merupakan k.lsusa yang rnenyatakan situasi telik 
sebab proses nebasa 'melDbaca' akan berakhir seteJab sasarao tercapai, 
yakni 'tiga buab buku' sudah selesai dibaca, 
d.) Adverbial Terikat 
Adverbial terikat (bounded ad'verbials) dapat mcnggambarkao 
batas internal situasi daJam sebuah klausa sebingga kJausa tersebut 
menyatakan simasi telik. Contoh adverbial terikat yang mendukung 
situasi telik dapat diamati pada data berikut. 
(50) Segho-segholeo nebasa Iwku raa dhamu. 
'Setiap hari ia membaca buku selama dua jam.' 
(51) Aeintag/e narumaJo sampe ,ambi siuamatu. 
'Saya meounggu k.edatangaooya sampai pukul sembilan.' 
Konstituen yang mendukung situasi telik pacta klausa-klausa 
di atas adalah adverbial terikat. Verba pada masing-masing kJausa 
tersebut menyatakan proses, sedangkan adverbial terikat yang 
menyertainya menggambarkan titik terminal aktual atau batas internal 
berakbiroya suatu proses. Situasj tclik yang dibangun melalui 
kQnfiglJrMi V (±O) dengan adverbial terikat it\) ••alall sebago; 
berikut. 
(50) II nebasa boku raa dhamu II 
'membaca buku selama duajam' 
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(51) /I narumato sampe rambi siuamalu /I 
'menunggu kedatangannya sampai pukuJ scmbilao' 
Klausa (50), misa1nya, adalah situasi telik karena nebasa boku 
'membaca buku' merupakan peristiwalproses yang akan berakhir 
dengan sendiriuya setelah kegiatan itu mene:apai batas internal. yakni 
raa dhamu 'selama dua jam'. 
Secara sintaktis, adverbial durasi terika! itu berfungsi sebagai 
keterangan, dalam hal ini keterangan waktu. Apabila adverbial terikat 
tersebut diJesapkan, maka situasi yang tergambarkan pada masing­
masing kJausa adalah situasi atelik. 
e.) Prcposisi Direktif 
Di samping adverbial terikat, preposisi direktif juga dapat 
mendukung situasi telik, seperti tampak pada klausa-klausa berikut. 
(52) Wa Wafi nolmla Ie kompus. 
'Wah berjalan lee kampus: 
(53) Nopwulo we wUIIJQ-wun/1UtO kalJDu. 
'Ia meloocat ke tengah Iing.karaD.' 
Klausa (52) /I no/caJa Ie /campus , berjalan ke kampus • 
roeoyatakan situasi telik sebab konstLbJen 'ke kampus' mempunyai 
satu. titik terminal (akhir) yangjelas., Dala.m kasu.s mi. nQka/a. 'bedalan' 
merupakan proses meDuju S8SaTa1l akhir, sedangkan frasa 
preposisioDOi direktif te kampus 'ke kampus' (yang tersusun atas 
P~J)Q~" "d" k_ "f ~e t.,!al! nQml!l~"'-"MrrlfJUS 'ka__ . mplJ~') "'~!jl J.re tL ~ "'. m~1,1p~Mn'"~"tltL"\ 
termmaJ aktuaf alau batas internal tercapainya sasaran akhir. Klausa 
lainllya. (S3), juga mellyatakan situasi telik. 
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f.) Verba Pungtual 
Di antara empat subkelas verba: pungtual, aktivitas, stalls, dan 
statif, subkelas verna pungtual pada umumnyn meodukung 
penguogkapan situasi telik meskipun 
takrifltcrbilang, adverbial terikat, mau







(54) fA Indro nopunda Ie wise . 
• La Indra OleiODcat maju.' 
(55) La Dedi 1Ioiengka knlonga Ie wise. 
'La Dedi membukajendela kamar taInu.' 
(56) La Pwdi nebosa pau. 
'La Pardi membentangkan payung.' 
(57) Wa Ani nebhogha londe. 
'Wa Ani memecabkan gelas.' 
(58) La lruira nehulabhegho kentu. 
'La Indm melemparkan bam.' 
Subkelas verba pungtual nopunda 'meloncat' (54), nolengka 
'membuka' (55), nebosa 'membeotangkan' (56), nebhogha 
'memecahkan' (57), dan nehu/aohegho ,meiemparkan (58) 
meoyatakan situasi yang keberlangsungannya bersifat sekcjap, hanya 
dalam satu tilik waktu . Jadi, situasi selalu menggambarkan terjadinya 
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perubahanlperalihan dan satu keadaao ke keadaan lain (periksa 
Tadjuddin, \993a:226). Dengan demikia.n, dililiat dati segi ada atau 
tidaknya hatas internal dj daiam situasj (QPQs.isi tel.ik><atelik), 
periStiW8 pungrual mengandung baw internal dan menyatakan situasi 
telik . Subkelas verba puogrual lIoJengka 'membuka', rojsa1nya, pada 
kla"" ())) II no/eng"" ""'Qngo !e wile II 'ffi.mbuka j ••d.lo ...,., 
tamu' menggambarkan tetjadinya perubabaNperaliban dari keadaan 
jeDdela kamar tamu masib tertutup ke keadaan lain, yakni terbukanya 
jendela kamar tamu. Situasi tersebut mcngandong baw internal , yaitu 
antara sebelum jendela kamar tamu terbuka deogan sesudah jendela 
itu terbuka. Situasi yang santa juga terjadi pads klausn-kJausa yang 
berpredikaf. subkelas verba pungtuaJ . mi saJnya klausa (57) 1/ nebJwgita 
tonde II 'memecahkan gelas' I1lcJlggambarkan tcrjadinya 
peI1lbahanlper1liihan dari satu keadaan gelas yang masib utub ke 
keadaan lain, yakni kcadaan gelas yang sudah pecah. Batas internal 
atau titik tem'ioal aktua.I Amara sebelum &olas pecah dcog8ll sesudah 
gelas pecah ini merupakao kompooell pendukung Siluasi telik.. 
4.:3 Pcagungkap1lll Makn.a A3pektualitas pllda Tataran KalimBt 
Majemuk 
Pengungkapan maims aspektualitas pada tatarao kalimat 
majemuk. pada dasarnya harnpir sarna dengao penguogkapan 
aspektualiw pada waran klausa. Perbedaannya ialah apabila pada 
tataran .kJausa (kaJimat tunggal) hanY8 terdapat sebUM prediJurt. maka 
pada tatamn kalimat majemuk terdapat sebuah prcdikat atau Icbib. 
masing-masing t.erdapat padn kJausa pertama dan kJausa (-klausa) 
herikutnya. Setiap predikat (verba) men)'stakan satu situasi. 
Meogingat kalimat majcmuk teriliri. atas dua klausa atau lebih dan 
setiap kiausa meogandung satu predikat, maka dj dalam kalimat 
majemuk terdapat dua .~ituasi atau lebili . Sitll~si yang. terg:unbarkltn 
pada tataran kaJimat majem.uk., sepcrti pada tataran kJausa (kalimat 
tunggall, ada yang bersituasi atellk dan adajuga yang telik.. 
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4.3.1 	Peodukung Situasi Atetik 
Lndikator/unsur pendukung simas; atelik pada tataran kalimat 
majemuk adalah : 
(i) argumen taktakrif 
( ii) verba yang tidak diikuti o leh argumen yang berfungsi sebagai 
objek 
(ii i) adverbial takterikat 
(iv) 	verba statis 
(v) 	 verba statif 
Indikator/unsur pendukung situasi stelik tersebut masing-masing dspat 
diamati pada data berikut. 
(59) 0 	ama nebasa sura kabara, 0 ina nedada mono sau we ghabu, 
bhe 0 aj nopogolu we kundoghala. 
'Sapak membaca koraD, ibu memasak sayur di dapur. dan 
adik bermain bola di Juar .' 
(60) 	 Wo Yanl; noamiJano. noghoe. nokOlu-lwlughu noghae 
ngkabhela. 
'Wa Yarrti malu, ia meuaogis, benar-benar roenangis terscdo­
sedu .' 
(61) 	 Poe aolimpuhang/roo, ghok-gho/eo korondoha sadhia 
atolaangko ne me/oahano so nelogho namisimu. 
'lbu lidak pemah melupakanmu Nak. &iang-malam selalu 
memohookan keseJamatan dan kebllhagiaanmu .' 
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(62) 	Wa Anti nekOlumbe1e ne ghaweano mieno lambuno natomo oe 
lehi nopqngkiiapai. 
'Wa Anti benumdar di babu suaminya meroandang air laut yang 
gemerlapan.' 
(63) No/ea laIono, nelale nomcisa we liwu mo[;nono. 
'la merasa sakit hati, rudup sendiri di desa yang sepi itu.' 
Kalimat (59) adalah kalimat majemuk setara yang terdiri atas 
riga klausa, yakni 
(59a) /1 0 ama nebasa sura Wara II 
'bapak membaca koran' 
(59b)/1 oinanedadaroonosau II 
'ibu memasak sayur' 
(59c) 1/ 0 ai nopogolu /1 
'adik bermain bola' 
Masing-masing klausa pada kaliroat majemuk setara 
merupakan klausa utama; antara klausa pertama dan kedua dengan 
klausa ketiga pada kalimat tersebut dihubungkan dengan konjungsi 
bhe 'dan'. Verba pacta ketiga klausa tersebut masing-masing diikuti 
oleh argumen taktakrif, yaitu 
(59a) /I nebasa sura /whara 1/ 
'bapak membaca koran' 
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(59b) 1/ nedoda roono sou II 
'ibu memasak sayur' 
(59c) /I lIopogolu /I 
'adik bermain bola' 
Verba nebasa 'membaca', nedada 'memasak', dan nopogolu 
'berroain' mcnggambarkan suatu proses menuj u sasaran akhir. Narmm, 
karena verba te~ebut diikuti oleh argumeo taktakrif dan tidak adanya 
indikator yang menyatakan batas internal atau ti tik terminal aktuaJnya 
tidak jelas, kalimat tersebut menyatakao situasi atelik. 
Kalimat majemuk (60) Wa Yanti noambw'IO, noghae, nOM/u­
Icorughu IJoghae ngkabhela 'Wa Yanti malu, ia menangis, benar-beaar 
menangis tersedu-sedu' terdiri atas riga klausa; proses 
peuggabungannya tanpa melibatkan konjungs i. Ketiga kJausa itu ialah: 
(600) II Wa rand lIoambono II 
'Wa Yanti maIu' 
(60b) II /loghae II 
'ia roenangis' 
(60c) ff nokotu-kotughu noghae nglcabhela ff 
'menangis tersedu-sedu' 
Ketiga klausa tersebut predika1nya diisi oleh verba 
(intransitif) yang tidak diikuti oleh argumen yang berfungsi sebagai O. 
Verba noambano 'roalu' (60a) noghae 'menangis' (60b), dan noghae 
'menangis' (60c) menyatakan peristiwalproses menuju sasaran akhir. 
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Karena tidak adaoya titik terminal aktual atau batas intemal 
berakhimya peristiwa/proses tersebut, kalimat rnajemuk (60) 
meoyatakan situasi atelik. 
KaJimat majemuk (61) Pae aolimpuhangkoa, gho/f!-gholeo 
korondoha sadhia atolaallgko ne melaahano so nelogho namisimu 
'lbu tidak pemah melupakanmu Nak, siang-malam selalu 
memobonkan keselamatall dan kebahagiaaomu' terdiri atas dun buab 
kJausa, yaitu: 
(6\a)/1 paeaolimpuhangkoa II 
'tidak pernah meJupakan kamu' 
(61 b) If sadhia a/o/a(Olgko ne metaahano so netogho namisimu /I 
'selalu memohonkan keselamatan dan kebahagiaanmu' 
Penggunaan pemarkah formal aspektualitas sadhia 'selalu' 
mengungkapkan makna aspektualitas kontinuatif dan aspektualitas 
tersebut menyatakan situas; atelik; lebih-lebih diperlruat dengan 
pemakaian adverbial durasi takterikat, ghole-gholeo korondoha 'siang­
malam', pada klausa kedua memperkuat bahwa situasi yang teYjadi 
pada kalimat tersebut adalah situasi atelik. 
Kalimat majemuk (62) Wa Ami nekaJumhele ne ghoweano 
mieno lamhuno 110101110 oe tehi nop01lgkilapai 'VIa Anti bersandar di 
bahu suaminya memandang air laut yang gemerlapan' terdiri atas dua 
klausa sebagai berikut. 
(62a) II nekatumbeJe ne ghoweano mieno lamblUlo /I 
'bersandar di bahu suaminya' 
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(62b) II nolonto oe tehi II 
'memandang air !aut' 
Penggunaan subkelas verba statis nekatumbele 'bersandar' 
pada klausa pertama dan tidak adanya adverbial durasi lerikat yaog 
menyertai klausa pertama maupun klausa kedua mendukuog k.alimat 
majemuk tersebut bersituasi atellk. Situasi ate[ik juga terdapat pada 
kalimat majemuk (63) no/eo lalono, nelate nomoisa we liwu moJinono 
'ia merasa sakit hati, hldup sendiri di desa yang sepi icu' yang 
didukung oleh pemakaian subkelas verba statif nolea /a/ono 'merasa 
sakit hati' pada klausa pertama Selain ittl, tidak terdapat adverbial 
durasi terika! yang menyatakan batas internal atau titik terminal aktual 
pada kalimat tersebut. 
4.3.2 Peadukung Situasi Telik 
Berdasarkan data yang telah dikumpull<ao dari berbagai 
sumber, peneliti baru menemukan tiga indikator unsur peodukung 
situasi telik. Ketiga indikatorlunsur pe.ndukuog situasi telik pads 
tataran kalimat majemuk itu adalah: 
(i) argumen takrif 
(Li) argumen tunggaVterbilang 
(iii) argumeo jamak terbilang 
Keriga indikator/unsur penduJ.amg siruasi telik pada tataran kalimat 
majemuk itu tercen:n.io daJam tiga contob berikut. 
(64) 	Wo WondD nokaJa duo neghondo, nobasa neahint:W dburlno ne 
moitu. 
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'Wa Wanda ikut melibat, membaca oama-nama yang tertuJi,s 
di situ.' 
(65) 0 amo noforoglw oe nwpana saangkiri. pedamo duo 0 ina . 
'Bapak minum secaogkir teb. demikian juga ibu: 
(66) 0 if/a negholi rao baa UUigu., lolu baa gola. 
'lbu membeli terigu dusliter. gub pasir tigl' liter.' 
Kalimat majemuk (64) terdiri stas dua klausa, yaitu 
(64a) /I IVa Wanda nokala duo neghondo /I 
'Wa Wanda ikut mel mat' 
(64b) 1/ nobasa neohindo riburino ne maim /I 
'membaca nama-~ama yaog tertulis di situ' 
Pad. klama kedua tcrdapat konstruksi predikatif, yakni pr<dlkat 
verba nahasa 'roembaca' diikuti oleh argumen takrif yang berfungsi 
sebagai objek neahindo lihurino ne mairu 'nama-nama yang temlis di 
situ' . Verba nabasa 'membaca' pads klausa kedua dan juga verba 
neglwndo 'ruelibat' pada klausa pertaIns menyatakan suatu proses 
menuju sa,5aran akhir, sedangkan FN neahindo iiburfno ne mairu 
'nama-nama yang tertuhs di situ' merupakan argumen takrif yang 
menyatakan batas internal afau tirik termioal aktuaL tercapainya 
sasaran akhir. Ketakrifan argumen FN tersebul ditunjukkan oleh N 
neahindo 'oama-nama' diikuti oleb konstruksi riburino 'yang te.rtulis' 
dan diperkuat oleh adverbia tempat ne mailu 'di situ'. Deogan 
konfigumi klausa seperti itu, maka ka.liOlat majerouk (64) 
menyatakan situasi telik; artinya proses neghondo 'meliha1' dan 
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nobasa 'membaca' aka.n berakhir deogao sendirioya setelab neahindo 
(wIITino ne maiJu 'nama-nama yang tertulis di situ' (d18.01 daftu nama) 
habis d ilihat dan d ibaca pelakuoyn, Wanda. 
Berbed.a dan situasi telik pada kalimat (64), yang ketelikannya 
didukung oleb argumeo takrif. siruasi telik pads kalimat majeO')uk (65) 
dibangun melalui konfigurasi kJausa yang berargumen 
tuoggaVterbilang, ya..itu Of! mopaJlIJ setangldri 'secaogkir teh' yang 
meoyertai verba noforoghu 'mioum' pada klausa pertama. Sarna 
seperti kalimat (64), kalimat majemuk (65) juga terdiri atas dua 
klausa, yakni klausa (6So) dan (6Sb). 
(65a) /I 0 ama nojoroghu oe mopana selangkiri II 
'bapak minUOl s=ngkir teb., , 
(6Sb)/1 pedamo dua 0 ina /I 
'demikianjuga ibu' 
Pada kaliroat majemuk., apabila lCrdapat koosttrueo yang 
sarna, maka kODstituen iru biasanya di lesapkan. Pelesapan ini teljadi 
pada kalimat majemuk (65), koostitueo noforoghu Of! mopana 
selangkiJ-i 'ro.inum secangkir leb' yang terdapat pada klausa pertama 
dilesapkan pada kJausa kedua. 
Kalimat majernuk (65) dikatakan menyatakan situasi teljk 
scbab pcmyaraan rersebut mcnganduDg dua komponen rerkait yang 
disyaratkao oleb situasi telik. yakni proses menuju sasaran akhir, yang 
dinyatakan oleh verba nojoroghu 'minum', dan tercapainya sasarao 
akbil', yang dinyatakan olch argwncD tunggal/tcrhilang yang berfungsi 
sebagai objek oe mopano selangkiri 'secaogkir leb', Dalam hal ini, 
proses nfJjoroghu 'm.inum' aJam berakhil' dengan !Oendirinya pada saar 
proses tcrscbut rnencapai batas internal atau ruencapai titi.k terminal 
aktual, yakni sctelah oe mOJXi1la setangkiri 'seeangkir teh' itu babis 
diminum, 
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Kalimat (66) juga menyatakan situasi telik., banya saja 
indikator atau unsur pendukungnya berbeda deogao kalimat (64) dan 
(65), Kalimat (64), sebagaimaoa (elab dijelaskan di atas, ketelikannya 
didukung oleh argumen takrif, kalimaL (65) didukuog oleh argumen 
tunggallterbi laog. sedaogkan kalimat (66) situasi telik itu didukung 
oleh indikator/unsur yang berupa argumen jamak terbilang, yaitu rao 
baa tcn';gu 'tcrigu dua liter' pada kfausa pertama dan tolu baa gola 
'gula pasir riga Ijter' pada klausa kedua. Kalimat ffiajemuk (66) juga 
terdiri atas dua klausa. Klausa pectama unsur leugkap berstruktur 
subjek-predikat-objek. sedang.kan pada klausa kedua tetjadi pelesapan 
predlkat. Kedua klaosa yang membentuk kalimat majemuk (66) 
ad.lah klausa (66.) dan (66b) berikut. 
(66a) /1 0 ina negho!i rao baa Jarigu /1 
'Thu membeli terigu dua liter' 
(66b) II tolu baa go/(l II 
'Gula pasir riga liter' 
Hubungan makna aotarklausa terscbut adalah hubungan 
makna penambabao. Apabila predikat yang dilesapkan itu 
dimuDculkan kembati pada klausa kedua dan hubuogan 
antarklausMya dieksplisit.kan dengan koojungsi bhe 'dan', mw aknn 
teT'SUSun kalimat majemuk bani yang Wlsur-unsumya lebib Jengkap 
seperti (66c) berikut. 
(66c) 0 ina negho/i rao baa tarigu Me negholi Jolu baa gola. 
'lbu membeli terigu dua liter dan membeli gula pasir tiga liter.' 
Verba negholi 'rnembcli' m.coggambarkan suatu proses 
menuju sasaran akhir, sedangkan fN argumen jamak terbilang yang 
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berfungsi sebagai 0 pada klausa pertama raa baa tarigu 'terigu dua 
liter' dan pada klausa kedua tolu baa goJa 'gula pasir tiga liter' 
merupakan sasaran akhir dari proses tersebut. Dengan demikian, 
situas! kalimat (66) adaJah situasi tclik sebab proses negholi 'membeli' 
terigu dan gula pasir akan berakhir dcngan seodirinya setelah 
mencapai baws internal atau titik terminal aktualnya tercapai, yaitu 
sctelah raa baa tarigu 'terigu dua liter' dan tolu baa gala 'gula pasir 
tiga liter' terbeJi oleb pelakunya. 
4.3.3 .K1tlimat 	Majemuk Pcogungkap Dua Peristiwa/Lebib yang 
Terjadi secara &rurutaD (Sek.ueusjaJ) 
Pcneutian ini menemukan dua macam tipe kalimat majemuk 
yang mengungkapkan dua peristiwa atau yang tCljadi secara berurutan 
(sekuensial). Dua ripe itu masing·masillg ialah (4.3.3. 1) blimat 
majeruuk pcogungkap dua peristiwaIJebih yang terjadi secara 
berurutan tanpa mcnggunakan konjungsi dan (4.3.3.2) kalimat 
majemuk pengungkap dua pcrisliwa/lebih yang terjadi secara 
berurutan dcngan mcnggunakan konjungsi. 
a..) Urutan tanpa Konjungsi 
KaHmat majc.muk pengungkap dua peristiwaJlebih yang 
tetjadi secara berurutan tanpa konjungsi dapat diamati pada data 
berikut. 
(67) 0 ina naill1ara limuna anah;, no/mpo-/lapoleie. 
'lhu m~mepng langan adik, diusap (dibelai-belai) penub kasih.' 
(68) La Heri noW; nomalwti wa Wanda, nelantJUle we Aundono. 
'Hen m~odekat, berdiri di belakang Wanda' 
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Pada contoh kalimat di atas masmg-masing terdapat dUB 
peristiwa, peristiwa pertama terdapat pada klausa pertama dan 
peristiwa kedua terciapat pada k.Iausa kcdua. Dalam hal ini, peristiwa 
yang satu teljadi setelah peristiwa yang lain atau sebaliknya, peristiw8 
tertentu mendahului terjadinya peristiwa yang lain. Pada kalimat (67), 
peristiwa noinlara limano anam 'memegang tangan adik' mendahului 
peristiwa (/imarw anaht) nohapo-hapolcie '(taogan adik) dibclai-bclai'. 
Demikian juga peristiwa La Heri nomai nomaJwli wa Wanda 'Hen 
mendekati Wanda', pada kalimat (68), mendahului peristiwa 
neJanltule we kundono 'berdiri di beJakaDg Wanda'. 
Dua peristiwa yang teJjadi secara bemrutan ito tidak 
dihubungkan oleh konjungsi, tetapi banya ditandai deogan jeda seSllat 
yang dalam bahasa tulis ditandai dengao pemakaian tanda baca koma 
(,), di antara dua peristiwa itu. Urutan peristiwa, antara peristiwa 
pertama dengan peristiwa kedua. dapat dieksplisitkan dengan 
m6tlambahkan konjungsi, seperti maJca 1alu'. Untuk koosistens~ 
koojungsi yang roengbubungkan dua peristiwa yang lerjacti secara 
berurutan itu, di sini disebut dengan istilab "pemarkah formal 
aspekrualitas sekuensial" atal! disingkat "pemarkab sekuensial" saja 
b.) Unltan Peristiwa dcngan Konjungsi 
Kalirnat majemuk yang mengungkapkan dua peristiwa atau 
lebih yang terjadi secara bemrutan dapat ctitandai dengan konjungsi 
pemarkah sekuensial sebagairoana dapat diamati pada data berikut. 
(69) La In.dra n%do mob nonwnifliti. 
'La lndra tidur, lalo bermimpi.' 
(70) Nopada ne/wdiu. nefekanggeJahi welo /amhu, netoja, nesitereka, 
podn alJu IIl!ngkoramofeka/aah/ ghagheno bhe nonoltlO. 
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'Setelah maodi, membersihka.n rumah, mencuci pakaian, 
meoyeterika, terus meluruskan kakinya menontoo sinetron.' 
(71) Apada aekadiu, aelengkamo boku dUcal. 
'Setelab mMdi, saya rnembuka buku~buku diktat: 
Pada kalimat (69) terjadi dua peristiwa, masing~rDasing 
dinyatakan pada klausa pertama dan kJausa kedua. Urutan peristiwa 
tersebut ber.;ifat ko()stan. Artinya, UfUU\OJlya tidak dapat diubah atau 
diputarbalikkan tanpa mengubah makna atau infonnasi. Peristiwa 
yang terjadi pertama adaJah no/odo' tidur' dan peristiwa kedua adalah 
nomonifihi 'bermimpi'. Di antarn peristiwa pertama dengan peristiwa 
kedua ditandai dengan kOlljungsi pemarkah sek.uensial maJ.a 'Iruu', 
Peristiwa pertama dan kedua itu masiog-mas iog dinyatakan oleh verba 
(V I dan V 2), dengan logika formal sebagai berikul 
(69) nolodo IJ!f!!sg nomaoifihi 
VI PFA V2 
Kalimat (70) mcntpakan contoh kalimac yang menarik sebab­
di dalam sebuah kalimat majemuk tcrscbut dua buah konjungsi 
pemarkah sekuensi al., yaitu pada 'setelablselesai' dan pada aitu 
'setclah iLulterus', Pada kalimat (70) terdapat enam peristfwa/perbuata.'1 
yang tcrjadi seca.rn berurutan. Kecnam pcristiwa yang dinyatakan 
dalam kalimat majemuk (70) itu adalah 
(70a) nekadiu '",audi' 

(70b) ne/ekanggelDhi welQ IQmbu 'membersihkan rumab' 

(70e) nero/a '01eocuci' 
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(70d) ncs;lereka 'menyeterika' 

(70e)JekaJaahi ghaglreno 'meluruskan kakinya' 

(70f) nononro 'menonton' 

Keenam peristiw8 tersebu.t diungkapkan oleh eoam verba, yang dalam 
!ogika fonna! dapat dinyatakan sebagai berikut. 
(70) Nopada nekadiu, nejekunggelahi welo /ambu, netoJa, nesitereka. 
pada aiIU 
PFA VI v, v, 
V4 Pf'A 
nenglwramo fckahIahi ghagheno bhe nanOnlo. 
v, v, 
Dengan mempernalikan bubuogan aotarpcrisriwa pada 
kalimat (70). yang ditandai oleb konjungsi pemarkah sekueosial, dapat 
dipahami bahwa peristiwa yang dinyatakan oleh VI. V1• V), dan V-4 
adalah bersituasi telik. artinya masiog-masing ~ristiwa itu telah 
mencapai haw internal atau mempunyai titik temlinal aktual. 
Sementara ilu, peristiwa yang diungkapkan oleb Vs dan V6 yang 
didabului oleh konjungsi cenderung bersifat atelik scbab batas internal 
atau litik terminal aktualnya tidak jelas. Dengao kala lain, dari segi 
pemahaman aspektualitas., peristiwa/perbuatan V••V" roenyatakan 
aspektualiw perfektif, sedangkan peristiwa/perbuatan VJ dan V6 
menyatakan aspektualitas progresif. PeristhyRlperbuatao ito 
roell)'stakan aspektualitas perfektif sebab pe.ristiwaJperbuatan yang 
diuogkapken oleh VJ (nekadiu 'mandi?, V2 (nejekanggp./ahi (welo 
lambu) 'mcmbcrsihkan (rurnah)'), V) (nelOfa 'mcncuci'). dan V4 
(nesitereka 'meoyetcrika') sudah berlangsung dan telah selesai 
dilakukan . Sementara itu, peristiwalpcrbuamn yang diung.kapkao oleh 
Vs ([elca/aam (ghagheno) 'mc1uruskan (kakinya)') dan V6 (nononto 
'menooton? meoyatakan aspektualitas progresif sebab 
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peristiwa/perbuatan tersebut sedanglmasib berlangsuog. Pemahamao 
seperti itu dipertimbangkan herdasadean dua hal: pertama, secara 
sintaksis didukung oleb pemakaian konjuogsi pemarkab sekuensial 
dan kedua., secara semantis berdasarkan hubungan makoa dan 
kelogisan urotan pcristiwa. 
Pemaharoan sebagaimana dinyatak8JI di atas juga berlaku bagi 
leaIimat majemuk (71). Pada leaIima! majemuk (71) teT<lapat dua 
klausa dengan dua peristiwa yang teljaeji secara berurutan dan ditandai 
oleh sebuah konjungsi pada 'setelahlselesai' sebagai pcmarkah 
sekuensial. Dalam hal ini, peristiwa aekadiu 'mandi', yang dinyat.akan 
oleh klausa berkonjungsi subordloatif pada 'seteJah/seJesui' adalah 
peristiw8 yang terjadi pertama yang bersituasi tel ik, sedangkan 
peristiwa aelengkomo boku diktat 'membuka buku-buku diktae 
merupakaQ peristiwa yang terjadi pada urutan kedua yang bersituasi 
atelik. 
4.3.4 	 Kalimat Majemuk Penguoekap Dua PeristiwSl. S«ara 
Bersam.a.aJl (Suatu Peristiwa Terjadi pada Saat Peristiwa 
Lain Sed••g/MuW Terjadi) 
Secara sintaktis, samu scpcrti dua petlstlwa yang tcljadi 
secara berurutan., dua peristiwa yang tc1jadi sccara bersamaan juga 
ctapt\t diuugkapkan oleb kalirnat majemuk subordinatif Hal itu dapat 
diamat; pada contoh da!a berikUl 
(72) La Andi nundo nopobaguJi we tare/e, inano nosJdinw. 
'La Andi sedang bermain kelercog di halaman, ibunya pulang.' 
(73) 	 La Jamal nando nokoradha knpogwTlhano we silwla, 
sabangkano nobasienw dapogolu. 
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'La Jamal sedang mea.gerjakan p~ temannya mengajak 
bermain sepak bola.' 
(74) NoraJ.o Paic Udin, nando angadltl. 
'(Ketil<a) Pak Udin da ..ng, saya sedang membaca Al-Qwan.' 
(75) Samagholeohano, nolU/o aellobati kamba-komba, 	 aworamo /a 
Rudi nomoi noghuJu we lambuku. 
'Sore-sore, (wal1:u) saya sedang menyirami bunga. Rudi tampak 
berjala.o menuju rumahku .' 
DUll peristiwa yang tetjadi secara. bersamaan pada kalimat 
majemuk (72) adaJah peristiwa nopobaguli 'bermain kelereng' dan 
nosulimo 'pulang', pads kalimat majemuk (73) adalah periStiw8 
nolcaradha kLIpoguruhano we sikola 'rnengerjakan PR' dan nobasiemo 
dapogolu 'mengajak berm.in sepal< bola', pada kaUmat majemak (74) 
adalah perisriwa norato 'datang' dan angadhi 'membaca Al-Quran', 
dan pada kalimat majemuk (75) adalah peristiw8 hobati 'menyirami' 
dan nomai 'bcrjalao', Datam hal mi, situasi scdanglmulai ber\angsung 
itu ditandai oleh PFA nando "sedang" . Kebersamaan peristiwa itu 
tidak ditaodai secara eksplisil dcn[!.aJl koojungsi, tClapi dapat dipahami 
berdasarkan hllbungan makna anlaril kJausa. pertaIna dengan kJausa 
kedua. Berbeda deogan dua peristiwa yang terjadi secara berurutan, 
ynng pada umumnya dilakukanldialami o!eh satu pelaku yang sarna... 
dua peristiwalperbuatan yaug terjadj secara bcr.wnaao Wl dilakukan 
oteh dua pcJaku yang bcrbcda. 
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Berdasarkao hasil analisis pada bagian terdahulu dapnt 
dikemukakan s impulan sebagai berikut. 
I.a. 	 Peoelitiao ini meocatat due makna aspektualiw yang 
diungkapkan melalui afiksasi, yaitu : 
I . afiksasi bermakna iteralif 
2. afiksasi bermakna duralif 
b. 	Penelitian ini juga meucatat tiga malma aspektuaHtas yang 
diungkapkao melalui reduplikasi, yaitu: 
\ . redupli.kasi verba bennakna iteratif 
2. reduplikasi verba bennakna kontinuarif 
3. redupUkasi verba bermakna duratif·atenuatif 
2 .a. 	Makna aspektualiras pada tataran frasa diungkapkao oleh unsUJ 
lekstkal acau pemarkab forma] aspektuaJitas (PFA) bersama-snma 
deogan unsUI pokok peogisi predikat yang pads umumnya hempa 
verba . Berdasarkan roakna aspektualitas yang diungkapkao oleh 
PFA, aspektualitas bahasa Muna dapat diklasilikasikan menjadi 
scbelas rnacam, yaitu: I . aspcktualitas inkoatjf; 2. aspeb."tualitas 
progresi f; 3 . aspektualitas konti.Duatif; 4 . aspektualitas duratif; 5. 
aspektualitas perfektif; 6. aspektualitas repeLilif; 7. aspekiualitas 
habituatif; 8. aspektualitas iteratiflfrekuentatif, 9. aspcktuaLiras 
komitatif; 10. aspektualitas semeLfaktif; 11 . aspektuaJitas 
iOlensif. 
b. 	 Makna aspektualitas pada tataran klausa (ka limat tuoggal) 
diungbpkan melalui interaksi antara predikat (verba) sebagai 
unsur pusat dcngan argumcn (nomina, rmsa nominal, atau 
konstituen lainnya) sebagai unsur pendamping. Argumen~ 
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argumen (khususnya arguroen internal dengan berbagai 
sifatlindikatomya), sekatipun merupakan unsur pendamping, 
mempunyat peranan penting dalam membantu 
memahamiJmengidentiflkasi situasi yang terjadi, misa1nya 
apakah sebuah klausalkalirnat itu menyatakao situasi 
telikltenninatif atau ateliklnonterminatif. Penelitian ini 
mengidentifikasi enam indikator/unsur peodukung situasi telik 
dan tujub indikator/uosur pendukung situasi atelik sebagai 
berikut. 
Indikator/unsur peodukung situasi telik: 
I . argumen takrif 
2. argurnen tunggaVterbilang 
3. argumeo jarnak terbilang 
4. adverbial terikat 
5. preposisi direl'tif 
6. verba pungtual 

Indikator/unsur pendukung situasi atelik: 

1. argumen taktakrif 
2. argumenjamak takterbilang 
3. verba aktiftaktransitif 
4. adverbial takterikat 
5. verba statis 
6. verba statif 
7. verba aktivitas tertentu + argumen terhilangltakrif 
c. 	 Kalimat majemuk dapat mengungkapkan dua peristiwallebih, 
balk yang teljadi secara bcrurutan (sekuensial) maupuQ secara 
bersamaan. 
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argumen (kbususnya argumen internal dengan berbagai 
sifatlindikatomya), sekalipWl merupakan unsur pendamping. 
mempW1yai peranan penting dalam membantu 
memaharnilmeogidentiflkasi situasi yang terjadi, misalnya 
apakah sebuah klausalkalimat itu roenyatakan siruasi 
teliklterminatif stau ateliklnonterminatif. Penelitian ,n, 
mengideotffikasi enam indikator/unsur pendukung situasi telik 
dan tujub indikator/unsur peodukuog situasi atelik sebagai 
berikut. 
lndikator/unsur pendukung situasi telik: 
1. argumen takrif 
2. argumen tunggallterbilang 
3. argwnen jamak terbilang 
4. adverbial terikat 
5. preposisi direktif 
6. verba PUlloatual 

Indikator/WlSur pendukung situasi atelik: 

1. argumen taktakrif 
2. argumenjamak takterbilang 
3. verba aktiftaktransitif 
4. adverbial takterikat 
S. verba statis 
6. verba statif 
7. verba aktivit3s tertentu + argumen terbilangltakrif 
c. Kalimat majemuk rupat mengungkapkan duo peristiwallebib, 
balk yang tetjadi secam berurutan (sekuensial) maupun secarn 
bersamaan. 
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5.2 Saran 
Penentuan dan pemilihan sumber data dalam peaelitian 
linguistik perlu dipertimbangkan secara cermat dan tepat karena dari 
sumber data yang lengkap dan dipilih secara cerroat dan tepat akao 
dipero\eh data penelitian yang sahib dan komprehensif. 
Bagaimanapun kualitas hasil penelitian terdahu!u akM 
bermanfaat bagi peneliti untuk lebili oermst dan teliti di dalam 
menangani persoalan makna aspektualitas yang rumit dan pelik ini , 
Melalui telaah ini makin jelas terlihat berbagai masalab da\am 
bahasa Muna yang perlu diteliti Icbili lanjut. Beberapa di antaraoya 
dapat dikemukakan sebagai berikut. 
Masalah konfigurasi roakna aspektualitas dengan temporalitas 
merupakan salah satu masaJab yang perlu ditelaab Icbili \anjut, 
sehingga dan basil telaah itu akao diperoleb pemabaman yang 
mendalam mengenai konscp waktu bagi masyarakat Muna. Unsur 
manakah dati kedua kategori semantik tersebut yang Icbih 
mendominasi makna aspektualitas apabila keduanya muncul bersama­
sarna dalarn satu kaIimat? Secara sepintas, seperti terlihat dart telaah 
makna aspcktualitas pada tataran klausa dan kalimat majemuk, 
tarnpaknya unsur temporalitas yang merupakan struktur temporal 
ekstcrnal mempuuyai pcranan pcnring da., pengamh kuat baik daJam 
rangka memahami situasi (keadaan, peristiwa, proses) maupun makna 
aspektualitras. Sejauh mana peraoan dan pengaruh itu perlu 
diullgkapkan sccnra kbusus dan mendlilam daJam penelitinn 
selaujutnya. 
Rerlcenaan del\gan pengunglcapan makna aspektualitas bahasa 
Muna pada tataran klausa (kaLimat tunggaJ) dan kalimat ruajemu~ 
sudah dikemukakan secara proporsional peribal situasi telikltenninafif 
dan atellk/nonterDlmatif serta dua pe:risliwalJebih yang terjadi secara 
berorutao dan secara bersamaan. Penelitian berikumya juga pcrln 
O\eoopertimbangkan makna aspektualitas, situasi, atau peristiwa lrun, 
kalau ada. yang tcrungk.a.p melalui struktur kJausa dan kallmat 
terscbul. 
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Sebagairnana telah dikemukakan terdahulu, aspektualitas 
merupakan unsur yang bersifat universal dan setiap bahasa 
mempunyai caralalat pengungkapan yang berbedll.-beda. Oleb kareoa 
itu. sebaiknya Ibwa\ aspektuaHtas dideslcripsikan di dalam tata bahasa 
baku dan tala bahasa deskriptif secara memadai, sekalipun banya 
pokok-pokoknya saja.. 
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MEDAN MAKNA BAHASA PUW DlALEK BINONGKO 
Laila KurniAwaty 
IPENDAIIULUAN 
1.1. Latar Belakaog 
8ahasa-bahasa yang ada di duma biasanya memiliki nomioa 
yang berbeda-beda untu.k menyebut suatu benda yang berbeda-beda 
waJaupun berada dalam suatu moab yang sama. Hal in.i juga terdapat 
dalam Baba5a lndonesia (8l). Dalam BT terdapat kata-kata nunah, 
pondok. istana. aparremen. wisma. dan hotel. Jika diperhatikan, 
semua kata ini merupakao tempat untuk ringgs!. Ito berarti semua kata 
lui mempuoyai kemiripan makna Meskipun deroikian, kala rumah 
pasti tidal< sarna deogan isumo. Kata apartemen tidak sarna deogan 
kata hole/. 
Jib dibandingkan, solara kata nnnah dan kala istana terdapru. 
persamaan dan perbedaan. Persamaannya, kedua kata ini menrpakan 
nomina Wlruk merujuk kepada ternpat untuk ringgal. Perbedaarmya, 
jib rumah ditempati oleh suatu keluarga pada umumoya, maka islan(J 
bermaknn lebili khusus lag; . lstana merupakan sebutaJ) tempat tinggal 
yang didiami keluarga kerajaan. Kenyatnan ini Olcounjukkan batrwa 
ruma/i dan istana meroperlihatkan adanya jaringan makna,. atau 
dengan kaat lain kedua kala ini berada dalam wilayah atau mcdan 
Icrteotu . Medao atau wilayab makna ini biasa disebut medan rnakna 
(Lihat Lyon : 1968, Nida: 1975). 
Hal yang sarna terlilis1 pula untuk leksem daJam bahasa Pulo 
diaJek Binongko. Leksem-Ieksem terscbut antara lain anli, anti ndeu, 
antj mara, kalukuppere, dan mowurtJ. Leksem-Ieksem tersebut 
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memiliki fitur-fitur pembeda. Jib kata-kata UH didaftarkan fitur 
pembedanya akan terlihat seperti berikut i.nL 
I . k.clompok bau 
2. bau yang menyenangkan 
3. bau yang menjengkelkan 
4. asal bau, berupa minyak keJapa yang telah lama 
5. asal ball, berups makanan yang disimpan. 
Berdasarkan fitur pembeda yang telab didaflarkan, kata 
mowuru memiliki fitur (1) keJompok bau; (2) bau yang 
meojeogkclkan;(3) asal ball. berupa makaoao yang disiropan. 
sedangkan kata anti mara memiliki fioor ( I) kelompok bau dan (2) bau 
yang menjengkelkan. 
Dcngan dcmikian terlihat persamaan dan perbedaao kroua 
kala rnijika dilihat dan segi makna. Orang dapat berkata kedua makna 
itu rnemHiki hubungan ma.k.na dan berada dalam wilayah alau roedan 
makna yang sarna. Hubungao makna ini bcrsifat horisontru. 
Dalam babasa Pulo dialek Binongko terdapat kata atau urutan 
kala parainuwu ' tumbuh-tumbuhan 'kemudlan dibawah tumbuh­
tumbuhan antara lain tumbuhan buah-buahan. Se lanjulnya, tumbuh­
tumbuhan membawahi misalnya laipa 'mangga' . Taipa ' maogga' 
merniliki bermacam-macam nama diantaranya adaJah laipa knJulru 
'mansga kelapa ' dan l(Jipa dudoJo 'mangga dodol '. Terlihat di sini 
adanya jaringan makna alas dan jaringan bawah. atau dapat j uga 
discbut jaringan l1lakna vertik.al. Perhatikanlah skema jaringan makna 
vertikal berikut ini 
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'tumbuhan bUM-buahan ' 
laipa 'mangga ' 
~ 

taipa kaluku 'rnangga ke\apa' 
Medan makna dalam berbagai bahasa di dunia ini telah 
menarik perhatian pakar, misalnya Lyons (1968), Nida (1975). 
MasaJah medan makna berada dalam wilayah semantik. Dikaitkan 
deogan penelitian untuk bahasa Pula dialek Binongko, masalah 
semantik masih kurang digarap. ltu sebaboya saya tertarik meJakukan 
penelitian tentang semantik bahasa Pulo dialek Binongko !carena 
masalah semantik saogat mas. Penelitian ini dipusatkan pada medao 
makna secara umum. 
Mlualab 
Diakui ada hubuogan antara benruk dan onakna (Bybee: 1985). 
Dilihat dan segi bentuk.. ada bentuk-bentuk yang mcnyebobkao 
munculnya makna., ada benruk yang !.elah memiliki makna meskipun 
bentuk itu taopa kebadiran bentuk lain. dan ada pula beotuk bermakna 
jika hadir bersama-sama dcngan beontk yang lain . Oikaitkan dengan 
bcutuk-bcntuk itu, ada bcnruk yang discbut morfem !erikat, ada 
bentuk yang disebut kata. dan ada beotuk bebas terikat konteks. 
PencLitian ini mcmusati<an perhatian pada bentuk yang disebut 
kata. TeLah disetujui bahwa sctiap kata mcmpuoyai m.ak.oa, di 
antaranya makna leksikal. Makos tersebut ada yang berkaitan satu 
dengan yang lain dan ada pula makna yang mewadah i wilayah atau 
mcdan tertentu. Secara teorotis. kata-kata yang mcmiliki mooao 
makna., atau ada makna yang membentuk roedan makna tertenru 
(Lihat Nida:1915). 
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Masalah yang menjadi pokok penelitian ini adalah sebagai 
berikut "Bagaimanakah wujud roedan makna adjelctiva dan medan 
oomina dalam bahasa Pula dialek Binoogko?" 
Tujuan dan Basil yang Diharapkan 
PeneUtian ini bertujuan untuk menguraikan ruooan makna 
bahasa Pula dialek Binongka yang menyaogkut (1) medan makna 
kategori adjcktiva dan (2) medan makna kategori nomina 
Hasil yang diharapkan dati pcneiitian ini adalah sebuab 
naskah laporan yang menggambarkan masaJah mOOan makna dalam 
Bahasa Pulo dialek Binongko. Seiain itu hasil penelitian ini 
diharapkan dapat melengkapi hasil penelitian Bahasa Pulo dialek 
Binoogko yang pernah dilakukan. 
Ruang Lingkwp Penelitian 
Bahasa yang diamati untuk dikaji adalah bahasa Pulo dialek 
Binongko yang digunakan oleh penutur bahasa Pulo dialek Binongko. 
Penclitian ini mcngkaji aspek scmantik yang dikhususkan pada medan 
makna Bahasa Pulo dialek Binoagko yang metiputi mcdan makna 
adjektiva dan medan nomina dalaro Bahasa Pulo dialek Binoogko. 
1.5 Sumbcr Data 
Sumber data dari peneiitian ini terbagi dua yakni sumber 
tulisan dan lisan. Sumber tertulis didapatkan dan peoelitian yang 
pcrnah diiakukan mengenai Bahasa Pulo diaJek Binongko. Sumber 
lisan benrpa ujaran-ujaran lisan Bahasa Pulo dialek Binongko pada 
masa sekarang. Untuk memperoleh data mengenai Bahasa Pulo dialek 
Binongko, dipilih bcbempa informan sebagai sumber data. lnfoou3J.' 
yang akan dijadikan sumber data adalah mereka yang dianggap dapat 
mewakili penutur bahasa Pulo dialek Rinongko. informan dipilih 
sccara acak yang memcnubi persyamtan sebagai berikut 
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1. penutur asli Bahasa Pulo dialek Binongko 
2. tidak cacat alat ucapnya 
3. berpendidikan serendah-rendahnya Sekolah Dasar 
4. dapat berbahasa Pula dialek Binongko dengan lancar 
5. bersedia menjadi informan 
1.6 Ker:angka Teori 
Unsur kosaka1.8 daJam setiap bahasa ada yang berhubungan 
makna satu deogan yang lain melalui jalioan makna atau hubuogan 
makna (Patcda:I995). Menurut Lyons (1977:252) hubungan mama 
ada yang bersifat emt dan ada yang bersifat longgar. 
Hubuogan ro.akna yang terdapat dalam berm.a.cam-macam kala 
membeotuk jalinao makna yang bcrada dalam salu roedan makna. 
Nida (1975:174) menyebut hubungan seperti itu sebagai semantic 
domains. Njda mengatakan medan makna terdiri atas seperangkat 
makos yang mempunyai komponen umum yang sarna. Scbuah medan 
makna merupakan sekelompok kata yang mempunyai hubungan 
makna. 
Lyons (1977:250) mcnggunakan istilah semantic fields. 
Oikatakannya, dalam sebuab medan makna terdapat beberapa, bab.kan 
banyak kata yang mempunyai hubungan makna antara satu dengan 
yang lain 
Oerdasarkan makna terliput (included sets 0/ meaning) dan 
medan makos yang bef'Sesuaian,. teon yang menjadi acuan adaIah teori 
yang dikemuk'akan olch Nida (t975), Palmer (t976), dan Lyons 
( 1977). 
1.7. Metodc dlio Tcknik Pengumpulan nut,a 
Metode yang diguoakan adalah metode kerja Japangan yang 
meocatat data apa adanya. Setelah itu, data yang telah terkurnpul 
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dianaiisis. Selain metode kerja lapangan, diterapkan pula metode 
kepustakaan . Metode kepustakaan adalah metode yang dilakukan 
dengan cam mengkaji buku yang berisi keterangan dan data teotaog 
bahasa Pulo dialek Binongko. 
Data usan dikumpulkan dengan roenggunakan teknik 
merekam dan meocatal Data t.ertulis dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik pengaumm. Teknik pengaturan inj drtempuh 
dengan cara mencatat dalam kartu lekslkoo . Hal·bal yang dicatat 
dalam kartu tersebut adalah (1) kata; (2) aoatisis kompooen makna 
kata itu; (3) kam yang diduga memiliki medan makna. yang sarna; dan 
(4) penanda Jain yang dianggap peoting uotuk memudahkaD Doalists. 
l.S. Metode Anafisis Data 
Data lisan yang herupa kalimat·kalimat akan disegmeotasikan 
sehingga diperoleh satuan yang disebut kata. Satuan yang disebut 
kata. balk yang bcrasaJ dari data \isan maupun data tertuiis, ditulis 
pada krutu leksikoD. 
Setelah kala·kata tadi tcrkumpul, kata·kata terscbut 
diklasifikasikan menurut kategori yang didasarkan pada kriteria 
Kriteria ini akan dikcmukakan pada bah yang berkaitan. Misalnya, 
!criteria kategori adjektiva akau dilaporkao padA bAb yang berkaitan 
dengan rocdan makna katcgori adjektiva. Kata-kala ini dianalisis 
komponen maknaoya. Pada anal isis ini akan torlibat adanya kata yang 
mcmiJ-iki medan makfl3 sccara vertikal dan ada kala yang mempunyai 
mcdan roakna secara horisonta(, 
Dan setiap medan milia akan dikemukakan frtur-fitur 
perobcda yang mcmberikan inforrnasi LCntang perbcdaan dRn 
persamaan kata-kala yang bersangkutan. Melalui firur-fitur perobeda 
tersebut akan tampak keterkaitan mukna aot&ra kata ylUlg satu dengan 
kalz yang h.in. Keterkaitan rnakna ter.c;.ebut ada yang bersil'at vertiknl 
dan ada pula yang bcrsifat honsontal. Tanda positif ( t-) untuk yang 
memilw fitur, sedangkao Illnda oegatif (-) uutuk kata yang tidak 
memiJik i fitUL 
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2.1 Bahasa Pulo DiaJek BiDOng)(O 
Sebelum berbicara lebib jauh tentaog bahasa Pu lo di.alek 
Biuongko, ada baiknya diuraikan pernilihan nama bahl\S8 tersebut. 
Pada beberapa kajian banyak menyebutkan Biooogko merupakan 
suatu bahasa yang digunakan o lch penutumya yang bel'8.da di daerah 
Binongko. Kajian-kajiao tentang bah.asa sudah baoyak dilakukan di 
daerah Sulawesi Teoggara. Namun, tampaknya masjh terdapat 
kebingungan dalam menamakan suatu bahasa. Hal ini tcljadi pada 
bahasa Pulo. 
Pada tahun 1991 , Usmar dkk. mcmunculkan scbutan bahasa 
Oinongko terhadap bahasa yang meowut mereka digunakan di 
kecamatao Binongko. kabupateo Wakatobi. flka benar babwa 
peoamaan bahasa i1U didasarkan pads dacrah gcogrufi .~ yakni tcmpat 
tioggai PCDUtur nahasa itu. mw tidak jelasJah apa yang disebut 
bahasa Binongko itu. 
PcogkJasifikasian 31au penamaan suatu babasa tidal< bisa 
haoya djlibaf dan letak gcografis tempat pcoutur suatu bahasa tinggal. 
Ada kriteria yang dapat membedakan antara bahasa dan dialek. Jika 
dikaitkan dengan klasifikasi Morisb Swadesh dan Lauder mengc.nai 
kriteria pembcntukan bahasa atau dialek. maka dapat dikctahui bahwa 
sebagian bahasa yang diakui peoduduk di wil~w Sl)!a.w~ Tt;IJg£.~~ 
~bagai $CbuM bahasa terseRdtri sebcnam)'a bcrstatns d ialcl< k.8Tf;lua 
baha.:>a-bahasa iN berkerabat pada Ilngkat prcscntasi kekcrnbatan 80% 
-70% . 
Lauder dkk. (2000) yang mcndapatkan informasi dari scbt'M 
sumber menyebutkan bahwa di k.ecamatan Bioongko (idak satu babasa 
pun yang ~~ O@... Binoogk.o, D.lIri b,," p.n.tiuAn YMg 
dilakv~!ln tentang kekemb.1tan dan pemetaan l:Iahosa-bahasa daemh di 
Indoncsia: Sulawcsi Tcnggara. dinyatnkan bahwa dialck Pulo 
( !i~p..~~) , !'u.I.<? (l'Qm~a). <Hm rl;!tq{tl!u(n~~_Q) ~rt\~{'~J~l:t:{ (lrrl;{l.[a 76%­
92%. Kecmpat dialek itu merupakan sail) bahasa ),aitu baha!:'S. Pulo . 
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Dari hasil pcoelitian itu dapat disimpuik811 bahwa Binongko bukanlah 
merupakan suatu bahasa tetapi mcrupakan salah satu dialek dari 
~ ya.ng sapl~ y~itu bahasa Pulo. 
Peoelitian bahasa Pulo dialek Binoogko sudah pernah 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelwnnya. Da.n korpus yang 
d.it~rou.lcAn, ~~J~l itiM t~ntang bw.m PV.!o d.i.i\{~~ a i.non.skto ~ 
mulai dilakukan pada tanun SO-an. PenelitiaJl'penclitian yang 
dilakukan iobih banyak meneliti teotang struktur bahasa. A Kadir 
M~p~nJ~~[l'& ~a,~ A~!1.9.!1. l)~m~.~, ~~ ~l· !":I.~neliti ~n~g $t~~.~r 
Bahasa Ilinongko pada tahun 1985. 
Pada tabuo 1989 Adnan Usmar kembali roelakukan penelirian 
bahasR yang sama yaitu bahasa Pulo dialek Binongko. Peneliriao yang 
dilaJ...1.D:,'dO kali ini beljudul "Morfosintaksis bahasa lJinongko". 
Penelitian kali im tetapi masih merupakan bagian peoelitian struktur 
bahasa. Padl\ tahun 2005 diblrukao peoelitian yang berbentuk tesis 
unl\lk mcmpcrolen gclar magister di Universitas Gadjah Moon, 
Yogyakarta. Penelitiao ini masih berhubungan dengan struktur bahasa. 
Penelitian yang mcnyangkut makna "(<lU scmantik bahasa 
Pulo runic;' Binongko behun dJlakukao pada tahun 80au. Setclab 
tabun 80-an dilakukan penelirian tentang semantik babasa Pulo dialek 
Biol,)ngko. Pe.nelitiao ioi Jil.<!.kukan ~)le.h penulis scndiri. Peuelitilln ini 
bcrjudul bahasa Pulo dialek Il inongko. Pcncfi{ iM ini mcndeskrips ikan 
jenis-jenis makna daJam baha.<!8 Pulo dislek n inongko. memaparkan 
r~L1s i scmantilc.. meroapan::an perubaJHVl m"kna, <lao mCIlje la.'I"w l 
pcll:lmllllll ornng atau tcmpat dalam bahaS3 Pulo dialek Binongko. 
Nnmun. p-cnjelasan dan pc:maparannya masih bcrupa uraian yang 
sifatoy l!. l1lasih bclum melldl' t:ail 
2..2 Bcbc.apa TeoM 
Berdasarkan data yang dikumpulkan. ada data dalam bentuk 
kaJiroat yang berbunyi seperti ioj . 
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(1) 	fa anne noila Ie mia karoda. 
Dia sedang melihat pada oraog kerja. 
'D ia sedang melihat orang kerja' 
Jib kalimat ini disegroentasikan dalam satuan akan tampak sebagai 
bertkut. 
ia 'dia ' 
anne 'sedang' 
noita 'melihat (dis)' 
Ie ' pada' 
mia ' orang' 
karada 'ke!ja' 
Sentuk ita ' liliat' daJam bahasa Pulo diaJek Binongko apabiJa 
didabului afiks ncr menandakan bahwa kalmat itu subjeknya adalah 
orang ketiga tungga!. Bentuk {ira} misaLoya. .seca.ra toontis di sebut 
leksem. Selanjufnya, beatuk~bentuk ia 'dia ', mia 'oraog', dan wada 
' keTj a', secara teoritis disebut kata. Berdasatkan kenyataan ini. ada 
baiknya di paparkan serna singkat tentang teori leksem dan teori kata. 
l)aiam kaitannya dcngan penggunaan kata, ada lagi kata lain 
dalam bahasa Pulo dialek Bi.nongko yang ditemukan., misatnya nosolo 
' menjeoguk ', noila 'melihat' , lIowalle ' menoleb', nossori 
' Olengintip ', nosaJingi 'mcnyontck'. Kata-kala ini mirip dan berada 
daJam wilayah atau makna tertentu.. Hal itu mcmbawa kita pada 
persoalan medan makna. Untuk itu, pada bagian ini akan dipaparkan 
teori medan makna dan tcori lain yang berkaitan dcngaunya. 
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2.2.1 Teori Leksem 
Lyons ( 1968:197) membedakan antara istilah kata dan 
leksem. la menulis dalam bukunys.. "however, since most linguists 
IIOW employ the lerm 'word' to refer 10 such phonological or 
orthographic unils as / s n I or sang. on Ihe one hand. or to the 
grammatical units they represel1l, on the other (orul indeed do not 
always distinguish even between these two senses), we shall introduce 
another term. Lexeme, to denote the more 'absrract ' Wlits which occur 
in different inflectional 'form' according to the symach'c rules 
involved ill the generation of sentences, Notionally, lexemes will be 
distinguished from words by the use ofcapitals. Thus the orthographic 
word CUI represents three dff{erenJ inflectional forms' (i.e tlvee 
different grammatical wordS) ofthe lexeme C (IF' 
Selanjutnya., Matthews (1974:22) mengemukakan "so, to sum 
up we will say that dies, died, dying and the are forms of the lexeme 
DiE that man and men are the Singular and Plural ofMAN, that Ihe 
lexef1U! MAN is a noun but DIE a verb. lilcew;se in Latif, thoi amo and 
amal are both fonns of the lexeme AMO, that meme is the the 
Nommattve Singular of the NoW! MENSA, (hat AMO 'love' is 
conl1'ary in meaning to aDl 'hate' and so orf'. 
Jib bcntuk-bentuk ini kita bandingkan dcngan benNie. dalam 
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Terdapat bentuk {tari} yang selalu berulang dan rnerupakan 
beotuk dasar uotuk semua bentuk yang telah didaftatkan . Seniuk 
{Ian} inilah yang disebut leksem. 
Jika bentuk-bentuk dalam bahasa Indonesia dibandingkan 
deogan bentuk-bentuk dalam bahasa Pulo dialek Binongko, sepCTti 
dalsm daftar berikut mi . 
nobuntuli 'berlan ' 
nobWllu-buntuli 'berlari-lari' 
pabuntuli ' pelari ' 
anne nolnmtuli ' sedang lan ' 
nobuntulimo ' telab lari' 
laamo bunruli 'akan larl ' 
dan seterusnya 
T",dapa' bentuk {huntuJi) '!ari' yang sclalu berulang dan 
menjadi bcntuk dasaT untuk bentuk-bentuk yang lain. BentW:. 
{lnmluli} ' Iari ' inilah yang disebutleksem. 
Bentuk-bentuk yang telah diperlihatkan di alas sesuai dengan 
pendapat Harimurti (1989:9) yang mengatakan bahw8 leksem adalah 
(1) satuan terkecil dalam leks ikon; (2) satuan yang berperan sebagai 
input dalam proses morfologis; (3) bahan baku dalam proses 
morfologis; (4) llDSur yang diketahui adanya dan bentuk yang setelab 
disegmentasikan dan bentuk kompleks merupakan bentuk dasar yang 
lepas dari proses-proses morfologis; (5) bcntuk yang tidak tergoloog 
prolcksem atau partikel. 
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2.2.2 Teo'; Kala 
Telab diuraikan sebelumnya. Lyoos (1968) membedakan kala 
dan leksem. Sehubungan dengan toon kata.. saya hanya akao 
membahasoya dan segi eiri saja. 
Bloomfield (1993:78) mengguonkan eiri bebas berniri seodin 
sebagai ciri uta. Jika diperhatikan kafimat berikuL 
Yaku kaumince ka sileola. 
' Saya pergi ke sekolab' 




sikala 'sekolah ' 
Beotuk-bentuk di atas adalah kala menurut pandangan 
Bloomfield (1933) karena semua bentuk ini dapat berdiri sendiri­
sendiri. Yang menjadi persoalan adalab kebadiraD beotuk lea ' kc' yang 
tidak sesuai dengan pendapat Bloomfield. Kehaciiran ka ' kc' banya 
mungkjn jika didahului atau diilruti olen bentuk Jain . Sentuk scperti 
ini menurut hemat kami disebut bebas terikat konteks. Konteks yang 
dimaksud adaJah konteks kaJimat. Hal irU berbeda deogan bentuk yaku 
'says', kuminle 'akan pergi' , dan sl/COla 'sekolah '. Kita dapat 
bertanya. siapa yang pergi'l Jawabnya yaku 'says' . Apa yang 
dikerjakan oleh yaku 'saya'? Jawabnya, /r"minte '(akon) perg.i'. l<e 
mana kegiatao itu dilaksanakan? Jawabnya si/cola 'seko lah' . 
Pakar lain, yakni Hockett (1958: 167) mengemukakao ciri-ciri 
(I) jeda, (2) dapal diisolasi. sedangkan Reichling (1935:35) 
menggunakan ciri-ciri (1) momen bahasa, (2) beotuk. yang dapat 
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dipisahkao, (3) bentuk yang dopat dipindahkan, dan (4) bentuk yang 
dapat ditular. 
Ciri-ciri ini dapat digabungkan, misaloya e irl dapat berdiri 
sendiri, secara tersirat ciri kemungkinan untuk disela., diganti, 
dipertukarkan, dan dapat diisolasi telah masuk ke dalamnya. 
BerdasarXan ciri-ciri iru, saya berpendapat ciri kala, yakni: (I) dapat 
berdiri sendiri dalam ujanm; (2) dapat diganti; (3) dapat diisolasi; (4) 
dapat ditukar, (5) mempunyai makna, dan (6) dapat difungsikan dalam 
ujaran. Dikaitkan dengan kebel1ldaan kata dalam ujaran, kami 
berpendapat ada kata yang bersifat bebas dan ada kam yang bcbas 
tempi terikat kooteks. Pada contah kaliroat Yaku kuminJe lea sikola, 
bentuk-bentuk yaku 'saya" kauminle ' akan pergi (saya)', dM silwla 
'sckolah' m.rupakan bentuk·beotuk yaog b<:bas, sndangkao beotuk ko 
'ke' merupakan bentuk bebas terikat konteks. 
Berdasarhn pandangan mi, wujuo katn dalam bahasa Pula 
dialek Binongko dapat berbcnOlk (J) leksem.. rnisalnya palla 'pew-', 
bawae 'bawa', soronne 'sorong', hongindu 'gerak'. moho 'bapus'; (2) 
k:atu. berimbuhan, misaloya nohawae 'membawa'. noila 'melihat' , 
nobuntuli 'berJari' ; (3) kata berulang, misalnya nobwuu ,bwuwi 
' oorlari-lari', hokzl-hakwnu 'scring memukuJ ' , handa-hondo 'buru­
buru ', male-male ' lamban' ; (4) knbl m~icmuk. misalnya gola bone 
' gulll pasir' , noila hoopidi 'rucnatap talc henti--hcDli" wW lima ' cuci 
tangao" mia ndeu 'orang balk', 
Dikafiksll dcngao p..."'nclitian pnS bcrhubungLUl ili..'tJgao O1cdan 
makna., maka beotuk yang mendapat perbatian adaJah bentuk yang 
berimbuhi1n. Agar keliharuQ bentuk dasamya, belltuk yang dibabas 
seTamanya diperliha1bn Jcbih dahulu Ickscmnya. 
2.2.3 Teori McdaH 1VfJtkna 
Unsur kosakata dalam setiap bahasa ada yang berbubungan 
makM $atu dengao yaog lain mc lalui jalinan roakna atau hubungan 
makna (pateda:l995). Jika dipe:rhatikan knta-kala dalam baha.$ll. Pulo 
dialek Binongko bawae 'mcll1bawa' ; turumba 'merubawa dcngan cars 
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mcnjunjung'; gm 'merobawa anak keeil di pinggang'; sambi 
'Olembawa dengan cara menjinjing' ; katti 'e atau g~ppe 'membawa 
deogan cam meogepit di ketiak' . Uotuk lebib jelas, perbarikanlah 
matriks berilcut ini. 








JaJlti'1t atau geppIt + 
Menurut Lyons (1977:252) hubungan makn. ada yang 
benifiu erat dan ada yang be"ifat longgar. Nida (1975:69-110) 
membagi hubungan makna atas empat jenis, yakni (1) perangkat 
makna yang terliput (contiguous sets of meaning); (2) pemngkat 
ma.kna yang teTliput (included sets of meaning); (3) makna yaog 
tumpang tindib (tJVerlapping seLl of meaning); dan (4) perangkat 
makna kOOlplementer (compfemefllOry sets ofmeal/ing). 
Sarjana Jain, misalnya Palmer (1976:51 - 91 ) membagi 
bubuogan makna atas dclapan jenis, yakoi ( I) makna sioonim 
(synonymy); (2) makna banyak (polysemy); (J) makna yang bomnntm 
(homonymy); (4) perangkal makna pertelingkahan (incomparibiliJy); 
(5) kehiponiman (hypanymy); (6) makn. berlawana. (antonymy); (7) 
makna yang berlawanao relasional (relational opposj1es); dan (8) 
kornponeo (componenJ.S). 
Masib dalam bubLIllgn.n makua, Cruise (daiamPuryadi, dkk . 
J997:6) mcmbagi bubungan ruakna alas hubungan makna yang 
bersesuaian dan bubungan makna yang berteotaugan. Hubungan 
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malma yang bersesuaian terdiri atas bubungan kesamaan, bubungan 
terliput, bubungan tumpaog tiodib, dan hubungan disfungsi. 
Hubungao kata yang sejajar adalah kesinoniman. Hasilnya., 
dalam bahasa Pulo d iaJek Dinongko terdapat kata i/w 'o 'kamulkau' 
dan komiu ' anda '. Meskipun kedua kata ini bersinonim yang 
dibuktikan oleb adanya keoyaraan dopa! saling mengganti, dilihat dati 
segi makna kala ilw 'o 'kamulkau' bemuaosa malma kurnug hormal. 
Kalimat [ko 'o wuminle ka sileo/a? 'kantu mau pergi ke sekolahT 
terasa kurang harmst meskipun kalimat ini ditujukan kepada orang 
yang lebin muda dan pclllbicara.. Kata Iromiu dan kata iko 'o 
meoskipun bentuknya berbeda tetapi maknanya sarna. Selaio it», 
meSklplln makoanya sarna, pemakaiannya berbeda dan tingkru 
kcbalusannnya pun berbeda pula.. Maksudnya, kata kiJmiu lebib halus 
pemakaiannya jika dibandingkan dengan kata i!ro '0. Melihat tingkat 




Pada kasus tersebut tidak terlihat adanya masalah medan 




nobuntulimo 'telah Ian' 
Yang tcrlihat, beatuk nobunlu-buniuli 'berlari-tari' masih ada 
bubungan bentuk dan makna dengan nobuntuii 'berlari'. Hal yang 
sarna berlaku untuk bentuk pabuntuli 'pelari' dengan bentuk 
l1obunJuiimo 'telah lari'. Oi sini terH.hat adanya medan makna pada 
bentuk atau leksem buntuli 'Iari'. Dalam penelitian ini, kasus seperti 
ini tidak akan dibicarakan. 
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Apa yang dipaparkan di atas berbeda dengan hubungao 
bentuk dan makna antara kata bahasa Pulo dialek Binongko parailuwu 
'tanaman' dan kata gandu 'j!le0tmg'. Tidak ada bubungan bentuk 
antara parailuwu dan gandu, yang ada adalah bubungan makna. 
Hubungan makna yang dimaksud yakni babwa gandu 'jagung' 
merupakao salah satu jenis tanaman. Di sioi terlihat adanya hubungan 
atas-bawah. Dengan kata lain kita berhadapan dengan masalah 
kehiponiman. Kata parailuwu 'tanaman' menjadi hipemim atau 
superordinat kata gandu 'jagung', atau kata gandu 'jagtrng' menjadi 
hiponim alau ordinat kata parailuwu 'tanaman'. Dilihat dari luas­
sempitnya makna, kata parailuwu 'tanaman' cakupanoya lebih luas, 
yakni semua tumbuhan yang sengaja ditanam. Dikaitkan dengan 
medan makna, kasus seperti inilah yang akan dibicarakan dalam 
peneiman ioi. 
Data yang dijaring dari iapangan menunjukkan pola adanya 
hubungan makna antara kata~kata berikut ini. 






hewulli 'tukang fitnab' 
Pada daftar kata ini tcrlihat adanya jaringan makna Dengan 
kata lain, antara kata yang satu dengan kata yang lain terti hat adanya 
medan makna yang sarna yaitu semua leksem tersebut merupakan 
perilaku yang menjengkelkan. 
Pada kasus ini terlihat adanya hubUDgan makna yang terdapat 
dalam aueka kata. Kata~kata itu membentuk jalinan makna yang 
berada dalam satu mcdan makna, yang oleh Nida (1975:114) discbut 
semantic domains. Nida mengatakan mcdan makna terdiri atas 
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seperangkat makna yang mempunyai komponen wnUn:l yang sarna. 
Sebuab medao makna merupakan sekeiompok uta yang mempunyai 
bubungan makna. Lyons (1977:250) menggunakao istilah semantic 
fields. Dikatakannya., dalam scbuah mednn makna terdapat beberapa, 
bahkan banyak. kata yang meOlpunyai bubungan makna antara yang 
satu dengan yang lain. 
Bcrdasarkan makna tcrlipu( (included sds of meaning) dan 
medan makna yang bersesuaian. teori yang menjadi acuan adalah teon 
yang dikemukakan oleh N;da (1975), Palmer ( 1976), dan Lyons 
(1977). 
m MEDAN MAKNA ADJEKTlVA 
3.1 Penanda Adjektiva 
Dalam bahasa Pulo dialck Binongko. penaoda adjek1:ivanya 
berupa penggunaan.kata souri ' arnal, sangat, terlaJu ' atau kata ompisi 
'betapa' di depan leksem. Deogau kala lain scmua leksem yang dapat 
didahului oleh kata sauri berpadanao dengan kata amat, sangat, terlalu 
dalam babasa Indon.esia. Jadi, leksem ini dapat digolongkan ke dalam 
adjcktiva. Pematikau kalimat berikut ini 
(1) Ampisi a/toohano n(l sap; iso. 
Bctapa bcsamya DB sap; itu 
'Betapa besar sap; itu! ' 
(2) Mangara sawi wowine iso. 
Malas sekaJi gadis itu 
'Anal< perempuan itu S4.11gat malas .' 
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(3) MelJanga souri .J0PO La Wadi. 
Tinggi sekali rumab 18 Wadi 
' Rumah La Wadi sangat tinggi. · 
(4) PlnlQTOsawi ana La Wadi. 
Pintar sekali anak 18 Wadi 
'Anak si Wadi sangat pintar.' 
KaJimat·kalimat di Al4S memperLihatkan babwa leksem 
attooha pada kalimat (I), leksem "umgara pada kalimat (2), leksem 
mellango pada kalimat (3), JeksempinJara pada kaJimat (4) semuanya 
tennasuk kategori adjektiva. 
J.l MOOan Makna Adje:ldiva PeriJaku 
Kata-kata yang tcnnasuk pada adjektiva perilaku, yakni. 
pabaran; 'peroberani' , kahitu 'kikir'. kurangaja 'kurang ajar', 
mangare 'pemalas ', ITJ(J/awa 'oakaJ ', pamoosu 'pemarah', pe ' j 
'bodob ', panll'pu 'pembohong', do'o 'jahat', bewuJli 'tukang fitnah" 
male-male 'Iamban' , menturu 'rajin'. pinlara 'pintar', jujuru 'jujur', 
sambaranga 'ceroboh' , makampuji 'sombong' , melwlinli 'cckatau', 
dahani ' pandai ' , ndeu ' baik' . 
Uotuk melihat perbedaan dan persamaan kategori adjektiva 
yang mcnunjukkan medan rnakna, ada baiknycl disebmkan fitur-fitur 
pembedanya, dan seriap fitur pembeda dibuat indikatomya. Agar 
kelibatan bubungan maknanya, tituT-firur itu didaftarkan dalam benruk 
matriks berikut ini. 
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Matriks ini memperlihatkan hubungan makna antara kata-kata 
yang didafiarkan di sebelah Idri. Semua kata ini berhubungan dengan 
peri.I.aku sescorang. Deogan kata lain., minglru 'perilak:u' merupakan 
hipemim, dan kata-kala yang didaftarlum di sehelab kin merupakan 
bipooim kata mtngku 'periJaku'. Hiponim ini mempunyai jaringan 
makna antara yang satu dengan yang lain melalui perbedaan dan 
persamaan berdasarkan fitur pembeda dan indikatomya. Kata-kata 
yang didaftarkan di sebelah kin mempunyai medan makna yang sarna 
dalamjariogan kala mingku ' perilaku' yang menjadi supemimnya. 
Agar penggunaan kata iOO jelas. berikut ini diberikan contob 
penggunaannya dalam kalimst. 
(1) 	pabarcmi 'pcmberani' 

10 Ie m;a pabarani. 

Is te orang pemberani 

'Dia orang yang berani.' 

(2) 	kandu 'kil<ir' 
Kanitu Saur1 mia 1$0 
Kikir sekaLi orang itu 

'Orang ilU sang81 kikir. ' 

(3) 	lcurangaja 'kurang ajar' 

fa kurangaja pande saussauri mia. 

Ja kurang ajar pandai mengejek orang 

'Dis kuraug ajar selalu mengejek orang' 
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(4) 	mangare'maI",' 
10 mangare mesissinga. 
18 malas belajar 
'Dia malas belajar' 
(5) malawa 'nakai ' 
Lo Adl mia malawa. to poke mia paXe watu. 
La Adi orang melawan. la lempar orang pakai batu 

'Adi anak nakal. Dia meiempar orang dengan batu' 

(6) 	pamoosu 'pemarab ' 
I ia Ie mia pamoosu. 
I ia te Or1lDg pemarah 
'Dia pemarab' 
(1) po'; 'bodob' 
Mia isoe pe 'i. 10 We dolumi nieKe. 
Orang itu bodoh. Dia tidak tabu menghirung 
'Orang itu bodob. Dia ridak bisa menghitung.' 
(8) 	PanJ;pu ' pembahong' 
Jla Ie mia pantipu 
I ia te orang penipu 
'Dia pembohong' 
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(9) Do'o 'jabal' 
Moaneoo Ie mia da' 0 0 pantie hokumu Ie wowineno. 
Laki-laki te orangjahat 0 pandai menghukum te isterinya 
'Laki-laki yangjahat suka roemukul isterinya' 
(10) 	 Hewuli 'pemfi1nab' 

Mia isoe Ie mia hewuli. 

Orang itu orang pemfitnah 
'Orang ito pemfitnah.' 
(11) 	 Male-male'lambat' 

Karambau wllanno male-male. 

Kerbau ja1annya lambat 
'Kerbau jaIannya Lambat' 
Male-male sidalaa karadau mia iJo 'e loka/uJ. 

Lamban sekali kerja orang itu k.ita bosan 

'Lambat sekali kerja orang itu membuat kim basan' 

(12) 	 Menturu'rajin' 
Wa Da menturu hf!sjl"Singa. 
Wa na rajin be\ajar 
'Ila rajin belajar' 
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(13) 	 Pinlara 'piotar' 
Pin/ora saw; ana La Yusuj. 
Pintar sekali anak la Yusuf 
•Anak si Yusuf sangat pintar.' 
(\4) 	 JujIUU 'jUjUl' 
la Ie miajujuru. Doe niowano Itowaliakone. 
Dia te orangjujur. Uang didapamya dibalikkan 
'Dia orang yang jujur. 18 meogembalikan uaog yang 
didapatnya. • 
( 15) 	 Sambaranga' cecohoh' 
fa Ie mia sambaranga. Galas' lopengka baanone 
Oia te orang sembarangan. Gelas pec.ah semuanya 

'Dia orang yang ceroboh. Ge'as-gelas pccah k.arenanya. · 

(16) 	 Makampuji 'somhoDg' 
io maJcampuji pande bisara-bisara 11U!Iltmga. 
la makan puji pandai bicara-bicara rioggi , 
' Dia orang yang sombong yang suk.a memuji diri ' 
(17) 	 MeQJinti 'cobian ' 
Mia iso 'e mekulinli. karadano pooli 'e boenO/one. 
Orang itu cekatan, kerjanya sudah semua 

'Orang itu cekatan.. keljanya selesai semua ' 
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(18) 	 dahani 'pandai' 
1a mia dahani. 
Dia orang tabu 
'Dia orang yang pandaj ' 
(19) 	 ndeu 'baik' 

Mia ndeu atu saindeunne mia. 

Orang baik itu disayang orang 

'Orang yang balk disayang orang lain ' 

3.3 Medao Makna Adjektiva Keadaan 
Adjektiva yang menyatakan keadaan ini berobjekkan nomina. 
Nomina yang menjadi objek yang menyatakan keadaan dapat dirinei 
nomina yang berbubungan dengan (1) manusia.; (2) benda cair, (3) 
bonda padat; (4) tumbuh-tumbuban; (5) UDggas; (6) a1at transportasi; 
(7) benda a1am; (8) bush; dan (9) waktu. Dengan demikian, uotuk 
medan makna adjektiva kaadao ' keadaao' dapat dibuat fitur penyama 
d8.[l fitur pembedanya. fitur penyama, yakni ( I) scmua kala termasuk 
ka[cgori adjcktiva.; (2) bermakM. dalam kcadaan; dan (3) objekoya 
nomi na . Agar jelas hubungan maknaoya, fitur·fitur te~but akan 
ditaporkllJl dalam bentuk matriks berikut ini. Kala·kata yang ada 
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Agar jelas bubungan makna kata·kata yang tergolong 
kategori adjektiva kaadao ' keadaao ', berikut i.n.i dilaporkan 
penggunaan kata-kata tersebut dalam kalimat-kalimat berikut int. 
(I) 	 amana -da1am kcadaan am an , 

Kampo iso no amana. 

Kampuog itu sudah amMo 
'Karnpuog itu aman ' 
(2) 	 bahbahuli 'keell' 

Wllta i.me babbahulimo. 

Tanab iw sudah kedl 

'Tanah itu telah meojadi keci!.' 

(3) 	 b",'gko 'bengkok' 

Hue lae Wltu bengko. 

Rotan ini hanya bengkok 
' Rotan ini cuma bengkok.' 




Saya kenyang sudah. 
'Saya sudah merasa kenyang.' 
277 
Mc:dan MiJltniJ E>ahas.a r010 Dialc:~ l)jnongko 
l..o.tlo. KlU'aJ~w~hj 
(5) 	 buk< 'penuh' 
Bo no buh lee. 
Bak sudah penuh air 
' Bak penuh oleh a.ir.· 
(6) 	 bulara 'temel,I8k' 

Malano 0 bulara. 

Matanya 0 terbelaJak 
'Matanya terbelaJak. ' 
(7) 	 deppe 'basah, dalaro keadaan basah' 
SallD'lo La JaJuu depe. 
Celananya la Jahar basah 
'Celana La lahar telah basah.' 
(8) 	 donda 'gelap' 
Songia wa bapo no dOndo. 
Kamar wa bapak DO gelap. 
'Kamar bapak gelap.' 
(9) 	 hempodo ')urus' 
Inlengo isoe hempodo. 
Jalan di situ lorus . 
•Jalan yang berada di sana lurns.· 
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(10) 	hennau 'meDUTUn' 
lntenga maiso hennau. 
1a1an disitu menurun 

'Jalan yang berada di sana lurus : 

(II) 	kaabisi ' kosong' 
Galas; Iso 'e kohis;. 
Gelas itu'e kosong. 

'Gelas itu kosong.· 

( 12) was; ' kens' 
Koni Wa FuJana karasi. 
Gigi wa Fuiana keras. 

'Gigi Fulana keres.' 

(13) 	karii 'kering' 
Kulino learii sauri. 
KuJrtnya kering sekali . 

' KuJitnya sangat kering.' 

(14) 	lomgku'dingin' 
Kopi 'u no kengJr:woo j meja.. 
Kopimu 00 dingjn sudah di meja. 

'Kopi anda yang beroda di Iltas meja sudah diDgin. ' 

279 
Medal'l Maknal)aha5a rulo Dialek 5ioongko 
Ll1la Kv.rnl«w(ltlj 
(J 5) 	 kiki! 'sakit' 
Kiki; jawi konissu. 
Sakit sekali gigiku. 
'Gigi saya terasa sangat sak it.' 
(1 6) 	killi ' bersib' 
Bodo Wa Salo killi. 
Badan wa Sato bersih . 
'Badan si Sato sudah bersih. ' 
(17) 	kindo'mengkilat' 

SapoIuno 0 kintla. 

Sepatunya 0 ruengkilat. 
'Sepatunya mengkilat.' 
( 18) 	koruo ' banyak' 
Kenla I daoa /coruo. 
!kan di pasar banyak. 
'Ikan banyak terdapat dj pasar.' 
(19 ) koloro <kotor' 

Orungunno no Iwtoro. 

Badannya 00 kotor. 
'Badanoya kotor.' 
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(20) 	 kuuti 'ku.!' 
Wa Ompu anne no bari. 
Wa oenek masib no kuat 
'Nenek masih !rust.' 
(21) I.mbe ' lembek' 
Gai tali no lembe. 
Tarikan tali banya lembek. 

'Tarikan tali.nya tidak kuat. ' 

(22) 	 lepp. 'pipib' 
Kue isoe no Jeppe 
Kue itu 00 pipib 

' Kue itu berbentuk pipib.' 

(23) 	 lingka ' miring' 

Sapo isoe no lingka.. 

Rumah itu miring . 
•Rurnah itu berdirinya :miring.' 






'Celananya la nggar. ' 
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(25) 	Makida 'gagah ' 

Moone iso maJdda sawi. 

utili iru tampan sekali. 
'Lelaki itu rupanya sangat tampan .' 
(26) 	male-male 'pclan ' 

Buntuli 010 mole-male. 

Ja\annya mobil pelan. 
'Mobil berjalan pelan.' 
(27) maroma 'Ieu,ut ' 
Wildriku Maronto hlito mia judL 
Pi.k:iraoku kusut saya lihat oraogjudi . 
' Pikiranku kusut melihat orang berjudi.' 
(28) 	mano 'meotah ' 
Nasi anne maiLa. 
Nasi masib mentah. 
'Nasi masib mentah. ' 
(29) medwnpu 'pendek' 

TaJi ;$0 'e no medumpu. 

TaJi itu sudah pendek. 
'Tali itu peodek.. ' 
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(20) icuali 'kua!' 
Wa Ompu anne no kuati. 
\Va nenek masih no kuat 

'Nenek masib kuat. ' 

(21 ) lemhe ' lembek' 
Gai tali no /embe. 
Tarikan tali hanya lembek. 

'Tarikan talinya lidak kuat.' 

(22) 	 Jeppe 'pipih' 

Kue isoe no feppe 

Kue itu no pipih 

' Kue itu berbentuk pipih .' 

(23) 	lingka 'miring' 

Sapo isoe no lingka. 

Rumah itu miring. 

' Rumah iru berdirinya miri.ng. ' 
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(25) MaIOda 'gagah ' 
Moone iso makida sauri. 
LeLaki jru tampan sekali. 
' Lelak.i itu rupanya saogat tampan.· 
(26) male-mole 'pelan' 

Bwltuli 0 10 male-male. 

Jalannya mobil pelan. 
'Mobil beljalan pelan.' 
(27) marOnla 'lrusut ' 
Wikiriku maron/a !ruila miajudi. 
Pikiranku kusut saya libat oraogjudi. 
'Pikimn.k:u kusut melihat orang berjudi .' 
(28) malta 'mentah ' 
Nasi anne matla. 
Nasi masih mentah. 
'Nasi masib melltah .' 
(29) medlll11pu ' pcndek ' 
Tali Lso'e no medumpu 
Tali ito sudah pendek. 
'Tali ito pendek.' 
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(30) 	m€l/anga'tinggi' 
Kalapa iso 'e mellanga sauri. 
Kelapa itu tinggi sekali. 

'Pohon kelapa itu sangat tinggi. ' 

(31) 	 merimba ' cepat' 
MangatW anne menmba. 
Makannya ada cepat. 

'Dia makao deogan cepat.· 

(32) 	mindaro'dalam' 
Kekea isoe mindoro. 
Parit itu dalam. 

'Parit disitu daJam.' 

(33) 	mohama 'runcing' 
PO/olossu no mohama 
Pensilku sudah runc ing. 

'Pensil saya runcing.' 

(34) mokesso 'gilgah' 
Sapo La Udi mokossa. 
Rumah La Udi gagah. 

'Rumah La Udi bagus .' 
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(35) 	 'molingua 'rindu' 

fa molingua nte anano. 

Dia rindu dengan anaknya. 
' Dia rindu kepada anaknya. ' 
(36) 	molombu 'OOoor' 
He/ombo sapeno molombu. 
Atap rumahnya bocor. 





Kuli Orli71grUio moluJungo. 

Kulit badannya l..icin. 
'Kulimya \icinlhlliu3. ' 








(39) 	 m()/umbe ' !oyo' 
la molumbe no moomm1.U1L 
Dia loyo DO Japar. 

'Dia loya karena lapar.' 
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(40) 	 momIWU 'rimbun' 
Nunu i sapo 'u monuwu. 
Beringin di rumahku rimhun. 

'Pahon beringin yang ada di rumah saya rimbun.' 

(41) 	moolu 'teduh' 
Kau {aepa no moolu. 
Pohon mangga teduh. 

'Berada di bawah pohon mangga rasanya teduh.' 

(42) 	 moommwu 'lapar' 
Huu mango mia moommuru.. 
Beri makan orang yang lapar. 

'Berilah makan kcpada orang yang lapar.' 

(43) 	 morosu 'kurus' 
Sapi Wa Tina no morosu. 
Sapi Wa Toa sudah kurus. 

'Sapi Wa Toa menjadi kurus.' 

(44) 	motaa'masak' 
Nasi anne helloane. 
Nasi ada masak. 

'Nasi sudah masak.' 
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(45) 	 matita 'keras' 

Hue isoe motika. 

Rotan itu keras. 

'Rotan itu keras.' 

(46) 	 motindo'u 'hallS' 

fa hada morou 0 motindou. 

Dia ingin mmum def. haus. 

'Dia ingin minum karena merasa haus.' 

(47) 	 mouwu 'gerouk' 
Sapi mouwu mohalli haragano. 
Sapi gemuk mahal harganya. 

'Sapi yang gemuk mahal barganya' 

(48) 	 okusu 'Jusub' 

Doe no tokuswno. 

Uang sudall kusut. 

'Uang telah menjadi kusut.' 





Garam sudab cairo 

'Garam telah roenjadi cair.' 
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(50) 	pilw ' keta" 
Baa salww pika. 
Bao celanaoya ketal 
' Ban celananya terasa ketat.' 
(5 1) pimpi 'curam' 
Inlenga maisoe pimpi. 
Jalan di situ curam. 
' Jalan di sana curam.' 
(52) 	pondo 'kerub' 
Tee; gori 0 pondo. 
Air di pant keruh. 
<Air yang berads di parit keruh. ' 
(53) 	rata 'rata' 
Takara bae bWltu rala. 
Takaran beras hanya rata.. 

'Takanm beras rata. ' 

(54) 	:Janna'seoaog' 
la sanlUJ hOIO doe koruo. 
Ia senang mcmpunyai harts. baoyak. 
'Dia merasa senang memiliki barta yang banyak. ' 
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(55) 	seha '..hat' 

10 seha, laamo pooli morou kcmbi. 

la sehat, karena suciab minum obat. 
' Is merasa sehat karena teJah O'Ilnum obat. ' 
(S6) 	suburu'subur' 
How wo Ani suburu. 
Rambut wa Ani subur. 





10 susa 110 karotla i koboo. 

Dia susah bekelja di kebun. 
'Dia susah bekelja di kebun.' 
(58) 	 IOkusu ' dalam keadaan Ieu,u. (rambut, korta.', hin)' 
Hotu Wa Wati IOkusu. 
Rambut Wa Wati kusut 

'Rambut Wa Wan )rusut.' 

(59) 	 (ooha 'besar' misalnya, ayam, rumah, kayu 
Kadola looha ;so moholli. 
Ayam besar itu mahal 

'Ayam yang besar itu mahal barganya.' 
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(60) 	 torokkuiu 'dalarn keadaan ku,u~ (tali)' 
Bana wa ina torokkll/u.. 
Benang ibu kusul. 

' Senang ibu kusut. ' 

(6\ ) wode 'elro 'benninyak 
BaJue no /caso i.JOt! undeekc. 
belilab kacang itu bennioyak . 

'Selilah kaca.ng yang berminyak itu.' 

(62) 	 Wltu 'WJOJog' 
/0 lUllu paramo Ola. 
DiCi untung mcnjual mobil. 

' Dia mendapat keuntungan menjual mobil.' 

(63) 	waraka'ribut' 
Kadola tioe wara/ra "aila kumboll. 
Ayarn ribut melihat biawak. 

I Ayam menjadi ribut S81U melihat biawak.' 

(64) 	wunglro 'bumbung' 
La Wad; mangano WWfgA:a. 
La. Wadi makannya bumbung. 
'Wa Wadi makannya banyak.' 
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3.4 Medan Makna Adjektiva Warna 
Berbicara medan makna warna sulit Hal itu disebabkan oleh 
sulitnya meneotukan komponeo makna dan fitur pembeda.. Fitur 
penyama yakni babwa semua kala yang didaftarkan di bawah ini 
lergolong wama. Berdasarkan pandangan Nida (1975), pada mcdan 
makoa adjektiva wama banya ada tataran hipemim dan hiponiOl . 
Maksudnya, warns mc:ru.pakan bipem~ sedangkan kala-kala yang 
didaftarkan d.i bawahnya rnerupakan hipooimnya. 
Penelitian ini mener:nukan serobilan kata-kata yang 
berbubungan dengao warna. Namun. kata-kata yang berhubungan 
deogan wama ini tidak ada hubungannya dengan nora dan fauna. 
Berikut ini diberikan pula contoh penggunaan kata itu dalam kalimat. 
(I) OWWIgo 'uogu ' 
Kombo wa Ona owungu. 
Baju wa Dna ungu. 
' Baju Wa Ons berwama ungu,' 
(2) maJaqj 'kuning' 
Bendera Gvlkar makuri. 
Bendera Golkar kuning. 
' Bendera Golkar berwama kuning. ' 
(3) mohute 'putih' 
Benderanto sabagea mohute. 
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Bendera kita sebagian putih. 

'Beodera kita sebagian berwama pll1ih .' 





'Laut berwama biru.· 

(5) 	 maJeur; sauri 'sangat kuning' 
Kemeja La Adi malnO'i sallYi. 
Kemeja La Adi kuniog sekali . 

'Kerneja si Adi berwama saugat kuning.· 

(6) meha 'merah' 
Roha mia meha. 
Oarah manusia merab . 

' Datah manusia berwama merah .· 

(7) 	abu~abu ' abu~abu ' 
Wulu Iwdola Isoe abu~u. 
Bulu ayam itu abu-abu . 

'Bulu ayam itu berwama abu-abu.' 

(8) 	 ijo ' bijau ' 
Roo mUrau warana ijo. 
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Daun tumbuh-tumbuhan WarDll hijau . 
' Oaun tumbuh-tumbuban berwarna hijau .' 
(9) 	 biro 'hitam' 

Bora kari 0 biro.. 

Bam kering def. hitam. 

' Bsta yang sudah kering berwama hitaro .' 

3.5 	 Medan ~kna Adjektiva Rasa 
Medao makna adjekti .... a rasa yang diurai.kan pado. bagian 
ini IIdalah roedna roakna rasa yang berhubungan deogan panca indera. 
Maksudnya., kata yang berhubungan dengan perasaan itu roelalui 
indera apa saja. Jika melalui telinga. itu berarti berhubungan dengan 
indera pendcugaran. Medan rnakna adjektivs rasa akan dirioci 
berdasarkan alat indera. Seperti diketahui, untuk. mendcngar kita 
mcnggunakan telings.; untuk melihat, kits menggunak.an mara; untuk 
mengecap. kita mengguoakan lidah; untuk menciwn, kita 
mcnggunakan hidung; dan uatuk meraba., kita roenggunakan alat 
peraba berupa tangan. Selain itu ada juga rasa dirasakan o\eh bad3n 
dan hati. Medan ruakna yaog berbubungan dengan rasa pada badan 
dan hati juga akan diuraikan pada bagiaJl ini. 
3.5.1 Medau Mllkua Adjcktiva Rasa Melalul Peotluman 
Fitur pembeda untuk roedan makna adjektiva rasa ooelalui 
peociuroan yakni (I) menjijikkan; (2) mengenakkan ; (3) berbubungan 
dengan makanan~ (4) bcrhubungan dengan busaoR; (5) bcrhubungan 
dengan hewao; (6) objekoya apa saja. Adapun titur penyamanya yakni 
berhubungan dengan bau; objekoya berupa nomina. Pcrhatikanlah 
matriks medao makna adjektiva rasa tersebUL 
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Motriks 3: Meda. Mokn. Adjeldiva Rasa 
K... 
H\I~.MaIuta 




IIIOWW1I 'basi' • - • - - -
1rIa1'a ' lNsult ' • - • - - • 
anllOOo 'Ouwl( • - • + • • 
anlI nih 1latw't!' 
- • • • - -
aml 'IIft ' bau 
pcsiflg' 
• - - - - -
Agar lebibjelas bubungan roakna dan medan maknanya, benlrut 
ini diberikan contoh penggunaannya dalam kaJimat. 
(\) nwwuru 'basi' 

Na:Ji m()WUnt kadomo (0 pooli manganne. 

Nasi basi tidak boleh lagi di rnakan 
'Nasi yang sudah basi tidak boleb dimakan.' 
(2) 	mara ' busuk, unt\lk misalnya parit, minyak keJapa' 

Goti ;soe mara. 

Parit itu busuk. 

' Pant itu berbau busuk.' 

Undee kaluku isoe mara. 
Minyak kelapa itu busuk 
'Mioyak kelapa itu sudah teog.ik.' 
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(3) 	anti dao ' busuk ' 

Kemeja isoe anti daa. 

Kemeja itu busuk.. 

'Kemeja itu berbau busuk.' 

(4) 	anti ndeu ' barum, untuk masakao dan beoda.' 
Sate j hOlU no anti ndeu. 
Sate i dfbakar no bau enak. 

' Sate yang sedang dibakar enak baunya.' 

(5) 	anti mee 'bau pesing' 

Kammara hesowuia anti mee. 

Kamar mandi bau kencing. 

'Kamar mandi berbau pesing.· 

3.5.2 Medao Malma Adjektiva PengUbatao 
Medao makoa adjektiva pengiiliatan berarti kosakata yang 
berkaitan dengan penglihatan melalui mata. Fitur pembedaoya yakni : 
(\) uku,"n; (2) iudah; (3) cair; (4) cahaya; (5) yang berhubungan 
dengan perlengkapan. Matriks berikut memperlihatkan hubungan 
makna dan medan makna yang dimaksud. 
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Matriks 4: Medao Makna Adjeldiva PenglibataD 
Hllbu-&.. Mlko. 
K,'" 
UkurIJI J.4ab C~, C'haya Ptrl«l(.bpu 
loo/ItJ 'bo,:w' • • · • 
mo(ubu/go ' licin ' 
· 
· • · · 





IxJbbakuJI ' Ir:DciI' • · · · • 




· • + • 
AodomdJanoa 'lumpuJl 






Perhatikan canton yang diberikao berikut iDi dan penggunnnn 
kata-kata tersebut daiam kaJimat, agar medan makna yang terlihat 
dalam bubungan mws lebih jelas, 
(1) 	 looha 'besar' 

Sapo Wa eici 100ho kene mokossa. 

Rumah Wa Cici besar dan gagah. 

'Rumah si Cici besar dan indab ' 











'lalanan terasa ficin.' 

(3) 	 mokossa 'gagah' 

Kombo Wa Sani molrossa.. 

Saju Wa Sani gagab. 

'Baju si Sani etrlihat bagus.' 

(4) 	 olee 'cair' 

Buburu isoe lPl-tu tee. 

Bubur itu hanya cairo 
'Bubur itu cair.' 
(5) 	 babbahtdi'kecil' 

Sapo Wa Ita babbahuli. 

Rumah Wa Ita kecil. 
'Rumah wa Ita kecil.' 
(6) 	 ongkila'mengkilat' 

Bodi 010 isoe ongkila. 

Sodi mobil itu mengkilat. 
'bodi mobil itu terlibat mengkilat.' 
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(7) 	pondo 'kerub' 

Tee pondo cua banjir 

Air keruh kaI.au banjir 
•Air menjadi keruh d isaat banjit.· 
(8) 	 kado mohama 'tumpulltidak tajam 

Potolo La Wadi kado mehama. 

Pensil La Udi tidak tajam. 

'Pensil si Udi tidak Jagi tajam.' 

(9) 	 mokilo 'jemih' 

Tee i kammara hesowuia mokiJo. 

Air eli kamar manelijemih. 

' Air di kamar mandi tertihatjernih.' 

3.5.3 Medan Makna Adjektiva Pengecapao 
Dalam pembahasan medan malena adjektiva yang 
berkaitan dengan rasa lewat pengecapan berarti kita meoggunakan 
lidah sebagai alatoya... Kata-kata yang didaftarkan berikut ini 
semuanya berkaitan dengan perasaru:l yang dialami melalui 
pengecapan. Fitur penyamanya yakni (1) semuanya berhubungan 
deogan perasaan; (2) perasaan rtu dialamj mclalui pengecapan; (3) 
objckJ1ya berupa nomina. Fitur pembedanya yakni objek.nya (1) 
berhubungan dc:ogan benda cair; (2) berhubungao dengan perasaan 
badan; (3) berhubungan deogan bumbu-bumbuanj (4) berhubongan 
dengan buah-buahan; (5) berhubungao dengan roasakan; (6) perasaan 
itu meajengkelkan; dan (7) perasaan itu mcngenakkan. 
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Perbatikan matriks hemt tnl Matriks I.DJ l.mtuk 
memperlibatkao medan makna pada jariogan malena atau bubungan 
makna. Setelab iru, kata-kata tersebut akao digunakan dalaru kaJimat 
agar maknaoya lebib jelas. 
Matriks S: Medan Makoa Adjektiva PCagecap2D 
O.bu.gu Mikol 
"'. 8,.C.lr ... B"O E~'". J."




-"'_..... t:IlO • •
"".­
~'cIiDPa' , ,
• • •- •
"'''''''poda' ,
• • • • -• 
..:WlI:tI'peir 
, 







-• • • •• 
",,,,,*", 'am' 
• • •• - • ~.""""'. 
- - •• - -
__ 'INnis' 
,
• - -• • •
-mo.'...... 
- • -• • •• 
( I) 	 mOlembe 'hambar 
Nami lee unta no motembe. 
rasa kuab ikan hambar 
'Kuab ikan rasanya hambar.' 
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Tee menam·mena mindeu to moroue. 
air suam-suam kuku enak dimioum. 

. Air yang hangat enak diminum.· 

(3) 	kengku 'dingin' 
Tee tengku mindeu to moroue. 
air dingin enak diminum 

'Air yang dingin eoak diminum.' 





'Lombok rasanya pcdas.' 

(5) 	mohakki 'paM' 
Nam; pando/a isoe moho-mohaki. 
rasa (erong agak pabit 

'Terong terasa agak pahit. ' 

(6) 	 mokeha 'asia' 
Tee 1m mokeha. 
air laut asio 

' Air laut asin rasanya..) 
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' Sadaonya terasa panas.' 

(8) mindeu ' enak' 
Dagi wemhe mindeu ara to saiaicone sate. 
daging kambing enakjika dibuat sate 
' Oagiog karobing yang disate eoak rasanya.' 
(9) morokXo 'sepal' 
Nami loka susu no morokko. 
rasa pisang susu masih sepal 

'Pisang susu masih terasa sepat .' 

( lO)moni'manis' 
Ara "gaano go/a, namino moni. 
kalau disebut guta pasti manis 

'Gula pasti mao is rasaoya.' 





' Selimbing rasaoya asaro .' 
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3.5.4 Medan Makna Adjektiva Peudengaran 
Kata-kala berikut ioi berbubungan dengan perasaan yang 
diperolen melalui pendengarao. Fitu penyamanya yakni (1) 
berbubuogan deogan pe....... (2) termasuk kategori adjelct<va; (3) 
berhubuogan dengan bunyi ; (4) bunyi tersebut melalui telinga. Fitur 
pembedany. yllkni buoy;;Il> bemad. (I) keras; (2) lamb"; (3) lembut; 
(4) Uleugenakkan; dan (5) menjengkelkan. Hubungan maims tersebut 
terlihat pada rnatriks berikut iui. 
Matrika: 6: Mcdan Malma Adjektiva PendengaraD 
Ihlbunpn ..leg 
"'~ l.Imbott Lcmbut EII..!( Jellikei"'~ 
abuM 'ba/us ' 
· • • • · 
· ·• · •
"""'" """" 
mebUuku 'kens' 
· ··• • 
,moflngua'riodu' +
· • · 
m,:.ie-tM1t 'pelan' 
· • •• · 
Penggunaan kata da/am kalimat untuk memperjelas hubungan 
maknanya dipaparkan berikul wi. 
(1) 	 alusu 'halus' 
Suara llJ Sapo alusu. 
Suara bapak hahlS 
'Suars bapak terdengar halus.' 
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(2) 	 kasara 'kasar' 
Bisara La Nasir kasara. 
perkataan La Nasir kasar. 
'Kata~kata Nasir terdengar kasar.' 
(3) 	 mebbulw 'kerns' 
Mebbuku sauri suarano. 
Keras sekali suaranya. 

'Suaranya terdengar sangat keras.' 

(4) 	 molingua'rindu' 
NgajinJJ to molmguanne. 
Mengajinya membuatjadi rindu. 

'Cara mengajinya membuat (orang) rindu (padanya).' 

(5) 	 male-male 'pelan' 
Suara La Wawan male-rna/e. 
Suara La Wawan pelan. 

'Suara Wawan terdengar pelao.' 

3.5.5 Medan Makna Adjektiva Peraba 
Medan makna adjektiva rasa perabaan adalah medan makna 
yang berkaitan deogan perasaan melalui perabaan. Medan makna jeois 
itu baoya ditemukan empat kata., yakni alusu 'halus', kasara 'kasar', 
mohama 'tajam', kado mohama' tidak tajamltumpul', 
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Pitur penyamanya yakoi keempat kata itu berhubuogan 
dengao perasaan melalui perabaan dan berhubungan dengan kategori 
adjektiva . 
Fitur pembedanya yaknj kata alusu ' haJus' dan wara 'kasar' 
berhubungan dengan beoda biasa, sedangkan kala mohama ' tajam', 
kado mohamo ' tidak tajam/tumpuJ' berbUhWlgan dengan benda tajam 
dan alftt tulis (pensil). Penggunaao kata tersebut dalam kalimat 
dipaparkan berikut mi . 
( I ) aluslJ ' halos' 
Papa isoe alUSu. 
'papan itu Ilalus' 
(2) kasOTa 'kasw-' 
Halamu papa we anne kruara. 
' ketam papan ioi masib kasar' 
(3) mohama '..jam' 
Soka molumuJ ndeu to iris; aJwne kanglco. 
' pisau tajam enak untuk mengiris kangkung' 
(4) kado mohama' tidak tajam/turnpul ' 
Kabali Jcade mohama no moroso 10 rue akone laka. 
'parang tumpul susab untuk menebang pobon pisang' 
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3.5.6 Medan Makna Adjektiva Badan atau Bati 
Medan makna adjektiva badao atau bati berk.aitan deogan rasa 
yang dialami oleh barlan atau hati. Yang dimaksud disini adalah 
bagaimana perasaan badan atau hati menerimanya, Hams diakui, ada 
leksem atau kata yang telah disebut lebm dahulu, ro.isalnya bentuk 
kengku ' ding;n ' yang berhubungan dengan rasa yang dialami mclalui 
pengecapan. Hal itu tidak meogherankan karena dalam bahasa 
lndoocsia juga terdapat hal yang sarna. misaloya manu yang bolch 
saja berbubungan dengan indera pengecap. juga dapat juga 
berhuhbungan deDgan penglihatan, misalnya dalam kalimat Wwdah 
gadis ;<mg manis. DaJam bahasa Pulo diaJek biningko dapa! dilibat 
pada kata waro ' kasar' . Kata lcasara ' kasar' dapat bcrhubungan 
deogan indeta peraba, misalnya pada kaJimat HotamU papa iae anne 
kasara ' ketam papan ini masm kasar" dan indem pendell.garan seperti 
dalam ulima! Bisara IA Nasir kasara. 'perkataan La Nasir kasar'. 
Fitur pembeda untuk kata-kata yang berkaitan dengan medan 
makna adjektiva badan atau hati. yakni (1) berkaitao deogan mOfltai, 
yang daJam matriks hanya ditulis mentaJ; (2) bcrhubungan dengao 
badan, yang daJam matriks ditulis badan; (3) berllUbungan dengan han 
, yaog clal..,. matriks ditulis hati; (4) menyeoangkan, yaog daJam 
matriks ditulis badM; (5) menjengkelkan, yang daJam matriks ditulis 
jengkcl ; (6) mcrasa SCMt, yang daJam matriks ditulis sebat; dan (1) 
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Matriks 7: MooaD Makna Adjektiva Rasa pada BadSD alan Hati 

















+ + + + • 
mo/w-mokoda'agak panas' 
- + + 
- • • • 
kiri ' lelah' + • • • • • + 
rMekmmaJwne 'khawatir' + - -
- - · -
sambaronga 'CC:roboh' • - - · • • • 
wrieare 'iri han' • - • - • + • 
Ir¥nghl 'dirlgifl ' • • + · - • • 
!llll ' pusing' + + + + • + • 
I1I()QSIl 'mendoogkol' • - • - • • • 
IUflI ok ' i.khII1S ' + - + + 
- -
· 





nJebbuJa. 'lrual ' + + + + + + + 
s¥ho ' sehll\' + • + + + + + 
s,loh/ ale 'sakit hat!' + - + + - -
"",,1;QdQ 'panas' • + + • + • + 
l1W(H1Imun. ' lapar' 
- + + + + + + 
bUa 'kenyang' + + • + + • + 
mohul~ ' putih ' + + + 
- · · 
-
.tabara'saba.:' + + + • + • + 
maronto ' ka!U! + + + + + + + 
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Penggunaan kata dalam kalimat untuk memperjelas hubungan 
makna akan dipaparkan berikut ini. 
<I) 	sanna 'aman' 
Sarma namisi atessu kuila ia noillle Jw $;kola. 
aman hatiku melihat dia pergi kc sekolah 
' Seaang batiku melihat di telab pergi ke sekolab .' 
(2) moommuru'lapar' 
Ara moommuru, mangamo. 
kalau lapar makanlah 
' Makaolah kalau engkau merasa lapar.' 
(3) 	moka-mokoda 'agak panas' 
la no moko-mokada, awade ngguli isoe. 
[a agak panas haoya berguling disitu 
' Dia berbaring di sana kareD8 merasa agak panas.' 
(4) 	kiri ' lelah ' 
Wa lja kiri, 10 nohoia Ie korajo. 
Wa Ija lelah, dia berheoti bekelja 
' Si lja berhenti bekeJja karena merasa lelab.· 
(5 ) maekannolcone 'khawatir' 
Wa ompu wowine mae/canna/wne, baro nggalo;o pajoroki. 
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oenek khawatir,jangan sampai dia bcrtabrakao 
'Nenek khawntir kalauOkalau dia bertabrakan.' 
(6) sambaranga ' ceroboh ' 
La Ad; sambaranga, doeno IOJdcabi, 
La Adi ceroboh, uangnya hilang 

'Si adi kehilangan uang karena ceroboh.' 

(7) Iwde ale tm bati' 
Wa Wat; kade weno naira mia mota doe. 
Wa lIna iri hatinya melihat orang dapat uang 

'Wa 1ma in melihat orang mendapat uang. ' 

(8) kengku'dingin ' 
Wa Roni hmgku. Huue lee mokada. 
Wa Rani dingin. Beri.k.ao air panas 

tWa Rani kedinginan . Benbn dis air panas.' 

(9) liIIi ' pusiog' 
La Akbar lilli. ia nOlOnggtlli. 
La Akbar pusing. dia terguling. 

'Si Akbar pusing. Dill berguling· guliog.' 

(10) 	 rnoosu 'mendongkol ' 
Waompu moane moosu nomeiue Ie boe. 
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kakek rnendongkol dimintai beras 

'Kakek dongkol dimintai beras, ' 

(I t) 	 kim ale ' ikhlas ' 
Yaku no kil/i alesu kuhodatakonne ka ia. 
saya ikhlas mengizinkan pada dia 

'Saya ikJas mengizinkan dia.' 

( 12) mokikldri 'geli' 
Komposu mokikkiri nu Idmmie. 
perutku geli kamu cubit 

'Perot saya teresa geli karena kamu cubit.' 

(13) 	 mebbuku 'kuat' 
KaluJ 'u mebbulru .~auri. 
Kak.akku kuat sekaJi. 

'Kakak saya sangat kuat' 

(14) 	 seha'sehat' 
Wa Sana seha poolimo lumangke. 
Wa Sana sehat boleh berlayar 

'Sana sudah sehat sehingga dia boleh berlayar.' 

(15) 	 silala ate'sakjt bati' 
Amana silala aLe nle ia. 
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ayahnya sak.it hati pads dia 

' Ayahnys merasa sakit bati kepadaoya.· 

(16) 	 mokado ' panas' 
Orunguno mokada sauri. 
badannya panas sekali 

' Sadannya terasa sangat panas.' 

(17) 	 mocmmuru ' lapar' 
/a moommuru sauri. 
die Japar sekali 

'Dia merasa sangat lapar.' 

(18) 	 bila 'kenyang' 
1a bila sauri. 
dia kcoyang seka li 

' Dia merasa sangat kenyang.' 

(19) 	 mQhute 'purih' 

Mohute areno huue dee. 

putih hatinya meroberikan uang 

'Putih aiatnya memberikan uang.· 

(20) 	 sahara ' sabar' 

Wa Jda sahara bisa no saidaoe. 
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Wa Ida sabar meskipun sedang dipukul 

' Si Ida. bersikap sabar walaupun sedang dipukuli.' 







' Pikiran saya kalut.· 

IV MEDAN MAKNA NOMINA 
4.1 Penanda N"omioa 
Pada penelitian ini digunakan valensi morfolOgis untuk 
menenrukan apakah suatu leksem dapat disebut nomina atau tidak.. 
OaJam hal ini, semua leksem yang dapat dilekati akhiran yang berarti 
kcpunyaan disebut nomina. Perhatikanlah conton berikut ini. 
ano 'u 'anak' + -su <masu 
'anillu ' 
lima 'tangan' + -no /imono
'tangannya' 
dumbu 'jambu' + -su dambusu 
'jambuku' 
beko ' kucing' + -no bekano 
'kucingnya' 
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wembe 	 ' kambing' + .nu 'ammai wembenu 'an/men 
' karnbing roereka' 
kamha 	 'bungs' + -nto kombanlo 
'bunga kita ' 
lalla 	 'cahaya' + -flO lallano 
'cahayaoya' 
pi,.i 	 'piriog' + -mmami pirimmami 
' piring kami' 
low 'pisang' + . 'u loka 'u 
' pisang kamu 
Jadi, seroua leksem yaog berada di sebelah kiri tennasuk 
nomina karena semuanya dapal dilekati akhirao posesif seperti yang 
didaftarkan di tengah . Penelitian in; tidak akan memaparkao semua 
bentuk DOmma. Hanya beberapa kcJompok nomina saja yang dapat 
dijeJaskan bubungan makna dan medan maJrnanya saja yang akan 
dipaparkan . Untuk lebih mempeljeias pemaparan tersebul, dibuatkao 
matriks dan fitur pembeda untuk setiap le k.sem . Ji ka diperlukan, setiap 
kata yang didaftarkan akan dijeJaskan maJenanya. 
4.2 Medan Makna Nomina Alam 
Yang dimaksud dengan Domina slam di sioi adaJah bends.­
benda yang berkaitan dengan alam, misalnya bintaog, danau, gunung, 
dan laut. 
Fitur pembeda yang dapat dikemukakan yakni (1) oorair; (2) 
berbunyi; (3) ooreabaya; (4) gas; (5) padst; dan (6) tinggi. Hubuogan 
makna akan lebih jeJas dalarn matriks berikut serta cootob dalam 
kalimat benlrut ioi 
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Perhatikan pemaka.ian kala-kata tersebut dalam kalimat 
berikut ini. 
(I) 	empa 'empang tempat memelibara ikan' 

KenJo koroo i ~mpa. 

Ikan banyak di empang 

' Ikan banyak terdapat di empang' 

(2) walu orosa ' kerikil, benda alam, padat' 

Wmu orosa Ieomo ; sungai. 

batu kocil banyak di sungai 

'Kerikil banyak terdapat di sungar 
(3) 	watu topooli 'batu, benda aJarn yang padat' 

Watlllopooli sa/akone dasara 

batu <tapa! dibuat dasar 
'Batu dapat digunakan untuk membuat pondas i' 
(4) 	danau 'danau, benda aJarn yang berair. dasarnya parlat' 

Kenta koruo j danau 

ikan banyak di danau 
,Tkan banyak terdapat di danau ' 
(5) 	londu 'guntur, fenomena aJam, berbuoyi , bercahaya' 

TOlldu poasa-asa kene monda 
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guntur bersamaao dengan bujan 

'Guntur muncul saat hujan turuo ' 

(6) 	goti 'parit, bagian alam, berair meskipuD tanahnya pada1' 
Tee owulu ala goo. 
air mengalir d.i pant 

' Air mengalir di parit' 

(7) 	ta; ' laut, bagian alam, berair meskipun tanahnya padat ' 
Kopala no/angke i tol. 
kapal berlayar d.i laut 

' Kapal berlayar di laut' 

(8) 	menda ' hujan, bend. aJarn, berair be.-bunyi ' 
Kila iae topoali mesowui ara monda. 
kita ini boleh mandijika hujan 

' Kita boleb mandi apabils hujan nuun ' 

(9) 	tandara ' pclangi, fenomena alam, mernberikan cabaya dan 
kelibatan tinggi' 
Tandara isoe m£/Janga 
pelangi itu tinggi 

'Pelangi itu berada di ketinggisu ' 
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(to) wande 'angm, fenomena alarn berupa udara yang dapat 
menghasilkan bunyi' 
Rombo isoe pooli /0/10 ara anne no wmwe 
layang-layang itu terbangjika ada na angio . 
'Layang-layang terbangjjka angin bertiup' 
(II) lana ' awan, benda alam, tinggi ' 
Lona isoe lauae lang;. 
swan itu kelihatan flnggi 
' Awan itu terlihat tinggi ' 
(12) 	 komha ' bulan. benda alam, bercahaya, padat dan berada di 
tempat yang tinggi' 
Intel/go ilaano no dondo ara come komba 
jalan kelihatao no malam jika ada bulan 
'Jalan kelihatan gelap kalau ada bulan' 
(13) lang; 'Iangit, bendn alam, tinggi' 
Dunia joe helomhono Ie langi. 
dunia ini bcratapkan te laugit ' 
"Dunia in; beratapkao langit' 
(14) 	 one ' pas!!, benda alam, padat, banyak di sungai' 
One Iwruo i sungai. 
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Pasir banyak di sungai 

, Pasir barryak terdapat di sungai' 

(15) 	 wande mebbuku 'angin puting beliung.. fenomena alam, 
dapat menge\uarkan bunyi, berupa udara, kadang-kadang 
tinggi' 
1a tobante nobawae te wande mebbuku 
Ia terbanting terbawa te angin keras 

'Dia teljatuh karena tertiup angin puting beliung. ' 

(16) wunglw'gunung, bagian alam, padat, linggi' 
Yaku 0 /dri noekkawako i wungka 
Saya 0 lelah mendakl i gunung 

'Saya lelab setelah mendaki gunung' 

(17) wuta 'tanah, bagian a1am, pada~ tempat tumbuhan tumbuh' 
Bangketo lanone i lvuta. 
Kita rutanam di tanah' 

'Kita dikuburkan di tanah' 

( 18) 	 lalla ' kilat, fenomcna alam. berc.abaya, menimbuJkan bunyi, 
kadang·kadang linggi ' 
Lalla loita cua monda. 
Kilat kelihatao jiks hujan 

'Kilat muncul apabjla hujan' 
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(19) !whoa 'kebun, bagian alam, padat' 
Kasotela rwtumbu j koboo. 
Ubi jalar tumbuh di kebun 

'Ketela tumbuh di kebun' 

(20) pula 'pulau, berada di tengah Iaut, bagian . Iam, pada!' 
Binonglw anne i pulo babbahuli. 
Binongko ada di pulau keen 

, Binongko terdapat di pulau yang keeil' 

(21) 0100 'matahari, bendaalam, be=haya' 
0100 noekka mina baru. 
Matahari limbul dari timur 

'Matahari terbit dari sebelah timur' 

(22) 	 loro ' Iorons. bagian alam, padat, lempat orang berjaJan' 
LOTO koruo ; /campo. 
Lorong banyak di kampuog 

' Lorong banyak terdapat di kampuog' 

(23) sawa 'sawah, bagian alam, berair, kadang-kadang tanahnya 
padat' 
Amn 'u nowUa i sawa. 
Ayahku berjalao di sawah 

' Ayah saya pergi dellgan betjalan kaki ke sawah' 
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4.3 	 Medan Makoa Nomina &giao Pohon 
YaDg dimaksud dengao bagillO pobon adalab kata-kata yang 
berhubungao dengan bagian pohon. mulai dan pucuk srunpai dengan 
akar. Kata-kata bagian pohOD yang dimaksud bersifat wnum, dalam 
artian terdapat pada semua pohon sebab ada juga bag.ian pollon yang 
hanya ada pads pohon tertentu. Misalnya mumbang hanya ada pacta 
kelapa. tetapi tidnk ada pada mangga. 
Fitur perobeda yang dapat dikemukakan berdasarkan 
tempat yakni ( I) atas; (2) bawab; (3) dalam; (4) luar; dan (5) teng.h . 
Hubungan maknanya dapat diHhat pads matriks berikut ini. 
Matriks 11: Medao Makna Nomina B~n PObOD 
lIlibwiga" Maku
"'b 
.... a.w•• Dobm T.... ,Luu 
bdi '!ruriT ' ++ + +· 
+hu 'li 'balMs' + + + + 
roc'daun' + · +· • 
ho 'e 'b\I.ah ' + + +· + 
huJIu 'gcrab ' ++ • •· 
pangtrgu .~. + + +·· 
.umbu 'P IICu.I( +·· • 
aJdw 'ak;u' .+ + + 
Pcogggunaan kata-kala tersebut dalam kalimat dapat 
dipapari;.an berikut ioi 
(24) 	kuli 'kuht' 

Kuli turi topooli saikane kombi. 
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kul it turi boleb dibuat oOOt 

'Kulit turi dapat digunakan sebagai abat' 

(25) 	hu'u 'balling' 
Hu'u kaluku /opooli sai/wne sapo. 
batang pohon kelapa boleh dibuat rumah 
'Satang pohon keJapa dapat digunakan untuk membuat 
rumah' 
(26) 	 roo'daun' 
Roo jambu topooli saikone kombi. 
daunjambu boleb dibuat obat 
'Daunjambu dapat digunakan sebagai ohat' 
(27) ba 'e 'buab' 
Bo 'e taepa moni ara annee no motaa 
buab mangga manis kalau sudah dimasak 

'Buah mangga rasanya manis jika sudah masak.' 

(28) 	 hullu'getah' 
Hullu topooli saikone kombi, 
Getab dapat dibuat obat 

' Getah dapat digunakan sebagai ohar' 
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(29) 	 pangnga 'cabang' 
Maiso 'e kado-kadola Perkutut nosampa i pangnga dambu. 
Disana burung perkutut bertengger di cabang pohonjambu 
'Burung perkutut sedang bertengger di cabang pobon jambu 
yang ada di sana' 
(30) umbu 'pucuk' 

Umbu dambu lopooli saikone kombi. 

pucukjambu boleh dibuat obat 

'Pucuk daun jembu dapat dibuat ohat' 

(31) 	ak.\a' aka.-' 

Akka nunu koruo sauri. 

akar pobon beringin banyak sekali 

, Akar pohan beringin sangat banyak.' 

4.4 	 Medan Makna Nomina Rewan PeUbaraan 
Kata-kata yang mempunyai jaringan makna yang sarna Iftl 
berhubungan dengan hewan peliharaan. Fitur pembeda yang dapat 
dikemukakan yakni yang terbatas pada cara bewan peliharaan 
menyerang musuh. Fitur pembeda yang dimaksud adalah (1) 
mencakar; (2) menanduk; (3) menggigit; (4) mcnyepak.; dan (5) 
menyudu. Hubungan makna itu terlihat pada matriks bcrikut ini. 
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lwdoJo 'ayam ' 
kaTwnbau '!u:rbau' 
sapl'sapi' 
hem brcing ' 
kudc'I.:uda' 













































Pengggunaan kata-kata tersebut dalam kalimat dapat dipaparkan 
berikut ini. 
(32) 	obu 'anjing' 

Pia-pia La, baronggala Iwh.ako te obu. 

htlti-hati engkaujangan srunpai djgigil sarna aojing 
' Bemati·hatiJah engkau. jangn sampai d igigit oleh anjing' 




angsa bisa mengejar 
'Angsa dapat mengejar (manusia)' 
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(34) wemb. 'kamb;ng' 
Wembe pande mango roo gaJldu. 
Icamhing suka makan daunjagung 
' Kambing suka m.a.kan daunjangung" 
(35) 	bebe ';';k' 
Debe koruo ,- sungoi. 
Sebek baoyak di sungai 
'Sebek banyak terdapat di sungai ' 
(36) dwnba'dumba' 
Wuiu i dumba mokobo mina i wemhe. 
bulu i domba tebal dati kambing 

'Bulu domba lebili tebal daripadn bulu kambing' 

(37) 	fwdala 'ayam' 

Anne lcadola gorau i Jco/Cko wa '0. 

ada ayam sedang bertelur di sangkar 
'Ayam ada yang sedang berte/ur di kandang ' 
(38) luuambau 'kerbau' 





' Kerbau ja lannya lambat ' 
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(39) 	sap; 'sapi ' 

Sap; to poo/i pakee alw 10 buaja. 

sapi dapat digunakan unwk membajak 
' Sapi digunakan untuk membajak tanah ' 
(40) beko 	'I=:ing ' 

Bda pantie mango i woleke. 

kucing suka makan i tikus 
' Kuciog suka makan tikus' 
(4\) 	lcuda 'kuda' 
Kudo to paoli pohingki.hinglri lali aJcone. 
' lruda dapat diperebutkan' 

'Kuda dapat diperlombakan' 

4.5 	 McdllQ Makna Nomina Bau 
Yang dimaksud dcngan bau adalah hal yang berkaitan dengan 
tanggapao indera penciuman., balk yang busuk maupun yang harum. 
Fitur pecnbeda berkaitan dengan nomina yang O'Ienghasilkan ball 
tersebut. Fitur pembeda yang khusus asa1 ball yang £lapat disebulkao 
yakni (\) nomina apa saja; (2) ikao; (3) kain ; (4) kambing; (5) kue ing; 
dan (6) makaoao... Hubuogan makna terliha[ pada matriks berikut ini. 
323 

Mckn Maknal)aha6,a rulo D ialelc. E>inonsko 
l...&la Kumiawahj 
Matriks 13: Med.an Makna Nomina Bau 
HlI.b.l1pn Malena 




mara ' busut ' 
poW/<> 'leog!k ' 
mnggoro 'hu.ruk ' 
anti Nkw "__' 
uJoko 'lmsJ<k ' 
mucua ' buw\': ' 



























































Peogggunaan kata-kala tersebut dalam kalimat dapat 
dipaparkan berikut ini. 
(42) 	 mowu1''Il 'basi ' 

Nasi m o wUTU allle baru manganne, 

nasi basi jangan dimakan 

'Nasi yaog sudab basi tidak boleh dirnakan ' 

(43) 	mara 'busuk' 
Kameja anne na soano atue na tnuare ara kopussue awana 
aJue. 
kemeja akan busuk jika ada keringat 1alu dibiarkan begitu 
saj a. 
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' Kemeja yang berkeringat akan berbau apek j ika dibiarkan 
begitu saja.' 
(44) 	""Iala 'tengil<' 
Undee ka/uku polala kade to pooli pakee alcoa logoore. 
minyak kelapa tengik tidak boleh Jagi digunakaa untuk 
menggoreng. 
'Minyak kelapa yang sudah tengik tidak boleh digunakaa 
untuk menggoreng' 
(45) 	songgoro 'busuk, bau agak busuk yang berasal dari nasi 
yang sedang dimasak' 
Nasi songgoro, iJae baro nggala FlU koho. 
nasi berball, lihatlabjangan sampai terbakar 
'Tercium bau nasi. LihatJah,jangan sampai bangus' 
(46) 	anti ndeu 'harum/enak baunya' 
Sale antino W11i ndeu. 
sate baunya harum 

'Sate (yang sedang dibakar) hanun batmya' 

(47) 	uloko 'busuk, bau yang berasal dari ikan yang sudah lama' 
Kenta uJoko We /0 paoli paraasoe. 
ikan busuk tidak baleh lagi dijual 
' Ikan yang sudab busuk tidak boleb lagi dijual ' 
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(48) 	muara 'busuk, bau yang berasal dari buah-buahan' 
Bae muara bari paraasoe heppule. 
Buah sudah busukjangan dijual\agi 

'Buah yang sudah busuk tidak boleh dijual' 

(49) 	anti mee 'pesing, bau kencing' 

I kammara mandi anti mee. 

i kamar mandi bau kencing 

'Kamar mandi berbau pesing' 

(50) 	mowangi 'harum' 
Anti mowangi minna-minna. 
bau barom minyak wangi 

'Tercium harum minyak wangi' 

4.6 	 Medan Makna Nomina Burung 
Kata-kata berikut adalah kata-kata yang berhubungan dengan 
hewan yang masuk keloropok burung. Fitur pembeda didasarkan pada 
warna bulu, yakni (I) biru; (2) hitam; (3) kombinasi; (4) kuning; (5) 
merah; (6) putih; dan (7) cokelat. Hubungao roakna terlihat pada 
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Matriks 14: MedaDMakna Nomina Burung 
HubtmIJII1'IIakna 





hontkl ' kdelawv' 
puyuh 'puyuh' 
kabot 'eI:II1g ' 
SIll 'cui~' 








1M, me/angktJ 'banpu 
panjll!lg' 
mu1 'nuri ' 















































































Untuk mempeljelas, perhatikan penggu naan kata-kata itu 
dalam contoh kalimat berikut ini. 
(5 \ ) honiki ' kele lawar. burung malam berwama b.itam. ada 
yang cokelat ' 
Honiki pande mango kapaeya motaa. 
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kelelawar suka makan pepaya masak 
'Kelelawar suka makan pepaya yang sudah roasak' 
(52) puyuh 'puyuh , 
Puyuh kade mooN suempe i pangnga kau 
puyuh tidak boJeh bertengger di cabang pohon 
'Burung puyuh tidak boleh bertengger di cabang pohon' 
(53) kaboe 'elang, ada yang merah dan ada yang agak bitam' 
Kaboe pande manga ana kadola 
elang suka makan anak ayam 
'Burung elang suka makan anak ayam' 
(54) 	sui 'burung sawah, warna bulunya berkombinasi antara 
hitaro dan kuning' 
Sui koruo j sawa. 
cui-cui banyak di sawah 
'Burung cui-cui banyak terdapat di sawah' 
(55) 	pip/ 'pipit' 

Pip; pande manga bae. 

pipit suka makan padi 
'Burung pipit suka makan padi' 
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(56) 	who 'bangau. bulunya putih ' 
Koho mos;na manga kola. 
bangau sua makan kalak 
'Burung bangau suka makao kalak' 
(57) 	/roha biru ' bangau hitarn' 
Koho biro punde manga uko Ie kola. 
Bangau hitam sukajuga makan kalak 

'Buruog bangau h..itam juga suka makan katak' 

(58) 	baJibi 'beJibis ' 
Balibi anne lWhesowui tee. 
belibis sedang berenang di air 

'Belibis itu sedang berenang d.i (alaS) air ' 

(59) koilo me/angko ' bangau panjang' 
Kobo melanglca i sQWa o/ala kala. 
Bangau panjang di sawab mencari kalak 

'Bangau panjang sedang meocari katak.di sawah ' 

(60) nUl'i 'nuri' 
Kaha nur; isoe /dlcii. 
digigit nun itu sakit 

'Sakit rasanya apabila digigit oleb burung nuri' 
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(61) jara-jara 'merpati' 
Jara-jara pande manga gandu. 
Merpati suka makanjagung 

'Burung merpati suka makan jagung' 

(62) ndulu-nduli 'kelelawar kecil' 

Nduli-nduli lalla ndoiho magarihi. 

kelelawar keciJ terbang sebelum magrib 
'Burung kelelawar kecil terbang sebelum waktu magrib' 
(63) perkutu 'perkutut' 

Perkutu 0 paliharae mia. 

Perkutut dipelihara orang 

'Burung perkutut biasanya dipelihara oleh manusia' 

4.7 Medan Makna Nomina Rerumputan 
Rumput banyak kita lihat di atas tanah. Fitur pembeda 
yang digunakan yakni (I) berbau; (2) beroin; (3) berumbi; (4) 
menjalar; dan (5) berkhasiat sebagai obat Hubungan maknanya 
terlihat pada matriks berikut ini. 
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Matrik!:15: MOOan Makna Nomina Rerumpatan 
Hubu.ID '\blaui 
x.~ 
Bo , U1'IIbi J.uSerdJ" Obo. 
N)mpoirx ' n.trupul ' +- -- • 
lomuli'rumpllt' 
-
- - -• 
",iJJI05O'~' +
- -- • 
pada ' jhllang' +- -- -
/1IQYGIIIl 'maYaJJa ' - +
-• -
InmbJ1o~ 'sambiloro ' 
- - - • • 
Perhatikan kalimat-kalimat berikut ini . 
(64) 	rompoiae ' rwnput, boleb berdiri atau menjalar, diambil 
untuk makanan hewan ' 
Balumo rompoiae aJco lemanga wembe. 
'belilab rurupU[ uotuk dimakan kambing' 
'Belilah rumput untuk kambing makan ' 
(65) lomuli ' rumput untuk bahan bakar, berdiri ' 
BaJumo /oMuli. saikone Ide. 
Belilah lomu~ dibuat. tikar 

' Selilah lomuli untuk membuat ti.kat' 
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(66) mimosa 'mimosa. rumput menjalar, bataognya berduri' 
Lao mimosa aline Irene ruhinQ. 
Satang mimosa ada dengan durinya. 

'Batang mimosa berdun ' 

(67) 	pada 'ilaJang' 

Sarampa kombie kene ttmas puda. 

Sararnpa ohati dengan tunas iialang 

'Penyakit sarampa dapat diobati de ngao tunas ilalang' 

(68) 	mayana 'mayana, obat batuk' 

Kombie kene mayallD ara more. 

Obari deogan mayana kaiau baWk 

'Obatilah dengan daun mayaoa kalau saki t batuk ' 

(69) sambi/Ole 'sambiloto, dapat dibuat obat' 

Ara dora tinggi, morcuoJcone surnbi/ote 

Kalau darab tinggi, minumlah sambiloto 
'Minumlah sambiloto apabila darah tinW' 
4.8 	 Moon Makna Nomina Peaganan 
Kala-kata benkut ini adalah nama kue khas yang terdapat 
di daerah kabupaten wakatobi. Fitur pembedo dapa\ dilihat dari eara 
membua~ yakni : (I) dibakar; (2) digoreng; (3) dikukus, dan bahan 
baku berupa; (4) berns; (5) jagung; dan (6) tepung Hubungan 
tnaknanya terlihat pada matriks berikut ini. 
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Matriks 16: Mcdan Makua Nomina PenganaD 
HubullgJIlt MIlito. 















































































Agar lebm jeJas hubungan makna itu. perhatikan kalimat-kalimat 
berikut ini . 
(70) 	dodolo 'dodo!' 

ToSmango dod% . panganla no wuu 

Makan dodol menjenuhkan na leher. 

' Makan dodol membuatleber jeouh.' 

(71 ) susuru ' cucur> 
Susuru nosa; wuunl O pa"ganra.. 
Cucur membuat Jeber lcitajenub. 

' Makan cucur membuat leber kitajenuh. ' 
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(72) hongkuwe ' bungkue' 
Bolu Ie hongkuwe losm Ie kue ho"gkuwe. 
Beli te tepung hungkwe mernbuat te kue hungkkue. 
' Belilab tepung hungkue uotuk membuat kue hungk'1le.' 
(73) lopa-lopa' I. lampa' 
Aro losuai lalampa labea annee roo loka. 
Kalau membuat Japa-lapa nanti ada daun pisang. 
'Kalau mM membuat lapa-lapa harus menyediakao daun 
pisang.' 
(74) 	sanggara ' pisang goreng' 

Saillmo loluJ, tosuai Je songgara. 

Beli saja pisang, membuat pisang goreng. 
'Selilah pisang unruk membuat pisaog goreng.' 
(75) bogeo 'bagea' 
Buhtpu nmlbia mokossa ara losa; okone bagea. 
Tepung rumbia baik kalau membuat untuk bagea. 
'Tepung sagu baik sebagai baban uotuk membuat bagea.· 
(76) 	rOM-row 'negasari' 

Kue doko-doko Ie bUl1g/rusmo roo loka. 

Kue oagasari le bungkusnya daun pisaog. 
'PembungJcus kue oagasari adalah dauD pisang.' 
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(77) tukullamha 	'tukulamba, makan.n yang terbuat dari jagung 
yang sudab dibersihkan ku lit arinya, direbus. tidak bernir' 
Wa ina tosuai Ie tukullamba. 
Wa ibu membuat tukullamba. 
'Jbu membuat rukulamba: 
(78) gandu runnu 	'jagung gugur, tcrbuat dari jagung yang sudah 
digugurkan dari tongkolnya, direbus, herair' 
Ara twool gandu nmnu, tabea annee gandu. 
KaJau membuat jagung gugur nanti ada jagung. 
' KaJau mau membuat makanan jagung gugur barns 
menyediakan jagung. ' 
4.9 Medan M.kn2 Nomina Kcleogkapaa Diri 
Ka1a-kata yang didaftarkan di bawah ini adalah kata-kata yang 
berhubungan dengan nama-nama aJat keleugkapan diri manusia yang 
biasa digunakan dari kepala sampai dengan ke ujung kaki . 
Fitur pembeda yang diajukan yakni: (1) ballan yang dipa!<ai 
sebapi baju, dalam matriks ditulis baju; (2) alas kaki, yang dalam 
matriks ditulis alas; (3) berfungsi sebagai dandanan , yang dalam 
matriks disebut dandan; (4) berfungsi sebagai perbjasan, yang dalam 
matriks discbut bias~ dan (5) yang digunakan scbari-hari, yang dalam 
matriks discbut hari. 
Keleogkapan mutakhir, misalnya eye-shadow, BH, kuteks, 
dan minisel ridak dimasukkan disini . 8agairoana hubungrul makna 
antara sesamanya lerlihat pada matriks berikut ini. 
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icQV.1U ' kaos' 
fcompurr. 'kcruduog' 
len.ro 'sapu 1a/I&aD' 
koling-ltoliD 'roaiJ'lan' 
pilflda ' antin,'lIOting' 
~I 'sanma' 
p/yanG 'piyama' 





























































DJinda/l R,n HIts 
· · · 
·· 
·· · 
· · • 
+
· · 
+ " · 






















Medal'! Makna l)ahM2I f"ulo Dialek. 5inongko 
LulIlKn.mJo.we.hJ 










































Contoh pcmakaian kata-kala di atas dalam kalimat d..ipaparkan 
berikut ini. 
(79) 	panete 'penrt:i, baik yang terbuat dari emas, perak.. atau 
kawat' 
Panete wa Jta Ie bulawa. 
Peniti wa Ita te emas 

'Penm si Ita terbuat dan emas' 

(80) 	si/epe 'i}cat pinggang, yang terbuat dari kulit atau kain' 
SiJepe 10 Akbar mahaJi. 
lkat pinggang la Akbar mabal 

'I kat pingggang si Akbar mahal harganya' 

(81) bati 'batik, dipakai schari-hari' 
Wa ilia nopake Ie bali bisa i sapo. 
Wa ibu memakai te batik hiar di rumah 
' Ihu memakai kain batik wa laupun di nunah' 
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(82) 	bulusu 'baju' 

Wa Vci nopake bulusu ido. 

Wa uci memakai baju hijau 

Si Uei memakai baju yang berwarna ijau' 

(83) 	 kula 'kutang' 

Wa Nona nopake kula. 

Wa Nona memakai kutang 

Si Nona memakai kaos kutang' 

(34) 	tampa 'gelang' 

Wa Ema nopake tampa bulawa. 

Wa erna memakai gelang emas 
'Si Ema memakai gelang emas' 
(85) handu 'handuk' 
Bawa handu ara inte hesowui. 
Bawa handuk kalau pergi mandi 
'Bawalah handukkalau pergi mandi' 
(86) lcela 'cincin' 

Wa Emi nopake kela torusu. 

Wa Emi memakai cincin teros 

'Si Emi selalu memakai cincin. ' 
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(87) kahaeya 'kebays' 
Kabaeya wa rna waranaano kakrnda. 
Kebaya wa ibu waruanya biro 

'Kebaya ibu berwama biro' 

(88) 	lcemeja ' kcmeja' 
Kemeja La Jaharu limano melcmgka. 
Kemeja Ja Jaharu tangannya panjang 

'Kemeja si Jaharu berlcngan panjang' 

(89) 	tousu 'kaos' 
Kousu isoe mohalli haragaano. 
Kaos itu mahal harganya 

'Kaos itu harganya mahal .' 

(90) kamPliru ' kerudung' 
Wa mamo nopalcekamplInI ko ngqji. 
Wa mama memakai kerudung ke ngaji 

'Mama memakai kerudung ke tempat pengaj ian ' 

(9\) lenso 'sapu tangao ' 
Souno lapu 'e kene lenso. 
KeringClJnya dilap dengan sapu langon 
'Dia menye/w keringatnya memakai sap" /.angan ' 
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(92) 	koling-kolia 'mainan, perbiasan' 

Wa non nopake Ie koling-ktJlia bulawa. 

Wa Ayu rnemakai te malnan emas 

' Si Non memakai roainan kalung yang terbuat dan emas' 

(93) 	pundo 'anting'anting' 

Anano tohepakea!one Ie pundo. 

Anaknya dipakaikan te anting-antiDg 





Ara samhahoya, poke wurai. 

Kalau sembahyang, pakai sarong 

'Pakailah saruog kalau sedang sbolat' 

(95) 	piyomo ' piyama' 

Ara momalu, la bapo nopaice piyamo 

Kalau sore, la bapak. memakai piyama 
'Sapak mernakai piyama pade sore ban'. 
(96) 	sOllggu 'sanggul ' 
SOIIggu wa ina nobuUi rahoe tuke tiang. 
Sanggul wa inajatub tersenggol pada Hang 
'SangguJ ibu terjaroh karena tersenggol ditiang.· 
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(97) 	roo ' rok' 
Roo wo Sin tortia. 
Rok wa siti robek 
'Rok si Siti robek' 
(98) 	salenda'sclendang' 
Wa lmo nopake Ie salenda makuri. 
Wa 1ma memakai te seleociang kuni.ng 

'Si lma memakai seiendang berwarna kuo.ing ' 

(99) sandoli'seoda/' 
Sandal; pakee 1m We. 

Sends! dipakai ke we 

'Sembi dipakai kalau ke kamar mandi ' 

(100)sapatu 'sepatu' 
Ama 'u nopake Ie sapatu ka kantO,.o. 
Ayahnu memakai te sepatu ke kantor 

Ayah saya memak.al sepatu j ika ke kaotor 

(IOI)lopi'topi ' 
Pakee lopi, molcada 0100. 
Pakai topi panas roatahari 

' PakaiJah topi kalau matahari bersioar tetans' 
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( I02)si/opi 's loP 

Si/opi poo/i paJcee ko daoa. 

Staf boleb dipakai ke pasar 
"sendal slof dapat dipakai ke pasar.' 
( 103)50/0 'celana' 
!ya; 'u nopake te Jola melangka. 
Adikku memakai te eelana panjang 
'Adik saya memakai celana panjaog.' 
( 104)hepoke'dandanan' 

Aro lUI moo/urn, ; fa nohepake. 

Kalau mau tidur. i is dandanao 
'Dia rnemakai daodanan kalun mau tidur' 
(IOS)songko 'songkok' 
/(olea '11 110pake songko ka mLJSigi. 
Kakakku memakau song,kok ke mesjid . 
' Kakak saya memakai soogkok ke mesjid.' 
(106}1oru ' tolu, ropi besar yang terbuat dari anyaman dauo' 
I ia "opak£ toro airodia kDde namis; mokada 0100. 
1 diu memakai tolD sehingga tidak terasa panas matahari 
' Dia memakai tolu settingsa tidak merasakan sengat panas 
matahari.' 
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(107)hidulWlgiw'selimut' 
Pakemo hidulWlg/ro, kengku. 
Pakailah selimut, dingin 
'Pakailah selimut, cuaca dingin' 
(108)kombo yalds 'baju yalcis' 

Ana bahbahuli isoe nopalce Ie /combo yakis. 

Anak kecil itu memakai te baju yakis 

, Anak kecil itu memakai baju yakis.' 

(I09)bw-a 'bedak' 
10 nopaJre bura appa/iamJ kade todahani. 
La memakai bedak sehingga mukanya ndak ditabu 
' Oia memakai bedak sebingga wajabnya tidak terlihat jelas.' 
4.10 Medan Makaa Nomina Kekerabatan 
Fitur pembeda yang diajukan yakni: ( I) bubungan 
horizontaL. yang dalam matriks disebut hori-~ (2) kelamin laki-Iaki, 
yang dalam matriks disebut vert; (3) kelamin perempuan, yang dalam 
rnatri.ks disebut puan; (4) bubungan vertikal, yang daJam matriks 
dituJis vert. Hubungan makna tertihat pada matriks berikut ini 
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Matriks 18: Medan Makna Nomioa Kekcrabatao 
lIubunpQ Ml.b.a 
"'~ 
ROri L.~ v.rt.PH' 
/)oJSOnQ 'liUami al'atl 151M ' • • ·• 
kain '1.:abI.: lalci Mall pemnpuan' ·• •• 
dtJWt) 'ayah BlllU iOO mantu' 
· • • • 
1f1fJr1suantl •orang tua' 
· •• • 
asap'S(}. '~u lalci-lakilperelllpui!T\' ·•• • 
tWoOJtsUIu bapa 'paman' ·• · · 
tuht:uuuJu mama 'tante' ·• •• 
+"'a amo 'ayilb' · · · 
wa IIIQ ' ibu' 
· •• • 
OfI(J 'anaJc:' 
· • •• 
QN1 appa /JrQkD 'a!l3k rultlllg' 
· • •• 
QN1 appa iDyi ' aoa)( bungsu' 
· • •• 
ORIpu 'cucu' •· •• 
nJrmu./w 'saudllfll' •• • 
tuNmnoQ{JfXIIkolm 'saudan1 suJung' •• • · 
rult4nnoappa IDyi 'S800lK1I bwlgsu' • • • · 
Untuk memperjelas, berikut ini dipaparkan penggunaan 
k.ata~kata tersebut dalam kalimat. 
(101) baisano ' suami atau isteri ' 

La Nurdi annemo na baisano, 

La Nurdin sudah ada isterinya 

'S i Nurdin sudah mempunyai isteri ' 
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(102) kaka 'kakak laki alau perempuan' 
Kaka na lcuawino. 
Kakak akan kawin 
'](akak akan roenikah.' 
(103) dawo 'ayah atau ibu mantu' 
Dawosu na /uangke fro Raha i lange. 
AyabJibu roantuku akan berlayar ke Raha i besok 
, Ayah/ibu mantu saya besok akan pergi ke Raha naik kapal.' 
(104) mansuana 'orang tua' 
Mansuanassu j Palu. 
Orang tuaku di Palu. 
'Orang tua saya berada di Palu' 
(105) asapisa 'sepupu Jaki-Iaki atau perempuan' 
kapisa La Wani mani pintara. 
Sepupu la Wani pintar-pintar. 

'Saudara sepupu si Wani pandai-pandai' 

(106) tuhansulu bopa 'paman' 
Na mu 'ue Ie tuhansulu bapano Ie doe ara menturu. 
Akao diberikan sarna paman te uang kalan rajin 

'Uang akan diberikan oleh paman kalau rajin.' 
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(107) tuhansulu mama 'tante' 

TuhgnsuJu mama wo' fmO', te guru. 

Adik mama wa lma, te guru. 

'Tante si lma adaJah seorang guru.' 

(108) wa ama 'ayah' 

Wo Eli leao bisimo no bapano. 

Wa Eli sudah lidak ada lagi bapaknya. 
'Si Eti sudab tidak memiliki ayah.' 
( 109) wa inD 'ibu ' 

Wa flo anne 'e na mamano. 

Wa lia ada na roamanya. 

'Si Ita masib mempunyai mama.' 

(110) ana 'anak' 

Koka'u an1lemo no anano. 

Kakakku sudah ada na anaknya. 
'Kakak Sllya. sudah O'1emiliki anak.' 
(111) ana appa i!caka •anak suluog' 

Ana apo ikaka nojarimo dolctel'e. 

Anak yang sulung sudah,jadi dokler 
, Anak sulung sudah menjadi scoraog dokter.· 
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(112) ana appa iay; 'anak blUlgsu' 

AlIa ape iayi nosik.ow j S2. 

Anak yang bungsu sudah sekolah di Jawa . 
•Anak bungsu bersekolah di Jawa. · 
(\13) ompu 'cueu ' 

Waompu moane holti ompu loUma. 

Kakek punya cucu lima. 
'K.akek mempunyai cucu sebaoyak lima orang. ' 
(114) tuharuulu 'saudara' 

Tuhansuluno i Kenduri. 

Saudaranya di Kendari 
'Saudaranya berada di K.endati.' 
(115) tuhanno oppa i*aka 'saudara su lung' 
Tuhanno appa ikalw no ndeu. 
Saudara yang sulung no baik. 
"Saudara sulung kelakuannya baik.· 
(116) /uhanno appa iay; ' saudara bungsu' 
Tulumno appa iay; no mangare sauri. 
Saudara yang bungsu no malas sekali 

' Saudara bungsu sangat malas.' 
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4.11 Mcdan Malma Nomina PeDyakit 
Fitur pembeda yang diajukan yakni: (I) benjolan; (2) 
d&Jam; (3 ) kulit; (4) jiwa; dan (5) nIT, Hubungan makna terlihat pada 
maniks berikut ini. 
MatriIeJ 19: Medao Makna Nomioa Pcoyaldt 
lhlbullgjIo I\hol 
"'f> 
Bcnjol DaJartl Kulll Jiwl TNT 
.twa 'k:urap' 
· ·•· · 
frambJ<S/(J 'fratubll$ia' · · · · · 
!wdwo 'gi l ~ ' · ·• • · 
+waJw/U) 'bisul' · ·• · 
beme 'bcDjolll!l' + +· · 
· 
di.s<!ntrl'd.iSCJ1tri' · · · 
· · 
asm(J 'IISmll' · ·• · · 
/1111 'pusing' · · · · · 
Irusw 'kustl' +
· · ·· 
keba 'bekas luta di kepala' +· 
· · · 
ku",bl'u 'kl.ldis' + + ·
· · 
pmru 'panu' +· · ·
· 
Inbi ruli 'saki! Iclinga' +· · · · 
bAil ronda 'sak:it dada' +· · · 
· 
bldl kamp" 'sakit perot' 
· · · · · 
bid; pinggo 'wit pinggang' · · · 
· · 
wu/o am 'e ' pef1yalcit pcrut bcsar' · ·
· · · 
mebelll 'lukll' + 
· • · · 
amhay¥ 'arntleirn' · ·
· · · 
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frt(Jn ' betuJ( ' 
mohaIo 't.aI' 
""'/0 MUro 'rna meral! ' 




"walla/o 'muntah ' 



































Hubungan makna dapat dipaparkan melalui penggunaan kala 
dalam kalirnat sebagai berikut. 
(J l1) kura ' kurap' 

Kura ,okombi 'e lce.ne salj 

Kurap diobati dengan salep 

'Kurap dapat diobati deogan mengoleskan saJep.' 

( 11 8)F rambUJia ' frambusia ' 
Kikii nawila oraframbusia 
Sakit berjaJan kalau ada fuun busia 

' BeJjalan rasanya sakit kaJau frambusia. ' 

(119) /rodulo ·gHa' 
10 nobukoe no kombono karana nokoduio. 
Ia membuka os bajunya karena sudah gila 

'Oia membuka bajunya karena dia gi la.' 
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(120) wahoko ' bisuJ ' 
Kui-kumo kikii no wahoko. 
Pantatnya sakit sudah bisul. 

'l'antatnya sakit kaceDa ada bisul. ' 

(12 1) beme ' benjolan, misalnya di badan atau di batang leher' 
Anne benle i lalilamo. 
ada benjo\an di be\akangnya 

, Dia. memil ilci benjolan dibelakangnya.' 

(122) disentri 'disentri' 

Kilrii kompono ora raho 'e panaki disemri. 

Sakit perut kalau ada penyakit diseotri. 

'Perot rasanya sakit ka(au terkena penyakit disentri .' 

(123) asma 'asma' 

la marasai mona 'a, io no panaki asma. 

18 susah bemapas. ia sudab penyaki t asma. 

' Dia susab oornapas karena penyakit IlSma.· 

(124) filii 'puswg' 

Mia luilli filii blD'o no eldw i moforo. 

Orang yang pusing tidak boleh naik motor 

'Orang yang sedang pusing tidak baleh mengendarai motor.' 
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(125) WID 'kusU!' 
Mia molo panoh *usIa noma 'ekae Ie mia. 
Orang kens penyakit kusta ditakuti Ie orang. 
'Orang yang berpeoyak..it kusta ditakuti oleh orang.' 
(126) os. "",bela ' bekas luka, di kepala' 
Aso mebela j kapalano, mohute. 
Sekas tuka di kepaJanya, putib, 
Bekas luka yang ada di kepalanya berwarna pUlih.' 
(127) kum/;i'u 'kudis' 
Orunguno nokumbi 'u. 
Badannya ad. kudis, 
'Kudis terdapat di badannya. · 
( 12S)"",,0 'panu' 
I falikuno anne 'e panu, mohute waranaano. 
Oi belakangnya ada panu, putih waroaoya. 

'Oi belakangnya terdapat panu yang berwama putih .' 

(129) hhi luIi 'saki' teling.' 
Kikii luli ia 'e 11.O/rikii akone atessu. 
Sakit telioga dia menyakiti hatiku . 

' Sakit telinga membuat hatiku sakit' 
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(130) kikii randa ' sakit dada ' 

Kikii randono, otolcJrwnboako raha. 

Sakit dadanya, meoyebabkao muntah darah. 

' Dia muntnh darah karena dadanya sakit. ' 

(131) kikii kompo 'saki! pen<!' 

Ara kikii kompo, kombi 'e Irene IImbu ro 'o dambu. 

Kalau sakit penrt, obari deogan puc llk daun jambu. 
'Sakit perut dapat diobati dengan pucuk daunjambu.' 
(132) kikii pingga 'saki! pinggang' 
Kikii pingga Ie kombino to wilaokene kene to mora '" Ie 'e 
torusu 
Sakit pinggang te obatnya dengan jalannya deugan minum air 
terus. 
'Sakit pinggang dapat diobati dengan selalu minum a ir.' 
(133) wuto atu 'e 'penyakit perot besar' 

Mia mota panald wuto atu 'e, kompona tooha 

Orangkena berpenyakit perut besar, perumya besar. 
'Orang yang terkena penyakit perut besar. perutnya akan 
menjadi besar. ' 
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(134) mebela ' Iuka' 
Jayisu aena mebela. Jcade pool; wila aiwne. 
Adikku kakinya luka, tidak dapatjalan lagi. 

' kaki adik saya terluka sehingga dis tidak do.pat beljalan.· 

(135) ambaye 'ambeico ' 
Am ambaye, unino 1Wrahako. 
Kalau ambeien, pantatnya berdarab 
'Ambeien meoyebabkan paotat berdarah. · 
(136) mare 'ba!uk' 
More. kombiruJ Ie mayana. 
Batuk, obatinya te mayana. 

'Mayana adalab ohat batuk.· 





' Tangan saya lerasa gam!.' 

(138) mala meha 'mata meruh ' 
Ara mala meha, kombi'e Irene rh%. 
Kalau mata merah, obati dengan RbolO . 
•Rhoto dapat meogobati mala merah .' 
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(J39)po/i ' pohp' 
Kilcii no ngo 'ossu aro anne '0 polip. 
Saki t na lubang biduog kalau potip 

'Lubang hjdung rasanya sakit apabila polip.' 

(140) suku-suku ' penyakit menusuk-n usuk' 

fa rahn 'e panaki suku-suku, nolaga torus-u. 

Ta kena penyalUt menusuk-nusuk, berteriak terus. 
Dia terkena penyakit yang rasanya rnenusuk-nuSlJk sehingga 
dia selaJu bcrteriak.' 
(\4\) kusailalo 'muntah' 

KusaiJalo Ie lokkwnbo. 

Muntab te menjijikkan 

'Muntah adalah sesuatu yang menjijikkllll' 

(142) mohomato ' penyakit mam' 

Ja raha 'e 110 mohomata 

la dikeoa na penyakit mata. 
'Oia terkena penyakit roata.' 
4.12 Medan Makna Nomina Perkakas Dapur 
Nomina perkakas sangat luas. Perkakas yang perlu dibahas, 
misaJnya perkakas rumah pada umumnya, pericakas kantor, perkakas 
sekolah, perkakas rukang kayu, perlcakas lukang ruebel, perkakas 
perani, dan perkakas nelayan. ltu sebabnya laporan ini !tanya dibatasi 
pada medan makna yang berkaitan dengan perkakas dapur. Fitur 
pembeda yang diajukan yakni (1) alat pcnghidang. yang dalam 
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marriks ditulis hidang; (2) alat uotuk mengh.idangkan makanan. yang 
daJam matriks ditul is rnakan; (3) alat yang digunakan UDtuk 
menghidangkan minuman, yang dalam matriks ditulis minum; (4) alat 
yang digunakan uotuk memasak, yang dalam matriks ditulis masaJc.; 
(S) bersifat meleogkap~ yaog dalam matriks dituli' pelcogkap; dao (6) 
wahana sebagai penampWlg air, yang dalam matriks ditu1is wadah. 
Medan makna terlihat pada matriks bcrikut ioi. 
Matriks 20: Medan Maba Nomina Perkaw DapUT 
Hubu,au Malw. 
"'~ 
.....,M.lcan MJoulII I'deagkap w.... 
-.. 
IwIndD ' ba/(j ' + ++ +·
· 
!eke'll 'pcriuk keet]' + +
· +·· 
!aM-oil "kuali' +· · ·· · 
/uuepI'tspisan ' +· ·· · · 
+"''' 'Q'lcsung' · ·· · · 
~',elllS' + + +· · · 
~ 'CCfdt ' + +• ·· · 
foe)"U ' Io)--ang' +
· · · · · 
+ +1IJJDI'I1I*-'~' • · · · 
pv, 'Pirin8' ++ + 
· · · 
.01;0 'pisau' 
· · ·· · · 
wol~ 'as8hao' 
· ·· · · 
"",,"". 
......'" · · ·· · · 
'ukkan' 
sdt '_dot ' 
+ + ++ + · 
parok 'tcmpaYllll' 
· +· · · · guropu 'ppu' 
+ + + + + · 
8Q1!)'Q 'a 'lIyukllO' 
· +· ·· · 
3SS 
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Peoggunaan kala dalam kaJimat dipaparkan berikut ioi . 
(143) Irorinda 'bak;' 

Mongkona Irene pin bawae ; karinda. 

Mangkok dan piring bawalah di bak.i 

'Bawalah mangkok dan piring memakai baki .' 

(144) lcekeru 'periuk kecil atau besar' 

buburu /opoooli hello 'one i keuru bobbahuJi. 

Bubur boleh dimasak di periuk keeil 
'Bubur dapat dimasak memakai periuk yang kocH.' 
(145) kawali ' kuaJ; ' 

ka lIugore Ie kenla pake kawaU. 

Ka1au menggoreng ikan pakai kuali 
1 Pakailah kuali kalau mau menggoreng ikan.' 
146) kaJepi 'tapisan' 

Aro kOlllope pake kotepi. 

Katau menapis pakailah tapisan 
' pakailah tapisan kalau mau menapis.' 
147) fumbu'a ' Jesung' 
Bae lJolUmbu 'e; rumbu 'Q. 
Padi diturnbuk di leslIDg. 
'Padi diturobuk meroakai lesung.' 
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148) galas; 'gelas' 
Ala Ie galas; ora hada mora 'u te Ie 'e. 
Ambii te gelas kalau ingin m.iDum air. 
•Ambillah gelas kalau (aneta) mau minum a ir' 
149) sere 'ccrek' 
Te 'f! isoe no 'iye j sere. 
Air itu isilah di cerek . 

'lsilah air itu di cerek.' 

150) loeya ' loyang' 
Kae iolw honoha, ne'iye ; loeya. 
Kain yang akan dicuci isilah di loyang 
'Masukkanlab kain yang akan die-uc i ke da1am loyang.' 
151) monglrona'roangkok' 
Te 'e a1w i marouno, duo mongkcna. 
Air yang akan ia minum dua mangkuk. 

' Ia akan memiouro dua mangkuk air.' 

152) pir; 'piring' 
Aro uma"ga. ala re piri. 
Kalau kamu malum, ambil te pmng 

'Ambillah piMg kalnu engkau mau makan.· 
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\53) oSoka 'pisau ' 

Pale-pale 'e babbahuli olcang/w isoe kene sam 

POlong-polOngloh kecil kanglcung Uti dengan pisou, 

'lris lah kangkung itu dengan memakai pisau.' 
154 ) wolau 'asahan' 

Soka katie molunna. kanri'e i wolole. 

Pisau lidak tajam, asahlab di asahan . 
' Asahlah pisau yang tumpul deogan mellggunak3.n bam 
asaban.' 
ISS) tumhu'o babbohuli ' ulekan ' 
SaM, bawa, kene /ogaloe tumbu 'e j lumbtl '0 babbahuli. 
Lombok bawang dan tomat tumbuklah di tumbukan kecil. 
'Uleklah lombok, bawang dan tomat dengan memakai 
ulekan .' 
156) sidu 'sendok' 

Aro mongo, paU sidu Iume garapu. 

Kalau makan, pakai sendok dan garpu 

' Pakailah sendok dan garpujika kamu mau makan.' 

157) parOle 'tempayan ' 

Te 'e monda lopooh sodanne i parOle. 
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Air hujan boleh ditampung di tempayan . 
•Air hujan dapat "ditampung de tc:mpayan.· 
J58) garapu 'garpu ' 

Ara manga, paJce sidu kene garapu. 

KaJau makan. pabi sendok dan garpu 

'Pakailah sendok dan garpujika kamu mau makan.' 

159) goeya 'a ' ayakan ' 

KQpi ; Iwnbu aru. goeyanne kene goeyo '0. 

Kopi d i tumbuk atu., ayakJab deogan ayakan. 

'Ayaklah Kopi yang sudah ditumbuk itu dengao mernakai 
ayuso.' 
4.13 Medan Maknlil Nomina Taaaman 
Nama tanaman yang didaftarkar1 di bawah ini tcnnasuk 
tanaman yang dapat dimakan. Fitur pembedanya yakni (1) buah; (2) 
bumbu; (3) kesenangan, yang dalam matriks dituJis senang (4) 
makanan, yang dalam maniks ditulis makan; dan (5) sayuI. Medan 
maknanya. terlihaJ: pada matriks berikut ini. 
Matriks 21: Medan Makna Nomina Tanaman 
!:J"lMIagu !\bUt 
IU.. 
Buh BUlllbu ,,~, "",", So,., 
kanJa 'kentan&, sayur' • -
- • • 
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l..da KUTUi«wahj 
~tela 'ubi ja1ar' 
.tau mom ' O )'ll mani,s' 










sellg/t;el 'Cl'ngUh ' 
fH1"dolo ' Il;fong' 
Wonc/o 'kcdondong 
kanorl 'kcIran ' 
kang/w 'kangkung' 
r~ 'kaeang taMh' 
koJroIdau 'ubi kayo ' 
onTrmJI ' ketimliD ' 
korumhcuo 'kewmbar' 
loka 'pisang' 
lengkuos ' lt llgk\lllS' 
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--• -""'. -"""",..,' """'"" 
...., 
+-m_--"" -. - -
-
-pMdD 'paodaD' • 
- -• 
-i.Dpoqo '~)'11' • • • • 
-• -N_&ko '~gIca' • • 
- +n kdri 'seIedri ' -• • 
-
-laboJ0 'terobWu' • -• 
-IOgalClf!! 'tomaC •• • • 
- • -lolfo'sirih' • 
-
• -pod;:unoJlJID 'scn:i' - -
-
-A:o.so ' Qcani' • • • • 
Contoh penggunaan daJam kalimat dipaparkao berikut ini. 
160) kLmlo 'kentang. sayur' 
Kania no ndelllUmbUlU) ara i tampa kenglcu. 
Keotang no baik tumbuhnya kaJau di tempar dingio . 

'Kentang tumbuh subur di tempat yang dingin .' 

161) lulu 'kunyit' 
Dagi bdu makuri. 
Daging irunyit kuning. 

'KllOyi dagingnya berwama kuoing.' 
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162) kasuJe/a 'ubijalar' 

Kc.sutela mindeu to gore 'e. 

Ubi jalar baik untuk digormg 

' Ubi jslar yang digoreng enak rasanya .· 

(63) Icau mon; ' kayu manis' 

Kau moni, mindeu to roko-rolco 

Kayu manis bagus untuk nagasari . 

'Kayu manis bagus untuk dicampur pads kue nagasari.' 

164) kemangi'i(emangi' 
Kemangi mindeu 10 mang011ne kene onr;mu. 
Kemangi bagus wrtuk makan deogan ketimuo . 
"Daun kemangi enak rasanya j ika d imakan deogan ketimun.' 
165) tangkulel. 'belimbing' 

TalJgkule/a mina i Wane;, moni. 

Belimbiog dan i wanei. fIl.alti s. 

' Betimbing Wand manis rssaoya .' 

166) kosi 'I> las' 

Ne 'j kosi i laro wuta 

Oaging taIas di dalam tanab . 

'Daging talas tumbuh di daJam tanah .' 
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167) kemiri 'kerniri' 
Kemiri 0 mellangamo. 
Kemiri def. tinggi sudah. 

'Pohon kemiri sudah tioggi tumbuhnya.' 

168) gandu 'jangung' 
Kam; komanga te gtmdu. 
Kami makan art. jaguog. 

'Kami makan jagung saja.' 

169) fangsa 'langsat' 
Langsa mina PaJu, moni. 
Langsat dari Palu, manis 

'Langsat dati kOla Palu terasa manis.' 

170) kafuku 'kelapa ' 
Killuku (0 paoli saiakone wuJe 'e. 
Kelapa untuk dapat dibuat minyak. 

' Kelapa dapat dibuat minyak.· 

171) damhu 'jambu' 
Dambu iso 'e annemo na ba'eno. 
Jambu itu ada sudah n8 huahuya. 

'Jambu itll sudah berbuah.' 
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172) duria 'durian' 

DJuia mina Parigi, moni. 

[)urian dati parigi, manis. 

' [)urian Parigi man is rasanya ' 

173) gambiri 'gambir' 

Aro mango roo saito ,abea anne 'e Ie gambiri. 

Kalau makan daun smb hams ada te gambir. 

'Daun sirih dimakan bersama·sama deogan gambir.' 

174) sengkei 'cengkeh ' 

Sengke to pooH numganne. 

Ceogkeh untuk dapat dimakan. 

'Cengkeh dapat diroakan.' 

175) pandow ' terong' 
PandoJo 0 Jembe ora roho 'e mokada 0100. 
Terong 0 lembek kalau kena panas matahari . 

'Terong akan menjadi lembek kalau terke.oa sinar matahari .> 

176) kadondo ' kedondong 

Bo 'e Wando mina i Bau·1Jau. moni. 

Buah kedondong dari Bau-Bau, manis. 
'Kedoodong dan Bau-Bau manis rasanya .' 
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J77) Iconari 'kenan ' 
Dagi mllari awana flami koso. 
Daging kenan sopcrti rasa kacang. 
'Kenan rasanya seperti kacang.' 
178) kangko 'kangkung' 

Kangko. pale-pale 'f! kene soka. 

Kangkung, iris-irislah dcngan pisau. 
' lrislah kangkung monggunakan pisau.' 
179) rapo-rapo '!cacaog taoab' 

Hor-aga rapo-rapo asa riwu rupiah asa leltere. 

Harp kacang tanah seribu rupiab saw liter. 

' Satu liter kacang tanah seharga seribu rupiah.' 

180) k(;lfIokkau 'ubi ka}'ll' 
KalJokJcau. mindeu [0 lunu ·e. 
Ubi kayo, baik uDruk dibakar. 
'Ubi kayu enakjika dibakar.' 
181) ontimu 'ketimun' 
Onlimu, mindeu 10 saialwne sayoro. 
Ketimun, bail< untuk dibuat sayur. 
' Ketimun eoak jika dibuat sayur.' 
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182) /wlumbara ' ketumbar' 

Bara molinga 1a1lumbara ara hello '0 kenUl 

Jangan lupa ketumbar kalau memasak ikan. 

'Janganlah engkau lupa menaruh ketumbar kalau memasak 

ikan. ' 
183) lolw ' pi,ang' 

LtJIw. motoe to lu 'oe kene kahaN. 

Pisang gampang dipotong dengan parang. 
'Pohon pisaog rnudah ditebang dengan memakai parang,' 
184) lengkuas'lengkuas' 
Ne '; ""sJ 10 pooli kombi akone panu. 
Daging Jengkuas dapat untuk pengo bat panu. 
'Lengkuas dapat digunakan untuk mengobati pauu. ' 
185) baeya 'bayam' 

Baeya mindeu 10 saiaJcone sayoro. 

Bayam enak untuk dibuat sayur. 
'Bayam rasanya enak jika dimasak sayur.' 
186) soito 'pinang' 

A,a mango ro 'o saito lobeo anne 'e Ice pina. 
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Kalau makan daun sirib mesti ada ke pinang . 
•Daun sirib seharusoya dirnalcan bersama·sama dengan 
pinang. ' 
187) salla ' lombok ' 
Saha. silala namino. 
Lombok pedas rasanya. 
'Lombok te..... pedas.' 
188) jahe 'jabe' 
Jahe alro Ie kombi Idkii randa. 
Jahe untuk te oOOt sakit dada. 
Jahe dapat digunakan untuk meogobati sakit dada.' 
189) (aepa'mangga' 
Dae taepa 0 moni ora 0 mela 'amo. 
Buab maogga def. Manis kalau sudab masak 

'Buah mangga yang sudah masak rassanya manis, ' 

190) palo ' pal. ' 
Pala waranalw biro. 
Pala warnanya hitam. 
' Siji pala berwama hitam. ' 
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191) bae 'padi' 
Balomo hae aJw hello '0­
Belilab beras akan dimasak . 





Towu ; kobo anne duo ponda. 

Tebu di kebun ada dua rumplUl 

'Tebu berjumlah dua rumpuo di kebuD .' 

193 ) bawa molwte 'bawang putib ' 

Bawo mohuJe 10 pooli kombi aiwne daru l inggi. 

Bawang putih unruk dapat meogobati akone darah tinggi. 
' Bawang putih dapat mengobati penyakit darah tinggi.' 
194) b(Twa meha ' bawang merah ' 

Ara fosai sambala labeu aJlne 'e bawo mehatlo. 

Kalau membuat sambal harus ada bawang merahnya. 
'Cara membiuat samba! dicampur dengan bawang merah.' 
19S) pandQ 'pandan' 
Koruo panda i sapona. 
Banyak pandan di rumahnya. 

'Di rumahoya banyak terdapat dauD pandao.' 
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196) kapaeya 'pepeya' 
Pooli monga, ondeu tomangana aknne Jcapoeya. 
Selesai makan baik makan akooe pepaya. 

' Selelah makan sebaiJrnya makan pepaya.' 

197) semangka ' semangka' 
Semangka, mindeu to bada. 
Semangka, balk. UDt\1k badan. 

I Buah semang.ka berguna uotuk tubub. · 

198) seledri 'seledri ' 
Anano mango aro anne 'e seJedri. 
Anaknya makanjika ada seledri . 
•A.J'1aknya mau makan apabila deogao seledri .' 
199) /o1Jako 'tembakau' 
Ilangi anne 'e tabaka. 
Oi rokok ada tembakau. 

'Terobakau tcrdapat di rokok.' 

200) tagalae 'tomat' 
Ara lasai sambala tabea anne 'e taga/aeno. 
KaJau membuat sambal hams ada lomatnya 

, Pakailab tomat kalau mau membuat samba).' 
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20l) soilo 'si nh ' 

Ara manga p ina, balumo soUo. 

Kalau makan pinang, belilah sirih. 
' Belilah pinang kalau rnau makan sirih .' 
202) padamalala 'sere; ' 

Hello '0 kenta lobea anne 'e padamalalano. 

Memasak ikan mesti ada sereinya . 

'Memasak ikan hams mencampu rkan serei didalamnya .' 

203) kosa 'kacang' 

Kasa, mi"deu losoi a/u)IIe suyoro. 

Kacang panjang enak untuk dibuat sayur. 
' Kacang panjang ensk d ibuat sayur.· 
4.14 M'edao Makna Nomina Bagiao Badan 
Fitur pembeda. yang diajukan yakni ( 1) terdapat dibagian alas, 
yang dalam matri.k.s dituJis atas; (2 ) terdapat d ibagia.n hawah, yang 
dalam matriks ditulis bawab; (3) terdapat dibagiao dalam, yang daJam 
malriks ditulis dalarn; (4) terdapat dibagian luar, yang da1arn matriks 
ditulis luar; dan (5) terdapat dibagian tengah, yang dalarn matriks 
d itulis tengah. Medan makna itu terlihat pada matriks berikut ini. 
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Matriks 22: Medan Makna Nomina Baglao Badan 
Hllb1l1l2111 MJIma 
K... 
Atu ...... Dabm llltr TtOCth 
kuJj 'kulit' + • - + • 
f/()o'muu' + - - • -
ngusu ' bibir' + - - • -
bam. 'pundak' + - - + 
-
ote 'batj' 
- - + -
-
hlli'telinga' + - - + 
wuu 'klier' + - - • -
Irire 'at is ' + - - • -
1010>180 'kaong.kon,ga:D' + - • - -
....".,.-"""­ - + - + -
IuIbitl ' beus ' 
- • - + 
-
kvMhu limo '\(c::palan tanpo' • - - + -
WIll" ngwv '\cumis' + 
-
- • -
janggo dan QU 'jllDuw dan 
...... 
• - - • -
ella " idah ' 
+ - • - -~'dada ' 
• - - • -
raha 'darab ' 
/coni 'gig;: ' 












WIIllIl1f"II)tgu 'buJu roma' 












hoppa 'k.ctiak· • - - + -
1wl!J're:mblll' + - - + -
III '" 'JUtlll' - + - + -
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wulu moJa ' buJu mala' + + ·· · 
wuiu 'bulu + + + +· 
plllIi 'pusaran di kepala' + + ·· · 
+I,~ ural suraf ++ +· 
"tit 'dubur' + +· 
· · 
!rub '\;uku' + + + ·· 
malO 'meta' + + 
·· 
lompo ' perul ' + +· 
· · 
IDrolinKl ' tdapal.; UIJIgDII' + + ·· 
/moue ' Ielapal; IrBki ' ++
· · 
+pfgu-pigll '1IlI\la kaki ' +· ·· 
paru-paru 'paru-pMl' ++ ·· · 
po'cm'empcdu' + +· · 
· 
+paIwJo 'pergelangan' + +· 
· 
+ella pe 'I 'anak tl:bk' +· · · 
+IJangngo 'pip;' +· · · 
jan/u 'jantung' ++ · ·· 
+dagl'daglng' + + +· 
liaQ 'Wlljah' + + ·· · 
+ + +IJ'/~ 'vagina' ·
· 
turro'rum!t' + + ·· · 
k(maIoahD ' ibujari t8:llgan' ++ ·· 
· 
+ +~au ' situ ' ·
· 
+ +rorrggo lima 'jari mI'IptI' · · · 
ronggo De 'jan kUi ' + +· ·
· 
po OwN 'usus' + +· ·· 
· 
+ +b..Jo. 'wlang' ·• 
+Umans.dl 'kdiog)dng' + · · · 
+piJdd-p/kti 'pallta.l' + 
· · 
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ffm<l'tlJllgao ' • · •· · 
at 'kaki ' · • · • · 
p/1tggQIrg'inoio' 
· 
· · •• 
,(10'0 'uban' • · • ·· 
1780 '0 '!tidlllli' ·• •· · 
Jan 'penis' · • ••· 
Iulnl ' lengan' 
·• · • · 
'- 'ptl!IIIl ' 
· · · • • 
wmDu /copala 'ubwJ -ubun ' • · • · · 
ehJ 'liur ' • •· · 
Penggunaan kata dalam kalimat rupaparkan berikut ini. 
204) kun 'kuli, ' 
1 kuli ,umbuie wu/u. 
Di kulit rumbuh bulu 

' Bulu Toma rumbuh di lculit.· 

205) liao'muka' 
LiDO i Fula aline 0 benle. 
Muka si Fula ada def. benjol8J1 . 
" Fula memiliki benjolan di muka.' 
206) ngu.m 'bibir' 
Ara bjsara, nguswlO nokindu-/cilldu. 
Kalau bicara, tnuJutoya bergerak-gerak. 

'Mulutnya bergerak saat dia berbicara .' 
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207) bahu 'puodak ' 
o bawae hoe ;so kene bahu. 
8awalah beras itu eli puodak.. 
' BawaJab beras itu di atas puodakmu.' 
208) ale 'hat;' 

Ate anne'e i laro bada. 

Hati ada di daJam badan. 
' OJ dalam hadan terdapat hali. ' 
209) tuli ' telinga' 
Hoda mikidongo tobeo tupuake Ie tuli. 
Mau mendengar mesti pak.ai telinga. 
'Telinga dipakai uotuk mendeogar.' 
210) wuu 'I.her' 
Wuu wa Tia anne ke gondol/o. 
Leher wa tia ada ke gondoknya. 
'Oi leher tia terdapat gondok.· 
211) kire 'alis' 
KJre paoli (ualto Ie soa. 
Alis dapat menahan art. kcringat. 
' Alis dapat menahan keringat ' 
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2 12) lolongo 'kerongkoogao' 
Tee i morou, ala tolonga. 
Air minum lewllt kerongkongao. 
'Air minum mengalir lewat kerongkongan: 
2 13) wengke 'paha' 
la nosunlie i wengJceno. 
Ia disuntik di pahanya. 
'Dia disllntik di paha.' 
214) habiti ' betis' 
Habi/istl Ta/w'e walu. 
Setisku kena batu. 
'Setis saya terkena baw: 
2 15) kumbu lima ' kepaJan tangatl' 
Ko '0 koumawa Ie kumbu lima ara ko malawa. 
Engkau kamu mendapat le kepalan tangan kalau nakal. 
' K.amu akan melldapat kepalan laogan kalau nakal. · 
2 J6) wulu ngusu 'kumis' 
Wulu ngusu Ja kaka anne 'e U'WGnO. 
Kumis kakak ada uban. 
'Kumis kakak beruban.' 
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2 17) jar/ggo dan ase 'janggut dan dagu' 

Janggono 0 tumbu i ase. 

Janggutnya deC. tumbub di <Iagu. 
' Dagunya rumbuh janggul ' 
218) ella'lidnb' 
Ara hada namie, paJre ella. 
KaJau ingin merasakan. pakai lidah. 
' Pakailah udah l<alau mau mencicipi (masakan). ' 
219) randa'dada' 
Ilaro mruio anne 'e jantu ken/! paru-peru. 
Oi dalam dada adajantung dan paru-paru. 
'lantung dan paru-paru tet<lapat eli dalam <lad.. ' 
220) raha 'darah' 

ka mobela, rahano wuJu. 

Kalau Iuk.a, darah mengalir. 

' Oarah mengalir apabila hoot.' 

221) .toni 'gigi ' 

Ara takuaha. topaJce koni. 

' Kalau meoggigit, memakai gigi. ' 
'Gigi dipakai untuk meoggigit.' 
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222) manu-manu ' selangkang' 
Manu-manu salassu foria. 
Selangkang ceJa.o.a saya robek. 

' 8agjan selangkaog celana saya sudah robek.' 

223) wuiu orungu 'bulu roma' 
Wulu orungu notumhu j ku/i. 
Bulu roma tumbuh di kulit. 

'Bulu roma turobuh di ku!it' 

224) samba ' nunbut di pioggir kepaJa' 
Samba i kapala ta Yusri melangka. 
Rambut di pinggir kepala la YUSTi panjang. 
' Rambut yang bcrada di pinggir kepala 5i Yusri sudab 
panjang.' 
225) happa ' ketiak' 
I happano anne 'e hotwlO. 
Di ketiaknya ada rambutnya. 

' Oi ketiaknya tumbuh rambut. > 

226) hotu'rambut' 
I kapaIa 0 twnbu no hOlU. 
Oi kepa'a def. tumbuh na rambut. 
'Rambut wmbuh dj kepala.' 
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227) tu 'u ' Iutut ' 

Tu 'WIO kikii arc remali. 

Lututnya sakit kalau rematik. 

'Luwooya terasa sakit k.alau dia rematik.' 

228) wuJu mala 'bulu mata' 

Ilepe mala cnme Ire wulu mota. 

Oi pinggir mata ada ke bulu mata. 

' Bulu mata lerdapat di pinggir mala.' 

229) wulu 'bulu yang tumbuh di tempst tertcnOJ pada badan' 
/lwppa anne 'e wulu. 
Di ketiak ada bulu. 

' Ketiak berbulu.' 

230) pull' ' pusnmn ru kepal. ' 

I kapalano ttnne'e 2 puli. 

Di kepalanya ada 2 pusaran. 

'Terdapat dua pusaran di kepalanya. ' 

23 J) hua ' urat sarai' 

!limano loila hull. 

Oi tanganoya terlihat ural. 

'Tangannya berurat ' 
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232) un; 'dubur' 
Tai Jcaluara mina uni. 
Tabi keluar dati dubur. 
'Kotoran keluar dan dubur.' 
233) /cuku 'kuku' 
I kananJoohano anne kuku me/anga. 
Oi ibu jari tangan ada lruku panjang. 
'Kuku pada ibu jarinya panjang,.' 
234) mala 'mata' 
Aro te umita, nopake mala. 
Kalau te melihat, memakai mala. 
'Mata dipakai untuk melihat.· 
235) "'mpo ' peru!' 
Manga tonne ' j i JcomjXJ 
Makanan tensi di perot. 
'makanan uotuk mengisi perut.· 
236) faro lima ' telapak tanglUl' 
I faro fimana mohalo. 
Di tapak tangannya gatal. 
) Te\apak tangannya terasa gatal.' 
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237) lara De 'telapal< kaki' 
liarD aeno mohalO. 
Di tapal< kakinya gatal. 

'TeJapak kllkinya terasa gata!. · 

238) pigu-pigu ' mata kaki ' 

I ae, anne 'e ke pigu-piguno. 

Di kaki, ada ke mata kaJtinya.. 
' Mata kaki terdapat di kaki.' 
239) paru-paru ' paru-paru' 

Paru-paro wembe m;ndeu logore 'e. 

Paru-paru kambing enak untuk digoreng. 
'Paru-paru kambing yang digoreng eoal< rasanya' 
240) po 'ou 'empcdu ' 

Po 'ou mohakki namino. 

Empedu pahit rasanya. 

'Empedu lerasa pahit.' 

24 1) pokula 'p.,gelangan' 

Pakula Ii",assu bid;. 

Pergelangao tangan says sakil 
'Pergelangan taDgan saya rasanya sakit' 
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242) ella pe 'i 'anak tekak' 
Ella pe 'ina to 'ita ara nongaro. 
Anak tekaknya kelihatan ka1au menganga. 
'Anak tekaknya terlmat saat dia menganga.· 
243) bangnga 'pipi' 
I bangano anile Ice bwano. 
Di pipinya ada ke bedaknya. 
'Di pipioya terdapat bedak. ' 
244) janlll 'jaotung' 
Janlu sapi mindert togore 'e. 
Janrung sapi enak digoreng. 
' Jantung sapi yang digoreog enak rasanya.' 
245) dagi'daging' 
Dagi sapi mindeu tomanganne. 
Dag;ng sapi enak dimakao. 
'Daging sapi terasa enak dimakan.' 
246) liao 'muka' 
Te 'e hepuruu u alwne i liaono. 
Airwudhu untuk diusapkao dimukanya. 
, Air diusapkan di wajahnya saat wudhu.) 
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241) tile 'vagina' 

Wowine anne 'e IUllileM. 

Peleoopuan ada vaginanya. 

' Perempuan memiJiki vagina,' 

248) tuno 'nuuit' 

Anne 'e mohela i hmono. 





249) kanaJooha 'ibu jari langan' 
KanalOoha limano (Tnlle 'e mobelano, 
Ibu jan tangannya ada luka. 

' lbujarinya terluka. ' 

250) siku 'sum' 

Kikii roho 'e siku. 

Sakit kena siku. 

Terkeoa siku rasanya sakit.' 

2S 1) rangga lima 'jari tangan ' 

Rangga lima aM Ie ruaJro. 

Jan taDgao untuk penangkap. 

'Jan tangan dapatdigunakan untuk menangkap. ' 
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252) rangga ae 'jan kah' 
Rangga aena anne 'e mobelano. 
Jan kakinya ada Jukanya. 

'Jari kakinya terluka.' 

253) po'owu 'usus' 
Manga tonne 'j i po 'au 
Makanan diisj di perut. 
, Makanan masuk ke perot.' 
254) buku 'tulang' 
Buku uhungkusie Ie dagi. 
Tulang dibungkus daging. 

'Tulang dibaJut oleh daging..' 

255) kanansili 'kelingking' 
Kanansi/ina ako te lui lombu luli. 
Kelingkingnya untuk penguntillubang telinga. 
'Keling!<ingnya digunakan untuk menguntillubang telinga.' 
256) pikki-pikki 'panlllt' 
Pikki-pikkino kikkii ara /cede. 
Pantatnya sakit kalau duduk. 

'Pantatnya terasa sakit saat dia duduk.' 
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257) sinnu 'telunjuk' 

Sinnu ako te suinnu 

Jan telunjuk. tmtuk penunjuk. > 

'Jan telunjuk digunakan untuk menunjuk.' 

258) lima'tangan' 
Ara (obawa, kila topake lima. 
Kalau membawa kita memakai tangan. 
'Tangan digunakan untuk. membawa (sesuatu).' 
259) ae 'kaki' 

Ara (0 inte, fita topake ae. 

Kalau mau pergi, kita memakai kaki. 
'Kita memakai kakijika bepergian.' 
260) pinggang 'inolo' 

Inolana Idkii ara bungku. 

Pinggang sakit kalau bungkuk. 

'Pinggang terasa sakit apabila membungkuk.' 

261) uwa 'uban' 
Ommuru norrwhuiu taumo, annemo ke uwano. 
Umur sudah eDam puluh, ada sudah ke ubannya. 
'Umur enam puluh tahun sudah beruban.' 
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262) ngo '0 'bidung' 
Ngo '0 gunano alw Ie umanti. 
Hidung gunaoya UDruk te mencium. 

'Hidung berguna Wltuk meneium.' 

263)jal'e ' penis' 
M()(Jlle anne 'e jareno. 
Wi-l8ki ada penisnya. 

'Laki-Ia.k.i memiliki penis.' 

264) han; ' lengan' 
Anne wahanc i hauina. 
Ada bisul di Icngannya. 

' Dt lengannya tumbuh bisu!.' 

265) hue ' pusa!' 
Hue i tonga Iwmpo. 

J>usat di tengah perot. 

' Pusat terdapat di tengah perot.' 

266) umbu Jcapala 'ubuo-ubun ' 
Umbu kapa/a ana [aarno lumbu ;so 'e lIokindu-kindu. 
Ubun-ubun kepala anak baru lahir itu bergerak-gerak. 
' Ubun-ubun anak yang baru lahir itu bergerak-gerak. ' 
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267) ~/u 'liur' 
E/uno hfflna 'u ora neila Ie mOS5jnano. 
Air liuroya mengalir kalau mIJlihat te kosukaannya.. 





Penelitian ini meodeskripsikan medan makna babasa Pulo 
dialek Binoogko yang menyangkut medan makns adjektiva dan 
nomina. Medan makna adjektiva yang didcskripslkan yaitu sebanyak 
empat keloropok medan makna yaitu medan makna adjektiva perilaku. 
keadaan, wama, dan rasa. Medan makna adjektiva rasa terbagi tagi 
dalam lima kelompok yang lebih kecil yaitu roedao malrna rasa 
melalui peuciuman, pengJjh8t.ao., pengecapan, pendengaran, peraba, 
dan medrut makna yang dirasakan oleh badan atau bati. 
Meclan makna nomina yang dideskripsikao yaitu sebanyalc 
tigs belas kelompok rnedan makna yaitu medan maJ.."l13 nontina atam.. 
bagjan pobon, bcwan pelibaraan.. ban. unggas, rerumputan, pcnganao, 
kelengkapan din, kekeT3.ootan. penyakil, perkakas dapur. tana~ 
dan bagian badan. 
5.2 Sa ..... 
Penelitian bahaS8. Pulo dialek Binongko roasih sangat kurang 
sehingga perlu dilaksanakan penelitian yang berkesinambungan 
terbadap bahasa ini Wltuk mcmperkaya khasaoah bahasa dan budaya 
serta meojauhkannya dari kepuoahao. 
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I PENDAIlULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Oaerah-daerab Gu, Lakudo, dan Mawasangka merupakan 
wilayah Kabupaten Butoo yang secara geografis masuk daratan pu[au 
Muoa. Saraoa komuoikasi dan transportasi yang mongbubungkao 
daerab-daerah daerab-daerah tersubut di atas dengan Kabupateo Muoa 
maupun Kabupateo Butoo relatif' baik. Hal dcmikian. mengakibatkan 
terjadinya pergaulan antarmanusia dan terjadinya jalinan komunikasi 
di antara mereka. Salah satu aJat untuk berkomu.n.ikasi iatah bahasa. 
Penduduk di d.aerah-daerah tersebut berkomunikasi dengan 
mcogguoakan bahasa yang sarna maupun deogao bahasa yang 
berbedlL Da1am meropergunakan babasa yang sarna pun. mereka 
adakaJanya memakai diaJek yang berbeda. 
Sentuhan bahasa terjadi dalam situasi seperti ltu, dan mungkin 
dapat tetjadi dalam daerah (sentuh bahasa) yang luas. Akibatnya di 
duga akao timbul masalah kebahasaao, seperti dalam tiogkat 
pemakaian bahasa, dalam fungsi bahasa, dalam altemasi pemakaian 
bahasa, dan daJam intenereosi , yang akan melahirkao variasi babasa 
atau variasi dialck . 
Vanasi bahasa seperti iOO diduga terjadi di daerah perbatasao 
Kabupaten Muna dan Kabupaten Buton, antara lain eli wilayab pesisir 
pulau Butoo seperti Siompu, Lawele, Masin, Busoa, Kakenauwe, 
Kamaru, Laompo, Katobengke, dan Kambowa, serta wilayah selatan 
pulau Muna yang meliputi Kecamatan Gu, Lnkudo, dan Mawasangka. 
Ketiga kecamatan ini berbatasan langsuog dengan wilayah Kabupaten 
BLrton.berdasarkan hal itu, Kecamatan Gu, Lakudo, dan Mawasangka 
serta beberapa wilayah pesisir Buton lainnya diambil sebagai lokasi 
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pcnclitia.n, meugingat adanya kemiripan masaJah kebahasaan dcngan 
Keca.matao Gu dan Mawasangka. 
Pengurnpulan data dan informasi kebabasaan sangat perlu 
untuk pemetiharaan babasa-babasa di daerab Buton, yang merupakan 
samna keg.iatan budaya setempat. Usaha pemelibaraan bahasa-bahasa 
daernh sekaligus merupakan usaba pemeliharaan kebudayaan da.era.b 
yang menjadi dasar yang kuat untuk memelihara,. mcmbina dan 
mengembangkan kebudayaan nasional terutama dalam kaitannya 
dengan pengaruh dan dominasi kebudayaan asinglbarat sebagai salah 
satu konsekuensi basra! bangsa lodonesia untuk mengikuti kehidupao 
masyarakat modem yang dipelopori oleb negara baral 
Oi pihak lain usaha [~but di alas akan merupakan langkah­
lanp yang menunjang pembangunao di scktorlsubsektor 
kebudayaan agar pembangunan ekonomi yang roendapat prioritas itu 
senanliasa sinkroo dengan pembangunan dj sektor lain. Selain itu 
tidak mustahd jilca di antara bahasa-bahasa daerah yang beratus~ratus 
jumlahnya, yang merupakanjuga harta kekayaa.o budaya kila ada yang 
akan, stau telah meagalami proses kepunahan akibat semak.in 
iotensifnya pergaulan antarsulru dan antardaerab yang menyebabkan 
makio meJebamya wilayah/ daerah pemakaian babasa Indonesia, 
terutama bagi bahasa daerah yang scdikit jumlah peodukungnya. 
Untuk itu. bag; bahasa yang sedikit jumlah pendukungnya dan 
mengalami ancamao kepunahan perlu diperhatikao in\'entarisasinya, 
bahw kalau mungkin langkah-Iangkah pembinaan dan 
pengcmbangan. Bahasa-babasa di dacrah Suton adalah termasuk 
bahasa-bahasa yang sidikit jumlah pendukungnya, sehingga kalau 
lidak seccpatnya dilakukan iOllentarisir dan pembinaan msks. tidak 
menutup kemungkioM babwa dalam waktu yang tidak terJalu lama 
bahasa-bahasa tersebut akan mengalami kepunahan . 
Jika mengingat bahwa bahasa dacrah dcmikian baoyaknya, 
mw penelitian lokabahasa yang telah dilakukan tidakJah scbaneling. 
Sampai pada sut ini baru ada bebernpa pcnelilian lokabahasa 
kbususnya di wiJayah Sulawesi Tenggara yaitu yang diJakukan oleh 
Syahruddin Kaseog e1. aJ. (1983), yang molakukao pemetaan babasa 
di Sulawesi Tenggaru. Menyadari kenyataan akan banyakn~ bahasa 
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dacrah, dan jumlab para pcneliti babasa yang kedl, row penelitian 
lokabahasa dapat membaotu memecahkan persoalan itu . Masa1ah 
terbatasnya teoaga. waktu, sarana. dan dana dapat diatasi oleh 
pencJitian lokabahasa, kareoa pada bakekatnya dengao mengadakan 
penelitiao lokabahasa pada saat dan kesempatan yang sarna telab 
diperoleb gambaran umum mengenai sejumlab sabdapraja dari bahasa 
yang diteliti (A. Meillet 1967: 80) 
1.l MJuaJ.b 
sebubungan dengao perlunya pengumpulan data dan infonnasi 
kebahasaan khususnya teotang bahasa Muna di daerah Butoo., guna 
kepeotingM pemeiiharaan bahasa-babasa daerah, maka penclitiao io..i 
membatasi diri pada pengumpulan infonnasi mcngeoai bal-bal 
berikut 
a. Daerah..dacrah manasajakah di wilayah Butoo yang secara 
kosa kats memiliki kedekatan bubungan deogan bahasa Muna 
b. Gambaran tentang ke<lckatan hubungan babasa-bahasa di 
daerah Buton deogao bahasa Muna tersebut kcmudian 
divlsuaJisasi dalam beotuk peta bahasa 
1.3 Tuju8n PeoclitiaD 
Pcnelirian lokabahasa ini dilakukan di wilayah Kabupaten 
Butoo. Dasar pe.m.ilihan alas daerah ini bertumpu parla alasao ilmiah 
dan alasan praktis. DiJihat dari segi ilmjah. maka situasi kebahasaan di 
daerah Buton amat menarik, yaitu dengan adanya bMyak ragam 
bahasa_ Pada umuronyajika dua ONlDg yang berlainan daerah asal atau 
suku berjumpa. maka basantara yang merekll pakai arlalab bahasa 
Indonesia. Akan tetapi, cukup banyak jllga peodllduk Buton yang 
menguasai paling tidak dua bahosa alall Icbih, IDisalnya di samping 
mengusai bahasa Muna, ia juga menguasai bahasa Walia atau bahasa 
Cia-Cia. 
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Kemudian alasan yang kedua yaitu me libat dari segi 
praktlsnya yaitu lokasi penelitiall yang letakoya tidak saling 
berjauban, dan roemi liki sarana transportasi l&ncar, sehingga seLesai 
mengambil data peneliti dapat langsung pulang ke Kota Bau·Bau atau 
ke Pa.sarwajo ibu kote Kabupaten Buton 
Meoyadari keadaan kebabasaan di daerah Buron, dan 
berdasarkan latar beJakang dan rnasalah yang dikernukakan di atas, 
maka penelitian ini bertujuan: 
(a) Mendeskripsikan data teotang jumlah daerab 	penutur bahasa 
Muna di Wilayab Kabupaten Buton 
(b) Mendeskripsikan bubungan 	lDaswg-masing bahasa tersebut, 
meskipun terbatas pada hubungan yang bersifat siukronik 
(c) Memperoleh contoh-col)tob yang berbentuk daftar kata seriap 
rumpun bahasa atau dialek bahasa Muos di wiJayah 
Kabupateo Buton. 
1.4 Ruang Ltngkup Pene1itian 
Peoelitiao lokabahasa di daerah Buton in.i masib pads taraf 
pendahuluan Untuk itu, usaha yang dilakukan hanya sampat pada 
jenjang peng.inventarisan dan pendeskripsian persebaran bahasa MWla 
di daemh Kabupaten Buton. 
Untuk penelitian lokabahasa ini yang dijadikan rilik to lak 
adalah bahasa lisan breoa bantuan dari bahasa tertutis dalam hal ini 
naskah·naskah ataupun prasasti·prasasti belum dapat diharapkan. Hal 
ini disebabkan belum cukup baoyak oaskah atau prasasti yang digarap 
oleh para filoJog dan ahli epigrafi. Deugan demikian. penelitian ini 
masih jauh daTi sempuma. 
I.S Kcraogka Teori 
Bahasa tumbuh dan berke01bang dalam masyarakat. dan 
karena itu bahasa sejajar dengan sistem kemasyarakatao . kepercayaao, 
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seni dan sebagaioya yang dapat berubab-ubah dan bah.kao dapar 
hilang atau mati. Meskipun dernikian, perubabao memerlukan waktu 
lama., bukan dalam wak-ru bulaoan. melainkan dalam puluban tabun 
dan ba.hkan rarusan tahun. 
Meocari kekerabatan bahasa adalah mengetabui bubungan 
genelik bahasa. Meourut L1amzoo, ciri-ciri linguistik (Iinguistik 
features) yang dapat menuojukao hubuogan genens bahasa adalah 
bentuk turunan (speech forms) dan artinya yang meliputi beotuk 
fonero (the shape of phonemes) susunan fooem dan morfem. dan isi 
semantik (Oorfem. Penjelasan ini dapat dilihat daJam buku T , A. 
Llamzoo ( 1969) yang berjudul A Subgroupirrg of Nine Philippine 
Languages. 
Sumber utama yang dipakai untuk meocari hubungan bahasa 
secara sinkronik ini adalah daftar kata yang disusun berdasarkan 
d.aftar kata Morris dan Swadesh seperti yang biasa digunakao dalam 
metode leksikostatistik. Namun, perlu dikemukakan bahwa metode 
leksikostatistik tidak secara murni diterapkan oleh .\carena peoel.itian 
yang dilak:ukan ini tidak mencari bubungan kekerabatan seeara 
diaJcronik. Dalam. mengusahakan pemetaan bahasa Muoa di daerah 
Butoo digunakan cara yang dilaJrukao 1. C. Anceaux (1961), dan yang 
dilakukan Syahruddin K.aseog dkk. (1979) dalam memetak .. bobosa­
bahasa di Sulawesi Tengah. 8ahasa-Baluua di SuJuwesi Tengah. 
1.6 Mctode dan Teknik Penclitiao 
Sesuai deng3JJ apa yang dikemukakan sebeluffiOY8 tentang 
latar belakang dan tujuan penelitian yang bendak mengetahui jumlah 
persebarao bahasa Muna di wilayah Kabupatco Buton, nama daerah. 
wilayah pemakaian babasa Muna, bubungan setiap daerab pemakai 
bahasa Muna. serta cootob-contob (daftar sejmnJah kata) masing­
masing bahasa, maka metode penelitian yang diguna.k.an adalah 
metode deskriptif. 
Selanjurnya teknik yang digunakan adaJah peogisian daftar 
kata. Pengisian daftar kata dipakai sebagai tcknik yang utama selama 
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penelitian oleh karena penelitian mencakup wilayah yang luas, jumJah 
dialek yang cukup banyak, dan waktu penelitian yang terbatas. 
Selain itu, dipakai juga teknik elisitasi untuk mengecek 
kebenaran data yang masuk melalui pengisian daftar kata, terutama 
untuk mencocokkan ketepatan penuJisanJejaan setiap bunyi-bunyi 
bahasa bahasa tersebut dalam abjad Latin yang rugunakan. Hal ini 
perJu diperhatikan olch ka.rena informan atau pengisi daftar kata tidak 
mengetahui lambang-lambang fonetislfopnemis yang dipakai secara 
urnum dalam konsep linguistik. Dalam hal loi, pengumpul data atau 
peneliti sendiri yang mengisi daftar kata yang harns dicari 
terjemahannya dalam bahasa daerah yang terdapat di sekitar tempat 
tinggaUkelabiran infonnan dengan carn berelisitasi. Kata-kala yang 
dikumpul sekitar 200 buah berdasarkan daftar yang telab dibuat oteh 
Swadesb. Alasan mengapa kami mengambil daftar kata Swadesh 
adalah dibubungkan dengan kemungkinan dipakainya hasil penelitian 
ini sebagai bahan perbandingan lebih lanjut bagi ahlilpeneliti babasa 
yang bekerja di tempat lain yang mendasarkan peoelitiannya pada 
daftar Swadesh yang telah populer dikalangan ahli bahasa. 
Untuk menambah atau memperoleh data nonlinguistik, 
digunakan metode wawancara, terutama dalam menggali informasi 
terrtang diri informan. pcndapamya tcntang hubungan antara satu 
bahasa dan bahasa lainnya, wilayah-wilayah mana yang menjadi 
pemakaian setiap bahasa di luar daerah tempat tinggalnya atau tempat 
kelahirannya 
1.7 Populasi dan Sampel 
Yang menjadi populasi penelitian adalah daerah-daerah di 
wilayah Butoo yang meoggunakan bahasa MUM sebagai alat 
komunikasi sehari-hari. Wilayah-wilayah tersebut meliputi Gu, 
Lakudo, Mawasangka, Katobengke, Busoa, Siompu, Laompo, LaweJe, 
Kamaru, Masiri, Kakenauwe, dan Kambowa 
Yang menjadi sampel iaJab pcnggunaan ragam bahasa tertentu 
(dialeklidioJek) bahasa Muna yang terdapat di daerah-daerah 
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Kabupaten Sutoo. Pemilibao dialeklidiolek bahasa Muns tersebut 
ditentukan oteb iniorman. 
Seorang ioformao dianggap mewakili selurub masyarakat 
pemakai bahasa yang sebahasa deogannys.. asaJ Worman tersebut 
cialam keadaan normal ba.ik secara fisiko terutama alat-aJat bicaranya, 
maupun normal secara psikis setta sudah dewasa dan ia rnemperoleb 
babasa itu sejak usia kanak-kanak. 
Pengumpulan data berlaogsung melalui informan dan 
dilakukan di ibukota k.ecamatan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 
yang tidak memungkinkan penetiti untu.k mengunjungi semua desa­
desa dalam daerah Kabupaten Buton.. Pengumpul data atau peneliti 
yang tiba di ibukota kecamatan mencari i.oforman peoutur bahasa 
yang dipakai di dalam kecamatan tersebut. Setiap infonnan diberi 
daft:ar kata cialarn bahasa lndonesia untuk dicari padanan atau artinya 
daJam bahasa daerah yang txmangkutan. Atau peceliti sendiri mcngisi 
daftar yang tersedia denganjalan bereJisitasi deogan informan. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Sisternatika penyajian da!am penel itian in..i adalab sebagai 
beriklJ.t Bab pertama sebagai bagian awal peoelitian ini berisi 
penjelasan tentang latar belakang masa.1ah yang tampak tcrkait antara 
Bahasa Muna deogan beberapa bahasa daerah di wilayah Kabupaten 
Buteo secara umum. Di sampiog itu, pembicaraan dikaitkan pula 
dengan tujuan dan ruang lingkup penelitian. 
Pada bab kedua, dikemukakan tentang garnbaran situasi 
kebahasaan di daerah Buton. Sementara itu, bab ketlga mcnyajikfln 
garnbaran tentang hubungan bahasa Muna dengan bahasa-bahasa di 
beberapa wilayah daerab Buton. 
Pada bab keempat dikcmukakan tentang bahasan pcta yaIlg 
berkaitan dengan pesebaran bahasa Muna di beberapa wilayah daerah 
Buton. Pacia bab kelima akan disampaikan peourup yang berisi 
simpuJan pembicaraan dan anaJisis dari bab-bab sebelwnnya. 
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n CAMBARAN SITUASI KEBABASAAN DI OAERAH BUTON 
8erbeda dengan situasi kebabasaan daerah lain di Sulawesi 
Tenggara, di Buton (PuIau Buton dan semua kepuJ.auan Tukang Besi, 
Kabupateo Wakatobi saat mi) terdspat keroajemukan bahasa. 
Ke01.l\jeroukan bahasa tersebut disebabkan oleb topografi dan keadaan 
alam daerah Buton yang terdiri dan pulau.pu\au yang terbeotang dan 
ujung barat kaki jazirah teoggara Sulawesi Teoggara menuju ke arab 
tenggara sampai ke laut Flores.Kemajemukan tcrscbut bisa juga ter 
jadi karena peranan Buton yang bew pada rnasa silam, yang menjadi 
pusat pemerintahan, kebudayaan. dan perdagangan yang 
menyebabkan penduduk di sckit81llya memiliki kecenderungan 
bergerak mcnuju ke daerah Buton. Berda.sa.rkao pe.oelitian terdabulu 
Pemelaan Bahasa di Sulawesi Tel1ggara (1983), yang dilakukan oleh 
Syahruddiin Kaseng, "'- a1. bahw. tcrdapat 18 bahasa dj Kabupaten 
Buton. Bahasa-bahasa tersebut adalah : 
1. 	 Bahasa Moronene yang terdapat eli kecamatan 
a. 	 Rumbia (di daratanjazirah Sulawesi Tcnggara) 
h. 	 Poleang ( di daratan Jazirah SuJawesi TenSgara) 
c. 	 Kabaens (sebagjan kecil) 
Ketiga daerah tersebut kini masuk wilayah Kabupateo 
&mbana. 
2. 	 Bahasa Tokotua. yang tcrlctak di Kccamatnn Kabaena . 
terdapat pendapat terutama yang berada di jarirab Sulawesi 
Tenggara babwa sebeoarnya kedua bahasan yang disebut 
terakh.ir ini (Kabaena dan Moronene) mcrupakan satu bahasa 
saja 
3. 	 Bahasa Wolia yang terdapat dj kecamata.J..l: 
a. 	 Walia (sebagian besar) 
b. 	 Gu (sebagian) 
c. 	 Batauga (sebagian kecil) 
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d. 	 Sampolawa (sebagian keeil) 
e. 	 Pasarwajo (sebagian kee i!) 
f. 	 Lasalimu (sebagian kecil) 
g. 	 Kapontori (sebagian) 
b. 	 Mawasangka (sebagian) 
I. 	 Wangi-Wangi (sebagian kocH) 
J. 	 KaJedupa (sebagian kecil) 
k. 	 Torn ia (sebagian kecil) 
I. 	 SWORgkO (sebagian kecil). 
Bahasa Woli.o teroapat hampir di semua kecamatan da\am 
daerah Kabupaten Buton. tenrtama di babagian teogah saropai di 
sebelah tenggaranya. 
4. 	 Bahasa Kamaru yang terdapat di sebagian keeil Kccamatan 
Lasalimu 
5. 	 Bahasa Wabula yang terdapat di kocamatan : 
a. 	 SampoJawa 
b. 	 Pasarwajo 
c. 	 Batauga 
d. 	 Lasalimu (sebagian keei l) 
6. 	 Bahasa Cia-Cia yang teroapar di kecamatan : 
a. 	 Pasarwajo (sebagiana) 
b. 	 SampoJawa (sebagian) 
c. 	 Batauga (sebagian) 
d. 	 Binongko (sebagian kccil) 
e. 	 Lasalimu (sebag1an keei!). 
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7. 	 Bahasa Kulisusu, selain menmpati sebahagian Kecamatan 
Kulisusu di Kabupateo Muna, bahasa ini roenempati beberapa 
kecamatan dalam Kabupaten Buton, yakni di kecamatan: 
a. 	 Lasalimu (sebagian kocil) 
b. 	 Wangi-Wangi (sebagian kecil) 
c. 	 Kaledupa (sebagian keci!) 
d. 	 Binongko (sebagian kecil) 
e. 	 Tomia (sebagian kecil). 
8. 	 Bahasa Wakatobi yang terdapat di kecamatau: 
a. 	 Wangi-Wangi 
b. 	 Kaledupa 
c. 	 Tomia 
d. 	 Binongko. 
9. 	 Bahasa Busoa yang terdapat disebahagian kecil Kecamatan 
Satauga 
10. 	 Mahasa Masiri yang terdapat disebahagian kecil Kecamatan 
Batauga. Oi Kecamatan Batauga selain bahasa Masiri 
digunakan juga bahasa Busoa, Cia-Cia, Wabula, Walia. 
II. 	Bahasa Kambowa, selain didapati di Kahupaten Mooa 
(Kecamatan Kulisusu), bahasa ini digunakan pula di 
Kabupaten Buton, yakni di Kecamatan Kapontori. 
12. 	 Bahasa Kakenauwe, yakni di kecamatan: 
a. 	 Kapontori (sebagian keciJ) 
b. 	 Lasalimu (sebagiao kecil) 
13. 	 Bahasa Lawele, yakni di sebagian kecil wilayah Lasalimu. 
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14. 	Bahasa Mawasangka, yang terdapat di kecamalan : 
a. 	 Mawasangka 
b. 	 Gu 
J5. 	 Bahasa Katobengke yang terdapal di Kecamatao Wolio 
16. 	 Babasa Laompo yang lerdapat di .Kecamamo Batauga 
17. 	Bahasa Siompu yang lerdapat di seluruh pulau Siompu 
18. 	 Bahasa Muna, selain di K.abupalen Muoa sendi';. bahBSB 
Muna pun terdapat di Kabupaten BUlon yakni di Kecrunalan 
Gu dan Mnwasangka. 
3. HUBUNGAN BAlIASA MUNA DENGAN BAHASA-BAHASA 
DI BEBERAPA WILA Y All DAERAH BUTON 
Gambaran teotang bubWlgan bahasa Muna dengan bahasa­
bahasa yang ada di beberapa. wilsyah dacrab BUlon diberi.kao 
berdasarkan perbandingan atas sejumJah kala yang dikumpulkan dan 
setiap bahasa yaog diidentifikasikan seJama peoelitian berlaogsung. 
Kata·kata yang terirumpul adalah kata·kata bah... setempat yang 
merupakan lerjemahao daftar kata yang berasal dari Swadesh. yang 
jumlahnY8 200 kala. 
Berikut ini diperllhatkan bubungan bahasa Muna dengao 
bahasa-bahasa. di beberapa wilayab BUlOO berdasarkan perbaodingan 
kemiripanlkesamaan setiap kata dan daftar yang disebUlkan tadi . 
(00 I) Scmua (MUJ\a, bhari·bharie) 
8 . 	 Masin: bari-barie, Kakenauwe: bahi-hollie. Lawele: harj· 
barie, Katobengke: bahi-bahie. Kamaru: bari­
haria, Kambowa: bhari-bharie. Laompo: bahi~bohje, 
Susoa: bakhi. 
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b. Gu: /wsasawiae, Mawasaogka: kosasawiae. 
Jwsasawie 
Siompu: 
(002) Dan (Muna, bhe) 
a. 	 Siompu: ba, Kakenauwe : hoe, Lawele be, Katobengke : 
ba, Gu : boe, Lakudo : boe, Mawasangka : btN 
b. 	 Busoa : Ie, Kamaru Ie, Kambowa Ie, 
c. 	 Masin : sua 
d. 	 Laompo: bahencu 
(003) Binatang (Muna, Iwdadi) 
a. Siompu : kadadi, Lawe[e : kadadi, Busoa : Irodadi. Laompo: 
Wadi, Karoaru : Iwdadi, Gu : kadadi, Lakudo : kodadi, 
b. 	Masiri binaJa, K.akenauwe hinata, Katobengke binaia, 
Kambowa : hinata 
c, Mawasangka : kauhi. 
(004) Abu (Muna,ghabu ; debu : hara&u) 
a . Siompu 	:ahu, Kakenauwe :obu. Lawele : ahu. Katobengke 
:abu. Mawasaogka : ahu. Laompo :abu. Gu : abu, Lakudo : 
abu 
b. Masin : hobu. Kambowa : hobu 
c. Busoa :ngawu. Kamaru :ngawu. 
(005) Di (Muna : fe, ne, we) 
a . Siompu : no. Katobengke : no 
b. Kakenauwe : lae, Gu :Iae, Lakudo : toe 
c . Lawele : "de 
d, Busoa :we 
e. Mawasangka ; nOitu 
f. Laompo :namaicIJ 
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(006) Punggung (Muns : tolobuglru) 
a 	Lawele :/o/ubuu, Mawasangka :toJobuu. Kambowa 
:tolobuhu.. 
h. Masiri :loruku 
c. Katobengke :kundo, Laompo :"'mdo, Gu :kundo, 
Lakudo : kundo. 
d. Kamaru :taliku 
e. 	Kakt=oauwe :bolw 
f. 	 Siompu :/OWU 
g. Busoa :tokhuu 
(007) Jabal (Muna, kabaru-baru) 
a. Katobengke :modai, Busoa : mudai, Laompo :nodai, Gu 
:nodai, Lakudo: nodai 
h. Siompu :ookado 
c. Lawele :mantinggilalo 
d. Mawasangka : kamana-mana 
e. 	K.aroaru :madoki 
f. 	 Kakenauwe :mosega. Masin :mosega 
(008) Kulit kayu (MunR, kulino sau) 
8 . 	 Masiri: bui sau, Siompu : blinD sou, Lawele : kulino sau, 
Laompo : laJino sau. Gu : kulillo sau, Lakudo :kulino sou, 
Mawasangka: kuJino sou. Katobengke : Jrulino sawu. 
h. 	 Kakeoauwe :kuJino kau. Kamaru : kulina kau. Kambowa : 
kulino kau. 
c. 	 Busoa: olino sao. 
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(009) Sebab, Karena (Muna, sabhabu/rampano) 
a. 	 Masiri: sababu, Kakenauwe : sababu, Lawele : sababu, 
Mawasangka : sababu, Busoa : sahahu, Laompo : sababu, 
Kamaru: sabahu, Kambowa : sababu, Gu : sababu, 
Lakudo : sababu 
b. Siompu : salwlia 
c. Katobengke : kahunamo 
(010) Perut (Muna, randaltagh0 
a. 	 Kakenauwe: handa, Siompu : randa, Lawele : randa, 
Mawasangka : handa, Laompo : handa, Katobengeke : 
"anda, Gu chanda, Lakudo : hando 
b. 	 Busoa: huJata 
c. 	 Masiri: Iwmpo, Kamaru : kompo 
d. 	 Kambowa: tie 
(011) Besar(Muna: boo/a) 
a. 	 Mawasangka: bala, Gu : bala, Lakudo : baJa, Laompo : 
bala, Katobengke : noba/a, Siompu : nobaJaga, 
b. 	 Kambowa: no:ge, Kakenauwe :no:ge, Lawele : no:ge 
c. Busoa: uge 

d, Masiri: toowa 

(012) Burung (Muna : manu-manu) 
a. 	 Masiri: manu-manu, Siompu :manu-manu, Mawasangka : 
manu-manu, Busoa : manu-manu, Kamaru : manu-manu, 
Laompo : kamnu-manu, Katobengke : kamanu-manu, Gu : 
manu-manu, Lakudo manu-manu. 
b. 	 Kakenauwe kado-kadola, Lawele :kado-kadola, 
Kambowa : kado-kadola 
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(0 \3) Menggigit (Mun. : nesia) 
a. 	 Mawasangka :josiapi, Gu : siap;, Lakudo : stapi. 
b. 	 Siompu : papaki, Laweie : papaki. Karnaru : papaJr:i, 
Laompo : papaki, Busoa : papai. 
c. Kakenauwe: kukucie. Kambowa : kuJcurj 
d Masiri: kerepu 
e. Katobengke: nanglru 
(0\4) H;tam (Mun.: leahito) 
a. 	 Masiri : makito. Busoa : mohilo, Kambowa : kohi/a, 
Siompu : kailO, Katobeng.ke ngwro. Gu ngkailo, 
Lakudo : ngkaito 
b. 	 Kaken8uwe : moiJo. Lawele : moilo, Laompo : moito, 
MawasangkA : noito, Kamaru : maeta. 
(0\5) Darnh (Mun.: rea) 
a. 	 Lawelc: rea, Masin: rea, Kambowa : rea, Siompu : rea, 
Laompo : Ilea, Mawasangka : hea. Gu : hea. Lakudo : 
hea, Ksrobeogke : hea, Busoa : /rhea, Kakenauwe : khea 
b. Kamaru : Ta: 
(0 \6) Bertiup (Mun. : noftu) 
a. Gu: nofti, Lakudo : noft; 
b. Mawasangka : hu.soe 
c. Katobengke: dopuntoe 
d. Kambowa: pW'OrO 
e. lawele: mompunlori 
f. Laoropo : llcue, Kakeoauwe : UCUI! 
g. Kamaru : lOW; 
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h. 	 Masiri: poporo 
1. 	 Siompu :funto 
(017) Tulang (Muna : buku) 
a. 	 Kamant: buku, Kakenauwe : bub, Laornpo : bu/cu, 
Kambowa: buku, Masiri : buku, Lawe[e : huku.. Siompu : 
huh, Mawasangka : hulw, Katobengke : buku. Gu : 
buku. Lakudo : buku. 
b. 	 Buws: bu: 
(018) Bemafas (Muna : nofeellei) 
a. 	 Siompu : fi:nei, Laompo ; /e:nei, Lawele : mofeinei, 
Mawasangka : feine, Gu : fenei, Lakudo : fenei, 
Karubowa : peine;, Kakenauwe : jene 
b. 	 Busea :fesina, Masiri : pesina. 
c. 	 Katobengke: rona/as; 
(019) MernbakM (MuoB: netunu) 
a. 	 Kambowa: tunu, Busoa: metunlL 
b. 	 Kakeoauwe: cunue, Masiri : cunue, Laompo : cunue, Gu 
: cunue, Lakudo : CU11ue, Katobengke : docunue, Siompu 
: tunue, Lawele : lunue, Mawasangka : notunue 
c. 	 Kamaru: sule 
(020) ADak (Muna : anohl) 
a. 	 Kambowa: ana, Mawasangka : ana, Gu : ana, Lakudo : 
ana. 
b. 	 Laompo : emai, Katobengke : ana~ Siompu : anaL 
c. 	 Lawele : kaindai, Masiri : Jcajndai, Kakenauwe : kaindai. 
Busoa : aindei. 
d. 	 Kamaru : gorau 
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(021) Awan (MUDO : olu) 
a. 	 Kambowa : alu, Laompo : olu, Siompu : Olu. Masiri : Olfl, 
Kakenauwe : olu, Busoa : olu, Katobengke wofu, 
Mawasangka : yolu, Gu :yolu, Lakudo : yolu 
b. 	 Kamaru: lainaAawea 
(022) Dingin (Muna : rjndjmo) 
a. 	 Masiri: modindi, Kamaru : marindi, Kambowa : mqrimii, 
Lawe(e : mcrindi, Siompu : karindi, Katobengke : hindi, 
Busoa : mokhind;' Kakenauwe : mokhindi, Mawasaogka : 
l1ohindi, Gu : nohindi. Lakudo : no/chindi, Laompo 
nohindi 
(023) Datang (Muna : rolo, mai) 
a. Mawasangka : nohato, Gu : " ohala. Lakudo : nohaJo 
b, Kambowa : mai, Laompo : nomai. 
c. 	 Siompu : rata. 
d. 	 Kamaru : kawa 
e. 	 Masiri : fumdo, Lawele : bunda, Kakenauwe : nobunde. 
f. 	 Busoa : umbo, Kalobengke : umba. 
(024) Menghinmg(Muna jeapl) 
a. 	 Mawasangka : leap;, Gu l eap;, Lakudo leap;. 
Katobengke : deleapi. 
h. 	 Kamaru: a/emu 
c. 	 Siompu: gagari, Lawele : gogari, Kakenauwe : gagakhi, 
Busoa : magagakhi, Masiri :pogagari. 
d. 	 Laornpo : neise.. Kambowa : " eise. 
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(025) MemotoDg ( Muna ; nebhera) 
a. 	 Mawasaogka (umpo, Siompu : tumpo. K.ambowa 
netwnpo, Lawele : netumpo, Busoa : metumpo, Laompo : 
necumpo, Kakenauwe necumpo, Katobengke 
decumpo, Masiri : pecucumpo, Ou : cumpo, Lakudo : 
cumpo. 
b. 	 Kamaru: frolo. 
(026) Han (MuDa : gholeo ) 
a. 	 Kamaru: oleo, Mawasangka : oleo. Gu : oleo. Lakudo : 
oleo Siompu : oleo, Lawele : oleo, Laompo : oleo, 
Kakenauwe : oleo, Katobengke : oleo, Masin : hofea. 
Busoa : holeD. Kambowa : holeo. 
(027) Mati (Muna ; male ) 
a. 	 Seroua bahasa di wilayah daerah Buton sarna, yaitu mate. 
(028) MenggaJi (Muna : neseli) 
a. 	 Kambowa: seli. Siompu : se/i, Katobengke : dese(4 
Mawasangka : doseli, Gu : seli., Lakudo : seli, Busoa : 
~seli, Kakenauwe : neseli, Laompo : neseh Lawele : 
neseli, Masiri : pose/i 
b. 	 Kamaru: penggaru. 
(029) Kator (Muna : noraku ) 
a. 	 Mawasangka: noJrokita, Gu : iwkila, Lakudo : /wkila. 
b. 	 Laompo : nohobu, Busoa : mokhobu, Katobengke 
nohumbu, Siompu : nononhu, Kamaru : marombu. 
c. 	 Kambowa: moringka, Lawele : moringka, Kakenauwe : 
mokhingka. 
(030) AnjiDg (Muna; dahu) 
a. 	 Mawasangka: dan, Gu : dau, Lakudo : dau, Laompo : 
dau, Katobengke : dhau. 
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b. 	 Masiri : manloa. Kamaru manloa, Siompu : mantoa. 
Busoa : manJoa. Kambowa : manloa, Lawele : man/oa. 
Kakenauwe : manloa. 
(OJ \) MinwlI (Muna :foroghu) 
a. Busoa : mokhokhu. 
b. Kamaru : sump". 
c. Katobellgke: ujou. 
d. Siompu : forou, Lawele : forou, 
Kakenauwe : foliou, Gu : fohou.. 





e. Mawasangka : hou. 
(032) Kering (Muna : noneu) 
a. Busoa: moele. 
b. Kamaru: matuu 
c. 	 Lawele: mukete, Kakenauwe : moke/e. Kambowa : 
moieh, Masiri : moke/e. Katobengke nokele, Laompo : 
noke/e. Mawasangka : nokele, Gu : nokele, Lakudo : 
noke/e, Siompu : kekele 
(033) Majal (Muna: noduJw) 
a. 	 Gu: duko, Lakudo : duko. Mawasangka : duko. 
h. 	 LaweJe: mobutu. 
c. 	 Kakeuauwe: menamokhoko 
d. 	 Kamaru: rnatut'lL 
e. 	 Busoa: mopapa, Katobengke : nopapa. 
f. 	 Laompo: mongampa 
g. 	 Kambowa: mokuda. Sioropu : kakudo 
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(034) Debu (Muna , harab. ) 
a. 	 Kambowa : kasirabll. 
b. 	 Kakenauwe : abu, Katobengke : abu, Laompo : abu, 
Mawasangka : abu. Gu: ngawu, Lakudo ngawu, 
Lawele ; ngawu, Kamaru :. ngawu, Busoa ngawu. 
Siompu : ngawu, Masin: ngawu. 
(035) Telinga (Muna : pongke) 
a. 	 Laompo : sino/a. Lawele : rinala, Kambowa : rlngala, 
Mawasangka : lingala. Siompu : lingaia, Kakenauwe : 
cinala. Gu : cina/a, Lakudo : einala, Karobeogke : 
cingala. 
b. 	 K~aru : raiinga. Masin: talillga. 
B. 	 c.Busoa : tuli. 
(036) Tanah (Muoa : wile) 
b. 	 a Siompu : wile, Gu : wile, Lakudo : wile. Kakenauwe : 
wile. 
c. 	 Masin : wula, Laompo : wula. Busoa : wute, Kamaru : 
wute, 
d. 	 Mawasangka: lana. 
e. 	 Lawele: A:abere, Kambowa : kbbere 
(037) Makan (MUDa ' /ulnao ) 
a. 	 Lawe\e : ma, Masiri : ma, Kakenauwe : ma, LaOOlPO : 
huma, Katobengke : Immo. SiOropll : homa, Busoa : 
/uma, MawnsangkB , juma. Gu : I.rna, Lakudo : lorna. 
Kambowa : porno 
b. 	 Kamaru : mwna. 
(038) Telur (Mon., ghunteh) 
a. 	 Lawele : lOeli. Laompo : un/eli, Katobengke : Wl/eli, 
Mawasangka : unleli, Gu : unteli, Lakudo : tnlleli. 
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Siompu unteli, Busoa hunteli, Kambowa hUleli, 
Kakenauwe : 0 leli. 
b. 	 Masiri: cilrolu. 
c. 	 Kamaru: ontolu 
(039) Mata (MUlla , mata) 
a. 	 semua bahasa sarna : mala 
(040) Jatuh (Muna , nondawu) 
a. 	 Kamaru: mandawu, Kakenauwe: mondawu, Kambowa : 
mondawu, Busoa : mondawu, Siompu : mondawu, 
Mawasangka : dondawu, Gu : mondawu, Lakudo 
mondawu, Masiri : mondawu, Katobengke ; nondawu, 
Laompo : nondawu. 
b. 	 Lawele: nobua 
(041) Jauh (Muna , nolwdoho ) 
a. 	 Kambowa: Ieodoho, Busoa : udoho, Lawele leoda, 
Kakenauwe : kodo, Laompo : kodo, Mawasangka : /wdo, 
Siompu : nolcodo, Katobengke nokodo. Gu : kodoho, 
Lakudo : kodo 0 
b. 	 Kamaru: marido. 
C. 	 Masiri: mhilal 
(042) Gemuk (Muna : norombu ) 
a. 	 Kambowa: morumbu, Lawele : morumbu, Kakenauwe : 
mokhumbu. 
b. 	 Katobengke : nobala, Mawasangka : kabala, Gu : 
nobala, Lakudo : nohma, Siompu: balaga 
c. 	 Busoa: uge 
d. 	 Laompo: neonu 
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e. 	 Masiri : JOOWQ 
f. 	 Kamaru : maJompo 
(043) Sapak (Muna : ama) 
8 . 	 Busoa : amo., Masin : oma. Kamaru : ama, Siompu : 
ama, Mawasangka : ama, Gu : amCl, Lakudo : tuna, 
Kambowa : omo, Katobeogke : ama, Lawele : mouma, 
Kakenauwe : mauma. 
b. 	 Loompo : bapa 
(044) ToJrul (Muna : lehi) 
a. 	 Busoa : mole/Ii, Masiri : motehi. Kambowa : motehi, 
Lawele : molei. Kakc:nauwe : molei. Laompo ; note;, 
Siompu : nOlei. Mawasangka : nOlei, Gu : notei. Lakudo : 
nolei, Katobengke: dotei. 
h. 	 Kamaru : moeka. 
(045) Sedikit (Mua,: seen<kJi) 
a. 	 Katobengke : seOOi, Gu : sedoi, Lakudo : sedoi. 
Mawasangka : semdadi, Siompu : sewi, 
b. 	 Masiri: aide, Kamaru : saide, Busoa : seide, Lawele : 
seide. Laornpo : silride, Kakenauwe : seJddi, Kambowa : 
seW; 
(046) Berkelahi (MUG, : pogira) 
a. 	 Masin: pogira, Lawele : pogira. Katobengke : dopogiha. 
Mawasaoka : pogiha, Gu : pogihu, Lakudo : pogiha 
b. 	 Siompu: pobusu, Kamaru : pobusu, Busoa : pobu.su. 
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(047) Api (Muna : ifi ) 
8 . 	 a.Mawasangka : ifi. Gu : iji. Lakudo : iji. Laompo : ifi. 
Katobengke : ifi. Busoa : eft, S iompu : yifi· 
b. 	 Kakenauwe : wea, Kambowa : wea, Lawele : wea. 
C. 	 Masiri : api. 
d. 	 Kamaru : apu 
(048) Ikan (Mona : kenta) 
a. 	 Lawele: tenta. Kambowa : kenfa. Kakenauwe : ken/a, 
Mawasangka ; ken/a, Gu : u nto. Lakudo : kenta, 
Laompo : kenta, Kalobengke : /re,,(a, Siompu : lcen,a, 
Masin : ken/a. Busoa : infa. 
b. 	 Kamaru: pesue. 
(049) Lima (MuDa : dima) 
a, 	 Kamaru: lima, Kakenauwe : lima. Mawasangka : limo, 
Gu : lima, Lakudo : lima, Laompo : lima. Katobengke : 
lima, Masiri : lima, Busoa : lima. 
b. 	 Lawele: lidima, Kambowa : lidima, Siompu : lidima. 
(050) Mengapung (MUDa : nalanto ) 
8 . 	 Kamaru : Im1lo. Mawasangka : lanlo, Gu : 1(111/0. LaJrudo 
: lanlo. Masiri : Ian/o. Busoa : /tuIlO, KamboW8 : lanlD. 
Siompu : lallto, Lawele ; no/anto. Kskeoauwe : no/antD, 
Kacobengke : noianlo. Laompo : nolanto, 
(OSl) Bunga (Muna : Kambea) 
a. 	 Lawele: kamba, Kakenauwe : kambo·l«unbo, Sioopu : 
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e. 	 Masiri : IOQwa 
f. 	 Kamaru: molampa 
(043) B.pak (Mun. : ama) 
a. 	 Busoa : ama, Masiri : lImO, Kamaru : ama, Siompu : 
ama. Mawasaogka : ama, Gu : Ulna, Lakudo : umo.. 
Kambowa : «ma, KatobengJce : erma, Lawele : mouma., 
Kakenauwe : mauma. 
b. 	 Laompo: bopa 
(044) Takul (Muna : ,.hi ) 
a.. 	 Busoa: mDlehi, Masiri : moteni, Kambowa : rnalehi, 
Lawele : mOle;, Kakenauwe : mote;' Laompo : note;, 
Siompu : note;, Mawasangka : note;, Gu : note;, Lakudo : 
Mtet, Katobengke : dotei. 
b. 	 Kamaru: maeka. 
(045) Sedikit (Muna : seendai ) 
a. 	 Katobengke : sedai. Gu : sedai, Lakudo : sedai, 
Mawasangka : seindadi. Siompu : seudi, 
b. 	 Masiri: aide, Kamaru : saide. Busoa : seide. Lawele : 
seide. Laompo : silride, Kakeoauwe : sekidi. Kambowa : 
sekidi 
(046) Berl<.clahi (Mun. : pogi,a) 
a. 	 Masiri : pogira, Lawele : pogira, Katobengke : dopogiha, 
Mawasanka : pogiha, Gu : pogiha. Lakudo : pogiha 
b. 	 Siompu: pobusu, Kamaru : poburu, Busoa : pohusu. 
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(047) Api (Muna : ifi) 
a. 	 8.Mawasaogka: iji, Gu : ifi, ukudo : iji, Laompo : i/i, 
Katobengke : iji. Busoa : eft, Siompu : y ifi. 
b. 	 Kakeoauwe : wea, Kambowa : weD, Lawele : wea. 
c. 	 Masin : api. 
d. 	 Kamaru : apu 
(048) lkan (Muna : "'nla) 
B. 	 Lawele: kenia. Kambowa : kenla, Kakenauwe : kenta, 
Mawasangka : kenlQ, Gu ; unto. Lakudo : kenta, 
Laompo ; fumla. Kalobengke : kenla. Siompu : kenta, 
Masin : kenta, Busaa : inla 
b. 	 Kamaru: pesue. 
(049) Li,.. (Mun. : dhna) 
a. 	 Kamaru: lima. Kakenauwe : lima. Mawasangka : lima. 
Gu : lima. Lakudo : lima, Laompo : lima, Katobeogke : 
lima, Masin: lima, Busea : lima 
b. 	 Lawele : lidima, Kambowa : lidima, Siompu : lidimo. 
(050) Mengapung (Mun. : nolanto ) 
a. 	 Kamaru : lanto, Mawasangka : lanlo. Gu : lanto, Lakudo 
: ianto. Masin : lanla. Busea ; Janlo. KaDlbowa : lonlo, 
Siompu : lanta, Lawele : no/milO. Kakenauwe : nolanto, 
Karobengke : nolamo. Laompo ; no/anto, 
(05 1) Bung. (Mun. : Kombeo ) 
a 	 Lawele: kamha, Kakenauwe : Iwmba-kamba, Sionpu 
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b. Mawasangka : bunga, Masin : bungo, Busoa : bw,ga, 
Laompo bungo-blmga. Gu : bunga-bwJga, Lakudo : 
bungo·bungo. 
c. Kamaro : misuwana. 
(052) TertJang (Muna : horo) 
a. 	 Lawele: nooro, Kakenauwe : nookho, Laompo : nooho, 
Masin: horo, Kambowa : horo, Busoa : khokho. 
b. 	 Kamaru : lola, Mawasangka : lola. Gu : lola, Lakudo : 
lola Katobengke : nela/a. 
c. 	 Siornpu: wuru 
(053) Kabut (Muna : g.wu ) 
a. 	 Lawele : gawll, Kakenauwe : gawlI, Kambowa : gawu, 
Katobengk.e : gowu. Laompo : gawu. 
b. 	 Siompu : umbo, Mawasangka: umbo 
c. 	 Kamaru: harabu 
d. 	 Busea : lahino aweo 
e. 	 Gu : pahakawu, Lakudo : pahakowu 
f. 	 Masin : galapll 
(054) KaIO (Muoa : gil.ghe) 
a . 	 Kamaru : (re, Mawasangka : oe, Gu : oe, Lakudo : oe, 
Lawele : oe, Laompo : ae, Katobengke : ae, Siompu : 
rmuiano oe, Kakekanuwe : randano oe. 
b. 	 Masiri : kake, Busea ; khahe. Kambowa : khakhe. 
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(055) Empat (Muna : papa) 
a. 	 Kamaru: po, Kambowa : popa, Siompu : fopD. 
Laompo : Jopa, Kakel\auwe : wopo, Lawele : mapa, 
Busoa : ampa. Masiri : ampa. Mawasaogka : ampa, 
Gu : ampa. Lakudo : ampa 
b. 	 Katobengke : foro 
(056) Buah (Muna : bake) 
a. 	 Kntobengke : bake, Mawasangka : bake, Lawcle : 
balce, Kakenauwe : bake, Kambowa : bake, Kamaru : 
bake. Gu : bake. Lalrudo : bake. 
b. 	 Masiri: wua, Laoropo : wua, Busoa : wuo. 
c. 	 Siompu: onu. 
(057) Memberi (Muna : wagha) 
a.. Kambowa : wahau 
b. 	 Mawasangka : wa;ne, Laompo : wa:nc, Siompu 
wa:ne, Gu : wa:ne, Lakudo : wa:ne, Kakenauwe 
wa:ne. 
c. 	 Laewele : wa.:o 
d. 	 Katobengke : dofowao. 
e. 	 Kamaru : dawu. 
f. 	 Busoa : me/awoi 
g. 	 Masin : pelrodtIWU 
(058) Bail< (Muna : neraa) 
a. 	 5iompu : neta:, Mawasangka ; neta:, Laompo ; neta:. 
Katobengke : neta:. Kambowa : mala:, Kak.enauwe : 
mela:, Lawele : mela:. 
b. 	 Rusoa : bela. Masiri : bela. 
c. 	 Kamaru : nuJiape 
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(059) Rumpu! (Mun. : karuku) 
a. 	 Mawasangka: kahuku 
b. 	 Busoa: woli:, Siompu : woli:. Katobengke : woli: 
Kambowa : woli:, Lawele : wa/i: Gu : woli:, Lakudo : 
woli: 
c. 	 Masin: rumpu, Kamaru : rumpu, Kakenauwe : k/wmpo 
d. 	 Laompo: khewl/ 
(060) Hijau (Muna : idho ) 
a. 	 Karnaru: maijo, Masiri : maijo, Kakenauwe : rnoijo, 
Kambowa : moidho. 
b. 	 Mawasangka: ijo, Gu : idho, Lakudo : idho, Busaa : 
yijo, Lawele : yijo, Siompu : kaidho 
c. 	 Katobengke: nogawu 
d. 	 Laompo; nohanda 
(061) lsi perut (Muna : ihino taghi ) 
a. 	 Kambowa: ohino tie?, Kamaru : ohino tie? 
b. 	 Masiri: isi kompo 
c. 	 Busoa: hi:no hulata 
d. 	 Lawele: i:no randa, Siompu : i:no randa, Laompo : ina 
handa, Katobengke : ina handa. Kakenauwe : ina 
handa, Mawasangka: yi:no handa, Gu : yi:no handa, 
Lakudo : yi:rw honda 
(062) Rambut (Muna : wuluno Jotu) 
a. 	 Busaa: wuluno jolU, Siompu : wuluno fotu, Laompo : 
wu:no jotu, Katobengke : wola jocu, Kakenauwe 
WU1WlO jOClL Gu : wuJuno foro, Lakudo : WulWlO jocu 
b. 	 Lawele: WU, Masin: wu, Kambowa : wu 
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c. 	 Kamaru: wuluna 00: 
d. 	 Mawasaogka: wulu. 
(063) Tangsn (Mun. : lima) 
a. 	 Lawele: limo. Masiri : lima. Kambowa : lima. Busoa : 
lima, Siompu : lima, Laompo : lima, Katobeogke : lima, 
Kakenauwe : lima, Kaouuu : lima, Mawasangka : lima, 
Gu : lima. Lakudo : lima. 
(064) Dia (Muna : alloa) 
a. 	 Kambowa: unoo, Lawele : anoa, Busoa : anoa, Siompu 
: anoa, Laompo : anoa. Katobeogke : anoa. 
Mawasangka : anoo. Gu : anoa, Lakudo : aJtoo. 
Kakenauwe : anoa 
b. 	 Masin: ia. 
C. 	 Kamaru : isia. 
(065) Kepala (Muna :/oJu) 
a. 	 Laompo : jocu. Katobengke : joe", Kakenauwe : jocu. 
Gu ; joeu, Lakudo : joclJ.. Mawasangka : jotu. Siompu : 
jotu. Busoa : jotu. Lawele : jolU, Kambowa : potu, 
Masiri : pocu 
b. 	 Kamaru : ba: 
(066) MendenJ!" (Muna :felingk£) 
a. 	 Katobeogke :jecingke. Gu :f ecingke. Lakudo :fecinglre 
b. 	 SiOUlPU : ringo/ai. Mawasangkan :fetingalai, Laompo : 
cina/ai. 
c. 	 Lawele : redene, Kambowa : redene 
d. 	 Busoa : me/alangoi. 
e. 	 Masiri : rodongo 
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f. 	 Kamaru: rango 
g. 	 Kakenauwe : nekhadene. 
(067) Jantung (Mun. : bhaJre ) 
a. 	 Laompo : bake., Katobengke : balce, Kakeo8uwe : boke, 
Mawasangka : baJce. s iompu : bake. lawele : bake. 
Kambowa : bake, Masiri : huke, Ou : boice, Lalrudo : 
baIre, Busoa : hoe 
b. 	 Kamaru : ale. 
(068) Berat (Muna : nobie ) 
a. 	 Kambowa : bie, Busoa ; moM", Masiri : mobi.", 
Katobengke : mehle, Siompu : nobie, Mawasaogka : 
nobie, Laompo : nobie, Lawele : nobie, Kakeoauwe : 
nobie, Gu : nobie, Lakudo : nobie. 
b. 	 Kamaru : malamo. 
(069) Di s1.ni (MWl8 : nein/nainii ) 
a. 	 a Siompu : naini, Mawasaogko. : naini, Gu : naIm, 
Lakudo : naini, laompo : noinl, Katobengke : noini. 
b. 	 Busoa : oinia 
c. 	 Kamaru : sUno. 
d. 	 Kambowa : ndelni. Kakt.'Tlauwe ndeeni, Lawele : 
ndeeni. 
e. 	 Masin : kama 
(070) Memukul (Muna : newogha) 
a. 	 Masin : hebe. Siompu hebe, Kamaru : hebe, 
Mawasangka ; "ohebe, Kambowa : nehebe. Kalcenauwe 
: nthebe, Gu : nebebe. Lakudo : nebebe 
b. 	 Laompo : newemb. 
c. 	 Lawele : repi 
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d. 	 Busoa : meawesi 
e. 	 Katobeogke : dewarrgku 
(071) Memegaog (Muna : neiu/ora) 
a. 	 Siompu : ill/ara, Katobengke : doinlaJ/a, Mawasangka. : 
Join/aha. Busoa : men/akha, Laompo : neinlaha. Gu : 
join/aha, Lakudo : Join/aha. 
b. 	 Kakellauwe: nelce:ni, Lawele ; ke:ni. Kamaru : /celli, 
Kambowa : keni? 
c. 	 Masiri: pemita. 
(072) Bagaiman. (Muna ,padaohae ) 
a. 	 Masin : mbohea. Siompu : mboae. Laoropo : mboae? 
b. 	 Kakenauwe: ingkejae, Lawele : ingkihae. Katobengke : 
nalngkeae, Mawasangka : nengkeamai, Kambowa 
naingkehae?, Gu : nengkeae, Lakudo : nengkeae 
c. 	 Busoa: anggefae. 
d. 	 Kamaru: boyapa. 
(073) Berburu (Muna , nohu/o) 
a. 	 Lawele: paasu, Kamaru : a:se, Kambowa : paasu? 
b. 	 Masiri; pajera 
c. 	 Siompu neangka, Kakenauwe neangkaji, 
Katobengke : deangka, Busoa . mea:ngka, Laompo : 
neangka, Gu neangka, Lakudo neangka, 
Mawasangka : neangka. 
(Q74) Suami (Muna: meona lambu) 
a. 	 Masin : neohane, Siompu : moane, Kakenauwe : 
moanena, Lawele : moaneno, Katobeogke : moanenlo, 
Mawasangka : moane, Busos mohaneno, Laompo 
moaneku, Kamaru umane, Gu moane, Lakudo : 
moane 
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(075) Saya (Muoa : modi) 
a . 	 Siompu : inodi, Kakeoauwe : omo~ Lawele : inoi, 
Katobengke : inolii, Mawasanp.a : inodi, Laompo 
inodi, Ou ; modi, Lakudo : inid~ Kambowa : ino;? 
b. 	 Masiri : you. 
c. 	 Bllsoa : muni 
d. 	 Kamaru ; yaku 
(076) Kalau (Mooa : one) 
a . 	 Masiri : ane, Siompu ; one, Kakenauwe : one, Lawele ; 
ane, Katobengke : ane, Mawasangka : CIne, Gu : aile, 
Lakudo : ane, Busoa : ane. 
a. 	 b.Kamaru: ara 
b. 	 Laompo: mbeae 
(077) Di (Muoa : we/felne) 
a. 	 Maslri : l, Kamaru : 1, 
b. 	 Siompu : no, Katobengke : na, 
c. 	 lawele : ntk. 
d. 	 Busoa : ke 
e. 	 Gu ; woe, Lakudo : wae 
(078) Membunub (Muna : j opongJw/nepong/w ) 
a. 	 Masiri : polwmaJe, Kakenauwe : ntf ekamale. Gu : 
nejekamafe, Lakudo : nefekamate, Lawele : j ekamaJe, 
Katobengke : de/ ekamate. Busea : mejaamatc. Laompo 
: ne/akomaJe, Kamaru : pelromaJe, Ksmbowa :pomaJe?, 
b. 	 Siompu : pongkoe, Mawasangka :jopolIglco. 
(079) Tabu (MuoR : pandehao ) 
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a 	 Siompu: pandeane, Kakenauwe : pwulea:ne, LaweJe : 
pande:, Katobengke : pandeane, Gu : pandeane, 
Lakudo ; pandeane, Mawasangka ; pandeane, Busoa ; 
pande:ne, Laompo : pandeane, Kambowa : pandeatU!. 
b. 	 Masiri; borae 
c. 	 Kamaru: insani. 
(080) Danau (MUlla : /obh<] 
a. 	 Masin: teweku 
b. 	 Siompu: kanlinu, Gu : kancinu, Lakudo : kancinu 
c. 	 Kakenauwe: Icho:no. Mawasaogka ; kocmu 
d. 	 Busoa : lewt:ll 
e. 	 Laompo : menlO 
(081) Tertaws (Muns :juJaa) 
a. 	 Masin ; bolOa, S;ompu : lOla:, Kakenauwe : 1010:, 
Lawele :jotoa. Mawasangka :jato:, Gu :/010:, Lakudo: 
Jota:, Busea: /uta:, Laompo : jura:, Kamaru : potawa, 
Kambowa : pota? 
b. 	 Katobengke; do/eneiki-iki, 
(082) D,un (MUllS : roo) 
a. 	 Masin: roo, Siompu : ro, Lawele : roo, Katobengke ; 
kho, Mawasangka ; ho, Gu : ho, Lakudo ; ho, Busoa ; 
kho, Laompo : ho?, Kamaru : ro:, Kambowa ; roo 
b. 	 Kakenauwe : kho:no. 
(083) Kiri (Mun, : lrema) 
a. 	 Siompu : kema, Kakenauwe /cerna, Lawele : /cema, 
Katobeogke : kema, Mawasangka ; kema, Gu ; /cema, 
Wudo : kema, Busoa oma, Laompo : kema, 
Karnbowa : kema. 
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b. 	 Maslr1 : l OmbOli. 
c. 	 Kamari : ka:i. 
(084) Kaki (Muna : gftaghe) 
8 . 	 Siompu : a:e, Kakeoauwe : a:e, Lawele : a:e, 
Katobengke : a:e, Mawasaogka : a:e, Gu : a:e, Lakudo 
: a:e, Laompo : a.-e, Kamaru : a:e 
b. 	 Masin: kola!. 
c. 	 Busoa : hahe. Kambowa : hahe. 
(085) Berbobong (MuDa : nekabua"glw ) 
a. 	 Lawele : gau-gau. Kakenauwe gau-gau, Kamaru 
gau-gau. 
b. 	 Masin : kolalaba 
c . 	 Siompu : /wpara. Laompo : nolcopaha, Gu : kapoho. 
Lakudo : kopaho. 
d. 	 Mawasangka :folumbu 
e. 	 Busoa ; mehQja-hojo.. Kambowa : kohodha.. 
(086) Hidup (Muna : dadi) 
a. 	 Masiri : dodi. 
b. 	 Siompu : no:uri, Laompo : nouhl?, Kambowa : 
molnu;?, Kakenauwe : mockhi. Lawele : moori, 
Katobengke : dooM, Busoa : mokltukhi. Mawasaogka : 
uhi, Gu : uhi. Lakudo : uhi. 
c. 	 Kamaru : Iuwu. 
(087) Hati (Mu"a : ghat. ) 
a. 	 Masin : hale, Kakenauwe : at~, Lawele : ate, 
Mawasangka : ate, Gu : ate, Lakudo : ate, Kamaru : 
ale, Kambowa : hate? 
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b. 	 sioropu: lola, Busea ; lola, Laompo : 1010. 
c. 	 Katobengke: bakR. 
(088) Panjang (Muoa : newanla) 
a. 	 Siornpu IIewaflla, Katobellgke newalJla, 
Mawasaogka : newalJla, Gu : newanJa, Lakudo : 
newanta, Laompo : n~arllo. 
b. 	 Kakellsuwe; melangie, Lawele ; melangke, KamboW3 : 
me/angJce. 
c. 	 Masin: meiampa, Busoa ; molampa 
d. 	 Kamaru; mo:ra/e. 
(089) Kuru (Muna : OIU ) 
a. 	 Siompu; alu, Mawasangka. ; utu, Gu : )'lieu, Lakudo : 
yucu, Busoa : lulu, Kamoro : kwu, Kakenauwe : o:cu, 
Masiri : Katobengke: wocu. LaoOlpo ; ocu. 
a. 	 b.Lawcle : du: , Kambowa : du: 
(090) Laki-Iaki (Muna : moghane ) 
a. 	 Masiri : mahone, Siompu : moane, Kakenauwe : moane, 
Lawele : moane, Katobengke : moane, Mllwasangko 
m()(me, Gu : moone, Lakudo : moone, Busoa ; mahane. 
Laompo : moane, Kamaru : umane, K.ambowa : 
mahane, 
(091) Banyak (Muna : bharl) 
a. 	 Masiri : bari, Siompu : nahan', Kakenauwe : bakhi. 
Lawele : nabari, Katobeogke : IIobahi, Mawasangka : 
nohahi, Gu : nobahi, Lakudo : " oOOM. Busoa : bakhi, 
Laompo : nobhi? Kamaru : bar;, Kambowa : bari? 
(092) Dagins (Muna : ihi) 
a. 	 Kakeoauwe: ii. Katobengke : ii, 
b. 	 Laompo: ino. 
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c. 	 Masiri : dog;, Siompu : dog;. Lawele : dagi. 
Mawasaogka : dagi. Busoa : dug;, Gu : dog;' Lakudo : 
(/agi. Kamaru : dog;. Kambowa : da:gi? 
(093) Ibu (Muna : ina) 
a , 	 Masin : ina, Siompu : waina, Kakenauwe : naina, 
LaweJe : nama, Katobengke : ina, Gu : waina. Lakudo : 
waino, Mawasangka : ina, Busoa : ina, Laompo : ina?, 
Karnaru : ina, Kambowa : ina 
(094) GUDung (MlDla : kabhuwa) 
8 . 	 Masiri : gunu. Siompu : gunu, Kakenauwe : gurw, 
Lawele : gunu, Katobengke : glOW, Mawasangka : 
gunu, Gu : gunu. Lakudo : gunu, Busoa : gunu, Laompo 
: gunu, Kamaru : gunu Kambowa : gunlL 
(095) Mulut (Mun8 : wubha ) 
a. 	 Masiri : boba, Siompu : waho, Kakenauwe : hobo. 
LaweJe : wobo. Katobengke : wuba, Mawasangka : 
woba. Gu : woba, Lakudo : walla. Laompo : wuba. 
Kambowa : MaMa 
b. 	 Busoa : mWlCu. 
c. 	 Kamaru : nganga. 
(096) Nama (MUDa : nea ) 
a. Masiri : ngea, Siompu : nea. Katobengke 
Mawasangka : nita, Gu : nea. Lakudo : neo, 
nea. 
h. Kamaru : saro. 
c. Kakenauwe : ",m o, Lawele : kona, 
Laompo : kana. Kambowa : kona? 
Busoa ona, 
(097) Sempit (Mun. : seke ) 
a. 	 Siompu : maseu, Kakenauwe : moseke, Lawele : 
moseke, Busoa : masee?, Kamaru : maseke, 
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b. 	 Masin: megimpi, Katobengke : neimp~ Mawasangka : 
noimpi. Gu neimpi, Lakudo : neimpi, Laompo 
nogimpi.. 
(098) Dekat (Muna : nomaho) 
a. 	 Siompu: nokomao. Kakenauwe kamao, Lawele : 
kamaa, Katobengke : nokomao, Mawasangka : iwmao, 
Gu : Iwmao, Lakudo : kamao, Laompo : komaa, 
Kambowa : kamaho? 
b. 	 Masin: tatangko. 
c. 	 Kamaru: makasu. 
(099) Leher (Muna : wughu) 
a. 	 Siompu: WHU, Kakenauwe : wu:u, Lawele wuu, 
Katobengke : laowuu, Masin : la:wuku, Mawasangka : 
WUU, Gu : wuu, Lakudo : wuu, Laompo : wuu. 
b. 	 Karnaru: boroko. 
c. 	 Busoa: jongko. 
d. 	 K.ambowa: nomeewa. 
(100) Baru (Muna : boghau) 
a. 	 Masiri: wukou, Siompu : nobuou, Kakenauwe : wuou, 
Lawele ; wuou, Katobengke : nobou, Mawasangka : 
buDU, Gu : buoy, Lakudo, buoy. Busoa : wohu, Laompo 
: buou, Kambowa : bohoa. 
b. 	 Kamaru: sitmpoikaJimo. 
(101) Malam (Muna: alo) 
a. 	 Gu: 010, Lakudo ; alo. 
b. 	 Masin ; morondo, Lawele : rondo-rondo, Siompu 
korondoa, Kakenauwe : mokhondo. Katobengke 
kohondoa, Mawasangka : hondo, Busoa : okhondoa, 
Laompo : kohondoa 
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c. 	 Kamaru : bong;, Kambowa : bongi-hongi. 
(102) Hidung (MuDa : nee) 
a. 	 Siompu : tW:, Kakenauwe : ne:, Lawele : ne:, 
Katobengke ne, Mawasangka : ne:, Laompo ne? 
Kambowa : ne?, Gu : ne:, lakudo : ne:. 
b. 	 Busoa : nge. 
c. 	 Masin : ngoo, Kamaru : ango. 
(103) Tidal< (Mun. : miina) 
a. 	 Siompu : mi.-na, Kakenauwe : me:na, Lawele : meena, 
Katobengke : mi:na, Mawasang.ka : mi:na. Gu : mi:no.. 
Lakudo : mi:no, Busoa mi:na, Laompo : m;:11O, 
Kambowa : me:na. 
b. 	 Masiri : cia. 
c. 	 Kamaru : da:Jca. 
(104) Tua (MWUI : KmnQkuIaIkatugfw) 
a. 	 Kakeoauwe : macua? Lawete : mOllJa, Mawasaogka ; 
lU:o, Gu : CUD, Lakudo : cua. Busoa : mOiuha, Kamaru : 
matuo, Laompo : cuam. Masin : mocuka. 
b. 	 Siompu : ka11umgku/a, Kambowa : lramokula? 
c. 	 Katobeogke : nomaruuana 
(105) Sat\! (Muna: ise ) 
a . 	 Siompu : lse, Kakenauwe : setse, Lawele : !feise. 
Mawasangka : dise, Gu : iSI!. Lakudo : ise. Busoa : ise, 
Laompo : seise. Kambowa : seise? 
b. 	 Kamaru: sa:ngu. 
c. 	 Masiri: arne ea. 
d. 	 Katobeogke : seahu.. 
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(106) Lain (Mun. : sigaahono) 
a. 	 Siompu: sego:, Lawele : sego:, Ka[obengke : sega",o. 
Mawasangka : seguano. Busoa : sega:, Gu sego:, 
Lakudo sega:, Laompo : segano, Kamaru : sagiu, 
Karobowa: segahano? 
b. 	 Masiri : posalo. 
c. 	 Kakenauwe : mifJSIIOIJo. 
(107) Orang (Muna: mie) 
a. 	 Masiri: mia. Siompu : mie, Kakenauwe : m;ye, Lawele 
: mie, Katobeogke: mie, Mawasangka : mie, Busoa : 
m;;, Laompo : mie?, Kamaru : mia, KaOlbowa : mie, Gu 
: ",ie, Lakudo : mie. 
(108) Benn.in (Mun. : pokaJaJambu ) 
a. 	 siompu pokaJalombu, Lawele hala/ambu. 
Mawasangka : pokololambu. au : polwJolambu. 
Lakudo : poluz/olambu. Kambowa : pokalo/ambu. 
b. 	 Masiri: magasia, Kakenauwe : mogmia?, Katobeogke: 
dogasia. Busoa : magosia, Laompo : negosio?, Kamaru 
: mogasio. 
(109) Tarik (Muoa : hela) 
a... 	 Ke.kenauwe : he/a. Lawele : he/a, Mawasangka : hela. 
BusoR : he/a, Kamaru : hela. Kambowa: hela? 
b. 	 Masin: lorik 
c. 	 Siompo: hinta, Gu : hinta, Lakudo : hmla 
d. Katobengke : dohuncue. 
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(110) dorong (Mun. , dhlldhll) 
a . 	 Masin : jujulaie, Katobengke : dojujuJane, Busoa : 
jujulae. Laompo :jujulane, Kamaru :jujulaka, Lawele : 
duduJao. 
b. 	 Siompu: sumpurao, Kakcnauwe :jumpukhae. 
c. 	 Kambowa : dumparraane? 
d. 	 Gu: soJcho, Lakudo : sooo. 
(111) Hujan (Mun., ghuse) 
a. 	 Siompu: use, Kakeoauwe : use?, Lawele : ise?, 
Katobengke : use, Mawasangka : use, Gu : use, Lakudo 
: use, Busoa : hise, Laompo : mokouse, Kambowa : 
hise? 
h, 	 Masiri: Ida. 
c. Kamaru: monda. 
(J 12) Met1Ib (MUll. , kodea) 
a. 	 Masiri: modia, SiOIllPU : kadea, Kakenaue : modea. 
Lawele : modea. Katobengke : ngkadea, Gu : ngkodea, 
Lakudo : ngkadea, Mawasangka : dea, Busoa : modea, 
Laompo :modea?, Kamaru : mowea, Kambowa : 
modf!o? 
(113) Iktul (Mun. , Kantibha) 
a. 	 Masin : Jrocuhu, Sioropu : nO/coJuu, Kakenauwe : tocUl4, 
Lawele : hotuu, Katobeogke : IJOkocuu, Gu : Iwcuu., 
Lakudo : kocuu, Busoa : otuhu. Laornpo : nolcoCJm. 
Kamaru : totuu, Kambowa : kutuhlL 
b. 	 Mawasangk:a : nento. 
(1 14) Kanan (Muoa: $uaIlQ) 
a. 	 Masin : S()OJIa. Siompu : smma. Knkenauwe : SDrma. 
Lawele : sauna, KAtobengke : SDUlJa, Mawasangka : 
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sauna, Gu :sauna. Lakudo : sauna, Busoa sauna., 
Laompo : sauna, Kambowa : sana? 
b. 	 K.amaru : kana. 
(1 15) Sunga; (Mun.: lao) 
B. 	 Siompu: umele, Kakenauwe : IIme/e, Lawele : umeie, 
Katobeagke : lIme/e, Mawasangka : IIme/e, Gu : IIme/e, 
Lakudo : ume/e, Busoa : hwnele. Kamaru : umele. 
b. 	 Laompo : waha 
c. 	 Kambowa : minanga? 
d. Masiri : hara. 
(l16) JaiaDan (Mun. : sola) 
a. 	 Siompu: sola. Masin : lala, Katobengke : saJa, Busoa : 
saJa, Kamaru : laloo, Go : sala, lakudo : soja. 
b. 	 Mawasangka: mparigi 
c. 	 Laompo: kaweli 
d. 	 Kakenauwe : to:nia, Lawele : tonia?, Kambows 
toniha? 
(117) T.1i (MuDa : ralnua) 
a. 	 Masin: rabula. Kakenauwe : khabuJa. Gu : klwbuta, 
Lakudo : kha/rnJo, Lawelc : robuto, KSlobengke : 
kabuta. Laompo : ha.huto, Kamaru : rabula, Kambowa : 
urabula. 
b. 	 Siompu: kabolre, Mawasangka ; taba/ce. 
c. 	 Busea: aboo. 
(118) Busuk (Mun.: noburn) 
a. 	 Siompu kaburu, Kakenauwe : nobukhu, Lawele 
noburu, Mawasangka : fl obuhu. Gu : "obuhu. Lakudo : 
rwbu/m, Laompo : nobuhu, Kambowa : Iloburu? 
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b. 	 Katobengke : nocii, 
c. 	 Busoa: hongko. 
d. 	 Masiri : mabUlo. Kamaru : mabUlO. 
(119) Menggosok (Muna : negigisi) 
a . 	 Masm : gig/si, Kakenauwe : negigisi. Lawelc : gigisl. 
Katobengke : dogigisie, Busos : magigis;, Kamaru 
gigisi, Kambowa : pagigisi?, Gu : gigis. Lakudo 
gigisi. 
b. 	 Siompu : pagi, Mawasangka dapagie, Laompo 
pagie? 
(120) Garam (Mu .. : g /whia ) 
a. 	 Masiri : garu, Siompu : gam, Kakenauwe : galcha, 
Lawele gara, Katobengke : ghaha, Mawasangka 
gaha, Gu : gaha, Lakudo : goho, Busoa gaJcha, 
Laompo : gakha, Karnaru: gara, Kambowa 
(121) Pasir (Mun. : bhone ) 
a. 	 Masin: hOlle, Siompu : one, Kakenauwe : one, lawele 
: one, Katobengke : one, Gu : one, Lakudo : one, 
Mawasangka : hone, Busos : hone, Laompo : one?, 
h. 	 Kamaru: kanea, Kambowa : kanu? 
(122) Berkata (Muna : rwhisara ) 
a. 	 Karnbowa: bisara, Busoa : bicakha. 
b. 	 Masin: pogau, Siompu : pogau. Kakcnauwe : nopogau, 
Lawele : pagau, Katobengke : dopogau, Mawasangka : 
pogau. Gu : pogau, Lakudo : pogau, Laompo : 
nopogau, KJunaru :pogau 
(123) Mengggaruk (Muna: nekunonasi) 
a. Kamaru: pemangkau. 
b. Masiri: pekusai, 
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c. 	 Siompu : kcilo. Katobcngke : dekoiJo, Mawasangka 
deJwito, Laompo : "eko/lo, Gu : koiro, Lakudo : /wilD 
d. 	 K.akenauwe : nekumpai, lawele : nonghumpai, 
Kamboawa : kumpai, Busoa : mekhumpai. 
( 124) Laut (Mulla : lehi ) 
a. 	 Masiri: "eawi, Busoa : moahi. Kamaru : mawl. 
b. 	 Siompu : lei, Kakenauwe re:l. Lawele tei, 
Karobengke : rei, Mawasangka : lei. Gu : lei, Lakudo : 
lei. Laornpo : tail. 
c. Kambowa: unda/o. 
«125) Melihat (Mooa, neghondo) 
a. 	 Kamaru: kamala. 
b. 	 Masiri: pOIOulO. 
c. 	 Siompu: ondoe, Kakenauwe : "eondo, Lawele : onda. 
Katobengke : deando, Mawasangka : doonda. Laompo : 
neando. Kambowa : nehondo, Gu : neondo. Lakudo : 
neonda. 
d. 	 Busoa : iloe. 
( 126) Biji (MUDS :ghorru) 
a. 	 Masin : wine, Siompu : wine, Kakenauwe : wine, 
Lawele : wine, Busoa : wine. Kamaru : wine, 
b. 	 Katobengke: a/onte, Mawasangka : %me, Laompo : 
alome? Gu : alame, Lakudo : alome. 
c. 	 Kambowa: hlJwnpe? 
(127) Meajahit (Muna : netampoli ) 
a. 	 Masiri : pesurumba, Kakenauwe nesukhumba, 
Mawasangka : de.whomba, Laoropo : nesuhumba. 
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Kamaru : posorumba, Kambowa : 1WSOrumba, Lawele : 
surumha. 
b. 	 Siompu: nesapu, Ou : nesapu, Lakudo : nesapu. 
c. 	 Katobengke : dedeu, Busoa : medeu. 
(128) T~am (MUDa : noroko) 
a. Masiti : moroJro. SiOOlPU : 
molcholw, Lawele : moroko, 
Mawasangka : nohoke, Gu : "o
Busoa : mokholcho. LaOOlPO 
morolw? 
moroko, Kakenauwe : 
Katobengke : Ilohokc. 
hoke. Lakudo : nohow, 
: noho/w, Kambowa : 
b. Kamaru: malada. 
(J29) Bemyanyi (Murin : ne/agu) 
a. 	 Masin : pelagu. Siompu : no/agu. Kakenauwe : nolagu. 
Lawele : no/agu, Katobeogke : deiagu, Mawasaogka : 
delagu. Gu : delagu, Lakudo : delagu, Busoa : melagu, 
Laompo : nolagu, Kamaru : 1agu~/agu. Kambowa : 
nolagu. 
(130) Duduk (Muna : ngkora) 
8 . 	 Masin : pengkora. Kakenauwe : nengkokha, Lawele : 
ngkora, Mawasangka : denglwha, Busoa : mengkoa, 
Laompo : mengkaa. Kam bowa : nemgkara. 
b. 	 Katobengke : dencoo. Gu : ncoo, Lalrudo : ncaD. 
e. 	 Kamaru : popundo. 
d. 	 Siompu : niuo. 
(13 I) KuHt (Muns : Wi) 
a. 	 Masiri: leuli. Siornpu : Jculi, Kakenauwe : kuii, Lawele : 
kuli, Katobengke :kuli, Mawasangka : ku!i, Gu : kuIi, 
Lakudo : lculi, BuseR : un Lao01po : ku/i, Kamaru : ku/£ 
Kambowa : lruli? 
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(132) T;dur (Muna: lado) 
8. 	 Masin: no:do, Sio.mpu : no/odo, Kakenauwe : no:do, 
Katobeagke : oo:do, MawasanF,ka : do/odo, Gu : lodo. 
Lak"Udo : lodo, Laompo : no:do . 
b. 	 Kamaru : role. 
c. 	 Lawele : meli. 
d. 	 BUS08 : munoo. 
e. 	 Kambowa : netiri? 
(133) Kecil (MUD8: norubu) 
a. 	 Mawasangka: noirllbu, Gu : nohuhu. Lakudo : nohuhu. 
b. 	 Siompu : neirlidi, Katobengke : molddi-kidL Buson : jdi­
idi, Laompo : makidi-Icidi. Kamaru : malddi-kidi, Masiri 
: kekedi, Kakeoauwe Mkidi, Lawele : kahiL/i. 
Kambowa : Jmkidi? 
(J34)Bau(Muna: wono) 
a . 	 Siornpu: lloMwono, Kakeoauwe : koWOIl/), Lawele ; 
won/), Katobeo.gke : wono, M3wasaogka : /rowano. Gu : 
kowal/o. Lakudo : kowol/o. Busoa ; wono. Laompo : 
kow01lo. Kambowa : /wwono? 
b. 	 Masiri : W01l0 
C. 	 Kamaru : b()U. 
( 135) Asap (Mooa : ghumbo ) 
a. 	 Masiri : humbo. Siompu : umbo, Kakenauwe : umbo, 
Lawe Je : umbo. Katobengke : umbo. Busoa : humbo. 
Laompo : oumbo. Kamaru : ombu, Kambowa : hwnbo. 
b. 	 Mawasangka : gawll. Gu : g(1Wf1,. Lakudo : gowu. 
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(136) Lancar (Muna : konsu-kansuru ) 
a. 	 Masiri : marimba, Katobellgke : nahimba, Busoa : 
masimba. Laompo : n€himba, Mawasangka : nehimoo, 
Gu : nehim.ha, Lakudo : nehimba. 
b. 	 Siompu : nomakida 
c . 	 Kakenauwe: Jancaro. 
d. 	 Lawele : matote. 
e. 	 Kamaru : malfngkasa. 
(137) Ular (Muna : ghuJe) 
a. 	 Siompu : ule, Kakenauwe : ute, Lawete ute ?, 
Katobengke : we, MawASaogka : uJe, Gu : uJe. Lakudo : 
ule, Busoa : hule. laompo : ule?, Kamaru : ule. 
b. 	 Masiri: saa. 
c. 	 Kambowa: wino? 
(138) Bebempa : (Mun. :seha-sehae) 
a. 	 Kakenauwe : selae-seiDe. Lawele : 3ehae-sehae, 
Siompu : seae-seae, Mawasangka : seae-seae, Gu : 
seoe-seae, Lakudo : seae-seae, Busoa : seloe. 
b. 	 Masiri : popia. 
c. Katobeng)<e: leaha. 

d, Laompo: jeseise. 

a. 	 eXamaru : giu-g;u. 
(139) Meludah (MUDa : nojoghoniu ) 
a. 	 Masiri: pekapera, Siompu : /mpera, Kakenauwe 
nekapekha, Mawasangka dekapeha, Laompo 
mekapeho? 
b. 	 Katobeogkt : defecupe 
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c. 	 Lawele :fiiniu. 
d. 	 Busoa : meafehenu. 
e. 	 Kamaru ; molua 
c. Kambowa : neelu. 

( Gu: Cl!fe. Lakudo : Cl!fe. 

(140) Membelah (Muna : nebhogha.) 
a. 	 Masiri : wela. Siompu : neweta, Kaken8uwe : PlewClO, 
Lawele : newe/ca, Mawasaogka : dowetae, Gu : neweta, 
LaI..."Udo ; newe/a, Busoa : newela. Laompo : newe/a?, 
Kamaru : we/a, Kambowa : newete? 
b. 	 Katobengke : dewole. 
(141) Menusuk (Muna : nerusu) 
a. 	 Kakenauwe : nesUJu, Lawete : nesuu?, Busoa : nesusu, 
Kamaru : SILSU, Kambowa : nesuhu? 
b. 	 Masin : sumba, Gu : sumba, Lakudo : sumba. Siompu : 
nesumba, Katobeogke : desumba, Laompo : nesumbo? 
c. 	 Mawasangka : nofotobo. 
(142) Memeras (Muna : nefto) 
a. 	 Masin : pio, Siompu : ne/eo, Kakenauwe : lie/eo, Busoa 
: mefeo. Laompo : nefeo? Karoaru : pio. M.awasangka : 
peo, Gu :/eo, Lakudo :/eo. Karnbowa : nipio? 
b. 	 Lawele : mekuso, Katobengke : dekuso. 
(143) Berdiri (Muna : nDere) 
a. 	 Siornpu : ere, Katobeogke : dCMhe. Mawasaogka 
doehe, Laompo : ncehe? Gu : noelle. Lakudo : noehe. 
a. 	 b.Busoa: ahale-bale. 
b. 	 Masiri : peutwutade, Kakcnauwe : nOlotie. Lawele 
ntade-nlade, Kamaru : ponlade. Kambowa : ta:de? 
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(144) Bintang (Muna : I:<!lipopo ) 
a. 	 Masin: kalipopo, Siornpu : koJipopo, Katobeogke : 
kalipDpo, Mawasangka : iuJlipopo. Gu : ngkulipopo, 
Lakudo : ngkulipopo, Busoa : alipopo. Laompo : 
I:<!lipopo. 
b. 	 Kamaru : kali~fjo. 
c. 	 Kakenauwe : f(ombea-mbea. Lawc\e : kambea-bea, 
Kambowa : kambea-mbea. 
(145) Toogkat (Muna: karuko) 
a. 	 K8.I1lbow8 ; katuko ?, Kamaru 
kaculw, Gu : kncuko, Lalrudo 
katuko. Kakenauwe : kacuko, 
Busoa : muo. 
b. 	 Mawasangka : tongJca. 
c. 	 Masiri: kacula 
d. 	 Lawele : tampa. 
(146) Bam (Muna : kOnlu) 
: katulw. Laompo : 
: tacuko, Siompu : 
Katobengke : kaciko, 
a. 	 Mawasangka : kcntu, Katobcngke : koncu, Gu : koncu, 
I....ai..'Udo : wncu, Siompu : IumJu, Laompo : koncu. 
b. 	 Lawele: watu, Kamaru : ba/u, Ka.keuauwe : wacu. 
c. 	 Busoa : /00. Masiri : 10M . 
d. 	 Kambowa : ,onduri? 




nomela?, lawele : me/a, Mawasangka 
neia, Lakudo neta, Katobengke : ne/a, 




: makute, Busoa : makaJe, Kakenauwe 
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(148 Menyusu (Muoa: nOlili) 
a. 	 Kamaru: moliri. Busoa : /oriti, Kakenauwe : nacici. Gu 
: ,,()Cici. Lakudo : nocici, Kambowa': naria?, Lawele : 
nOlili. Mawasangka : noriIi, Katobengke : docici, 
Siompu : nOhli, Laompo : nocici, Masin : pocici. 
(149) Matahari (Muna : 8ho/eo ) 
a. 	 Kamaru : oleo. Kambowa : holeo, Lawete : oleo, 
Mawasangka : oleo, Gu : oleo. Lakudo : oleo, 
Katobengke : oleo. Siompu : oleo, Laompo : a/eo, 
Masiri : holeo, 
b. 	 Busoa: mataholeo 
c. 	 Kakenauwe: matano oleo 
(150) Bengkak (Muna: noweo) 
a. 	 Mawasangka: noweo, Gu : noweo, Lakudo : noweo. 
b. 	 Kambowa: nosudu? 
c. 	 Busoa: gende. 
d. 	 Kakenauwe: noren/e, Kamaru : tente, Lawele : nol.enlc, 
Siompu : notente, Laompo : noren/e, Masiri : ten/e. 
e. Katobengke: nokamha. 
(151 Berenang (Muna ; noleni ) 
a Katobengke: doleni, Kakenauwe : no/engi, Lawele 
noleni, Siompu : leni, Laompo : noleni?, Kambowa 
lani?, Mawasangka ; doleni, Gu : leni, Lakudo : ieni. 
b. Kamaru: ponango, Masiri : ponangu. 
c. Busoa; horru. 
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(152) Ekor (Muna : pundallensi ) 
a. 	 Katobengke: lensi, Kakenauwe : lensi, Lawele : lens;, 
Siompu : lens;' Laompo : lens;, Mawasangka: lensi, Gu 
: lensi, Lakudo : lens;, Kamaru : lens;, Busoa : /enci. 
b. 	 Kambowa : kolise? 
(153) ltu (Muna : Qtatu) 
a.. 	 Busoa : o:tu. Lawele : OilU, Kakenauwe : oicu. Gu : 
aiell, Lakudo : aieu, 
b. 	 Masiri: incu. 
c. 	 LaOl:npo ; ndoicu. Katobengke : haicu, Siompu : 
ndomaifu, Mawasangka : ;IU, Kamaru : itu, Kambowa : 
rnoitu? 
(154) Oi sana (Muna no LatulIIO watu) 
a. 	 Lawele: nde aJu, Kambowa : nde ifU, Kakenauwe : nde 
ecu. 
b. 	 Masiri ; kainoou, Laompo : naicu. Katobengke : naicu, 
Gu : ntricu, Lakudo : naicu. Mawasangka : nailu. 
c. 	 Kamaru : ituna 
d. 	 Siompu: naengke itu. 
e. 	 Busoa : we am. 
(155) Mereka (Muna : alldoa) 
a. 	 Lawele : andoa, Kambowa : andoa?, Kakenauwe : 
andoa, Laompo : andoa, Katobengke : andoa, 
Mawasangka : andoa, Gu: andoa. Lakudo : andoa, 
Siompu : andoa. 
b. 	 Kamaru: ngaisi&. 
c. 	 Masiri: mangaia. 
d. 	 Busoa: manga:noa 
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(156) Tebal (MuM ' nolrapa) 
a 	 Lawele : moki:Jpo. Kakenallwe : mokapa. Siompu : 
mnJwpa. Masiri : mokapa. Busoa : moapa, Mawasangka : 
nokapa.. Laoropo : nokapa, Gu : nokapa.. Lakudo : nOJcapa, 
Katobengke: nokapa. Kambowa : mokapa7 
b. Kamaru, makcbo. 
(J 51) Tipi, (Muna , "anifi ) 
a. 	 Laompo: moniji, Lawele : moniji. Kakeoauwe : monjfi. 
Siompu : moniji. Masin : monip~ Busoa : moniji, 
Mawasangka : monipa. Gu : moniji. Lakudo : moniji, 
Katobengke : nonipi. Kambowa : monipi? Kamaru : 
manipi 
(158) Berfikir (Muna , ne/ekiri) 
a. 	 Lawele : /ikiri. Siompu : nefikiri, Busea : mefikiri, 
Kambowa : nopikiri, Kamaru : fibri, Laompo nejildh~ 
Kakenauwe nefikikh~ Mawasangka defildhi, 
Katobengke , dojekih( Gu : nofekihi, Lakudo : nojekihi. 
h. 	 Masiri: pelelencu. 
(159) Ini (Mun. : oini) 
s , 	 Katobengke : Mini. Mswasangka : ini. Kambowa : moin;?, 
Laompo : naini? Kakenauwe : oini, SiOO1PU : ndeini, 
Lawele : oini, Suwa : o:ni. Gu : aini, Lakudo : alni. 
b. 	 Masiri: diina 
c . 	 Kamaru : sU. 
(160) Engkau (Mun. : ih inIU ) 
a. 	 Mawasangka: ihintu, Katobengke : ihincu. Laompo 
hincu, SioOl.pu : Mnlu, Gu : ihillcu. Lakudo : isincu 
b. 	 Kamaru : ikco 
c. 	 Masiri: isoo. 
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c. 	 Kambowa: isuntu? Busoa : si1u. 
d. 	 Lawele: undUlll 
e. 	 Kakeoauwe : oincucu 
( 161) Tiga (Muna , 1010) 
a. 	 Busoa : tolu. Mawasangka : tolu. Ou : lO/U, Lakudo : will, 
Siompu : tolu, Kamaru : lalu. Laompo : tOlolu, Masiri : 
totolu, Kambowa ; tOfO/u. Lawele : totolu, Kakenauwe : 
l%lu. 
b. 	 Katobengke: toluwahu 
(162) Melempar (Muna : neghompa ) 
a. 	 Katobeogke : depando, Mawasangka : lopol/do. Siompu : 
nepando, Gu : nepando, Lakudo : nepaJldo. 
b. 	 Kamaru: tudaJc.a, Masin: pekacuda, Kambowa : ne/uda?, 
Lawele : mekantuda. 
c. 	 Busoa .' meahaJasi. 
d. 	 Laompo : nejetala 
e. 	 Kakeoauwe : necumbe 
(163) Mcogika[ (Muna : nelopu) 
a. 	 K.atobengke : delapu. Gu : fapu, Lakudo : IOpU. 
b. 	 Lawele: medanda, Kakenauwe : IIedanda. 
c. 	 Busoa: mebol!, Mawasangka : iobalee, Siompu : noboke, 
Kamaru : boke, Masiri : bokel!, Kambowa : fleboke?, 
Laoropo : neboke. 
(1 64) Lidah (Muna : lelo) 
a. 	 Kamaru : lela, Busoa : lela, Mawnsangka : lela, Siompu ; 
lela, Kambowa : lela?, Gu lela, Lalcudo : lela, 
Katobengke : lela, Lawele : lela, Kakenauwe : lela, 
Laompo : lela 
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b. 	 Masiri : ela 
( 165) Gigi (Mooa : wangka) 
a. 	 Mawasangka : wangka. au : wangta, Lakudo : w(mg/ca, 
Siompu : wangka, Laompo : wangka. Katobengke ; 
wanglca. 
b. 	 Busoa : limpo. Kambowa : Iimpo7. Kakenauwe : Innpo, 
Lawele : Umpo. 
c. 	 Masin : ngii, Kamaru : ngisi 
(166) Putar (Muna : !lIe) 
a. 	 Masin Ii:, Karnaru :pati, Siompu :jOl;:. Kambowa :pati?, 
Kakenauwe : paci, Lawele : patio 
b. 	 Mawasangka: hulili 
c. 	 Busoa : toi. 
d. 	 Laompo : nokoUe. 
e. 	 Katobeogke: degancia 
f. 	 Gu Jeci:. Lakudo :fee;: 
(167) Dua(Muna : dual 
a.. 	 Masin : dorua. Kamaru : dua, Siompu ; duo, Kambowa : 
rudua. Kakenauwe : kJwdua. Lawele : rudua, Mawasangka 
: due. Gu : dua, Lakudo : dua, Laompo : hoduo, Busoa : 
jua. 
b. 	 Katobeogke: hoahu 
( 168) Muntah (Mona : langka) 
8. 	 Siompu ; longka, Mawasangka : (ongka, Laompo ; 
nOlongka, Katobeogke : dotollg/ca, Gu : longka. LaJrudo : 
tongw 
b. 	 Masin: poue, Kakeoauwe : jOiye, Lawele : jOie?, Busoa : 
/0:'. 
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c. 	 Kamaru: tolua, Kambowa : tofua? 
(169) BeIja1an (Muna : nokola ) 
a. 	 Mawasangka: nokafa. Laompo : nekala-kala, Katobengke 
: dekoJa-kLlla. Gu : bengkala, Lakudo : bengkaJa 
b. 	 Kakenauwe: nondalo, Lawele : ndaJa. Busoa : mOlUldala­
ndala, Kambowa : ndala? 
c. 	 Masin : pewiwila 
d. 	 Siompu : lingka, Kamaru : engka, 
(170) Panas (MWla: nopanal'JosOOo) 
a. 	 Kakenauwe: nopana, Lawele : mepana, Kambowa 
pana?, Gu : mpana, Lakudo : mpanalsodo 
b. 	 Masiri : mo.sodo. Siompu : 1I0sOOo. Kamaru : mosodo. 
Mawasangka : soda. Laompo : n05odo, Katobengke : 
1Iosodo, Busos : mosodo. 
(J7l) Mencuci (Muna : nel%) 
a. 	 Kakenauwe : ne/O/a. Kambowa : nelopa?, Masin : peiOpa, 
Siompu : neta/a, Laompo : fleta/a. Kalobengke : delofa, 
Gu ; neta/a. Lakudo : tleto/a 
b. 	 Lawele: tofaki 
c. 	 K.amaru: potapasi. 
d. 	 Busoa: mewa.soi. 
e. 	 Mawasangka :jewlUliuldeloja.. 
(172) Air (Mun. : oe) 
a. 	 Ka.k.enauwe : o:e, Siompu : oe, Laompo : oe?, Katobengke 
: 00, Lawele : o:e, Mawasangka : oe, Gu : oe, Lakudo : oe. 
Kambowa : ioe. 
b. 	 Masiri: e:e, 
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c. 	 Kamaru : uwe 
d. 	 Busoa :jue. 
(173) Kita (Muna : inlaidi) 
a. 	 Laompo : nlaid~ Gu : intaotii. Lakudo : intao<ii, Siompll : 
imODdi, Katobengke : inlaodi, Mawasaogka : infoodi. 
b. 	 Lawele: inlano, Kambowa : jnlano?, Susoa : inlatlO. 
Kakenauwe : ointano. 
c. 	 Masiri : yingkita, Kamaru : lkila. 
(174) Kami (Muna : intaidiimu) 
a. 	 Masiri : .sami, lawele : insa:mi, Kambowa : m5ami?, 
Kakenauwe : oinsami. 
h. 	 Laompo: insaai, Siompu : insamadi. Mawasangka : 
insaotii, Gu : insawodl. Lakudo : insawodi. 
c. 	 Busea : incami 
d. 	 Kamaro : ikomi 
e. 	 Katobengke : andoa 
(175) Basah (Muos : nomemeinobhaho) 
D. 	 Kambowa : moboho?, Kakenaowe : nobao, Lawele : 
nobao?, Siompu : lJobehe? Mawasangka : nobehe. Gu : 
nobehe, Laklldo : nobehe 
b. 	 Katobengke: nokamba 
c. 	 Masiri : morama 
d. 	 Busoa: morafa 
e. 	 Kamaru: mawasa 
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( 176) Apa (MUDa : oha.) 
a. 	 Kambowa; ollae?, Lawele : hoe. Siompu ; ae, Laompo : 
aena? Mawasangka : aeneo, Gu : ae, Lakudo : ae, Masiri : 
haena. 
b. 	 Kamaru: pana. 
c. 	 Katobcogke : woona. 
d. 	 Kakenauwe :fae ? Busoa :f ae 
( 177) Kapan (Mun.: naefie) 
a. 	 Katobengke : noefie. Kakenauwe : noefie. Busoa : naeji. 
Kambowa : naipie? LBweJe : naifie, Siompu : naefie, 
Laompo : naefte, Mawasangka : naefte, Gu : naefte, 
Lakudo : naefte, Masiri : najpio. 
b. Kamaru : promo. 
(L 78) Di mana (Muna : nahamm) 
a. 	 KambowIl : ndehamai, Lawele : ndowmai, Kakenauwe : 
ndeumai. Katobengke : naoma;' Laompo : na:mai? 
Mawasanglca : naamai, Gu : naomai, Lakudo : naomai. 
b. 	 Masiri : impa2. Busoa : welae 
c. 	 Kamaru : j maJca. 
d. 	 Siompu : la:tatu. 
(179) Putih (Muna : Iwpute/pute ) 
a . 	 Kakenauwe : nopute. Laompo : nopute, Mawasangka : 
nopute, Masiri : mopule, Busoa : mopute. Kamaru : 
mapuli, Kambowa : /cap1ae? Lawele : kaputl!, Katobengke 
: ngkapure, Gu : ngkopUle, Lakudo : nglcapule, Siompu : 
kapu/e. 
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( \80) Siapa (Muna : lahae) 
a. 	 Laompo : la:ae? Mawasangka : laaeno. Busoa : lafae, 
KaOlbowa : tahoe?, Lawele : lahoe. Katobengke : laoe, 
Siompu : laae, Gu : looe, Lakudo : laae, Kakenauwe : 
{alae 
b. 	 Masiri : yeerw 
c. 	 Kamaru : isema. 
(181) lebar (Muna : neware ) 
a. 	 Siompu : kaware. Gu : kuwakhe, Lakudo: kuwakhe 
b. 	 Lawele : mO{fiVe, Masin : molewa 
c. 	 Kamaru; maewa. Laompo : meewa, Mawasaogka : neewa. 
Katobengke : neewa. Kakenauwe : nome:wa, Busoa : 
maewa 
(182) Jsteri (Muna : saJambu) 
a, 	 Siompu : rohine, Masiri : rohine, Lawele : rubineno, 
Busoa : khobineno, Kakenauwe : khobineno, Katobengke : 
hohine. Mawasangka : hobine. Gu ; hobine. Lakudo : 
hobi"e, Laompo : hobineku. 
b. 	 Kamaru: hawine. 
( 183) Angin (MUDO : kawea ) 
a. 	 Siompu; kawea. Masin : !caweo, Lawe le : Jcuwea. Busoa : 
awea, Kakenauwe : kawea, Gu : kawea, Lakudo : kowea, 
Katobengke : kawea. Mawasangka :kawea, Laompo : 
kawea, Kamaru : kawea, Kambowa : kawea? 
(184) Sayap (Muno :pan;) 
a. 	 Siompu : pani, Masiri : pani, Busoa ; pani, Kakenauwe : 
pani, Katobengkc : pani. Laompo pall;?, Gu : pan;. 
Lakudo : pani, Krunaru : pani, Kambowa : pan~ 
Mswasangka : pani 
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h. 	 Lawele : me; 
(185) Menyapu (Muna : neharo ) 
8 . 	 Kamaro : pe.sambure. Kambowa : sambure? Lawele : 
mesambure, Laompo : sambuhe?, Busoa : mesambukhe. 
Masiri :pesambure, Siompu : nesambure. 
b. 	 Kakenauwe; nesapui. Mawasaogka : desopu. 
c. 	 Gu: neoh(}, Lakudo : neaho. 
d. 	 Katobengke , dealw. 
(186) Dengan (Muna , bhe ) 
a. 	 Mawasangka: bae, Katobengke : bae, Gu : boe, Lakudo : 
bae, Lawele : be. 
b. 	 Siompu : ba:dua, Laompo : bandoa. 
c . 	 Kamaru : Ie, Busea : te. 
d. 	 Masiri : seiyee. 
e. 	 Kakenauwe : baanoa. 
( 187) Pcrempuan (Mona , robhine) 
a. 	 Busoa : khobine. Siompu : robille, Laompo : hobine, 
Mawasangka : hobine, au : hobine. Lakudo : hobine, 
Katobengke hobine, Lawele : rubine, Masin : robine., 
Kakenauwe : khobine, Kambowa : rabine? 
b. Kamaru: bawine. 
(I SS) Hutan (Muna , kalugho ) 
a. 	 Busoa: amafuha, Mawasangka : kamotua. 
b. 	 Katobengke : kampo, Kakeoauwe : Icampo 
c. 	 Kambowa : IcaruJcu?, Siompu : kamorllku. Laompo 
kamohaku. 
d. 	 Lawele: rompo 
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c. 	 Masin: ikarumpa 
f. 	 Gu: kahumhu, Lakudo : kalnrmbu. 
g. 	 Kamaru: ko: 
(189) Ulal (Muna , kag/nJe-ghu/e) 
a. 	 Siompu: kaule-ule, Laompo : kaule-ule. Katobellgke : 
Jcau fe-uJe, Masiri : kule. 
b. 	 Busoa : we, Mawasangka : ule-ule, Gu : kaule-ule. Lakudo 
: kau/e-ule, Kakenauwe : ule-ufe. Lawele : ule-lIle. 
c. 	 Kamaru: ulo-ulo. 
d. 	 Kambowa: hinde/em? 
(190) Kamu sekalian (Mlma : ihinluwnu) 
a. 	 Lawele: imimiu, Kambowa : insimiu. 
b. 	 Kamarum: ilromiu. 
c. 	 Busoa: isimintu haJchi-bakhi omiu, Kakenauwc : bakhi­
balchi komiu, Masin, harf-bar; simiu. 
d. 	 Katobengke : humincu. Lacmpo : homincu hahi-bahi 
komiu. 
e . 	 Mawasanglrn : himifflu kosasawiae. Siompu : kosastnllimill, 
Gu ; kosasawimw, Lakudo : kosasawimiu. 
(191)Tahun (Mun. , /aghu ) 
a. 	 Kambowa : talm?, Busoa : telho. 
b. 	 Lawcle : lau? Kakenauwe : lau?, Katobengke : lau. 
Laompo : (au? Mawasangka : la: lI, Siompu : IOU, Gu : tau. 
Lakudo : tau. 
c. 	 Masin : taku.. 
d. 	 Kamaru: tao. 
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(192) Kuning (Muna ; kakuni ) 
a. Kak~oauwe : mokun~ Laompo : flCkuni, Mawasangka 
/ami, Gu : Jamlcghmi, Lakudo : kanglami. Siompu : nokun




b. Lawele : wiri. Kamaru : m(lr;r~ Masiri : moriri. 
( 193) Bulu (MUD. ; wulu ) 
a. 	 Kakenauwe: wulu, Laompo : wulu, Mawasangka : wuJu, 
Siompu ; WU/U, Gu : wuiu, Laklldo : wuJu, Kan:t8JU : buiu, 
Busoa : wulu, Kambowa : WUill ?, Katobeogke : wu/u, 
Masiri : wuJu. 
b. 	 Lawele: wumorul1A 
(194) Mengalir (Mona : nomawa) 
a.. Busoa: mtl\va, Masiri : wao.. 
c. 	 Kamaru : siwuiu, Mawasangka : siwu1u. Katobeagke : 
siwutu, Gu : siwulu. Lakudo : stwulu, Kakenauwe : siwulu, 
Laompo : nosiwulu?, Siompu : nosfltiulu. 
d. 	 Lawele : nowimJu 
e. 	 Kambowa: nos"? 
( 195) Mar (MUD' ;paraka) 
a. 	 Kamaru ; haka, Mawasang.ka : pahaka, Gu : paJU2ka. 
La1cudo ; pahaka. 
b. 	 Kakenauwe : kulese. Laompo : Irolese?, Siompu : kuhse. 
Lawele : ko/ese, Kambowa : /colise?, Katobeogke : kulese. 
Busoa : o/ese, Masin : IcuJese 
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(196) Pcndek (Mun.: nonglcubu) 
8 . 	 Mawasangka: noubu, Gu : ne:ubu, Lakudo : ne:ubu, 
b. 	 KamboW8 : ltIOOmpu?, Kakeoauwe : kaka:mpu. Laompo : 
nekokolompu. Siompu : kaampo, Lawele : ka:kompu, 
Kstobengke : nokompu, 
C. 	 Kamaru : mapodo 
d. Busoa ; molimbu, Masiri : mali:limbu. 
( 197) Langi! (Muna : loni) 
a. 	 Katobengke: /ani. Laompo : /ani? Mawasangka : lang~ 
Masiri : ltmgi.. Kamaru : langi, Siompu : (ani. Ou : (ani, 
Lak'1Jdo : lani. 
h. Kambowa : /ayano?, Busoa : layano, Lawele : (ayano 
c, Kakenauwe; ol~o 
(198) Pobon (Mun. : pughuno sau) 
a. 	 Kambowa: r(lJJu 
b. 	 Masiri : hora 
C, 	 Karoaru :pu:. Siompu : pUll, Busoa : pulru, Katobengke : 
puu, Gu : pull, Lakudo ; puu. l.aompo : puu?, 
Mawasangka : puu. Lawele : pUll, Kakenauwc : puu. 
( 199) Es (Muna : esi) 
a. 	 Kamaru : esi, Siompu : es, KaJobengke : es, Laompo : es, 
Lawele ; es, Kakenauwe : es, Busea : esi, Gu : esi, 
Lak'Udo :,esi, Masiri ; esi, Mawasangka : esi, Kambowa : 
e.si. 
(200) Membeku (Muna : nolodo) 
a.. Masin: nope/aka 
b. Kamaru; kanle, Siompu : nofekolllu. 
c. Mawasangka: no/odo, Lawele : l1omo:do 
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d. Laompo : nokampa, Katobengke : nokampo 
e. Busos : mt)flOO 
f. Gu; nobacu. Lakudo : nobacu, Kakenauwe : nowaCll. 
g. Kambowa : · 
4. ANALISIS DATA 
Hal yang mcnarik perhatian sctelab terkumpul kata-kata 
sejwnlah 200 buab dan semua babasa yang menjadi sampel penelitian 
ini adaJah, beberapa buah kata roenjadi petunjuk yang kuat untuk 
sampai pada kesimpuJan bahwa bahasa-bahasa di wilayab daerah 
Pulau dan Kabupsten Buton. merupakan bahasa-babasa yang dekat 
hubungao kekerabatannya dengan bahasa Muna apabila hanya ditilik 
dan metode perbandingao kata saja Pengertiao untuk ow (004) 
ntisa\oya dinyatakan oleb kata-kata yang sarna atau roirip $w;unan 
fonemnya, yaknj ; abu, afu. awu. hawu, habu, uotuk. semus babasa. 
Kata-kata yang sarna atau roirip ini diturunkan dati satu 
beotuk mula yang dalam tulisao in. dipakai istilah clima, taopa 
memperhatikao yang mana di antaranya yaog lebih tua dan mana yaog 
lebib kemudian, baru. Di baJik itu tcrdapat pula kata-kala yang 
memberi petunjuk yang bertentaogan. yaitu lcata~kata yang tidak sarna 
ataupun tidak mirip antara semua bahasa atau antara beberapa bahasa. 
Contoh, katn untuk berliup (016) diperoleh 8 (de lapan) etima, yaitu ; 
I. towi (Kamaru) 
2. ucuc (Kakena.uwc: dan Laompo) 
3. mompuntori (Lawele) 
4. puroro (Kambowa) 
5. poporo (ty1asin") 
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6. 	 funlO (Siompu) 
7. 	 BUS03 (Mawasangka) 
8. 	 dopunloe (Kalobengke) 
dati 200 buah kata sumber yang diperbandingkan hal-bal yang 
menarik ito dapat diformulasikan kembali sebagai berikut : 
a.. 	 kata ahu.mati, lima, lulang. mala, ibu, dan lipis dalam semua 
bahasa yang meojadi sampel penelitian Wi mengenal kosa 
kata yang berasal dan satu etima 
b. 	 kata mengaptmg. tangan, memlnmuh, kuJu, orang. kanan., 
pasir, tebaJ, liga, /idah, dua, kuning, buill, dao es. Masing­
masing mengenaJ kosa kata yang berasal dan dua erima 
c. 	 kata bunmg, hari, anjing, (anal!, bapak/ayah, empai, anlung. 
laki-lald, malam, hidung, tuG, garam, ku}il, memerQ3, 
berenang, putih, perempuan, akar, kuli kayu, darah, 
memhakar, debu, bunga, kala, diG, bered, nama, sempit, laul, 
(ajam, bernyany/, lredl, bau, ular, beberapa, membelah, 
menusuk, herdiri, batu, menyusu, matahari, gigi, panas, 
langit, peru(, hitam, dingin, telinga, makan, jatuh, jauh, 
sediki!, ilcon, buah, kepala, saya, lealau, di, daWl, hidup, malj, 
dagmg, ieher, baru, hujan, beluf, jalanan, menggosok. 
bijilbenih, asap, bintang, Jurus, ekor, berpikir, mengikal, 
kapan, siapa, sayap, taJnm, mengaJir,besar, bernqfas, 
menhihmg, memotong, menggaii, tefur, takut, berkelahi, api. 
lerbang, hijau, isi, perut, rambuJ, memegang, berburu, 
tertawa, kiri. leald, muiut, tidak, satu, lain, dorong. merah, 
melihat, menjahtt, longleaf, muntah, bengkak, berjaJan, lebar, 
angin, menyapu, uJaticacingt, punggung, sebab, peru!, awan, 
Jeering, kabUl, baik, mendengar, suomi, Jahu, panjang, 
banyak, gunung, dekat, tali. busuk, berkata, meludah, mereka, 
engkau, air, !dla, leami, pohon, semua, dan, ana!, dCTIang, 
minum, rumput, bermain, sungai, ilU, in;, tidur, meiempar, 
mencuci, dimana, istri, pendek, numggigit, kolar, gemuK., 
memukul, bagaimana, tarik, duduk, di situ. putar, apa, 
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menggaruk. lancar. basah. dengan, komu sekalian, membeku, 
binarang, di, mojar, di sini, berbohong, huJan, j a/IOJ, memberi, 
danau, berriup. roasing·masing mengenai kosa kata yang 
berasal dari tiga etima atau lebih 
unruk lebib jclnsnya hal-hal yang menarik di atas 
dikemukakan dalam peri.ocian sebagaj berikut : 
a. satu etima : lUjul! (7) buah; 
b. dua etima : empat belas (14) buah; 
c . tiga etima auu lebib : seratus tujuh puluh sembi Ian 
(179) buah 
Dati bal-hal yang dikemukakan di alas clapst disimpulkan 
lebm lanjut bahw. kosa kala yang terbanyak digunakan di daernh 
sampel peaei itian dengan dasar 200 kata adalah koss kata yang berasa1 
dan tiga eti.ma atau lebih. Dati 200 kala yang dlperoleh dan 
diperbandingkllll tadi dapa! dilibat bahwa di antara bahasa-bah... 
yang terdapat di daerah Buton, terdapat bahasa yang persentase 
persamaan/persesuaian kata-katanya tinggi 60% ke atas, sedans 49"10 
s.d. S9%), dan kurang di bawah 4()O/O balk antara bahasa-bahasa itu 
seodiri maupUD dengao bahasa Muns . 
Peoentuan bubungan kekerabatan bahw yang didasarkan 
pada persentase persamaanlpersesuaian dalam sekelompok kata-kata 
dasar merupakan salah satu pendekatao. daJaOl ilmu bahasa baodingan 
yang lazim disebut pendekatM leksikosbltistik. 
Jika IOta bany. bendasar uotuk sementarn pad. 
persarnaanlpersesuaian kata·kata,. sambi! meoaoti penelitian lanjutan 
yang lebih memfokuskan din pads aspek lain yaog memang mutlak 
diperbatikan, seperti fanalogi dan gramatika, maka rentunya dapat 
ditarik kesimpulan yang menyejsjarkan antara : 
8. persentase persamaao yang ringg; dengan bubungan deka/ 
b. persentase persamaan yang sedang dengau hubungan agak 
dekar 
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c. 	 persentase persamaan yang kurang dengan hubungan 
renggang 
Bahasa-bahasa yang hubungannya dekat adalah Siompu -
Katobengke (63,5%), Siompu - Mawasangka (64,5%), Siompu 
Laompo (70,5%), Kakenauwe - Lawele (75%), Laompo -
Katobengke (68,5%), Mawasangka - Laompo (67%), Laompo -
Kakenauwe (64%), Lawele - Kambowa (65,5%) 
Bahasa-bahasa yang hubungannya agak dekat ialah Masiri -
Siompu (42%), Masiri - Kakenauwe (45%), Masiri - Lawele (49010), 
Masiri - Katobengke (41%), Masiri - Busoa (44 %), Masiri - Kamaru 
(40%), Siompu - Kakenauwe (59%), Siornpu - Lawele (57%), 
Siompu - Busoa (49%), Kakenauwe - Katobengke (52,5%), 
Kakenauwe - Mawasangka (48,5%), Kakenauwe - Busoa (47%), 
Lawele - Katobengke (50,5%), Lawele - Mawasangka (52%), Lawele 
- Busoa (55,5%), Lawele - Laompo (56,5%), Katobengke -
Mawasangka (55,5%), Katobengke - Busoa (43%), Katobengke -
Kambowa (41,5%), Mawasangka - Kambowa (41,5%), Busoa -
Laompo (49%), Busoa- Kambowa (43%). 
Bahasa-bahasa yang bubWlgannya renggang iaJah Masiri -
Mawasangka (37,5%), Masiri - Kambowa (34,5%), Siompu - Kamaru 
(38%), Kakenauwe - Kamaru (38,5%), Lawele - Kamaru (39,5%), 
Katobengke - Kamaru (3 J,5%), Mawasangka - Busoa (36,5%), 
Mawasangka - Kamaru (32,5%), Busoa - Kamaru (38,5%), Laompo­
Kamaru (37,5%), Kamaru - Kambowa (33,5%) 
Dari basil analisis data yang telah dilakukan, terlihat bahwa 
babasa Masiri mcmpunyai hubWlgan yang renggang dcngan bahasa 
Mawasaogka dan Kambowa., demikian juga bahasa Siompu memiliki 
hubungan yang renggang dengan bahasa Kamaru, kecuali dalam 
hubungannya dcngan bahasa Katobengke, Mawasangka, Laompo 
yang dckat ScJanjutnya bahasa Mawasangka., meskipun ia 
memperlihatkan hubungan agak dekat dengan beberapa bahasa 
lainnya, scperti Kakenauwe, Lawele, Kambow3, Katobengke. Dan 
memiliki hubungan yang dekat dcngan bahasa Siompu, Laompo, Gu, 
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Lakudo. temyata tidal memiliki hubungan yang dekat deogan salah 
satu bahasa lainnya.. Oemikian pula halnya dengan babasa Kambowa. 
is memperlihaJ:kan hubungan yang agak dekat deogao beberapa 
bahasa seper6 Katobengke, Mawasaogka. Busoa. daJl memiliki 
hubungao yang debt dengan bahasa Lawele. tetapi tidak 
memperlibatkan hubungan yang dekat dengan bahasa Kamaru , 
Dernikianjuga halnya deogao bahasa Gu dan Lakudo, Untuk itu dapat 
ditetapkan sernentara bahwa bahasa Masiri. Siompu, Mawasangka 
Katobengke, Gu ,Lakudo, dan bebenpa babasa daerah lainnya yang 
menjadi sampel penelitian ini mellliliki hubungan yang lebih debt 
dengan bahasa MUlla di banding dengan bahasa Butoo (Wolio). Dapat 
pula dillhat adanya kelompok· kelompok bahasa yang terdiri atas dua 
bahasa yang hubuogannya dekal, indikas_i ini dapal djfihat pada 
adanya perseot.ase persamaan atall persesuaian kata-kala yang tinggi, 
yaitu: 
a. Siompu - Mawasangka (64,5%) 
b. Kakenauwe - Lawele (75%) 
c. Gu - Lalcudo (85%) 
d. Siompu - Laompo(70,5%) 
e. Laompo - K.wbeogke (68,5%) 
f. Mawasangka - Laompo (67%) 
g. Laompo - Kakenauwe (64%) 
h. Lawele- Kambowa (65,5%) 
KesirnpuJan semcntara dapat dikemukakan bahwa pada 
umurnnya setelah membandiDgkan kata-kate yang diperoleh 
mcounjukan bahasa-bahasa yang menjadi sampel penelitiao ini Icbili 
dekat hubungannya dcngan bahasa MWl8 dibanding dengan bahasa 
Suton (Wolio), hal tersebut seperti terlibat berikut 
a. Kakenauwe - MUDS (40,5%) 
b. Lawele - Muns (4JOIo) 
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c. Katobengke- Mooa (55,5%) 
d. Mawasang)<a - Mooa (58,5%) 
e. Busoa- Muna (42%) 
f. Kambowa - Muna (47,5%) 
g. Gu - Muna (58,5%) 
h. Lakudo- Muna (58%) 
VPENUTUP 
S.l Simp"'" 
Sebagai akbir dan penutisan I_poran penclitian ini, akan 
dikemukakan beberapa kesimpulao sebagai berikut.. 
Daerab Buton adalab sebuah daerah yang memiliki 
kemajemukan bahasa., hal ini mungkin disebabkan oleh kondisi a1am 
dan topografi dacrah Sumo yaog (erdiri dari pulau~pulau yang 
tcrbentang dari ujung barat kaki jazirab Sulawesi Tenggara menuju ke 
a rah tenggara sampai Ice laut Flores. Hal lain yang muogkin 
menyebabkan kemajemukan t.en:ebut adalah katena peranan Buton 
yang besar pads masa si lam yang menjadi pusat pemerintahan, 
kebudayaan dan perdagangan, yang mcoyebabkan penduduk di 
sekitamya memiliki kc:cenderuogM bergemk menuju ke daerah Buton. 
Syahruddio Kaseog et. al.( 1983), menyebut ada 18 bahasa di daerah 
irti . 
Dan basil anaJisis yang sebeJumnya sudah dilakukan 
menunjukan bahwa koSH kata yang baoyak digunakan di daerah 
sampel penelitian dengan 200 kala, adalah koso kala yang herasaJ dan 
tip etima. Dan 200 kala yang diperolch dan dipcrbanding.ka.n 
monunjukao bahwa di antara babasa-bahasa yang terdapat di daerab 
Buloo terdapat bahasa yang perseQtase persamaanlpersesuaiaa kata­
katanya tioggi 60% kc alaS, sedang 490/0 sampai 59%, dan kurang di 
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bawah 40%, baik antara babasa~bahasa di daerah Butoo sendiri 
maupuD dengan bahasa Muns. 
Dati semua <Jam yang terkumpul memperlihatkan bahwa 
beberapa buah kata menjadi petuojuk yang ioJat untuk sampai pada 
kesimpulan babwa babasa-bahasa yang berada di wilayah daerah 
Buton merupakan babasa-babasa yang dekat hubungan 
kekerabatannya dengan bahasa Muna apabila banya ditilik dari 
rnetode perbandingan kata saja 
S.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelman yang telah disimpuLkao, mua 
dapat diajukan saran-saran sebagai berikut 
Pertama, peoelitian ini adalah peaelitian pendahutuan 
sehingga diperlukan adanya penelitian lanjutan yang lebih 
komprehensif dan tuntas, penelitian lanjutan yang dirnaksud di sjni 
adalah penelitian diaJektologi dlakronis bahasa-bahasa. di daerah 
Suton, sehingga kajiannya Iebih roengungkapkan secara tuntas mwal 
seluk beluk suatu dialck atau subdialek, brena hal tersebut hanya 
dimungkinkan jilca kajian itu tidak hanya berupa pemerian (bersifat 
sinkronis), tetapi juga bersifat historis (diakronis). Hal ini didasarkan 
pada pandangan bahwa segrnentasi dialektal terjadi karena 
perkembangan bistoris. 
Kedua., perlu adaJanya instrumen penelitian yang baku dalam 
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U 	 Lstar Belakang 
Bahasa Tolaki merupakan salah satu bahasa daerah yang 
terdapat di Sulawesi Tenggara. Penutur bahasa Tolak.i mendiami 
daratan puleu induk dari Provinsi Sulawesi Tenggara yang ten;eoor di 
Kabupaten Konawe, Kabupaten Konawe Selatan, Kabupaten Kolab., 
Kabupaten Kolaka UtaTa, dan Kota Kendari . 
Bahasa ToJaki memiliki dua diaJek; diaJek Tolaki Mekongga 
dan dialek Tolaki Kooawe. Kedua diaJek. tersebut masing.masing 
membawa a.ama kerajaan yang dulu menguasai pulau induk Provinsi 
Sulawesi Tenggara. Kerajaan yang dimaksud adalsh Kerajaan 
Mekongga dan Kerajaan Konawe. 
Penelitian babasa ToJaki sudab sering dilakukao, balk olch 
oraog lndooesia maupun o leh orang asing. Peneliti8.ll yang tetah 
dilakukan antara lain sebagai berikut. 
.es 	 Spraakkunsl der TolaJci·taaJ oleb GoowJos (taopa tabuo) 
.IS 	 SlnUchu Bahasa TolaJci olch Pattiasina et.aJ. (1977/1978) 
~ Moif%gi dan SinlLlksis Bahasa To/aJri oleh Pattiasina etal. 
(J 97911980) 
k.} 	 Sislem Moif%gi Kola Kerja Bahasa Tolalr; oleh Patti as ina 
et.ai . (1983) 
i!S 	 Sislem Peruicrngan Bahasa To/aki oleh Usmar eL al. (1985) 
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J!S 	 Kala Tugas dalam Bahasa To/aid oleb Abdul Muthalib et. al. 
«1985) 
..s 	 Karrrus Tolaki-Indonesia oteh Usmae et . aI . (19&4) 
... 	 Struktur Saslra Lisan Tolaki oleh Sande ct. 01. (1986) 
~ 	Tata Bahasa Talah oleb Zalili Sailan et. al. (1995) 
ki 	 Sis/em Sopaan Bahasa Tolaki oleh Zalili Sailan et . a!. (2000) 
Walaupun penelitian bahasa Tolaki telab banyak dilakukan. 
belum ada yang secara khusus O1eninjau babasa Tolaki dan sudut 
pandang dialek"toiogi. Pada penelitian sebelumnya. penulis telah 
mengkaji perbedaan-perbedaan [ooologi dan Jeksikon pada daerah 
sebaran bahasa Tolaki dialek Mekongga. Olch karena itu, untuk 
melengkapi penelitian mengenai perbedaan-perbedaao fooologi dan 
leksikon pacta daerah sebaran bahasa Tolaki maka penulis kembali 
mengkaj i perbedaan-perbedaan [analogi IcksikoD pads dacrab scbaran 
babasa Tolaki dia1ek Konawc. 
1.2. Masalab 
Penelitian ini bertolak dan .iga masalah, yaitu: 
I. 	 Perbedaan fonologi spa sajakah yang lerdapat pada daerah 
sebaran bahasa Tolaki dialek Konawe1 
2. 	 8agaimnnakab perwujudao perbedaan leksikon yang 
ter<iapat pada daerah sebaran babasa Tolaki dialek 
Kooawe? 
3. 	 Bagaimanakab ciri-ciri linguistik masing-masiog dacrah 
sebaran bahasa Tolaki dialek Konawe jika ditinjau dan 
perbedaan fooologi dao leksikoo? 
1.3. Objek Pcnelitiaa 
Objek penelitian ini adalab daerah sebaran peogguna babasa 
Tolaki Konawe yang terdapat di Knbuparen Konawe > yaitu Desa 
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Roraya (Kabupaten Konawe Selatan). Oesa Sabulakoa (Kabupatco 
K003we Selstao), Desa Laeya (Kabupareo KOn8we Selatan), 
DesaTambolosu (KabUp8l.en Kooawe Selatan), Desa Wanggudu 
(Kabupaten Konawe), Desa Molawe (Kabupateo Konawe), Desa 
Walay (Kabupaten Konawe), Desa Lalonggasu Mecto (Kabupaten 
Konawe) Desa Asahi (Kabupareo Konawe), dan Desa Uepay I ­
(Kabupatco Kooawe). Lokasi tersebut d ianggap dapat mcwakili 
penutur bahasa Tolaki Konawe yang tersebat di wilayab Kabupaten 
Konawe dan KOll8.we Selatan. 
AdapuIl penomoran da.erah pengamatan yang akan dijadikan 
objek penelitian adalah sebagai berikut 
Desa Roraya : Daerah Pengamatao I 
Desa Sabulakoa : Daerah Pengamatatl 2 
Des. Laeya , Daerah Pen_,IM 3 
Desa Tambolosu : Daerab Pengamaran 4 
Desa Wanggudu : Daerah Pengamatao 5 
Oesa Molawe : Oaerab Peogamatao 6 
Desa Walay : Oaerah Pengamatan 7 
Desa Lalooggasu Meeto : Daerah Pengamatan 8 
Desa Asaki : Oaerah Pengamatao 9 
Oesa Uepai : Oaerah Pengamatan to 
'.4. Tujuao dan Basil y:.mg Dibarapkao 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
perbedaan-perbedaan fooo1081' dan leksikoD yang terdapat di antara 
daerah sebaran pengguna bahasa Tolakl Konawe. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan sebagai berikut. 
1_ 	mendeskripsikan perbedaan-perbedaM fonologj yang terdapat 
pada daerah sebamn bahasa Tolaki dialek Konawc; 
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2. 	 meodeskripsikan perlledaan lekBikoo yang terdapat pada 
daerah sebaran bahasa Tolaki dialek Konawe~ 
3. 	 menemukan cm-i;\ri linguistik masing-masing daerah sebaran 
bahasa Tolaki dialek Konawe. 
1.5. Metode dan Teknik Penelitiao 
1.S.1 Metode dan Teknik Pcngumpu.lan Dab 
Data yang digunakan dalam peneiitian ini diperoJeb dari 
penelitian laogsung di Japaogan dan data yang diambil dan daftar 
kuesioner 200 kosakata Swadesh yang dikumpulkan oleh Tim 
Pemetaan Pusat Ba.hasa. 
Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan teknik 
wawaoca.ra tcrhadap penutur bahasa Tolaki dialek Konawe. 
Pertanyaan dalam W8Wancara berupa daftnr isian 200 kosakata 
Swadesb. Pewawancara bertanya langsung kepada ioforman sambi! 
mencatat jawabao-jawaban informan dalam bentuk tulisao fooeris. 
lawaban tersebut dicatat pada kuesioner yang tetab disiapkao. Uotuk 
memudahkan peogecekan ulang basil tulisan fooeris, pewawancara 
pun menggunakan alat perekam untuk merekam proses wawancara. 
Keseluruban data, baik data dati Tim Pcmetaan Pusat Bahasa 
dan data yang diperoleb langsung di lapangan. dicotri daJam suatu 
format yang roenggunakan buruf fonetis sesuai deogan daerah 
pengamatan. 
1.5.2 Mctode dan Teknik AnaHsb Data 
Aoalisis penentuan unsur-uosur bahasa yang berbeda 
dilakukan dcngan cara meliha.r beotuk-bentuk yang menjadi realisasi 
dan suatu ruakna lertentu pads selisp daerab pengamatan. Bontuk­
bentuk reaLisasi tersebu[ didaftarican dalam sebuab tabel tabulasi datn . 
Lembar tabulasi berisi hal-hal yang bcrkait dcngan k.ode glos, 
bentuk yang menjadi rcalisasi malena tcrtentu mcnurut daerah 
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pengamatannya. Untukjelasnya fonnat tabulasi yang dimaksud adalah 
sebagai berikut. 
No Kodt;lGlos 
Bentuk Realisasi Berdasarkan Daera.h Pengamatan 
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Keteran:ao: 
Benruk reaJisasi adalah beoruk yang digunakao pada daerah 
pengamatan yang ditunjukkan dengan nomor daernh pengamatan. 
Berdasarkan tabulasi tersebut dilakukanJah pendeskripsian 
perbcdaan-perbedaan fonologi dan setiap daerah pengamatan. Hasil 
pendeskripsian tersebut dikelompokkan lagi menjadi dua bagian; 
perbedaan yMg berupa variasi dan perbedaan yang berupa 
korespondensi. 
Langkah selaojutnya adaiah pendeskripsian perbedaan­
perbedaan leksikon yang terdapat dalam gIos yang memunculkan 
lebib dan satu varian. Dengan demikian, diperoiehlah wujud 
perbedaan-perbedaan leksikon dalam sebuah gIos untuk sembilan 
daerab pengamalan. 
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Pendeskripsiao pel'bedaao·perbcdaan [onalogi dan leksikon 
daerah sebarao bahasa Tolw Konawe meoghasilbn ciri-ciri 
linguistik masing·masiog daerah tersebul 
1.6. Sumber Data 
Sumber data dalaro penelitian ini adaJah daftar kuesioner 200 
kosakaJa Swadesb yang dikumpulkao oleh Tim Pemetaan ?usat 
Bahasa dan data yang diperoleb Jangsoos di lapangan. Data yang 
diperoleh dari data Tim Pemetaan Pusat Bahasa adalab data untuk 
Desa Ro"'ya. Desa Sabulaka, Desa Luya. Desa Tambolosu, Desa 
Wanggudu, Oesa Molawe. Desa Walay. Desa Lalonggasu Meeto. 
Data yang diperoleh langsung di lapangan adaJah Desa Asaki dao 
Desa Uepai . 
1.7. Sistematika Peoyanjian 
Bab 1 roenyaj ikan pendabuluan yang beris; latar belakang, 
masalah, ruang lingkup peoelitian. tujuan dan basil yang dihacapkan, 
metode dan teknik penelitiM, dan sistematika laporan peoclitiao. 
Bab IJ meoyajikan laodasan teen dan selayang pandang 
bahas.a Tolaki . Bab ini berisi teon-teoti yang relevao dengan topik. 
penelitian daD gambaran umwn bahasa Tolaki. 
Bab ill menyajikan kajian deskriptif yang meliputi deskripsi 
perbedaan fonologi bahasa Tolaki Kooawe. deskripsi perbedaan 
Icksikoo babasa Tolaki Kooawe. dan em-em linguistik masing­
IU8s ing daerah sebarao bahasa Tolaki Konawe. 
Bab rv menyajikan pcnutup yang bcrisi simpulan dan saran . 
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II LANDASAN TEOR! DAN SELAYANG PANDANG BAHASA 
TOLAKI 
Pendeskripsian perbedaan fooologi dan Icksikon roerupakao 
bidang garnpao dialcktologj diakronis. Kajian diatektologi diakronis 
melakukan anal isis sinkronis dengan penafsiran perbedaan unSUT­
unsur kebahasaan bcTda.sar1<.an kajian yang bersifat historis 
(diakronis). 
Mahsun (1995) menjelaskan bahwa dan aspek siokronis 
(deskriptif) pengkajiarutya didasarkan pada upaya-upaya berikut ini. 
a. 	 Pendcs.kripsian perbedaan unsur-unsur kebahasaan yang 
lerdapal dalam bahasa yang diteliri . Perbedaao it'll mencakup 
bidang fooologi , morfologi. siotaksis, leksikon , dan semaotik; 
serta termasuk pula perbedaan unsur kebahasaan dari aspek 
sosiolinguistik, khususnya yang berkaitan deogan ondak usuk 
(tingkatan bahasa). 
b. 	 Pemetaan unsur-unsut bahasa yang berbcda itu . 
c. 	 Penentuao isolck sebagai dialek atau subdialek dengan 
berpijak pada peneotuan unsur-Wlsur kebahasaatl yang 
berbeda, yang tclah dideskripsikan dan dipetakan it'll. 
d. 	 Membu81 des.kripsi yang berkaitan deogan pengcnalan dialek 
atau subdialek melaJui pendeskri psiao ciri-ciri fonologis. 
morfologist sintaksis, dan IcksikaJ, yang mcnaodai dan atau 
membcdakan antara dialek atau subdialek yang saru dongao 
lainnya dalam bahasa yang di'teliti . 
Kernudian. dati aspck diakronis (historis) pcngknjianoyOl 
didasarkan pada upaya-upaya bcrikut ini. 
n. 	 Membuat rekonstruksi prabahasa babasa yang telah diteliti 
dcngan meOUlIlfaatkan evidensi yang terdapat dalam 
dialeklsubdialek yang mendukungnya. 
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h. 	 Penclusuran pcogarub antardialeklsubdialek bahasa yang 
diteliti serta situasi pescbaran geografisnya. 
c. 	 Penelusuran unsur kebahasaan yang merupakan lnovasi 
internal ataupun ekstemal dalam dialek-dialek atau subdialelc­
subdialek bahasa yang diteliti, tennasuk bahasa sumbemya 
(untuk inovasi eksternaJ) serLa situasi persebaran geografisoya 
dalam tiap-tiap dialek atau subdialek itu . 
d. 	 Penelusuran unsur kebahasaan yang berupa bentuk telik pada 
dialek atau subdia\ek yang diteliti dengan situasi persebaran 
geografisnya 
e. 	 Penelusuran saling hubungan anmm Wlsur·unsur kebahasaao 
yang berbeda di anUra dialek stau subdialek yang diteliti . 
f, 	 Membuat anaiisis dialeklsubdialek ke dalaro dialeklsubdialek 
reli.k. (dialck yang lebm banyak mempertahankan Ida\! 
memelihara bentuk kuno) dan dialcklsubdialek pembaharu. 
Dengan kata lain, merubuat analisis dialeklsubdialek yang 
konservatif da.n inovati f. 
g . 	 Dalam pengertian yang lerbatas, meOlbuat rekonstruksi 
sejamh daerah yang diteliti . 
Bcrdasarkan uraian bidang garopan dia1cktologi diakronis 
tersebut. tampak bahwa dialektologi diakronis berupaya unruk 
memberikan gambaran tentang dialek ata\! subd iaJek secara utub 
dcngaIl melihat keterhubungan antardialcklsubdia lc k denga" bahasa 
induk yallg O1courunkannya scrta kctcrhubungan antardialcklsubdialek 
itu balk antarsesamanya maupuo deogan diolek arall bahaso laio yang 
(penutumya) pemah mcnjalin kcmtak dellgan (pcnutl.1r) dinlck-dialck 
atau subdialck-subdjaJek tersebut. 
DengM cara demikiao itulah eksistensi suatu diaJek alau 
subd i.alek dapat dikukuhkan secara lebib memadai. Namun, patut 
dicatat babwa dalam rangkn pengukuhan eksi:;tel)si dialek­
dialekls..lIbdialek-subdialek dan bahasa yaog diteliti secara 
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kompn::hcosif dlllam pengertian di alas meountut kajian yang bersifat 
ioterdisiptiner, sehingga kajiao dialektologi diakroois sebagaj 
subdisiplin ilmu bahasa meojadi bersifiu ioterdisipliner. Dalam bal in~ 
disiplin IImu yang menjadi ""mitra ketjanya" adalah: linguistik, 
linguistik b.istoris komparatif, sosiolinguisti.k. geografi, dao sejarah. 
2.1 Perbed.aan Fonologi 
Pada dasarnya, perubahan bunyi yang terjadi di antara dialek­
dialeklsubdla.lek~subdi8Iek atau bahasa-bahasa turunan dalam. 
merefleksikan bunyi-bunyi yang terdapat pada prabahasa alau 
protobahasa yang meogakibatkan terjadinya perbcdaan 
diaJektaVsubdialektaI ataupun perbedaan bahasa ada yang teratur dan 
ada yang tidak teratur (sporadis). Perubahan bunyi yang muncul 
Secar'd teratllr disebut korespondensi, sedangkan perubahan buoyi 
yang muncu l secara sporadis disebut variasi. 
Perbedaan [onologi dibedakan alas empat (llSC8 m , yaitu 
korespoodensi vokal, korespondensi kOOSOD~ variasi vokal, dan 
variasi konsonan . Pengertian keempat jenis pcrbcdaan fonologi 
tersebut diuraikao dalam subbab bcrikut in.i. 
2.1.1 KOn'Spondensi Buoyi 
Dari sudut pandang diaJel-mlogi (dialek geografis). 
korespondensi suatu kaidah perubabao buoyi be.rkaitlln dengan dua 
aspek.. yai tu aspck linguistik dan aspek geografi . Dati aspek lingu istik, 
bahwa perubahan buoyi yang berupa korespondensi tidak terbatas 
jllmlabnya - sejumJah beotuk yang meroperlihatkao liogkungao yang 
disyaruti oleh hadiroya kaidah itu . Perhatikan contoh dialck-dia lek 
dan babasa Swnbawa pada label berikut ini. 
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Oialek Diatek Sumbawa GlossDialek Dialek 
e"",Jereweb Taliwang Tongo 
bet;,\)Qt16 oot;)S oodstYoltis 
tipistip]srlp;)S ripls "pi< 
gig;is;)t isi! ishisit 
dendeng
tat;)1 rarltrant uri< 
sejen.is 
bd:;Jt kodllk~it b dH burung 
kwi~t l.llIUIkuON kunyitleutill 
ntCWI,<>con ",Inrscmraci:n 
(dalom Mabsun: 1995) 
Dari aspek geogntfi, kaidab perubaban bUllYi pad. C<lntoh <Ii 
alas disebut korespoodeusl, jika daerah sebaran leksem-Iek.sem yang 
menjadi realisasi kaidab perubahan bunyi itu teTjadi pada daerah 
pcngamatan yang sama. Dikatakan demildan, karena sebaran leksem­
Jeksem yang menjadi realisasi kaidah itu (untuk beberapa malcna 
tertenru) dapat saja memperLihatkan daerah sebaran yang tidak sama. 
HaJ lOl mungkio disebabkan adanya pengarub antardaerah 
pengamatan (dia\ek atau subdlalek) atau karena proses peminjaman. 
Sehubungal) deogan ita, maka korespondensi suatu kaidah dapal 
dibagi daJam liga tiogkat, yaitu: 
L 	 Korespondeosi sangal SCOlpumll, jika perubahan bunyi IW 
berlaku untuk semua contoh yang wsyarali secara linguistis 
dan daerah sebanln secara geografisnya sarna 
2. 	 Korespondensi sempurnR. jik.a perobahan itu berlaku pada 
seroua CQntoh yang disyarati secara linguisris, Damun 
beberapa CQDtoh memperlibatkan daerah sebaran geografisnya 
tidak sarna. 
3. 	 Korespoodensi kurang sempuma, jika perubahan iru tidak 
terjadi pada semus beoruk yang disyarali sec:at:8 linguis. 
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o.amun sekUJ'8.Dg~kurangnya terdapat pada dua contoh yang 
memi liki sebaran geografis yang sarna. 
Berdasarkan uraian tersebut, ada dua hal yang paM 
diperbatikan dalam peoentuao status kekorespondensian suatu kaidab.,. 
yaitu : 
I. 	 Mengetahui kaidah-kaidah perubahan bunyi yang teljadi di 
anlara daerab pengamatan. 
2 . 	 Mengetabui sebaran geografis kaidah-kaidah perubahan bunyi 
tersebut. 
Dcngao dcmikian yang dikatakan korespondensi kODsonan 
adalab korespondcnsi kaidah perubanhan bunyi-buoyi konsonan dan 
korespondensi vokal adalab korespoodensi kaidah petubahan buoyi­
bunyi vokal. 
Vari.as( 8unyi 
Seperti balnya perubahan bunyi yang berupa korespondenst. 
perubahan bunyi yang: berupa variasi ini dapat pula ditinj au dari segi 
linguistik dan geografi. Dati segi linguisti.k, maksudnya perubahau jtu 
muneul bukan karetl8 peJ'Syarntao linglnmgan li.oguistik terteON 
(Eynon dan SaussUIe dalam Mabson, 2005) dan karena itu data yang 
menyangkut perubahan bunyi yang berupa variasi terbatas pada satu 
atau dua contoh saja. Adapun dan segi geograftsoya (k.husus untuk 
yang memiliki dua contoh) tidak sarna. Sebagai cootoh, variasi antara 
bWlyi [d) - [r) - [y) / # V - V# dalam baha .. Sumbawa modem yang 
ditemukao pada dua cootoh yang terdapa[ dalam Mahsuo (1995). 
yaitu : 
I. [ud"!)J - (ur"!)) - [uy"!)J udang 
2. (n<madaqJ ­ (n<baraq] - [rabayaq) memberitahu 
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Variasi untuk contoh (1) memiliJci sebarao geognlfis: 
[d} pada daernb pengamatan: 1,2,5,1O-24,dan 2&-30 
lrJ pada daetah pengamatan: 25 
[y} pada daerah pongamatoo 3,4,&-9 
Sedaogkan untuk contoh (2) merniliki seharao geografis: 
[d} pad. daetah peogamatan: 13-22,24, dan 2&-30 
[r} pada daetah pengamatan: 1,2_5, dan 23 
[y} pada daernb pengamatan: 3,4, dan 6-12 
2.1.2 Perbedaao. Leksikon 
Suatu perbedaan disehut sebagai perbcdaan dalam bidang 
leksi.kon, jika leksem·leksem yang digunakau UJ)tuk. merealtsasikan 
suatu makna yang sarna tidak berasnl dari satu ctimoo prabahasa. 
Semua perbedaao hidang leksikoD selalu berupa variasi. 
Sehagai contoh, unlul< hahasa Minabasa (rimur Laut) teniapa' 
riga kata yang digunakan untuk merealisaslkan malma ' lekas' • yaitu 
T:1wak, riOT, dan hagoq. Ada dua kala yang digunakan untuk 
merealisasikan makna ' garuk', yaitu: korknr dan laJcuduq (Akun 
Danie, dalam Mabsun 2(05). 
2.2 Selayang Pandang Bab... Tnlaki 
2.2.1 AKaI Mula daD Pesebaran Onl.l)i: Tolaki 
AsaJ mula orang Tolaki dapat ditelusuri dan empat buah 
cerita rakyat, yakni (1) Oheo, yang menceritakan bahwa orang 
pertama neoek moyang suku bangsa. Tolaki berasal dari Pulau Jawa, 
khususunya dari kak.i Gunuog Arjuna, kemudian kawin dcngan 
Anuwai Nggulwi, salah seorang dart tujuh gndis bjdndari bersaudara 
yang berasal dari laogit; (2) Pasa'eno, yang menceritakao bahwa ia 
adalab putri dari Westl1lde, seorang wanita t.Iutpa. soami, yMg 
menjadi hamil karena minum air yang tertarupung pada gaUD ketika ia 
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memotong pandao di hUlan rimba di pegunungan bulo Sungai 
Mowewe, (3) WekoiJa dan LonnnbaJangi. yang meoceritakan tentang 
dua orang bersaudara kandung wanita-pria. yang rurun dan laogil 
dengan menumpang sebelai saruog dan (4) O,'ggaho. yBIlg 
menceritakan tentang seorang laki-laki yang berasaJ dari sebelah timor 
melalui Sungai Kooawe'eba. dan yang dataog di OI~OloboJ ibu kOla 
pertama kcrajaan Konawc. dan Kswin dcngan £lu, cueu Wekbilo 
(Tarimana, \993 , 49-50) 
HasH analisa yang akan lebili mendekati k.ebenaran meogenai 
bahan-bahan tersebut, secara obyektif banya dapat dicapai apabila 
dilakukan penelrtiao kerjasama denga 0 para ahli lingu.istik, filologi 
dan arkeologi . Namuo demik.ian untuk sementara saya menduga 
babwa orang Tolakj itu datang ke wilayah daratan Sulawesi Tcoggara 
ioi dati arah utara da.n timur. Mungkin mereka yang datang dan arab 
utara itu berasal dari Tioogkok Selatan yang melalui Pilipina 
Kepolauan Mindanao. Sulawesi Vtar~ Hal.mahera ruul Sulawesi 
bagjan timur, terus memasuJci muara Suogai Lasolo alau Sungai 
Konawe'eba dan akhimya memilih lokasi pernukiman pertama hu lo 
sullgai iru, yakni pada suatu lembah yang luas yaog di.namakan 
AndQ/oAi (Sarasin dan Kruij~ daJaro Tariman., \993;5\) 
Orang Tolaki pada muJanya mcnamakan ditinya Tolllilianga 
(orang dan langit). Mungkin yang dirnaksudkao dcng1l1l istiJah !angiJ 
adatah kerajaan langit, yakni. Cina. Kalau dcmikian maka Olungkin 
saja k.'lta hill yaug dal8lll baba.~ Cma ~rarti Iangil dibubungkan 
dcngan kala /teo yang dalam habao;.n Tolaki berarri ikut pergi Ice iangil . 
Mcreka yang datang dan arah selatan mungkin bernsal dari Pulau 
Jawa metaJui Buton dan MUD8 lall} mcmasuki muara sungai 
Konawe'cha dan terns roemilih lokasi peruuk.i.man di Torco, Londono, 
ctRn Besulutu. 
Mcuunlt ccrita mitolog~ Kersjaan Kouawe dan Mckoogga 
masing-masiDg didirika.o. oleb dua orang bcrsaudara kakak-adik., 
WeikoLla dan Laruwbalangi . Pusat Ketjaao Kooawe mula-mula 
bcrl.okasi di Oio-Olobo pinggit SUDgru KOnl\wl;l' ('"p a cti DeSll. tJer'x"li 
yang sekarnng. kemudinn pindah ke Uua ' ah&.. AdapWl Kcljaan 
Mekongga mula-mula berlokasi d.i Beude kemudian pindah kc 
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Wundulako. Mula~mula raja bergelar Mokole (perahu), tetapi lama 
kemudian UDtuk Raja Mekongga. ge\ar itu bcrubah menjadi Bokeo 
(buaya). Kerajaan Kooawe pernah teoggelam kareoa wabah penyakit 
yang digambarkan scbagai kegaoasan biawale raksasa dao kcrbau 
berkepala dull, yang menghabiskan manus;! di Kooawe, dem.ikian 
juga kekaJutan Kerajaan Mekongga digambarkan sebag.ai keganasan 
burung garuda. 
Oalam situasi demikian dalanglah Latuaoda., soorang dukun 
dan menyelamatkan penduduk dan wabah yang digambarkan sebagai 
pembunuh biawak dan kerbau tersebut. Sementara iru tiba-tiba 
datanglah Onggabo yang meogawini gadis, sisa wabah, bemama Eiu. 
Dati perk.awinan itu lahirlah putra-putri Onggaho yang keturunannya 
kemudiao mencruskan babat tanah Kooawe. 
S;tuasi yang sarna terjadi di Mekongga, pcnduduk 
diselamatkan oteh LorumbaJangi. ScteJah ia rnemimpin usaha 
pcmutihan kckaJutan yang digambarkan sebagai pcrobunuh burung 
koogga (garuda) itu, Jadilah ia raja pertama Kerajaan Mekongga. 
Dan Andolaki inilab orong Tolnki kcmudian terpcncar ke 
utara sampai ke Roata, ke bam sampai Kondc'cha Icwat Mowewe 
dan La.m.bo k.emudian ada yang sampai di Mekongga. ke selatan 
sampai di Ola.-Oloha atau Konawe Jjwat Ambckaori dan I\sinua. dsn 
ke timur saropai di Latoma daD Ascra. Orang T olaki yang bermukiro 
pertama di landooo dan Be$ulutu k.emudian mcnyew ke wilayab 
scl)clah timur mellplJti wilayah mum Sungai Kooawe 'eha dan Suogai 
Lase'o, kt: wiloyab sebelah selatao Keodari di Pu 'unggaluku, 
Tinanggea,. Kolo(lo, dan Moramo. dan ada yang meoyebenl.llg ke 
Pulau Wawoni ' i. 
Orang ToJaki yang bcrdiam di wilayab Kcrajaan Mekongga di 
Kabupaten Kolaka sekarang mcnamakan dirinya orang Mekongga. 
dan mereka yang herdiam di wilayah Kerajaan Konawe, yakni bagian 
wi\ayab Kabupaten Kendari sekatang. menama.kan dirinya orang 
Konawe, dnn mereka yang berdiam di wjlayah pesisir hulu Sungai 
Kooawe'eha bagian utam Kcrn.jaan Kooll.we dan oiql,i81l utard. 
Kerajaan Mekonp,ga menamakan dirioya orang "fo Laiwui. 
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2.2.2 Bahasa Tolaki 
Bahasa Tolaki adalah salah saN bahasa yang tergolong dalam 
keluarga bahasa Bungku-Lakj (Kruijt. dalam Tarimana 1993). Oi 
dalam keluarga bahasa itu termasuk pula babasa Mori . Bahasa Tola.k.i 
bersama dengan bahasa Mapute. Landawe. Moroncne, dan bahasa 
Laiwui termasuk ke\ornpok bahasa Bungku (F.sser. dalsm Tarirnana 
1993). SebaUknya bahasa ToJaki ito seodiri rnempunyai dua dialek, 
yairu dialek bahasa Konawe. dan dialek bahasa MekooggB. Bahasa 
Mon terdiri atas bahasa-bahasa di sekitar danau Matana. 
Pcnduduk yang bcrbahasa 'rolaki sebagai cabang dan 
keJuarga bahasa Bungku-Laki yang ber:pusat di wilayah sekitar daoau 
Matana bergeser kearah seiatan di hulu Suangai Laso lo dan 
KOllawe 'eha yang mula-mula bcrlokasi di t\ndolaki. lokasi 
pemukiman pertama orang Tolaki. Selanjutnya bahasa ioi bergeser ke 
timur sampai di pesisir Sungal Lasalo dan Suogai LaliDdu di 
kecameUItl Ast:.ra; ke tenggara sampfti d.i wilnyab~wilayah Kec:un21.80 
Mowcwe, Tirawuta, Lambuya,. Unaha'a. Wawotobi,Lasolo. Sambara, 
Mandonga, Kendari, Ranome 'eto, P\.1'uoggaluku, Ti.llanggea, 
Momma, da.n Wawooj ' i; kc gelatan sampai eli wilayah Kecamatrul 
Wundulako dan Kalab; dan barat sampai di witayah LnsUSUli dan 
Pakue. 
II.) FODCOl Yokal Bahasa Tolaki 
Fonem vokal bahass Tolaki terdiri atas lima bu.ail., yaitu: fal, 
l v, lei, 101, lui. 
o 	 Foncm vokalfa/ berkwudukan sebagai fonem puss!., rendah, 
tak bulat. 
o 	 Foncm vokaJ Iii bcrkedlldukiln sebagai funel'll vokal depan, 
tinggi. tak hulat. 
o 	 Fooem vokal leI berkedudukan seba,gai fooem volcal depan, 
lengall, tak bula!. 
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o Fonem vokal /0/ berkedudukan 
belakang, tengah, bula!. 
sebagai fonem vokal 
o Fonern vokal lui berkedudukan 
belakang, tinggi, bulat 
sebagai fonem vokat 
Fonem vokal dalam bahasa Tolaki dapat menduduki pOSlSl 
awal, tengah, dan akhir kata. Perhatikan tabel distribusi vokal berikut 
lOt. 
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Tabe. distribui fouem vokal ballua Tolaki 
Fooem 
Vokal 
AwaJ rengah old>iT 
























101 Iodidil 'lidi' /dokiJ 'tunas' lkalol 'linglaInIn' 
b.) Fo.em KoRJOoan Bah..,. Tolald 
Berdasarkan cara pembentukannya, konsonan babasa Tolaki 
dapat dibedakan berdasarlcan, 
a.. Artikulator dan titik artikulasinya 
• 	 Konsonan bilabial, yakni konsooao yang pembentukannya 
terjadi karena pertemuan bibir ata! dan bibir bawah. Dengan 
demikian, dasar ucapan konsonan bilabial wah bibir atas dan 
bibir bawah yang menghasilkan ronem [b], [P], fm], dan fmb]. 
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• 	 Kansonan alveolar, yakni koosonan yang perobentukannya 
teljadi karena kerja sarna antara daun lidah dan lengkung kaki 
gigi ow. Fooem yang dihasilkan i.lab [tl. [dl . [od) . [0) . 
• 	 KOnSODBn velar, yaknj konsonan Yallg pembentukannya 
terjadi karena udarn. meodapat hambatan deDgan bekelja sama 
antara belakang lidah dan langit.langit lembut. Fonem yang 
dihasilkan ialah [kl. [g1.l!Jg).l!1J 
• 	 Konsooan glotal, yakni konsonan yang perobentukannya 
terjadi kareoa celah suara atau pita suara tertutup capat atau 
terbuka lebar, sehingga udara itu terhalang seluruhoya oleh 
seJaput suara atau keluar deogao leluasa. Fonem yang 
dihasilkan i,lah ('] dan [hJ 
h. Pembentukan (anem konsonan bcrdasarkan hambatan udara. 
• 	 konsonan bambat (stop), yakoi konsonan yang terjadi karena 
udara yang keluar dari paru-paru terh.ambat sama sekali, 
kemudiafl diJepaskan deogan segera sehingga meoghasilkao 
bunyi letupan. FODem yang dihasilkan i,lah [pl. [b). [tl. (k). 
[g). n 
• 	 Konsonao prenasal, yakni konsooan yang terjacti karena udara 
tertutup rapat selurubnya sebingga udara keluar meJalui 
hidung. Pelepasan udara juga dilakukan dengan segera. 
Fonem yang dih";lkan ialah [mhJ. [odl. f!lg). 
• 	 Konsonan frikatif, yakni konsonan yang terjadi karena udara 
yang ketuar dari paru-paru meLalui sisi mulut . Fonem y8Jlg 
dihasilkao ialah [s]. 
• 	 Konsonan casal, yakni konsonan yaog terjadi karena arus 
udara tertutup rapat pada rongga mulut sehingga udam keluar 
melalui rongga hidung. Fonem yoog dihasilkan ialah [m], [nl. 
f!l) . 
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• 	 Konsonan lateral, yakni konsonan yang terjadi breoa udara 
yang kcluar melaJui wnping liclah. Foncm yang dihasilkan 
ialah [1]. 
• 	 Konsooao tril, yakn.i konsonan yang te1jadi kareoa jalan udar:a 
tertutup dan terbuka secara bergantian dan berulang-ulang. 
fonem yang dihasilkao iaJab [r]. 
• 	 Aproksiman (semikonsonan) te1jadi kareoa udara yang 
mengalir !teluar tidal< mendapat bambatan oepeouhn)ID 
sehingga buoyi yang dihasilkan menyerupai buoyi hamparan, 
misalnya fonem {w]. 
c. Pembentukan fonem konsonan berdasarkan getaran pita suara. 
• 	 Konsooan bersuara., yaknl konsonan yang pada waktu 
diucapkao pi.. """" bersetar. Fonem itu ialab [hJ. (dJ. IsJ. 
(mb). [ndl.I!Jg]. (mI. (n].I!J). (w). Pl. [rJ. 
• 	 Konsonan tak bersunra, yaktu konsorum pada waktu 
diucapkan pita suara tidak bergetar dan fonem-fonem rtu lalah 
[Pl. ('1 . [leI. (']. (sl. [hI· 
d. PembeDtulcan faDem konsonan bcrda.sarbn rongga ujaran. 
• 	 Konsonan oral, yakni konsonan yang dibeotuk dan keluar 
melalui rongga muluL Fonem itu ialab (PJ. ['1. [leI. (,], [hI. (dl. 
($). (wI. (sl. [hI. ~J . (rl · 
• 	 Konsooan nasal stau prenasai, yakni konsonan yang dibentuk 
dalam roogga mulut bersama rongga rudung dan keluar 
melalui mogga hidung. Fonem nasal ialab (mI. (nJ. I!J). 
Foncm prenasal jalab (mbl. [ndl. [g]. 
fonem konsonan bahasa Tolaki dapat mcnduduki posisi awaJ 
atau tengah kata. Semua fonem konsooan tidak dibolchkan mendudulci 
posisi akhir suku kala .... akhir kala. Itu sehahoya, kala-kala hahasa 
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Tolaki selalu terdiri atas suku kata terbuka. Suku terbuka ini juga 
mcrupakan salah saru kriteria bahasa vokaJis. Kareoa ilU, bahasa 
Tolaki tergolong bahasa vokalis . 
Agar lebih jelasnya, posisi tiap fooem konsonan dapat 
diuraikao dalam tabel berikut. 
Tabel distribusi fonem konsonan babasa Tolaki 
Foncl)\ 
.Konsonan 
awol tcngah "",,, 
a Hambat stop 
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Se"d,te.So.htri 
m ANALISIS OESKRIPTIF 
3.1 Deskripsi Pet'bedaan Fonologi »aerab Sebano Baba!. ToJaki 
Dialek XQDAWe 
Perbedaan fonoiogi yang terdapat pada daerah sebaran babasa 
Tolaki dialek Konawe adalah sebagai berikut. 
J.t.1 Korespoodeosi Vokal 
Pada daerab sebaran bahasa Tolaki dialek Konawe ditemukan 
beberapa korespondensi vokal. Korespondensi vokal yang terdapat 
pada daerah sebaran babasa Tolaki dialek K008we OOpst dirinci 
sebaga; berikut. 
a. 	 Perubaban Bunyi yaBg Terjadi pada LlDgkungan SUabe 
PepultiOla da" Antepelluttima yang Fonem Awalnya Buupa 
Konsonan 
1. 	 ~ Ilol 0 I H K -, terdapat pada gloss: 
• 	 belab (me-) 
vokal [oJ digunakan pad. daerah peogamatan: 1,2.3.6,7,8,9,10 
vaksl [oj digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 binatang 
vakal [:I] digunakan pada daerab pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
va kal [0) digunakan pada daerah peogaroatan 4 dan 5 
• 	 buruk 
vokal [oJ digunakan pacta d.er.h peogamatan: 1.2.3,6,7,8,9, I 0 
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vokal [oJ digunakan pada daerab pengamatao 4 dan 5 
• 	 dan 
voka! [,J digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vokal [oj digunakan pada daerah pengamatao 4 dan 5 
• 	 deogan 
vokal [,J digunakan pada ciaerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9, I 0 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 dingin 
vokal [,J digunakan pada d.erab pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9, 10 
vokal [oJ digunakan pada daerab pengamatan 4 dan 5 
• 	 hidup 
vokal [oJ digunakan pad. daerab pengam.tao: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vaka1 (01 digunakan pads daerab pengamatan 4 dan 5 
• 	 jauh 
voksl [J] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8.9,10 
vakaJ [0) digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 kecil 
voka! [J] digunakan pada daerah pengamatao: 1,2,3,6,7,8,9, 10 
vokal [oj digunakan pada daerah pen_alan 4 dan 5 
• 	 kering 
vokal [,J digunakan pad. ciaerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vokal to) digunakan pada daerah pengamatao 4 dan 5 
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• 	 kiri 
vokal [JJ digunakan pada daerah pengaUlatan: 1,2,3,6,7,8,9, 10 
vokAl [oj digonakan pada daerah peogamatan 4 dan 5 
• 	 kotor 
vokal [JJ digunakao pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9, 10 
vokAl [oj diguoakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 kulling 
vokal [JJ diguoakan pad. daerah pengamatao: 1.2,3,6,7,8,9,10 
vokal [oj diguoakao pad. daerah pengaUlatan 4 dan 5 
• 	 leher 
vokAl [JJ digunakao padadaerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vokal [oJ diguoakao palla daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 makan 
vokal [JJ digunakan pada daerah pengamatan: 1.2.3,6,7,8,9,10 
vokal (0] digunakao pads daerah pengarnatao 4 dan 5 
• 	 merah 
vokat [JJ digunakan pad. daerah peogamatan: 1.2,3,6,7,8,9,10 
vokal [oJ digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 minwn 
vokal [JJ digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vokal [oj digunakan pada daerah peogamatan 4 dan 5 
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• panas 
volull (,) digunakan pada daerah pongam,tan: 1,2,3,6.7,8,9, 10 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamatao 4 dan 5 
• potih 
vokal ('J digunalcan pada daerah peogamatan: 1.2.3,6,7,8,9,10 
vokal [oj digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• serupit 
volull [,) diguoalcan pada daerah peogamatan: 1,2,3,6,7,8.9.10 
vokal [oJ diguoalcan pada daerah pcogamatan 4 dan 5 
• tajam 
vokal I') digunalcan pada daerah pengam.tan: 1.2,3,6,7,8,9,10 
vokal [0) digunalcan padn daerah peogamatan 4 dan 5 
• teba! 
voka! [' J digunakan pad, daerah pcngamatan: 1,2,3,6,7,8,9, 10 
vokal [0) diguoalcan pad. daerah peogamatan 4 dan 5 
• tertawa 
voka! [' J diguoalcan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• tidur 
voka! ['J digunalcan padn daerah peogam.tan: 1,2.3 ,6,7,8,9, 10 
voka! [0) digunalcan pad. daerah pengamatan 4 dan 5 
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• panas 
voka l [l) digunakan pad, daoral> pcngam.tao: 1,2,3,6,7,8,9, 10 
vokal [0] digunakan pada daerah peogamatan 4 dan 5 
• putih 
vokal [l J digunakan pada dacral> pe.gam.tan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vokaJ [01 diguoakan pada daemh pengamatan 4 dan 5 
• sempit 
vokal [l ) diguoakan pada daer8b pc.gamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vokal (0) diguoakan pad, daer8b pengam.tan 4 dan S 
• tajam 
vokal [l) digunakan pada daoral> pengam....: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vok,1 [0) digunakan pads daer8b pe.gam.... 4 dan S 
• teba! 
voleal [l) digunakan pads dacral> pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9, 10 
vok. 1 [0) diguoakan pad, daor8b pcogam.tan 4 dan S 
• tertawa 
vokal [l ) digu.akan pada daer8b pcngam,tan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vokal [0) digunakan pad. daeral> pengamatan 4 dan S 
• tidur 
voka) [l ) diguoakan pada daor8b peogamstan: 1,2,3,6,7,8,9, J0 
voleal (0) diguoakan pada dacrah peogantatan 4 dan S 
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• 	 tipis 
vokal [» digunakan pada daoral! peogamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
voka! [0) digunakan pada daeral! pengamatnn 4 dan 5 
• 	 tua 
vokal [:l] digunakao pada dacrah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
voka! [0) digunakan pada daeral! pengom.tan 4 dan 5 
• 	 [umpu) 
vokal [0] digunakan pada daerab pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9, 10 
voka! [0] digunakan pada daeral! pengamatno 4 dan 5 
Untuk iebib jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakao voka! [>] dan [0] yang toJjadi pada Iinglrungon ,i l.be 
peoultima dan antepenu1tima yang fonem awalnya berupa konsonan 
dapat dilibat pada label!. 
b. 	Penbaban Bunyt pada Silabe PenuJtima dan ABtepenultima 
ylillng TerjJtdi pada Lingkungan Aatarkoosooan 
1. 	 , ~ 0 I K - K, tenl.pat pada gloss: 
• 	 apung(me-) 
vokal [0] digunakan pada daeral! pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
voka! [0) digunakan pada daerah pengamatnn 4 dan 5 
• 	 <Uri (her-) 
vokal (, ] digunakan pada daerah pengamatao: 1,2,3,6,7,8,9,10 
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vokal (0] digunalum pada daernh pengamatan 4 dan 5 
• 	 hutan 
voka! [>] digunakan pada daerah pengam ....: 1,2,3 ,6,7,8,9,10 
voka! [0] digunalum pad. daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 kotor 
vokal (>J digunakan padadae,ah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9, 10 
vokal [0] digunakan pada daernh pengamatan 4 dan 5 
• 	 leber 
vokal [>] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vokal (0] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan S 
• 	 liem 
vokal (>] digunakan pada daer>h pengamatan: \,2,3,6,7,8,9,10 
vokal [0] digunakan pada danrnh peogamatao 4 dan 5 
.. 	 mulut 
vokal (>] digunakan pada daerah pengamatao: 1,2,3,6,7,8,9,10 
voksl [0] digunakan pads daerah pengamatan 4 dan 5 
.. sedikit 
voka! [>] digun.kan p.da daernh peogamatan: 1,3,6,8,9 
vokal {oJ digunakan pads daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 telur 
vokal [>] digunakan pada daer>h pengamatao: 1,2,3,6,7,8,9,10 
vokal (oJ digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
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• 	 tertawa 
vokal [,] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,8,9, I 0 
vokal [0] digunakan pada daerah peagamatan 4 dan 5 
• 	 tiga 
vokal [:>] digunakan pada daerah pengamatan: 1.2,3 ,6,7,8,9,10 
vokal [0) digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 tikam 
voka! [)] digunakan pada daerah peogamatan: 1,2,3,6,7.8,9,10 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
Untuk lebih jeJasnya, penggunaan bentuk-bentuk. yang 
menggunakaa voka! [)] dan [0] yangte.jadi peda silabe peoultiroa dan 
antepenultima yang terjadi pada Jingkungan antarkonsonan dapat 
dilihat pada taOOI 2. 
Co Perubahan Buoyi yang Terjadi pada Posisi Akbir 
J 1':1 0 /- #I, terdapat pada gloss: 
• 	 ape 
voka! [)] diguoakan pada daerah peagamatan: 1,2,3,6,7,8, 10 
voka! [0] diguoakan pada daerah pengamatan 4,5,9 
• 	 apung (me-) 
vakal [) ] diguoakan peda daerah peogamntan: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 
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vohl [oj digunakan pada daenlh pen_atan 4,5 
• 	 baik: 
vokal [)J digunakan pada daernh pengamatan: 1,2,3,6,7,8, 10 
vohl [oJ digunakan pad. daenlh pengamalan 4,5 ,9 
• 	 banyak 
voka! [J] digunakan pacta daerah peogamatan: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 basah 
vohl [)J digunakan pada da.nIh pengamatan: 1,2,3,8 

vohl [oj digunakan pada daer.oh pengamatan 4,5,9,10 

• 	 berenang 
Yaka! [J] digunakan pada daerah pengamntan: 2,3,6,7,8,9, 10 
vokaJ [oj digunakan pada daenlh pengamatan 1,4,5 
• 	 cacing 
vokal [)J digunakan pada daenlh peo_atan: 1,2,3,6,7,8, 10 
vokaJ [oj digunakan pada daenlh pengamatan 4 dan 5 
• 	 cuci 
vokai ['J digunakan pada d.enlh pengamatan: 1,2.3 ,6,7,8 
vakal [0] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 danau 
vokal (:>1 digunakan pada daerah peogamatan: 1,2,3,6,8 
vOkal (oj digunakan pad. daerah pengamatan 4 dan 5 
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II 	 d,i dalam 
vokal (» digunakan pada daerah pengamalan: 1,2,3,6,7,8,9, 
'0 
vokal (0) digunakan pada daerah pengamatan 5 
• 	 diri (ber· ) 
vokal (>] dlgunakao pada daerah pengamatao: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 




vokal (» digunakao pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8 
voka! (0) digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
.. 	 d'ua 
'Oksl (>] digunakan pada daerah pengamalan: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 
vokal (a] digunakan pada daerab pengamalan 4 dan 5 
.. 	 gernuk 
voka! (, ] digunakan pada daerah pengamatan: 2,3,6,7 
vokal [oJ digunakan pada daerah pengamatan 1,4,5,8,9,10 
.. hidup 
vokal (0) digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 
voka! (0] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
.. hitam 
vokal [l] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9 
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vokal [0] digunakao pada daerab pengamatan 4 dan 5 
• 	 mE 
vokal [)J digunakan pada da.nIh pengaro.lan: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 
vokBl [oJ digunakan pada daerah peogamatan 4 dan 5 
• 	 jatuh 
vokal [J] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8, 
9, 10 

vaka! [oJ digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 

• 	 kalau 
voka! [)J digunakan pada d.erah peogam.tan: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 
vokaJ [oJ digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 !cher 
vokal [)J digunakan pada daerah pengomamo: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 
vokal [0] digunakan pada daerab pengamatan 4 dan 5 
• 	 Iidah 
vokal ['J] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2.3,6,7,8,9, 
10 
vokal [0] digunakan pada daerah pengamBtan 4 cbn 5 
• 	 lima 
vokal [)J digunakan pad. d••cab pengamatan: 1,2,3,6,7,8, 
9,10 
vokaJ (0] digunakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
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• 	 matahari 
vokal (:)] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8. 
9,10 
yoka) [0] digunakan pada daerah pengama1an 4 dan 5 
• 	 mereka 
vokal [)l digunakan pada daerah pe.gam.tan: 1.2,3 ,6,7,8,9, 
10 
Yokal [0] digl..makan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 nama 
vokal [)l digunakan pada daerah pengam_tan: 1.2,3,6,7,8,9, 
10 
vokal [0] digunakan pada daerab pengamatan 5 
• 	 napas 
vokal [:)J digunakan pada daerah pengamaW1: 1,2,.3,6,7,8, 
9,10 
vokal [0] diguoakao pada daerah pengamatan 4 dan 5 
• 	 Qrang 
vokaJ [)] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 
Yokal [0] digunakan pada daerah pengamataJJ 4 dan 5 
• 	 satu 
vokaJ E)] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8.9, 
10 
vckal [0] digt.UUlkan pads daerah pengamatan 4 dan ~ 
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• 	 sempi[ 
vokal [,J digunakao pada d • ..-ah pongamatan: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 
vokal [0] djgunakan pada daerab pengamatao 4 dan 5 
• 	 semu8 
vokal [3] digunakao pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 

vokat [oj digunakao pads daerah pengamatan 4 dan 5 

• 	 t8jam 
vokal [ , j diguoakan pad_ daerah poogamatao: 1,2,3,6,7,8, 
9,10 
voka! [0] d~guna.k.an pada daerah peogamatan 4 dan 5 
• 	 tidur­
vokal (:» digunakan pada daerab pcogamatao: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 

vokat [oj digunakan pada daerah poogamstan 4 dan 5 

• 	 t9ngkat 
vokal [,j diguoakao pad_ daerah pongamatan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
voul [oj digunakan pada daeRlh pongamatan 4 dan 5 
• 	 lIlar 
vok,1 [,J digunakan pada dae rah pengam_lan: 1,2,3,6,7,8,9,10 
"okal (oj diguoakan pada daerah pengamatan 4 dan 5 
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• 	 USUS 
yokal [>1 d;guoakao pad.a daenili pengamalll11: 1,2,3,6,7,8,9, 
10 
yokal [01 rugunakan pada da=h pengam.1an 4 dan 5 
Untuk Icbib jelasny.. penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakao vokaJ (3) dan [0] yang terjlldi pada posisi akhir dapal 
d;Hhat pada label 3. 
3.1.2 Korcspondensi Konsonan 
Pada daerah sebaran bahasa Tolaki dialek Konawe ditemukan 
beberapa korespoodens.i konsooan. Korespondensi koosonan yang 
terdapat pada daerah sebaran bahasa To1aki dialek Konawe dapat 
diri.nci sebagaj berikut. 
a. 	 Perubahan bU8yi yang terjadi pada liilabe peoultima do 
alltepeowtima yang terjadi .,ada lingkunga.u antarvokaJ 
bJlllp/V - V 
• 	 berat 
konsonao [b) digunakan pada daernh pengamatan: 
I>2 >3.4~6.7.8,9, I 0 
koosonan [p] digunakan pada daerah pengamatan: 5 
• 	 tarik 
konsonan (b] digunakan pada daerah pengamatan: 
1,2,3,4,6,7,8,9,10 
konsonan [p) digunakan pada daerab pengamatan: 5 
490 
rerbe.claan FonolOSi dan Lebibn _.. 
So.a.dr",So1:Ib1 
• 	 telinga 
konsonan (b] digunakao pada daerah peogamatan: 
1,2,3 ,4,6,7,8,9,10 
konson80 (,,] digunakan pada daerab pengamatan: S 
• 	 usus 
koosonan [bJ digunakan pada daerah pengarnatan: 
1,2,3,4,6,7,8,9,10 
koosonan [ ~J digtwakan pada daenlh pengarnatan : 5 
Untuk lebib jelasnyo, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan koruenan [b) dan [fJ] yang terjadi pada posisi di anlara 
voka! dapat dilihat pads robel 4 dalam lampiran. 
b. Perubaban bllDyi yang terjadi pada posisi akhir 
';0 0/-# 
• 	 mati 
koosonan ndiguoakan pads daerah pengamatan: 3 
• 	 muntah 
konsonan l.J digunakao pada daerah pengamatan: 1,2,3 
• 	 Ryany1 
konsonan (') digunakan pada daerah peogama\aJl: 2 
• 	 panas 

konsonan LJ digunakan pacta daerah pengamatan: 2 
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• pegang 
konsonan l'l digunakan p.d. daerah pengama1lln: 1,2,6,8 
• pendek 
konsonao CJ digunakan pada da.erab pengamatan: 2,6 
Untuk lebih jelasnya, penggunaan bentuk-bentuk yang 
menggunakan oonsonan n yang leTjadi pada posisi akhir dapat dilihat 
pada labelS dalam lampiran. 
Deskripsi perbedaan fonologi yang berupa korespondensi dari 
200 gloss kosakata dasar pacta daerah sebaran bahasa Totoo dialek 
Konawe ditemukan tiga kaidah yang bcrupa korespondensf vokaJ dan 
dua kaidah yang berupa korespondensi kansonan. 
Oi antara tiga kaidah yang berkarespondensi vokal ada satu 
kaidah yaog berkarespondensi sangat sempuma dan dua kaidab yang 
berkorespondeosi sempuma. 
Kaidah yang berkorespondensi sangat sempuma adaJab 0 ~ :> I 
# K - . Dan 27 gloss yang rnemenubi syarat sccara linguistik 
semuanya juga memiliki daerab sebaran geografis yang sarna. yaitu : 
[0] digunakau pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8, 9, to 
['J digunakan pada daerah pengaroa1lln: 4 dan 5 
Kaidah yang berkorespondens i seropuma adalah 0 ;:: :J I K - K 
dan 0 "" ;I J ~ N. Kedua kaid.a.h (e~but ruemenubi syarat s.eglnl 
linguistik, tclapi ada bcberapa yang memiliki daerah sebaran geografis 
yang tidak sarna bahkan ada yang memiliki leksikon yang berbedll. 
Untuk kaidah 0 ~ 'l I K - K daTi 12 gloss yang memenuhi syarat 
secara linguistik ada 2 gloss yang merniliki perbedaan leksikon. 
Sementara itu kaidah 0 ~ :> I - # dari 35 gloss yang mcmcnuhi syarat 
secara linguistik. ada 4 gloss yang berbeda posisi dan 8 gloss yang 
berbeda leksikan. 
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Oi antara dua kaidah yang berkorespondensi konsonan ada 
satu kaidab yang berkorespondensi sangat sempuma dan ~atu kaidah 
yang berkorespocdensi sempuma. 
Kaidah yang berkorespondensi sangat sempurna adalah b ~ ~ I 
V - V . Dan empat gloss yang memcnuhi syarat secara linguistis 
semuanyajuga memiJiki daerah sebaran geografis yang sarna, yaitu: 
[b] digunakan pad. daerab peugamatan: 1,2,3,4,6,7,8,9, 
10. 
[u:] digunakan pada daemb pcngamatan: 5 
Kaidah yang berkorespand.ensi yang kurang sempuma adalsh 
";;:; 0/- #. 
3.1.3 Variasi Vokal 
Pacia daerab sebanm bahasa Tolaki dlalek Konawe ditemukan 
beberapa variasi ..,aka!. Berikut ini merupakan contoh perwakiLan 
...ariasi vaka] pada setiap pasisi yang dapat ditempati . 
a. Perubllban bunyi yang terjadi pads postsl awal 
a-a:./ #­
• sungaj 
vaka! (a) digunakan pada dacrah pcngamatan: 9 dan 10 
vokal (a:] digunakan pada daerah pengamatan : 1, 2, 3, 6, 7, 
dan 8 
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vokal [a] digunakan pada daemh pen_atan : 4 dan 5 
vokal [J] digunakan pada daerah pengamatan: 1,2,3,6,7,8, 
9, 10 
2.:):-0:/ #K­
• 	 orang 
voka! [0:] digunakan pada daerah pengamatan : 4 dan 5 
voka! [0:] digunakan pada daemh pen_alan: 1,2,3,6,7,8, 
9, 10 
c. Perubahan bunyi yang terjadi pada posisi di antara konsonan 
'.)-o-al K-K 
• 	 besar 
voka! [0] digunakan pada daemh pen_atan : 1,2,3,7,8,9, 
10 
vokal [0] diguoakan pada daerah pengamatan : 4 dan 5 
vokal ra] digunakaa pada daerah pengamatan: 6 
d. Perubaban bunyi yang terjadi pada posisi akhir 
a-3/-# 
• 	 angin 
vokal raj digunakan pada daerab pengamatan : 1,2,3,5,6,7, 
8,9,10 
vaka] [0] digunakan pada daerah pengamatan : 4 
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s.-il - # 
• 	 dekat 

vokal (oJ digunakan pada daornh pengamacan : 5 

voksl (i) digunakan pada daerah pengamatan : 1,2, 3,4,6,7, 
8, 9, 10 
3.1.4 Variasi Konsonan 
Pada daerah sebaran bahasa Tolaki dialek. Konawe ditemukan 
beberapa variasi konsonan. Berikut ini merupakan contoh perwakilan 
variasi konsonan pada setiap posis i yang dapst ditem pati. 
a. Perubahan buoyt yang terjadi pada posisl dl Botanl vokal 
l . h-b l V - V 
• 	 akar 
voka! [a] digunakan pada daerah pengamalan : 9 dan 10 
vokal [a.:] digunakan pada daerah pengamatan : 1, 2,3, 6, 7. 
dan 8 
2.p -w l v -v 
• 	 a]>ll 
vekaJ [pJ digWlakan pada daerab pengamatan : 6 dao 8 
vekal [w] digunakan pada daerah pengamatan : 1. 2.3, 4, 5,7, 
9, 10 
3. p-l l V - V 
• 	 batik 
vaka! (p Jdigunakan pad. daecab peogamaoan : 4 dan 5 
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vokal [ll digunakan pada daerah pengamatan : 1,2,3, 6,7, 8, 
10 
4.b-wl V-V 
• 	 belah (me-) 

yokal [b] digunakan pada dacrah peosarna""': 10 

yokal Iw] digunakan pada daerah pengama..., : [,2,3, 4,5, 6, 
7,8,9 
b. P-er.ubabao bUDyi yaag terjadi pada posisi di antara kOBSODaD 
dan vok.a.l 
p-b/K-V 
• 	 akM 
vokaJ [1'1] digunakan pada daerah pengaroatAn : 4 dan S 
Yokal [b] digun,kan pad. dacrah peogaroa"'" : 1,2, 3, 6,7, 8, 
9, 10 
c.. PerubahaJl buoyi yang terjadi. pad. posui di.akhlri vokal 
k-tl _VII 
• 	 belab (me-) 

yokal [k] digunakan pada daerah peogam,tan : 3 

Yok,1 It] digunakan pada daerah pengamatan : 1, 2, 4,5 , 6,7, 
8,9, 10 
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3.2 De:skripsi Perbedaau Leksikon Daerah Sebarao Bah.aAa Tolaki 
DiaJek Konawe 
Dari 200 kosakata Swadesh yang dijadikan data peneJilian 
terdapat 50 gloss yang memiliki perbedaan leksikon. Perbedaan 
Icksikon umumnya berupa dua varian. Oeslcripsi perbedaan leksikon 
teTsebut dapat dilihat pada uraian berilcut ini . 
3.2.1 Perbedaan Leksikon deogan Dua Varian 
Perbedaan leksikon dengan dun varian terdapat dalam 36 
gloss sebagai berikut. 
1. 'awllo' 
Bentuk ReaJisasi Daerah Pengamatan 
Jgawu 1, 3, 6,7,8 
4, S, 10~awu 
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2. 'balik' 
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
niwJIiLe 1, 2,3, 6, 8 
pite 4,5 
t£wJiits 7, 10 
~bule 9 
3. 'basah' 
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
nl::lsele 1,2,3 
mos£1e 4,5,9, 10 
b,nd, 6, 7 
4.'beoar' 
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
tek::mJ 
tU JDO 
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Bentuk ReaHsasi Daerah Pengamatao 
pah!)f ;) 1, 2, 3, 7, 10 
wine 4, 9 
owine 5 
:> wine 6, g 
6.'biJamana' 
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7. ' biotaog' 
Bentuk Realisasi Daerah Pellgamatan 
anawula 1, 4,5, 6,7,8,9,10 
W Jtiti 2, 3 
8. ' buru (me-)' 
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
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9. 'busuk' 









'!J0w:>a 7, 9 
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11. 'di situ' 
Seniuk Realisasi Daerah Pengamatan 
ikiD 
ikiro 
J, 6, 8 
4,5,9 
OOIU 2, J, 7,10 
U. 'pada' 




1, 3, 8 
4, 5 
7 
la: 2, 6 
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13. 'duduk' 
Bentuk Realisasi Daeruh Pengamatan 
mETcilU 1, 8 
nlEfEUI"ehu 7, 10 
mETerehu 6, 9 
PEfETEhu 4, 5 
m£tld J t Jr::l 2, 3 
14. ' gem uk' 
Bentuk Realisasi Daerab Peogamatan 
rnewalo 1,4, S, 8, 9 
mewalo? 10 
mewal:J 2,3 , 6,7 
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15. 'b"pus' 














Beotuk Realisasi Dnerah Pcngamatan 
in:lS:> 
m E:lS:l 
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17. 'hitaDt' 
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19. 'im' 
Bentuk Realisasi Daerah Peogamatan 
!)giru:>? 1.3,6,8 
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21. 'jatub' 
Bentuk Realisasi Daerah Peogamatan 
m:lisa 1, 2, 3,8,9, 10 
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23. 'kelalti(bcr-J' 









Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
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25. ' Iempar' 
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27. 'muotab' 
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
p EUS? 1, 8 
, 
p"uwa 2, J 
peuwa 4, 5 
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19. operas' 
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
pini .:l 1, J, 6, 7. 8, 9 
pio 4, 5 
pioi 10 
mJmbi 'Jk.i 2 
30. ~perempuan' 
Beotuk Realisasi Daerah Pengamatan 
::lm ::lr E 1, 8, 9, 10 
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31. ' rumput' 








4, I, 9 
32. 'sedikil' 
Bentuk Realisasi Daenth Pengamatan 
aSJbita 
asobj (a 
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33. 'siang' 
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 




t J!)a:>l e:> 2, 3,9 
Jl.e:>l e J 10 
34. 'suami' 
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
Jwali 1, 8,9, 10 
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35. 'S"-BPi' 
Beatu.k ReaJisasi Daerah Pengamatan 
a:la' 
ala: 




Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 




rn :>w;)te 9 
Untuk lebm jclasnya perbedaan leks ikon deugan dua varian 
clapat dilihat pads tabel 6 dalam larnpiran. 
3.2.2 Perbedaan Le.ksikon dengan TJga Varian 
Perbedaan leksikon dengan liga vanan terdapat dalam 14 
gloss sebagai berikut 
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1. 'alir(roe-)' 
Bentuk Realisasi Oaerah Pengamatan 




Bentuk Rea.lisasi Daerah Pcngamatan 
m:mduturu 1,8,9,10 
mJOdu:turu 6, 7 
motu: turu 4,5 
m&lrule: h::>akJ 2 
• . 0 
m :HS::> IS;) 3 
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3. 'acing' 
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
bd,I,,,b 1,3, 6,7, 8, 10 
lado- lado 4,5 
~i!lg"a 2 
owelo 9 













rcrbcdaDI'I Fonologi dan Le6&on_. 
SandxaSolibi 
5. 'danau' 
Bentuk ReaJisasi Daerah Pengamatan 
aran, 1,6,8 
JraD J 2, 3 











gosoi 4, 5 
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7. 19i9i1' 
Beotuk Rea1isasi Daerah Peogamatan 
mekiki 1,8 






Bentuk Realisasi Dacrah peogamatan 
gasa? 1,6, 8 


















m JUTJTJ 7 
m:>tai 2, 9, 10 
mJtaf 3 
l'!laido 4,5 






























Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
Kini 1,8 
4, 5 Kikii 
kumi:1 7 
kwnit 9 
2, J, 6, tom:)~gi: 
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13. 'pungguog' 
Bentuk Realisasi Daerah Pengamatan 
wawo bil!7gu 1, 8 
wawJbll!lgu 2,6, 7 
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Uotuk lebib jelasnya perbedaan leksikon dengan dua varian 
dapal diJihal pada tabel 7 dalam hunpiran. 
3.3 Ciri LiolUistik Daerab Sebllran Bahasa Tolaki Dialek Konawe 
Berdasarkan deskripsi perbedaan fonologi dan leksikoD pada 
subab 3.1 dan subbab 3.2, maka diperoleh ciri-ciri lingu istik daerab 
sebaran bahasa Tolaki dialek Konawe sebagai berilcut. 
3.3.1 Chi LiDgoirok Berdasarkan PerbedUD Fonologi 
Deskripsi perbedaan fono10gi yang dapat dijadikan aeuan 
uIltuk melihat ciri lingu istik maslllg-rnasing daerab pengamatan 
adalah perbedaao yang berupa korespondensi. Cirl linguistik 
berdasatkan korespolldensi yang diperoieh adalah sebagai berikut 
a. Ciri Penggunaan VokaJ 
Ciri peoggunaan vokal pada daerah sebaran bahasa Tolaki 
dialek Konawe terletak pada penggunaan vokal /ol. 
1. Daerah Pengamatan (1) Den Roraya 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenultima baik yang fonern 
awalnya berupa konsonao maupun pada lingkuogan 
antark.onsooan menggunakan vokal /ol tak bulat [JJ. 
2. Daerall PengamataD (2) Desa Sablllakoa 
• 	 Pada silabe penu ttima dao antepeoultima bajk yang fonern 
awainya berupa konsonan maupun. pada lingkungan 
aotarkonsonan menggunakan vokat /of tak bulat [J). 
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3. Daerah PengamatllD (3) Desa Laey. 
• Pada sHabe penulrima dan antepeDultima balk yang fanem 
awaLnya berupa koosonan maupun pada lingkuogan 
antarkoosonan meoggunakao vokal /ol tak bulat [J). 
4. Daen..b PengamataD (4) Desa Tambolosu 
• Pada silabe penultima dan antepenultima balk yang fonem 
awalnya berupa konsooan maupun pada lingkungan 
antarkonsonan meoggunakan vokal loJ bulat [0] . 
• Pads posisi akhir umumnya meogguoakan vokal lol bulal {o]. 
S. Daerah Pengamatan (5) Desa Wanggudu 
• Pacta silabe penultima dan antepeoultima baik yang fanem 
awalnya berupa konsonao maupun pada lingkungan 
antarkonsonan menggunakan vokal lol hulat [oj . 
• Pada posisi akhir rnengguoakan vokal /ol bulat (0). 
6. Daerab Pengamatan (6) Dcsa MolRwe 
• Pada silabe penulLima dan Ilntepenultima balk yang ronem 
awalnya benlpa. konsonan maupun pads lingkungan 
antarkoosonan meugguoakan vokal lol tak bulat [:>]. 
7. Daerah Pengamatan (7) Desa Walay 
• Pada sHabe penultima dan antepenultima baik yang (anem 
awalnya berupa kaosonan maupun pada lingkungan 
antarkonsonan menggunakan vokaJ loI lak bulat (:>1. 
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8. Daerab Pengamatan (8) Desa Lalonggasu Meeto 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenultima baik yang fonem 
awalnya berupa konsonan maup\U\ pada lingkungan 
antarkonsonan menggunakan vokal/ol tak hulat [J]. 
9. Daerah Pengamatan (9) Desa Asaki 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenultima baik yang (onem 
awalnya berupa konsonan maupun pada lingkungan 
antarkonsonan roenggunakao vokal /ol tak bulat (J]. 
10. Daerab Pengamatan (10) Desa Uepai 
• 	 Pacia silabe penultima dan antepenultima balk yang [oDem 
swatnya berupa konsonan maupWl pada Ungkungan 
antarkonsonan meogguoakan vokal /ol tak bulat [J]. 
b. Ciri Pcoggonaan Koosooao 
CUi pengguoaao vokal pada ciaerah sebamn bahasa Tolaki 
Konawe terletak pada penggunaan konsonan IbI dan fBI serta 
kODSOnaD fl. 
I. Daerab PengamatDn (I) Desa Roraya 
• 	 Pacia silabe penultima dan antepenultima yang terjadi pada 
lingkungan aotarvokal menggwtakan konsonan fbi. 
Z. Daerah P engamatan (2) Desa Sabuiakoa 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenultima yang terjadi pada 
lingkungan antarvokal menggunakan konsonan fbI. 
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• Pada posisi akhir beberapa gloss menggunakan konsonao fl. 
J. Daerab Pcngamatan (3) Deu Laeya 
• 	 Pada siLabe penultima dan antepenultima yang terjadi pada 
lingkungan antarvokaJ menggunakan konsooan fbi . 
4. Daerab Pengarnatan (4) Den Tambolosu 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenultima yang terjadi pada 
lingkungan antarvokal menggunakan koosonan fbi. 
5. Da.entb Peugllmatan (5) Desa WllDggudu 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenultima yang lerjadi pada 
Iingkungan antarvokal menggunakan konsoolUl /tJI. 
6. Oaerab PeagamataD (6) Desa Molawe 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenuJlima yaog lerjadi pads 
Jiogkuogan antarvokal meoggunakan koosoo8n fbi. 
7. Dllentb Pengamld.an (7) Desa Waby 
• 	 Pada silabe penultima dan antepeoultima yang tetjadi pada 
lingkungan antarvokal menggunakan konsonan fbi. 
8. Daerah Pengamatan (8) Desa Lalonggasu Mceto 
• 	 Pada silabe pcnultim8 dan antepenultima yang terjadi pada 
lingkungan antarvokaJ menggWlakan konsonan fbi. 
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9. Daerab Pengamatao (9) Desa Asaki 
• 	 Pada silabe penultima dan antepeoultima yang teljadi pada 
linglrungan antarvokal menggunakan konsonan fbi. 
10. Daerab PengamataD (10) Desa Uepai 
• 	 Pada silabe penultima dan antepenultima yang teljadi pacta 
lingkungan antarvokal menggunakan konsonan 1bI. 
IV PENUTUP 
4.1 Simpulao 
Beroasarkan kajian deskripsi pada bah ill dapatlah 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
~ Perbedaan fanalogi yang terdapat dalam daerah sebaran 
bahasa Tolaki dialek Konawe herupa perbedaan 
korespondensi yaka!, korespondensi konsonan. variasi yokal. 
dan vari,asi konsonan. 
LS 	 Di aotara riga kaidah yang merupakan korespoodensi vokal, 
satu kaidah berkorespondensi sangat sempuma dan dua 
kaidah berkoresponde.nsi sempurna. 
ItS 	 OJ antara dua kaidah yang merupakan korespondensi 
koosonan terdapat satu kaidah yang berkorespondensi 
sempuroa dan satu kaidah berkorespondensi kurang 
semptJrna. 
'" 	Daet>h pens"""",o (I), (2), (J), (6), (7), (8), (9), dan (10) 
memiliki ciri linguistik yang sama dan segi fanalogi jika 
ditinjau dan korespondcnsi vokaJ . Daerah pengamiltan (4) dan 
(5) memiliki ciri liuguisti,k yang sarna dari segi fanalogi jika. 
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~ Dan 200 kosakata Swadesh yang dijadikan data peuelilian 
tcrdapat SO gloss yang memilik.i perbedaao leksikoD. 
Perbedaan leksikon yang ditemukan berupa dua varian dan 
(iga varian. 
'" 	Daemh (I), (2), dan (3) urnumoya memiliki persamlllln dari 
segi leksiJcon, sedangkan UDIui< daemh (4), (5), (6), (7), (8), 
(9), dan (10) ridak memmjukkan ciri khusus dan segi 
leksikon. 
RS 	 Jika dibandingkan dengan bahasa Tolakj dio.lck Mekongga 
roaka dapat dikatakan bahwa daerah sebaran bahasa Tolaki 
dialek Mekongga Icbih ban)'ak memiHki em keteraturan baik 
dati scgi fonologi maupun Icksikon . 
4.2 Saran 
Peoelitian ini masih perlu ditindakJanjuti, khususnya tinjauan 
terhadap daerah-daerab yang Jetaknya berdekatan, tetapi memiJiki em 
linguistik yaog berbeda . Kajian dialt:ktologi yang leogkap sangat 
dipedubn unlui< meodapatkan basil yang leng)<ap dan aicurat. 
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Tabel1 Korespondensl Vokal: 
Perubahan bu1yl yaI'Q t91jadl pada Ilngl«.J1gan sll8be penultima dan antepenultlma yang fonem awaloya bef\418 konsonan 
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Tabel 2 KoresponOensi Vokal : 

Perubahan bunyl pads IIflgkungan silabe penultlma dan antapenu~ln'18 yang lerjadi pada IIngkungan antarkonsonan 

Jhftar Kos. K.ta Swad"'" DI"ab Sebann Bahasa Tolakl KOlUlwe 
Benh!.k Rt.a&ui Oaer&h PeopmdblIl
N, Xode,'Glo. 
• 101 2 , • 
, 
• 7 • 
11;:' ljj::.od~ hhl!l~ h:bIXb '''''do ,.­ ltb~cb hbQcb h:hrnb 11ll:lL1Cb hbncb 10 





Ih::ma "no "'=, ,.... -. ",,"" ,,=. 
oh~ ,h_ ..~. 
115 ko~, m:J!r:~siJI m:lblsl m:lblsi m~Of,ld mokoslal mZllc::nl81 mJl::llli ij mx:nbl ."."'" mlh.jsi 
)2, ,."" w~:Ib .d, 'Io'x:>i:;, wo""" ~'" "':flb ~,b .ri, ....:.X:l ..,., 
lZ7 
""" 
m:lbf:l IlIJbr:l m'= md"" mdoc, m:)l)l') 
""'''' 
ro;Jbfl m'JIx:I m'", 
'" 
mWu' lPXldu ,,,,, """," pood. 
""'" 
",,,,,. 
'.­ ",­ ","", ",­
168 ...... uJblu ~,'" at:bltu ..,"'. ....,. u*IU ~'" uJbltu uJblt;\! ~., 




m:x:Jtal mJI)t;\! :1 111)1:1\8:1 ......... ..-. m:xtu mxtu D\J(:lIa:l mJl.:Ila J m~IJtao 
191 ... :11:)111 :113 1) "", otolll otolll )ta:J!p JIJiu ,,,'" ,", ,., 
1'12 tib.m(QIf) 
""""" ~"" metJil, ,,," 
.... Unlb:xu:IMJO.:> .."',, m:m,;bbl 01&1*' IlIJ,']cbbl...... 
532 

Tabel3 Korespondensl Vokal 
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